Perkenalan 1 


Hai, gue Bianca Firdha Abraham, anak bungsu dari Alm. 
Bramastya Abraham dan Almh. Wulandari Abraham. Yap, 
kedua orang tua gue meninggal saat umur gue 12. Gue 
punya 2 orang abang yg selalu ngejagain gue, gue juga 
punya sahabat yg selalu ada buat gue. Sifat gue sih 
cerewet, bar-bar, mandiri tapi kalo sama kelarga manja, kalo 
ngomong kek toa masjid, ramah, gak sombong, dan gue 
juga baik hati. Gue ini seorang Muslim, tapi gak pake hijab. 
Ketiga sahabat gue juga sama kek gue. 


Gue Cristiano Devan Adijaya. Anak bungsu dari Septian 
Adijaya dan Naura Adijaya. Gue adalah ketua geng terbesar 
di Jakarta, yaitu Zervanos. Gue juga punya 3 sahabat, 
mereka juga anggota Zervanos. Sifat gue dingin, gak peduli, 
sadis cuma kalo didepan lawan aja. Gue ini beragama 
Kristen, beda dengan ketiga sahabat gue yg beragama 
Islam. 


Hai guysss, gue Sheerin Azizelda Sanjaya. Gue anak kedua 
dari Ferdian Pramono Sanjaya dan Naureen Daryanie 
Sanjaya. Gue itu sahabatnya si Bianca, sifat gue gak jauh 
beda dari dia, tapi masih bar-baran dialah, cerewet juga 
masih cerewet dia. Oh iya gue sama keempat sahabat gue 
itu most wanted disekolah. 


Hai guysss, gue Rangga Mandratama Nugraha. Anak sulung 
dari Agra Adi Nugraha dan Velicia Nugraha. Gue ini sih gak 


pendiem kek si Devan, gue ini jahil, cerewet, humoris, baik 
lah, walaupun gue cerewat gue masih tetep cool, yeee kan. 


Hai guys, gue Alice Diana Mahendra. Anak tunggal dari 
Muhammad Ardianto Mahendra dan Yesinta Mahendra. Lo 
tau kan sifat anak tunggal kek gimana, yg pasti manjalah 
yaa, terus gue tuh cerewet, bar-bar, kalo ngomong kek toa 
masjid, tapi gue baik hati dan tidak sombong kok. Gue sama 
sahabat-sahabat gue itu most wanted disekolah. 


Gue Farel Aji Hendrawan. Anak kedua dari Muhammad 
Ericko Hendrawan dan Felicia Almira Hendrawan. Gue tuh 
orangnya hampir sama kek si Devan, tapi masih dingin dan 
sadis dia. Gue paling benci yg namanya ditinggal kan. 


Hai gue Wilona Icha Wijaya. Anak bungsu dari Evando 
Wijaya dan Nesya Syahla Wijaya. Sifat gue beda kek ketiga 
sahabat gue, gue ini lebih kalem, gak bar-bar, lebih dewasa, 
jadi nggak jarang kalo gue nginep sama mereka 
kebanyakan gue yg ngerjain. Mereka kalo ngadu juga sering 
ke gue, jadi gue selalu ada solusi buat mereka. 


Hai gue Raffa Wizka Siregar. Anak tunggal dari Zaid Imam 
Siregar dan Rodalinda Siregar. Sifat gue gak jauh beda dari 
si Rangga. Gue ini inti Zervanos plus most wanted 
disekolah. 


Maaf ya kalo ada typo dan juga ceritanya jelek 
soalnya ini cerita peryama aku. Happy reading yaa 


Perkenalan 2 


Nama gue Deandra Pramuditha Abraham. Gue anak pertama 
dari Alm. Bramastya Abraham dan Almh.Wulandari 
Abraham. Yap, gue abang dari si Caca(Bianca). Gue ini kalo 
sama adek gue care banget, ramah, murah senyum, dan jika 
mereka berantem gue yg misahin karena mereka cuma 
punya gue. Gue udah umur 26 tapi gue belum punya istri, 
gue mau fokus sama kedua adek gue dulu. Dan yg mimpin 
perusahaan papa cuma gue, karena adek gue masih pada 
sekolah. 


Hai, gue Ervan Abraham, anak kedua dari Alm. Bramastya 
Abraham dan Almh.Wulandari Abraham. Gue masih kuliah 
disalah satu Universitas di Jakarta. Gue itu jahil kalo sama si 
Caca, tapi kadang gue juga suka nasehatin dia. Gue gak 
mau sampek adek gue satu-satunya itu sampek kenapa- 
kenapa. Sifat gue sih hampir sama kek si Caca, tapi gue gak 
manja lah, masak cowok seganteng gue manja sih??? Kan 
gak lucu... 


Hai gue Raja Dewangga Putra Sanjaya. Gue anak pertama 
dari Ferdian Pramono Sanjaya dan Maureen Daryanie 
Sanjaya. Yap, gue abangnya si Sheerin. Sifat gue sih hampir 
sama kek si Sheerin. Gue ini sekampus sama Ervan 
abangnya si Caca, gue juga sahabatnya si Ervan, selain itu 
gue juga deket sama si Caca cs. 


Hai gue Gavin Errian Wijaya, anak sulung dari Evando 
Wijaya dan Nesya Syahla Wijaya. Gue ini abangnya si Icha, 
sifat gue sih 11 12 sama si Icha. Gue ini sekampus sama 
Ervan dan Raja kami juga sahabatan dari kecil. Gue, Ervan 
sama si Raja deket banget sama Caca cs. Kalo si Caca cs ada 
masalah kadang mereka cerita sama gue, Ervan dan Raja, 


jadi kami udah kek keluarga... 


Assalamu'alaikum 

Aku balik nih... 

Jadi part 1 & 2 itu isinya perkenalan 

Untuk part selanjutnya Insya Allah udah mulai 
ceritanya 

Sebelumnya kalo ada typo bilang yaa 

Maap juga kalo ceritanya kurang bagus... 

And... 

Happy reading guyss 
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Jam menunjukan pukul 05.00, seorang gadis cantik masih 
berada ditempat tidurnya. Adzan subuh mulai 
berkumandang. Seorang laki-laki menggedor-gedor pintu 
dengan keras. 


"Woy dek!!!! Bangun woy, udah subuh ini!!!!" Teriak lelaki 
tersebut. 


"Ihhh, paan sih bang??? Ganggu aja lo." Teriak Bianca, ya 
gadis tersebut adalah Bianca, dan lelaki tersebut adalah 
Ervan, abangnya Bianca. 


"Caaa, lo bangun kagak." Teriak Ervan. 
"Emang ngapa sih bang???" Tanya Bianca. 


"Emang ngapa, emang ngapa... solat subuh woyy udah jam 
05.00 ini." 


Dengan malas Bianca pun membuka pintu kamarnya. 


"Iya bang iya. Caca udah bangun nih." Ervan tersenyum lalu 
mengusap rambut Bianca pelan. 


"Nah... gitu kek dari tadi. Udah sono lo wudhu, abis itu 
kemushola yaaa, bang Deandra udsh nunggu tuh." Ucap 
Ervan lembut. 


"Iyaa bang." 


Saat ini Bianca, Ervan dan Deandra sedang melaksanakan 
kewajiban mereka sebagai seorang muslim, yaitu sholat. 
Selesai sholat Bianca segera menyiapkan sarapan setelah 
itu baru dia mandi. Sekitar pukul 06.00 mereka semua 


sarapan bersama. Saat makan suasana dimeja makan 
hening, karena saat makan Deandra melarang siapapun 
berbicara. Mereka pun selesai sarapan. 


"Caca nanti kamu berangkat kesekolah diantar sama bang 
Ervan yaa." Ucap Deandra lembut. 


"Iya bang, kan kampusnya bang Ervan searah sama SMA 
Caca." 


"Ervan, adeknya dianter sampek ruangan kepala sekolah 
yaa." Pesan Deandra kepada Ervan. 


"Syap bang... ." 


Sekitar jam 06.15 Ervan dan Bianca pamit untuk berangkat 
kesekolah. 


"Bang, Ervan sama Caca pamit yaa." Ucap Ervan sambil 
mencium punggung tangan Deandra, disusul dengan 
Bianca. 


"Iya hati-hati bawa mobilnya Van." 
"Siap bang... Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumussalam..." 


Sebelum melangkahkan kakinya keluar Bianca mencium 
pipi kiri Deandra. 


"Caca pamit ya bang, Assalamualaikum..." 
"Wa'alaikumussalam..." 


Bianca dan Ervan pun segera menuju ke SMA GAJAH MADA. 
Sesampainya di SMA tersebut Ervan mengantar Bianca 


sampai keruangan kepala sekolah. Dikoridor sudah ada 
beberapa siswa/i. Mereka semua berbisik-bisik. 


"Astopir... cogan dari sekolah mana ini nyasar sampek 
sini???" 


"Pindah kesini kali yaa..." 

"Amin in aja deh kalo gitu." 

"Populasi cecan nambah nih.." 

"Inimah calon-calon most wanted kayaknya" 
"Ih neng kok cantik amat sih???" 


Sementara itu Bianca dan Ervan tidak memperdulikan 
ocehan siswa/i yg berada dikoridor tersebut. Akhirnya 
sampailah mereka di ruangan kepala sekolah. Kalian tanta 
kenapa mereka bisa keruangan kepala sekolah tampa 
tersesat disana??? Jawabannya karena Ervan alumni SMA 
GAJAH MADA. Ervan mengetuk pintu ruangan Kkepala 
sekolah. 


Tok... tok... tok... 


"Masuk..." ucap seorang pria yg tak lain adalah kepala 
sekolah yg bernama pak Surya. 


"Eh Ervan... ada apa kok tumben banget kamu kesekolah 
ini???" 


"Ini pak adek saya, dia pindahan dari SMA PERWIRA 
SURABAYA, dia akan sekolah disini." 


"Oh tya, Bianca Firdha Abraham itu yaa???" 


"Hehehehe.... iya pak." Kali ini bukan Ervan yg berbicara 
melainkan Bianca. 


"Kamu nunggu disini saja atau mau langsung kekelas?" 
Tanya pak Surya. 


"Dia nunggu disini aja pak." Kali ini yg angkat bicara adalah 
Ervan. 


"Iya deh pak, nurut sama abang saya aja." Kata Bianca 
pasrah. 


"Ya udah saya pamit dulu ya pak, solanya saya mau 
kekampus." Pamit Ervan. 


"lya nak.." 
"Assalamualaikum..." 


"Wa'alaikumussalam..." ucap pak Surya dan Bianca 
bersamaan. Setelah itu Ervan pun pergi kekampusnya. 45 
menit kemudian bel masuk sekolah berbunyi. 


"Bianca, kamu segera pergi ke kelas 12 IPA 2 yaa." Ucap pak 
Surya. 


"Iya pak, ruangannya disebelah mana ya pak???" Tanya 
Bianca. 


"Saya antar saja yaa, biar kamu nggak tersesat." Ucap pak 
Surya. 


"Iya pak..." 


Pak Surya dan Bianca pun segera pergi ke kelas 12 IPA 2. 
Sesampainya disana pak Surya mengetuk pintu. 


Tok... tok... tok... 


Bu Jihan guru MTK pun membukakan pintu. 
"Ada apa ya pak???" Tanya Bu Jihan. 


"Ini bu... saya mau mengantar murid pindahan dari 
Surabaya." Ucap pak Surya. 


"Oh iya pak." 

"Nak kamu sama bu Jihan ya.." 

"Iya pak..." ucap Bianca. 

"Ya udah saya kembali kekantor dulu ya." Pamit pak Surya. 
"Iya pak... mari nak masuk..." ajak bu Jihan. 

Bianca pun masuk kekelas tersebut. 


"Anak-anak tolong perhatikan sebentar, ini ada murid baru 
pindahan dari Surabaya. Ayo nak perkenalkan diri kamu." 


"Halo guys, kenalin gue Bianca Firdha Abraham, panggil gue 
Bianca. Gue pindahan dari SMA PERWIRA SURABAYA. Terima 
Kasih..." 


"Ok, Bianca kamu duduk disebelahnya Sheerin." 
Sheerin mengangkat tangannya, Bianca pun terkejut. 
"Sheerin...???" Teriak Bianca. 


"Bianca??? Aaaaa... udah lama banget kita gak ketemu." 
Teriak Sheerin. 


"Bianca... Sheerin... kalu kalian ingin teriak-teriak keluar dari 
kelas saya..." ucap bu Jihan tegas. 


"L. iya buu" ucap Sheerin dan Bianca bersamaan sambil 
menunduk. 


"Ya udah... Bianca kamu duduk..." 
"Iya buu..." 
Bersambung... 


Maaf yaa guys kalo misalnya ada typonya kalo nggak 
ceritanya kurang menarik... 

Kalo ada typo komen aja yaaa.... 

Happy reading all... 
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Bianca pun duduk di sebelah Sheerin. 


"Ca... lo utang penjelasan sama gue..." ucap Sheerin kepada 
Bianca. 


"Iya nanti gue jelasin pas dikantin, nanti juga sekalian lo 
pada gue traktir." Ucap Bianca. 


"Seriusan lo Ca??? Lo emang paling the best deh Ca.." 
Sheerin tampak senang dengan yg diucapkan oleh Bianca. 


Kring... Kring... Kring... 

Bel istirahat pun berbunyi, semua murid pergi kekantin 
untuk mengisi perut mereka yg keroncongan. Diana dan 
Wilona masuk kekelas 12 IPA 2. 


"Sheerin... ngantin kuy." Teriak Diana. 

"Ih An jangan teriak-teriak ngapa, budeg nih kuping gue." 
Ucap Wilona sambil menutup kedua telinganya dengan 
menggunakan kedua tangannya. 


"Eh An lo berisik banget sih???" Ucap Bianca kepada Diana. 


"Tunggu... tunggu... tunggu... kok gue kek kenal ya sama 
lo???" Ucap Diana sambil berpikir. 


"Loh... Caca....???" Ucap Diana dan Wilona bersamaan. 
"lya ini gue..." 


"Eh... lo kapan balik dari Surabaya nya Ca...??? Kok lo nggak 
Kasih tau kita sih???" Protes Diana kepada Bianca. 


"Gue balik kemaren... hehehe... sengaja nggak kasih tau... 
biar jadi surprise gitu..." ucap Bianca memberi penjelasan 
kepada ketiga sahabatnya. 


"Kalo kita tau lo balik ke Jakarta kan kita bisa siapin party 
kecil-kecilan dirumah lo." Ucap Wilona. 


"Iya tuh... udah lama kita nggak party bareng... yee kan." 
Ucap Sheerin. 


"Udah... udah... mending kita ngantin, gue deh yg traktir." 
Ajak Bianca kepada ketiga sahabatnya. 


"Oke... oke... kita berangkat sekarang..." ucap Diana. 
"Ya udah ayo..." 

"Ok come on..." ucap Sheerin. 

Setibanya dikantin mereka menjadi pusat perhatian. 
"Anjir... tuh Sheerin dkk ama sapa lagi, cantik bener." 
"Anjir most wantednya nambah woy." 

"Cewek boleh kenalan nggak???" 


"Eh lo pakboy kagak laku mending jauh-jauh lo dari most 
wanted girl." 


"Yeee... biarin ngapa." 
Akhirnya Bianca dkk pun memilih tempat disudut. 


"Eh lo pada mau pesen apa? Biar gue aja yg pesenin." Ucap 
Wilona kepada ketiga sahabatnya. 


"Gue nasgor sama es teh aja deh Cha." Ucap Bianca. 


"Samain aja dah." Ucap Sheerin. 
"Iya samain aja." 

"Ya udah gue pesenin dulu yaa." 
"Iyaaa." 


Wilona pun memesan kan pesanan ketiga sahabatnya itu. 
Beberapa menit kemudian pesanan mereka pun datang. 


"Nih pesenan lo pada." Ucap Wilona sambil memberikan 
ketiga sahabatnya sepiring nasgor. 


"Makasih Icha..." ucap Bianca 
"Iya." 


Mereka pun memakan makanan mereka. 10 menit kemudian 
mereka selesai makan. 


"Eh btw ke perpus yuk." Ajak Diana. 
"Lah ngapain???" Tanya Sheerin. 


"Ya baca buku lah, ya kali keperpus mau ngamen." Ucap 
Diana nge-gas. 


"Oh iya yaa..." ucap Sheerin sambil cengengesan. 

"Ya udah langsung aja yuk ke perpus." Ucap Wilona. 
"Kuylah, nanti pulang sekolah otw mall yaa." Ajak Bianca. 
"Syap Caa..." 


Mereka berempat pun segera pergi ke perpus. Mereka harus 
melewati lapangan basket sebelum sampai di perpus SMA 


GAJAH MADA. Saat mereka melewati lapangan basket, 
kepala Bianca terkena bola basket yg dilemparkan oleh 
seseorang. 


"Aduh... ih... siapa sih yg ngelempar nih bola???" Tanya 
Bianca sambil mengambil bola basket tersebut. 


Lalu ada seorang cowok yg menghampiri dia. 

"Sorry." Ucap cowok itu dingin. 

"Ooo... jadi lo yg udah ngelempar ni bola???" 

Sementara itu cowok tersebut hanya diam. 

"Lo bisa ngelempar nggak sih??? Kena kepala gue nih..." 
"Terus???" Tanya cowok itu. 

"Lo gila pa gimana sih??? Ya sakit lah bego." Bentak Bianca. 
"Sorry." Ucap cowok itu dingin. 


Lalu cowok tersebut pergi meninggalkan Bianca dkk. Bianca 
melemparkan bola basket itu kearah cowok tersebut 
berharap bola itu mengenai kepala cowok itu. Namun 
sialnya bola basket itu berhasil ditangkap oleh cowok 
tersebut. 


"Kalo mau bales dendam liat dulu lo bisa nggak???" Ucap 
cowok itu datar. 


Bianca langsung pergi dari sana. 
"Eh maemunah tunggu kita ngapa???" Teriak Sheerin. 


"Anjir, tungguin kita woy, maen nyelonong pergi aja lo." 
Teriak Diana. 


"Ca... tunggu ngapa???" Ucap Wilona sambil menyusul 
Bianca, diikuti Sheerin dan Diana. 


Bersambung... 


Maaf ya guys kalo ada typo ataupun ceritanya 


jelek... 
Jangan lupa vote yaa ceritanya... 


Happy reading all... 


Sesampainya di perpus... 


"Helo... epribadeh... Bianca yang imut, cantik, baik hati dan 
tidak sombong dateng nih..." ucap Bianca saat sampai 
diperpus. 


"Kamu murid baru ya?" Ucap bu Intan selaku penjaga 
perpustakaan. 


"Hehehehe... iya bu..." ucap Bianca dengan watadosnya. 


"Lain kali kalo lagi ada diperpustakaan jangan teriak-teriak, 
ganggu yang lagi baca buku." Ucap bu Intan tegas. 


"Iya bu iya." 
Lalu ketiga sahabatnya sampai diperpustakaan. 


"Eh maemunah, jalan lo cepet amat woy." Ucap Sheerin 
sambil ngos-ngosan. 


"Hehehehe... biasa kan kaki atlet nih kaki gue." 

"Idih... halu lo." Ucap Diana. 

"Udah woy, mending kita baca buku." Ajak Wilona. 

Mereka berempat pun membaca buku. 

Kring... 

Bel pulang sekolahpun berbunyi. Saat ini Bianca, Wilona, 


Sheerin, dan Diana berada diparkiran sekolah. 


"Eh ntar malem nginep kuy dirumahnya Caca kuy." Ajak 
Diana. 


"Kuy lah, dah lama nggak kita nggak nginep dirumah lo 
Ca..." tambah Sheerin. 


"Gue sih ngikut aja..." ucap Wilona. 


"Ya udah lo pada pulang dulu sono... ambil baju abis itu 
kerumah gue." 


"Ok syap Ca... ya udah gue duluan ya." Ucap Sheerin. 
"Gue juga ya Ca..." ucap Diana. 


"Gue juga duluan ya Ca... kakak gue udah menjemput gue 
tuh." Pamit Wilona. 


"Oke, gue tunggu dirumah gue yaa." 


"Oke... bye Caa." Ucap Sheerin, Diana, dan Wilona 
bersamaan. 


"Bye..." 


Wilona, Sheerin dan Diana pun pergi meninggal kan Bianca. 
15 menit kemudian Ervan datang menjemput Bianca. 
Bianca pum segera masuk ke mobil Ervan. 


"Lo kemana aja sih bang??? Gue sampek lumutan lho 
nunggu diparkiran sejak tadi." Protes Bianca. 


“Sorry dek... tadi gue disuruh bantuin dosen dulu nyari 
dokumen gitu... pas gue nyari, eh ternyata tu dokumen ada 
dilaci mejanya dia..." jelas Ervan. 


"Owh... ya udah cabut sekarang aja bang." 


"Syap dek..." 


Ervan pun melajukan mobilnya menuju kerumah milik 
mereka. Sesampainya durumah mereka berdua langsung 
masuk. 


"Assalamualaikum... met siang epribadeh... Caca yang 
cantik, baik nan imut dah pulang nih... Bang Deandra 
yuhuu... abang dimana sih..." teriak Bianca. 


"Ca... nggak usah teriak-teriak ngapa??? Lagian lo teriak- 
teriak sampek suara lo abis bang Deandra nggak bakal 
nemuin lo, kan bang Deandra lagi ada bisnis di Bandung..." 
ucap Ervan. 


"Oh iya... gue lupa... eh bang nanti temen-temen gue pada 
maj nginep disini... boleh yaaa..." pinta Bianca. 


"Lah gue cowok sendiri dong... ya udah nggak papa... tapi 
gue ngajak sahabat gue yaa..." 


"Oke bang no problem... ya udah gue siap-siap dulu... gue 
mau ke mall ya bang." 


"Iya..." 


Bianca pun segera mandi setelah itu dia siap-siap untuk 
pergi ke mall. la memakai celana jeans panjang, kaos 
berwarna biru langit dan ia memakai sepatu sneakers 
berwarna putih. 20 menit kemudian dia turun kebawah dan 
ia sudah mendapati ketiga sahabatnya yg sudah duduk 
disofa. Mereka pun segera menuju ke mall. Sesampainya 
dimall mereka berkeliling dan hanya membeli beberapa 
barang. Setelah puas berkeliling mereka pergi kecafe yg ada 
di mall itu. 


"Mbak..." panggil Wilona kepada pelayan cafe. 


"Iya... mau pesen apa mbak???" Tanya pelayan cafe 
tersebut. 


"Saya milk shake cokelat aja mbak." Ucap Bianca. 


"Saya jus alpukat sama steak ayam deh mbak." Ucap 
Sheerin. 


"Saya... es lemon tea sama nasgor seafood ya mbak." Ucap 
Diana. 


"Saya jus jambu sama fried chicken ya mbak." Ucap Wilona. 


"Oke saya ulangi ya mbak 1 milk shake cokelat, jus alpukat, 
es lemon tea, jus jambu, steak ayam, nasgor seafood, sama 
fried chicken..." 


"Iya mbak bener..." ucap Wilona. 
"Mohon ditunggu ya mbak pesanannya." 
"Iya mbak." Ucap mereka berempat serempak. 


Pelayan itu pun pergi untuk segera menyiapakan pesenan 
Bianca dkk. 


"Eh btw, cowok yg tadi ngelemparin gue pake bola basket 
siapa sih??? Cuek amat???" Tanya Bianca. 


"Oh... dia itu Devan ketua gengster terbesar di Jakarta, yaitu 
Zervanos." Jelas Wilona. 


"Lo suka yaa sama dia..." ucap Diana. 
"Amit-amit dah gue suka sama tuh kulkas 6 pintu." 


"Yeee... kalo lo suka sama dia awas aja lo ya... lo harus traktir 
kita." Tambah Sheerin. 


"Ye... nggak bakalan lah..." 


15 menit kemudian makanan mereka sampai. Mereka pun 
segera memakannya sampai habis, setelah itu mereka pergi 
ke bioskop untuk menonton film horor yg akan tayang sore 
ini. 


"Eh gue ke toilet dulu ya... kebelet nih." Ucap Bianca. 


"Oke... jangan lama ya... soalnya filmnya udah mau mulai." 
Wilona mengimgatkan Bianca. 


"Oke Cha..." 


Bianca pun segera pergi ketoilet. Saat sudah selesai ia 
segera menyusul ketiga sahabatnya. Karena tergesa-tergesa 
dia menabrak seorang laki-laki. 


"Sorry gue..." 


Bersambung... 


Buat part ini sengaja aku bikin kek gini... 

Biar kalian penasaran siapa yg ditabrak Bianca 
wkwkwkwkwk... 

Maaf ya kalo ada typonya... 

Author bakal balik lagi besok... 

Byee... 

Happy reading all... 


"Sorry gue..." 


Perkataan Bianca terhenti karena ia tahu yg ia tabrak adalah 
Devan, cowok yg tadi siang melemparkan bola basket 
Kearah kepalanya. 


"Kok lo ada disini sih..." 


"Ooo... gue tau lo pasti ngikutin gue kan... emang yaa lo itu 
nyebelin banget..." 


Sementara itu Devan diam, dan setelah itu dia pergi dari 
tempatnya berdiri sekarang. 


"Eh... gue belum selesai ngomong woy... eh kulkas 6 pintu... 
gue belum selesai ngomongnya woy..." 


Sementara itu Devan hanya cuek dan tidak memperdulikan 
ocehan dari Bianca. Karena Bianca kesal dengan sikap 
Devan, Bianca pun mencoba untuk mendorong Devan dari 
belakang. Tapi Devan lebih dulu mengetahui yg akan Bianca 
lakukan, Devan pun membalikkan badannya. Tangan nya 
memegang kedua bahu Bianca. Dan dia memojokkan Bianca 
ditembok. Devan mengurung Bianca dengan kedua 
tangannya. 


"Lo nyebelin..." ucap Devan, lalu pergi dari hadapan Bianca. 


Sementara itu Bianca mematung. 10 menit kemudian dia 
tersadar. 


"Eh... kulkas... yah... udah ilang aja tuh anak... kek mantan 
gue dulu maen ngilang gitu aja... eh paan sih... malah jadi 


nginget mantan gini... mending gue balik kebioskop. Ya 
udah balik aja lah gue, ngapain juga gue disini???" 


Bianca segera pergi kearea bioskop. Sesampainya diarea 
bioskop para sahabat Bianca menghujani Bianca dengan 
berbagai pertanyaan. 


"Eh Ca... lo dari mana sih lama amat???" Tanya Shertin 
kesal. 


"lya... lo abis dari toilet apa abis dari New York, ibukota 
Inggris sih." Imbuh Diana. 


"Heh udah jangan teriak-teriak..." nasehat Wilona 


"Yee... gue abis dari toilet lah... eh Meamunah dimana-mana 
New York itu ibukotanya Amerika Serikat bego... ibukota 
Inggris tuh London... ya kali Inggris ibukotanya ganti New 
York... bisa gempar nih bumi..." ucap Bianca. 


"Oh iya ya..." jawab Diana dengan watadosnya. 


"Udah-udah... jangan pada berantem... mending kita 
langsung masuk aja ke studio." Usul Wilona. 


"Nah... bener tuh kata Icha..." bela Sheerin. 
"Yo dah... masuk kuy..." imbuh Diana. 
"Kuy lah..." balas Bianca. 


Mereka berempat pun segera masuk kestudio 2 yg akan 
menampilkan film horor yg mereka idam-diamkan selama 
ini. Sekitar 2 jam mereka menonton film tersebut. Setelah 2 
jam berlalu mereka segera keluar dari studio tersebut. 
Mereka segera menuju ke coffee shop yg ada dimall 
tersebut. 


"Mas saya mau pesen..." ucap Bianca kepada salah satu 
pelayan. 


Pelayan itu pun menghampiri meja Bianca dkk. 
"Mau pesen apa mbak???" Tanya pelayan tersebut ramah. 
"Capucinonya 3 sama coffee expressonnya 1." Ucap Bianca. 


"Baik... daya ulangi ya mbak... cappucinonya 3 sama coffee 
expressonnya 1." Pelayan tersebut mengulang pesanan 
Bianca. 


"Iya mas..." 

"Baik mbak... ditunggu dulu ya..." ucap pelayan itu. 
"Iya mas..." 

Pelayan itu pun menyiapkan pesanan Bianca dkk. 


"Sumpah... film tadi serem banget... gue aja sampek takut 
Kok..." ucap Sheerin. 


"Ye... lo mah emang penakut Rin." Ledek Bianca. 


"Eh tapi Sheerin bener lho... tuh film serem bamget." Bela 
Wilona. 


"Iya... apalagi pas tuh setan ngetuk pintu rumah... ih serem 
banget..." imbuh Diana. 


"Lumayan lah menurut gue... tapi nggak seserem film yg 
pernah gue tonton." Imbuh Bianca. 


"What?! Film seserem kek gitu masih kurang???" Teriak 
Diana sehingga mereka menjadi pusat perhatian seluruh 
pengunjung coffee shop. 


"Maaf yaa semua... nih anak emang lagi kumat gilanya..." 
ucap Sheerin. 


"Lo paan sih Rin??? Lo tau nggak Rin... YANG KAMU 
LAKUKAN KE AKU ITU JAHAD..." imbuh Diana. 


"Alay lo Na..." ucap Bianca. 


"Udah-udah jangan pada ribut... malu ih diliatin pengunjung 
cafe nih..." nasehat Wilona. 


"Iya Cha iya..." ucap mereka bersamaan. 


Lalu pelayan itu pun datang dengan membawa pesanan 
mereka. 


"Ini mbak pesanannya..." 
"Iya mas makasih..." ucap Wilona. 
"Iya mbak..." ucap pelayan itu, setelah itu dia pergi. 


"Eh Ca... lo kok suka coffee expresso sih??? Tuh kopi kan 
pahit..." tanya Diana. 


"Iya Ca... kek nya lo suka banget sama tuh kopi." Imbuh 
Sheerin. 


"Gue suka ni kopi karena ni kopi punya rasa tersendiri yg 
spesial menurut gue..." 


Saat mereka menikmati kopi masing-masing mereka 
mendengar suara seorang cowok yg sedang menyanyi. Saat 
mereka melihat kepanggung mereka mendapati seorang 
lelaki yg mereka kenal, yaitu... 


Bersambung 


Assalamualaikum... 

Author come back nih... 

Maaf yaa kalo ada typo ataupun ceritanya nggak 
menarik... 

Maaf juga ceritanya author gantungin sengaja biar 
pada penasaran... 

Oh iya jangan lupa follow dulu yaa, vote dan juga 
komen... 

Karena vote dan komen kalian itu berarti banget buat 
author... 

Tungguin author yaa... author bakal balik lagi... 
Happy reading all... 


Saat mereka menikmati kopi masing-masing mereka 
mendengar suara seorang cowok yg sedang menyanyi. Saat 
mereka melihat kepanggung mereka mendapati seorang 
lelaki yg mereka kenal, yaitu... 


Raffa... ya... Raffa adalah sahabat Devan. Raffa menyanyikan 
lagu berjudul "biar aku yg pergi". 


Tak ku sangka semua seperti ini... 

Semua yg indah beubah jadi sirna... 

Tak habis pikir kau tega seperti ini... 
Meninggalkan ku tanpa suatu kepastian... 

Ku hanya bisa berharap kau bahagia disana... 
Dengan dia pilihan mu walau dia sahabatku... 
Biar aku yg pergi... 

Biar aku yg tersakiti... 

Biar aku yg berhenti... 

Berhenti mengharapkan mu... 

Oh Tuhan kuat kan aku menerima semua ini... 
Jika dia memang untuk ku... 

Ku harap kembalikan dia padaku... 

Ku hanya bisa betharap kau bahagia disana... 
Dengan dia pilihan mu walau dia sahabatku... 
Biat aku yg pergi... 

Biar aku yg tersakiti... 

Biar aku yg berhenti... 

Berhenti mengharapkan mu... 

Oh Tuhan kuat kan aku menerima semua ini... 
Jika dia memang untuk ku... 

Ku harap kembalikan dia padaku... 

Biar aku yg pergi... 

Biar aku yg tersakiti... 


Biar aku yg berhenti... 

Berhenti mengharapkan mu... 

Oh Tuhan kuat kan aku menerima semua ini... 
Jika dia memang untuk ku... 

Ku harap kembalikan dia padaku... 

Ku harap kembalikan dia padaku... 


Setelah selesai menyanyikan lagu tersebut Raffa langsung 
menghampiei ketiga sahabatnya yg berada tidak jauh dari 
meja Bianca dkk. Sejak awal Raffa nyanyi Wilona terus 
memperhatikan Raffa. 


"Kek nya dia nyanyi lagu itu buat ngungkapin semua yg ada 
dihatinya... apa dia punya masalah yaa... jangan-jangan 
Devan nikung dia lagi atau mungkin Farel atau jangan- 
jangan si Rangga lagi yg nikung dia... ih paan sih??? Kenapa 
juga gue ngurusin hidup dia??? Toh juga nggak ngaruh sama 
hidup gue." Batin Wilona. 

"Cha lo kenapa..." tanya Diana. 

"Cha..." imbuh Sheerin. 

"Woy... Icha..." ucap Bianca agak teriak. 

"Iya Ca kenapa???" Tanya Wilona. 


"Eh... yg ada lo yg kenapa?... dari tadi bengong mulu... 
kesambet lo???" Ucap Diana. 


"Ya nggak lah... ya kali gue kesambet..." 


"Eh Cha... tadi lo kenapa sih... tumben bengong???" Tanya 
Sherrin. 


"Nggak papa... cuma bingung gimana caranya nyelesaiin 
tugas dari Bu Eni." Bohong Wilona. 


"Yaaa dikerjain lah bego..." ucap Diana. 


"Yee... Kalo itu gue tau... maksud gue tuh gimana cara nyari 
jawaban cepet tapi nggak usah mikir..." 


"Kalo itu lo jangan tanya gue... kalo lo tanya gue sama aja lo 
nanya pohon... gue nggak bakalan njawab karena gue 
nggak ngerti..." ucap Diana. 


"Berarti kita temenan ma pohon dong..." ucap Bianca. 
"Bukan... ih bodo ah..." 
"Ye... jangan ngambek woy..." ucap Sheerin. 


"Eh... btw cowok yg tadi nyanyi tuh siapa ya... kok gue kek 
pernah ketemu gitu disekolahan." Tanya Bianca. 


"Oh... dia tuh si Raffa... temennya Devan... sumpah gengnya 
Devan nggak asik semua... kalo sama kita nyari masalah 
mulu dia..." jawab Sheerin. 


"Iya... apalagi si Farel tuh... iiiihhhh... pengen gue bejek- 
bejek dia..." ucap Diana. 


"Emang kenapa Di???" Tanya Bianca. 

"Ih... Masa’ ya pas gue dateng agak pagi an dikit, kan gue 
papasan tuh ama tu anak... terus dia nabrak gue... dan 
parahnya lagi dia cuma bilang "sorry" itu aja pake nada 


dingin... abis itu dia langsung cabut gitu aja... kan gue 
sebel..." jelas Diana. 


"Yang penting kan Farel udah minta maaf..." ucap Wilona. 


"Tapi tetep aja dia nyebelin." 


"Gue juga pernah... tapi pas itu kan gue lagi mau kekantin 
sendirian..." ucapan Sheerin terpotong oleh Bianca yg 
bertanya kepadanya. 


"Wait... wait... wait... kok lo nggak sama nih dua bocah..." 
tanya Bianca. 


"lya... tuh dua curut ninggalin gue..." jelas Sheerin. 
Diana dan Wilona hanya cengengesan. 
"Ye maap... gue keburu laper Rin..." jelas Diana. 


"Nye... nye... nye... back to topik aja... Iha si Rangga kan 
bawa jus... terus dia nggak sengaja nabrak gue dan jusnya 
itu tumpah dibaju gue... sialnya lagi dia malah marah-marah 
nggak jelas ke gue... kan rasanya Anj*ng banget... ya 
nggak... ya nggak..." jelas Sheerin. 


"Eh maemunah... lo kira ini odadingnya mang Oleh???" 
Ucap Diana. 


"Hehehehe... bukan lah..." 
"Emang sih tuh bocah pada nyebelin... asli..." ucap Bianca. 
"Iya gue setuju tuh sama Bianca." Imbuh Wilona. 


Sementara Diana dan Sheerin mengangguk membenarkan 
ucapan Bianca. 


"Eh btw udah jam 17.00 nih... pulang yuk keburu maghrib." 
Ajak Bianca. 


"Ya udah ayo." Imbuh Diana. 


Merekapun segera pulang ke rumah Bianca. Saat mereka 
samapai dirumah mereka mendapati ketiga abang mereka 


yg sedang nonton tv. 


"ASSALAMU'ALAIKUM HALO ABANG-ABANG CACA YG 
CANTIK, IMUT, BAIK HATI DAN TIDAK SOMBONG PULANG NIH 
MEMBAWA 3 TEMENNYA YG IMUT..." teriak Bianca saat 
maduk kerumah. 


"Eh buset... masih makan toa lo Ca..." tanya Diana. 
"Pa lo??? Gak friend lo mah Di..." ucap Bianca. 
"Hehehehe... maap Ca..." imbuh Diana. 
"Wa'alaikumussalam..." ucap ketiga lelaki tersebut. 


"Buset lo mau bikin gue budeg hah??? Tereak kok mo demo 
gitu." Ucap Raja. 


"Hehehehe... yee maap bang Ja..." ucap Bianca dengan 
watadosnya. 


"Eh bang lo pada mau nginep disini ya..." tanya Wilona. 


"Iya dek... tadi disuruh sama si Ervan... katanya bang 
Deandra lagi ada urusan terus si Caca ngajakin kalian 
nginep disini jadi ya kami ikutan nginep disini." Jelas Gavin. 


"Ooo gitu..." 

"Bang cemilannya masih ada kan???" Tanya Diana. 
"Masih noh didapur." Ucap Ervan. 

"Eh bang temenin gue yuk... gue takut." Pinta Diana. 


"Lah takut kenapa???" Tanya Raja kepada Diana. 


"Tadi di mall gue nonton film horor kan, lah sampek 
sekarang masih kebayang-bayang bang... takut gue bang..." 
ucap Diana. 


"Ya udah gue anterin." 
"Yeeeyyy... makasih bang..." 
"Iya sama-sama..." 


Akhirnya Raja dan Diana pun mengambil cemilan. Mereka 
juga menonton tv bareng karena hari ini timnas Indonesia 
sedang main. Sekitar pukul 22.00 mereka tidur... 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Maaf yaa kalo ada typo atau pun ceritanya garing... 
Nanti author coba perbaikin lagi deh... 

Tapi vote, komen sama follow dulu ya guys... 

See you next time... 

Happy reading all... 


Numpang promosi yee 


Assalamualaikum... 

Hai guys... author mau ngepromosiin cerita yg dibuat 
friendnya author nih... 

Ceritanya bagus kok... walaupun terbilamg masih 
pemula... 

Tolong dibaca ya guys ceritanya... 


Nih guys ceritanya... 
Author by AisyahPutri802 


Jadi ceritanya itu tentang gengster gitu guys, bagi 
kalian yg suka dengan gengster-gengsteran kek gitu 
tolong dibaca yaa... 

Ini ceritanya juga tentang cinta beda agama... 

Jadi ceritanya tuh gabungan gitu antara gengster dan 
cinta beda agama gitu... 

Bagus deh pokoknya... 

Jangan lupa dibaca ya guys... 

Jangan lupa vote, komen and follow ya guys... 

Oh iya tetep stay diceritanya author ya guys... 

See you on time guys... 

Happy reading all... 

Wassalamu'alaikum... 
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Jam menunjukkan pukul 05.00 Bianca dkk dan Ervan dkk 
segera kemushola kecil yg ada dirumah tersebut. Mereka 
melaksanakan sholat subuh berjamaah dengan Raja yg 
menjadi imam. Selesai sholat subuh Wilona dan Bianca 
menyiapkan sarapan untuk mereka semua. Selesai 
memasak mereka pun segera mandi, memakai seragam SMA 
lalu turun kebawah untuk ikut sarapan. Selesai sarapan 
mereka membersihkan meja makan. Bianca memakai celana 
hitam panjang karena hari ini dia akan berangkat kesekolah 
dengan menggunakan motor sportnya. 


"Bang... Caca berangkat sendiri ya pake motor." Pinta 
Bianca. 


"Lah... kita gimana dong???" Tanya Diana. 


"Lo bertiga pake mobil gue dulu lah... gue lagi pengen pake 
motor nih... gimana bang boleh kan???" Tanya Bianca 
kepada abangnya. 


"Iya boleh... tapi jangan ngebut-ngebut ya..." nasehat Ervan. 


"Iya bang... gue cabut ya bang Assalamualaikum..." pamit 
Bianca. 


"Assalamualaikum..." ucap ketiga sahabat Bianca. 


"Wa'alaikumussalam..." jawab Ervan, Raja, dan Gavin 
bersamaan. 


Bianca dkk segera menuju kegarasi untuk mengambil mobil 
dan motor. 


"Eh Ca... ini kita pake yg mana Ca???" Tanya Sheerin. 


"Pake mobil sport yg item aja... itu mobil gue kok." Jawab 
Bianca. 


"Owh ok... siapa nih yg mau nyetir???" Tanya Sheerin 
kepada Wilona dan Diana. 


"Lo aja deh gue males..." ucap Diana. 
"Ya udah ayo..." 


Mereka pun berangkat kesekolah. Bianca memakai motor 
sportnya yg berwarna hitam, sedangkan ketiga sahabatnya 
menggunakan mobil sport miliknya yg juga berwarna hitam. 
Sesampainya disekolahan Bianca segera menuju ketoilet 
untuk mengganti seragamnya dengan seragam sekolah. 
Sementara itu ketiga sahabat Bianca menunggu di depan 
toilet. Lalu Bianca pun keluar dari toilet. 


"Ayo kekelas... gue udah ganti nih..." ajak Bianca kepada 
sahabatnya. 


"Ayo lah..." imbuh Sheerin. 


Saat melewati koridor mereka melihat seorang nerd girl yg 
sedang dibully oleh 4 orang gadis. Bianca menghampiri 4 
orang gadis tersebut. 


"Eh... lo jangan ngebully orang seenak jidat lo ya..." bentak 
Bianca. 


"Lo siapa berani-beraninya ngatur-ngatur gue sama temen- 
temen gue..." bentak seorang gadis. 


"Gue Bianca Firdha Abraham... pindahan dari SMA PERWIRA 
SURABAYA... gue tanya... maksud lo apa ngebully dia???" 
Tanya Bianca lagi. 


"Suka-suka gue lah... yg ngebully kan gue kenapa lo yg 
sewot???" Ucap gadis yg lain. 


"Eh lo nggak sepantesnya nggebully si Rani ya..." bela 
Sheerin. 


"Iya... dia tuh disini mau sekolah bukan mau dijadiin bahan 
bullyan lo..." imbuh Diana. 


"Ya terserah kita lah, kita mau ngelakuin apa aja..." ucap 
gadid yg lain. 


"Kalisn stop bully Rani atau... kalian gue laporin ke BK." 
Ancam Wilona. 


"Guys... cabut..." ucap seorang gadis yg sepertinya adalah 
ketua geng dari geng tersebut. 


Keempat gadis itu pun pergi. 


"Ma... makasih ya... kalo nggak ada kalian mungkin gue 
udah abis fi bully sama mereka." Ucap Rani. 


"Iya Ran sama-sama..." jawab Wilona. 
"Lo siapa???... murid baru ya..." tanya Rani kepada Bianca. 
"Iya... tadi kan gue udah sebut nama gue." Kata Bianca. 


"Oh iya... gue manggil lo Bianca atau Firdha???" Tanya Rani 
lagi. 


"Bianca aja... nama lo siapa???" Tanya Bianca ramah. 
"Nama gue Rani..." ucap Rani memperkenalkan diri. 


"Owh... ya udah que cabut dulu ya... mau kekelas." Pamit 
Bianca. 


"lya... sekali lagi makasih ya..." 


"Iya... kalo lo di gangguin sama mereka jangan sungkan- 
sungkan ngadu ke gue..." imbuh Bianca. 


"Iya..." 
"Bye Ran..." ucap ketiga sahabat Bianca bersamaan. 
"Bye..." 


Bianca dan Sheerin pergi kekelas 12 IPA 2 sedangkan 
Wilona dan Diana pergi kekelas 12 IPA 1. Dikelas 12 IPA 2 
Bianca dan Sheerin duduk disatu bangku. 


"Eh... cewek tadi siapa sih???..." tanya Bianca kepada 
Sheerin. 


"Oh mereka... mereka itu bad girl sekolah ini... nama nya 
Clara, Arra, Azila sama Vina... mereka itu suka ngebully nerd 
gitu... mereka juga sering caper tuh sama Devan dkk" jelas 
Sheerin. 


"Owh... bad girl modelan kek gitu mah gampang 
ngadepinnya... waktu gue di Surabaya juga banyak bad girl 
modelan kek gitu jadi gue bisa ngadepin mereka..." jelas 
Bianca. 


"Kalo bisa ya... gue pengen banget ngeluarin mereka dari 
SMA ini." Ucap Sheerin. 


"Jangan... kalo bad girl modelan kek gitu keluar jadi gak seru 
dong sekolah ini..." ucap Bianca. 


"Serah lo deh Ca..." 


Beberapa menit kemudian bel masuk sekolah berbunyi dan 
mereka segera melaksanakan proses KBM. Beberapa jam 


kemudian bel istirahat berbunyi. 

Kring... 

Diana dan Wilona masuk kekelas Sheerin dan Bianca. 

"Eh guys... ngantin kuy..." ajak Diana. 

"Kuylah berangkat..." jawab Sheerin dan Bianca bersamaan. 
"Ayo... dah laper nih gue..." ucap Wilona. 


Mereka berempat pun menuju kekantin. Saat dikoridor 
banyak orang yg memuji mereka. 


"Astopir... cantiknya kelewatan." 


"Ya Allah ada bidadari yg lewat didepan hamba-Mu ini Ya 
Allah." 


"Njir... most wanted girlsnya cantik woy..." 
"Eh Bianca..." 

"Bianca... mau gak jadi pacar abang." 
"Boleh..." jawab Bianca. 

"Beneran." 


"Iya beneran... tapi lo temuin dulu bokap sama nyokap gue." 
Imbuh Bianca. 


"Nyokap bokap lo dimana???" 
"Di Surga..." 


"Lah gimana caranya nemuin mereka???" 


"Lo mati dulu... nah kan gampang nemuni nyokap bokap 
gue..." 

Setelah itu mereka berempat tidak memperdulikan ocehan 
para siswa/i. Sesampainya dikantin suasana kantin gaduh 
Karena disaat yg bersamaan Bianca dkk dan Devan dkk 
masuk kekantin tersebut. Dan mereka hanya mendapati 
satu bangku kantin yg kosong. 


"Gue sama temen-temen gue yg nempatin bangku itu... 
titik." Ucap Sheerin tegas. 


"Nggak... gue sama temen-temen gue lah... orang itu juga 
tempat biasa kami duduk." Bantah Rangga. 


"No... NO... NO... No... itu bangku gue sama temen-temen gue, 
titik... kalian kan cowok ngalah dong sama cewek..." ucap 
Diana. 


"Nggak bisa... itu meja gue sama temen-temen gue, nggak 
boleh ada yg ngerebut." Bantah Raffa. 


"Eh lo pikir ini mejanya nenek moyang lo apa???... 
seenaknya aja lo ngelarang orang duduk disitu." Bela 
Bianca. 

"Nggak... itu bangku gue..." kali ini Farel angkat bicara. 
"No... itu bangku gue..." bantah Diana. 

"Gue..." 

"Gue..." 


"Gue..." 


"Nggak... itu bangku gue titik..." 


Sementara keenam orang tadi hanya menyimak perdebatan 
antara Diana dan Farel. 


"Lo cowok kan???... harusnya lo ngalah dong sama cewek." 


"Jangan mentang-mentang gue cowok dengan seenaknya lo 
nyuruh gue ngalah ya sama lo..." 


Semua yg ada disana kaget karena ini pertama kalinya Farel 
ngomong panjang lebar sama cewek... 


Bersambung... 
Clara Ferezan 
Emily Arrabella 
Devina Rachmalia 


Azila Putri Maharani 


Assalamualaikum... 

Hai guys... author come back nih... 

Jadi cast yg diatas itu bad girls SMA GAJAH MADA yg 
tadi pagi sempet ribut sama Bianca dkk guys... 


Oh iya guys jangan lupa follow, vote and komen ya... 
Tetep setia sama ceritanya Auhtor ye... 
Happy reading all... 


"Jangan mentang-mentang gue cowok dengan seenaknya lo 
nyuruh gue ngalah ya sama lo..." 


Semua yg ada disana kaget karena ini pertama kalinya Farel 
ngomong panjang lebar sama cewek... 


"No... no... no... itu meja gue..." 

"Nggak bisa... itu meja gue..." 

"Gue..." 

"Gue..." 

"Gue..." 

"Gue..." 

"Gue..." 

"Gue..." 

"Gu..." 

Ucapan Diana terpotong karena Wilona. 


"Stop... lo berdua mau ngelanjutin ini sampek kapan hah?!" 
Nada bicara Wilona meninggi, membuat Farel dan Diana 
lamgsung terdiam. 


"Daripada debat terus mending meja itu buat kita semua... 
gimana???" Usul Wilona 


"Gue nurut Bianca deh..." ucap Sheerin. 


"Gue juga nurut sama si Devan aja deh..." lanjut Rangga. 
"Gimana??? Kalian setuju???" Tanya Wilona lagi. 

"Oke... kali ini gue setuju..." ucap Bianca. 

"Gue juga..." setuju Devan. 


"Ya udah sekarang kita duduk... biar gue yg pesenin..." ucap 
Wilona. 


Mereka pun duduk dimeja yg sama. Diana dan Farel duduk 
berhadapan. Tapi keduanya saling melempar tatapan tajam. 


"Kalian mau pesen apa???" Tanya Wilona. 

"Gue jus alpukat sama nasgor seafood ya..." ucap Diana. 
"Samain aja..." imbuh Farel. 

"Apaan lo... ngikut-ngikut gue..." sewot Diana. 


"Biarin ngapa??? Gue juga lagi pengen itu... jangan-jangan 
lo yg ngikut gue..." tuduh Farel. 


"Eh kang bacod... gue dulu yg ngomong bego... otomatis lo 
lah yg ngikut-ngikut gue... dasar kang bacod kagak 
ngotak..." ucap Diana nge-gas. 


"Eh buset... emak lo pas hamil lo dulu ngidam apa sih???... 
sampek tuh mulut pedes banget, cabe aja kalah ma mulut 
lo..." sewot Farel. 


"Emak gue ngidam cabe 1 ton... puas lo?!..." 
"Udah-udah samain aja ya semuanya..." ucap Wilona. 


"Heeh... samain semaua aja Cha..." imbuh Sheerin. 


"Gue jus jambu yaa..." ucap Bianca. 

"Lo masih nggak suka jus alpukat???" Tanya Sheerin. 
"Masih..." ucap Bianca. 

"Lo kenapa nggak suka jus alpukat???" Tanya Devan. 


"Nggak tau... setiap minum jus alpukat gue selalu muntah." 
Ucap Bianca. 


"Gue pesenin dulu ya, keburu bel nih..." ucap Bianca. 
"Lo bisa bawanya???" Tanta Diana. 


"Hehehehe... nggak... nanti gue minta tolong sama 
bapaknya buat bantuin kan bisa." Jelas Wilona. 


"Ya udah gue bantuin yaa... ayo cepetan Wil..." ucap Raffa. 
"Oke... ayo..." 


Raffa dan Wilona pun pergi dari sana untuk memesankan 
pesanan para sahabatnya. Sementara itu Sheerin, Bianca, 
Rangga, dan Devan hanya mendengar pertengkaran antara 
Diana dan Farel. 


"Apa lo liat-liat gue... naksir baru tau rasa lo..." sewot Diana. 


"Idih... siapa juga yg ngeliatin lo... geer banget sih jadi 
cewek." Ketus Farel. 


"Lo dari tadi ngeliatin gue... lo nya aja yg gengsi buat 
ngaku..." ketus Diana. 


"Eh maemunah... kalo jadi orang jangan kegeeran woy... 
malu ama kucing tetangga..." 


"Apaan?... jelas-jelas lo dari tadi ngeliatin gue." Sewot 
Diana. 


"Gu..." 


Ucapan Farel terhenti karena Bianca dan Devan menegur 
mereka. 


"Berisik... lo pada bisa diem nggak sih???" Ucap Bianca dan 
Devan bersamaan. 


"Iya nih... lo berdua berisik banget dari tadi." Imbuh Sheerin. 
"Iya... Kalo jadian baru tau rasa lo..." tambah Rangga. 
"Idih... ogah gue jadian sama tuh anak curut." Ucap Diana. 


"Ye... siapa juga yg mau ama lo dasar mulut cabe..." sewot 
Farel. 


"Mulai lagi... lanjutin aja sampek tuh mulut kagak bisa 
ngomong lagi..." sewot Devan. 


"Iya... lanjutin aja sampek tu mulut pada lumutan." Ketus 
Bianca. 


"Halo guys... makanan dateng nih..." ucap Raffa yg 
membawa nampan berisi nasi goreng, sedangkan Wilona 
membawa nampan berisi jus. 


"Bagus deh lo berdua cepet... kalo nggak kuping gue bisa 
budeg ngedengerin ocehannya si Farel ama Diana." Ucap 
Sheerin. 


"Udah-udah... makan aja jangan pada berantem... nanti 
keburu bel." Lerai Wilona. 


Mereka semua pun memakan makanan mereka, setelah 
selesai makan Bianca dkk pergi ke roof top sedangkan 
Devan dkk pergi kelapangan basket. 


"Eh Ca... kita jadi boloskan???" Tanya Sheerin. 


"Jadilah... kalo nggak jadi kenapa sekarang kita ada 
disini???" Jawab Bianca. 


"Eh iya ya." Ucap Sheerin sambil cengengesan nggak jelas. 


"Eh Di... lo kenapa diem mulu???" Tanya Wilona kepada 
Diana. 


"Bad mood gue gara-gara si Parel." Ucap Diana. 


"Bad mood gara-gara Parel pa bad mood gara-gara pisah 
ama Parel???..." goda Sheerin. 


"Hayo... ngaku lo Di... lo suka kan ama Parel???" Bianca ikut- 
ikutan menggoda Diana. 


"Cie... Diana ama Parel... kalo digabungin jadi Dipa..." kali ini 
Wilona ikutan menggoda Diana. 


"Paan lo Cha... yg ada mah lo ama si Raffa... dari tadi keknya 
lo berdua nempel mulu..." ucap Diana. 


"Eh iya ya.. jangan-jangan... lo jadian lagi ama si Rappa." 
Kali ini Sheeri giliran menggoda Wilona. 


"Yee... mana mungkin... dia aja nggak pernah nembak 
gue..." ucap Wilona. 


"Tapi lo suka kan sama si Rappa???" Tanya Bianca..... 
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8 
"Tapi lo suka kan sama si Rappa???" Tanya Bianca... 
"Ka.. kata siapa???" Kata Wilona gugup. 
"Halah ngaku aja ngapa sih Cha..." bujuk Diana. 
"Cie Icha sama Rappa..." goda Sheerin. 
"Paan sih lo pada." 
"Cie... salting uy salting... Icha salting woy..." goda Bianca. 
"Bodo..." 


Sementara itu dilapangan basket Devan dkk sedang berada 
dipinghir lapangan basket. 


"Eh Rel kereta... lo sama si Diana kenapa sih Rel... dari tadi 
lo sama si Diana kenapa sih... berantem mulu dari tadi... 
udah kek tom and jerry tau nggak???" Sewot Rangga. 


"Nggak papa..." jawab Farel dingin. 
"Jangan-jangan lo sama si Diana jodoh lagi..." ceplos Raffa. 
"Kok bisa???" Tanya Farel. 


"Kata orang kalo cewek sama cowok berantem terus nanti 
bakalan cinta dan bisa jadi nanti jadi jodoh..." terang 
Rangga. 


"Mitos..." ucap Farel dingin. 


"Gue yakin bukan mitos... buktinya kalo lo udah ketemu 
sama si Diana, lo jadi banyak omong." Ucap Raffa. 


"Gue banyak omong karena dia ngajakin berantem mulu... 
yg jodoh mah si Rappa sama Wilona dari tadi kompak 
mulu..." ucap Farel. 


"Oh iya ya... Pa lo suka ya ama si Wilona." Tanya Rangga. 
"Ng... nggak... kata siapa???" Jawab Rappa. 


"Ngaku... dari mata lo keliatan." Kali ini Devan angkat 
bicara. 


"Iya... udah lo ngomong aja." Desak Rangga. 


"Iya deh gue ngaku... gue emang suka ama si Wilona... lo 
pada jangan pada bocor ya... awas lo..." ancam Raffa. 


"Cie... Rappa... cie cie..." goda Rangga. 
"Kita ke roof top..." ucap Devan dingin. 
"Lah ngapain???..." tanya Raffa. 

"Bolos lah bego..."ucap Rangga nge-gas. 


"Bolos??? Kuy lah... kelas gue pas-pas an guru nya si BUSUK 
MA." Ucap Raffa girang. 


Mereka berempatpun segara menuju ke roof top. 
Sesampainya di roof top mereka mendapati empat orang 
cewek yg tadi duduk bersama mereka dikantin. 


"Loh... kalian ngapain disini??? Jangan-jangan kalian 
ngikutin kita ya???" Tuduh Sheerin kepada Devan dkk. 


"Lah... lo yg ngapain disini??? Ini tempat gue sama temen- 
temen gue bolos." Jawab Rangga. 


"Gue juga mau boloslah..." imbuh Sheerin. 


"Kalian dari tadi kenapa sih??? Ngikutin gue sama temen- 
temen gue mulu???" Tambah Bianca. 


"Ini tempat gue sama temen-temen gue bolos." Ucap Devan 
dingin. 


"Eh kulkas 6 pintu... emang nih roof top sekolah punya 
nenek moyang lo apa??? Pake bilang ini tempat lo segala 
lagi." Sewot Bianca. 


"Lo sama temen-temen lo mending pergi." Ucap Devan 
dingin. 


"Eh lo siapa nyuruh-nyuruh kita pergi seenak jidat lo... 
hah?!" Ucap Bianca nge-gas. 


"Eh lo jangan nge-gas dong." Ucap Rangga membela Devan. 


"Ye... biarin ngapa??? Mulut, mulut si Bianca, yg ngomong 
juga si Bianca, yg dibentak juga si Devan kenapa lo yg 
sewot???" Bela Sheerin. 


"Gue kan sahabatnya si Devan... lo juga kenapa lo yg 
nyerocos... gue kan ngomongnya sama si Bianca kenapa lo 
yg sewot???" Sewot Rangga. 


"Jawaban gue sama kek lo... karena gue sahabatnya 
Bianca..." 


Rangga terdiam karena kalah omongan dengan Sheerin. 


"Lo sih bego... lo salah milih lawat adu bacod..." bisik Raffa 
kepada Rangga. 


"Ye... mana gue tau gue bisa kalah..." jawab Rangga sambil 
berbisik. 


Sementara itu Diana dan Farel tidak sengaja bertatapan. 


"Apa lo liat-liat..." sewot Diana. 


"Lah gue punya mata... lagian ini juga mata gue serah gue 
lah mau ngeliatin siapa???" Jawab Farel. 


"Lo liat-liat gue... fix lo suka sama gue..." ucap Diana dengan 
lancarnya. 


"Idih jangan ke geer an ya lo... malu tuh ama kucing 
tetangga... cuma diliatin gitu aja lo baper... gimana kalo 
disapa bisa pingsan ditempat lo nya..." ucap Farel. 


"Fix lo suka sama gue... titik... pokoknya lo suka sama gue..." 
lanjut Diana. 


"Paan? Ogah gue suka sama lo..." ucap Farel. 


"Ooo... gitu... awas aja lo sampek suka sama gue..." ancam 
Diana. 


"Nggak akan..." ucap Farel dengan pd nya. 


Sementara itu Sheerin dan Rangga saling melempar tatapan 
tajam. 


"Apa lo liat-liat... lo naksir gue kan???" Tuduh Sheerin 
kepada Rangga. 


"Idih paan???... gue... suka sama lo???... nggak akan..." ucap 
Rangga. 


"Serius???... dari tadi lo liatin gue... berarti lo suka sama 
gue..." 


"Nggak bakalan gue suka sama lo..." 


Ditengah-tengah perdebatan Sheerin dan Rangga, Bianca 
memotong perdebatan mereka. 


"Eh kulkas 6 pintu... lo utang maaf sama gue..." ucap 
Bianca. 


"Nggak... gue udah minta maaf..." ucap Devan dingin. 


"Lo kemaren minta maaf ma gue aja dingin... mana bisa 
dianggep tulus???..." ucap Bianca. 


"Bodo... yg penting gue udah minta maaf..." imbuh Devan 
dingin. 


"Pokoknya lo utang maaf ma gue..." 
"Maaf..." ucap Devan dingin. 


"Apaan??? Lo minta maaf tapi lo dingin banget... siapa yg 
nggak tersinggung coba???..." ucap Bianca. 


"Gue nggak peduli... yg penting gue udah minta maaf..." 
ucap Devan dingin. 


"Wait... kita jeda dulu adu bacodnya... si Rappa sama si 
Wilona kemana??? Kok nggak ada???" Tanya Diana kepada 
mereka. 


"Oh iya ya... mereka berdua kemana???" Lanjut Rangga. 
Lalu Sheerin melihat Wilona dan Raffa. 

"Lah... itu mereka..." ucap Sheerin. 

"Samperin aja yuk..." usul Diana. 


Akhirnya mereka pun menghampiri Wilona dan Raffa. Saat 
mereka sampai disana Raffa yg sedari tadi diam mulai 
angkat bicara. 


"Wil... gue mau ngomong sama lo..." ucap Raffa 
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"Lah... itu mereka..." ucap Sheerin. 
"Samperin aja yuk..." usul Diana. 


Akhirnya mereka pun menghampiri Wilona dan Raffa. Saat 
mereka sampai disana Raffa yg sedari tadi diam mulai 
angkat bicara. 


"Wil... gue mau ngomong sama lo..." ucap Raffa 
"Mau ngomong apaan Fa???" Tanya Wilona. 
"Mmmmm... lo... lo..." 

"Apa Fa???" Tanya Wilona lagi. 

"Lo bisa nggak kerumah que..." tanya Raffa. 
"Loh... ngapain???" Tanya Wilona lagi. 


"Lo mau nggak ngajarin gue b. Indo... gue nggak paham..." 
ucap Raffa. 


"Bego lu Paa..." umpat Devan. 
"Anjing lo Pa..." lanjut Farel. 
"Bangsad lo..." umpat Bianca. 
"Bangke lo..." lanjut Diana. 
“Goblok lo Faa..." lanjut Sheerin. 


"Anjir lo Paa..." Umpat Rangga 


Wilona dan Raffa bingung kenapa seketika sahabat mereka 
yg selalu berantem kompak nge toxic. 


"Lah kalian berenam kenapa seketika kompak???" Tanya 
Wilona. 


"lya... tapi bukannya kompak yg baik-baik malah kompak 
ngetoxic... kalian kenapa sih???" Imbuh Raffa. 


"Au ah bangke..." ucap Rangga. 


"Ngomong minta ajarin aja lo sampek misahin diri dari kita 
yg dari tadi adu bacod... kirain gue lo ngomong hal 
penting... taunya cuma ngomongin itu... bangsad lo..." ucap 
Diana. 


"Udah-udah jangan berantem mulu... malu... kalian udah 
gede..." nasehat Wilona. 


"Ye... salahin si Parel tuh... dia dulu yg mulai..." ucap Diana. 


"Idih paan???... yg ada lo yg mulai maemunah... maen 
nuduh aja lo..." jawab Farel. 


"Udah... lo berdua jangan berantem mulu... nanti ketahuan 
guru kita lagi bolos mampus kita kena hukum..." ingat 
Wilona. 


"Iya Cha iya..." ucap Diana. 
SKIP PULANG SEKOLAH 


Saat ini Devan masih ada di sekolah. Saat diparkiran Devan 
mendengar suara anak kucing. 


Meong... meong... meong... 


Devan pun mencari sumber suara tersebut. Saat ia 
menemukan sumber suara tersebut ia melihat seorang 
cewek yg sedang memberikan seekor ikan yg ia bawa dari 
rumah. 


"Itu... Kan Bianca..." batin Devan. 


Dari kejauhan Devan mendengar Bianca mengajak kucing 
tersebut mengobrol. 


"Cing... keknya lo nggak ada yg ngerawat deh... gue bawa 
kerumah gue ya... biar gue yg ngerawat lo... eh btw gimana 
cara gue bawa lo pulang... ya kali gue taruh lo ditas... yg ada 
lo malah mati kena himpit buku gue... ya masa' gue nyetir 
pake tangan satu???... gue nitip motor gue dibengkel itu aja 
kali ya... kek nya tuh bengkel nggak bakalan ngapa-ngapain 
motor gue, karena kan kek nya tuh bengkel terkenal... ya 
udah gue nitip motor disana aja deh... nggak papa untuk 
kali ini gue pulang jalan kaki penting lo ada yg ngurus 
cing... lo jangan kemana-mana ya cing... gue mau nitip 
motor... awas aja lo sampek ngilang..." ucap Bianca pada 
kucing tersebut. 


Bianca segera menitip kan motornya ke bengkel tersebut yg 
kebetulan adalah bengkel milik Devan. Sementara itu dari 
jauh Devan tampak tersenyum tipis. 


"Cewek unik... dia baik sama mahluk lain..." batin Devan. 


Devan segera mengambil motornya, sementara Bianca 
menggendong kucing tersebut dan mulai berjalan kaki. 
Devan pun berhenti di samping Bianca. 


"Naik... gue anter..." ucap Devan dingin. 


"Nggak usah gue bisa pulang sendiri." Tolak Bianca. 


"Naik... nggak ada penolakan..." 
"Kalo gue nggak mau gimana???" 


"Lo nggak liat??? Disana jalanan sepi... jam segini disana 
ada preman... kalo lo diapa-apain jangan salahin gue..." 


Bianca pun melihat kejalan itu, dan dia mendapati beberapa 
orang preman. 


"Iya deh... gue bareng ama lo..." 


Bianca pun naik ke jok belakang Devan. Devan melajukan 
motornya dengan cepat, tapi si Bianca nggak ngomel 
Karena motor Devan yg ia lajukan dengan kecepatan diatas 
rata-rata. Devan pun melambatkan laju motornya. 


"Lo kenapa nggak ngomel???" Tanya Devan. 
"Ngomel??? Buat apa gue ngomel???" Tanya Bianca lagi. 
"Gue bawa motornya kan cepet..." 


"Oh... gue udah biasa... kalo berangkat sekolah gue bawa 
motornya juga ngebut-ngebut... jadi gue nggak teriak kek 
cewek lain..." 


"Oh..." jawab Devan. 


Setelah itu tidak ada yg memulai pembicaraan selama di 
jalan. Sesampainya dirumah Bianca, Devan menghentikan 
motornya. 


"Lo mampir kerumah gue aja dulu..." ucap Bianca. 


"Buat..." tanya Devan dingin. 


"Sholat ashar lah... bentar lagi mau adzan ashar nih..." jelas 
Bianca. 


"Sholat???" 


"Lo nggak sholat... lo lagi halangan pa gimana???" Tanya 
Bianca dengan tololnya. 


"Ya kali gue dapet halangan... gue cowok..." 

"Terus kenapa lo nggak sholat???" 

"Gue kristen." 

"Oh... sorry gue nggak tau... btw nama lo siapa???" 
"Devan." 


"Gue Bianca... mampir aja dulu dirumah gue... ngopi gitu... 
nanti gue bikinin deh..." 


"Gue nggak ngopi..." 


"Ya udah lo ngeteh aja... nanti gue bikinin... nggak ada 
penolakan... titik..." 


"Nggak usah..." 
"Nggak ada penolakan... titik..." 
"Ayo..." 


Bianca menarik tangan Devan untuk masuk kerumah 
Bianca. 
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"Devan." 


"Gue Bianca... mampir aja dulu dirumah gue... ngopi gitu... 
nanti gue bikinin deh..." 


"Gue nggak ngopi..." 


"Ya udah lo ngeteh aja... nanti gue bikinin... nggak ada 
penolakan... titik..." 


"Nggak usah..." 
"Nggak ada penolakan... titik..." 
"Ayo..." 


Bianca menarik tangan Devan untuk masuk kerumah 
Bianca. 


"ASSALAMUALAIKUM EPRIBADEH... CACA YG CANTIK, BAIK, 
IMUT DAN TIDAK SOMBONG PULANG NIH... BANG ERPAN 
WHERE ARE YOU... BANG... BANG ERPAN... LO DIMANA 
DAH... DARI TADI DIPANGGIL KAGAK NONGOI..." teriak 
Bianca saat ada didalam rumah. 


"Wa'alaikumussalam... buset dah dek... jangan teriak-teriak 
ngapa... kuping gue masih normal woy... kalo lo teriak mulu 
lama-lama bisa budeg nih kuping..." omel Ervan. 


"Ye... emang suara gue sekeras itu... nggak kali..." ucap 
Bianca. 


"Eh... asal lo tau ya... suara lo itu melebihi toa masjid..." cibir 
Ervan. 


"Nye... nye... nye... eh sorry Van... lo malah ngedengarin 
ocehan gak jelas dari abang gue..." 


"Ye... lo Kali... eh itu pacar lo ya..." tanya Ervan. 


"Bukan itu temen gue... dia tadi nganterin gue pulang." 
Jawab Bianca. 


"Lah... bukannya lo bawa motor ya..." tanya Ervan. 


"Iya... tadi motor gue, gue titipin dibengkel deket sekolah... 
soalnya gue bawa nih kucing... terus gue dianterin deh 
Sampek kerumah sama si Devan..." 


"Oh... nih kunci mobil lo... tadi si Sheerin ngembaliin mobil 
lo..." ucap Ervan sambil melemparkan kunci mobil kearah 
Bianca. 


Bianca menangkap kunci motor tersebut. 


"Makasih... eh gue nitip si Devan ya... gue mau sholat ashar 
dulu..." ucap Bianca. 


"Lah... si Devan kagak sholat???" Tanya Ervan. 
"Nggak... dia kristen..." 
"Oh..." 


"Gue sholat bentar ya... oh iya.. nih gue sekalian nitip nih 
kucing..." 


Setelah meletakkan kucing tersebut Bianca menaiki tangga 
menuju kekamarnya. Saat Bianca berada ditangga ia 
bergumam. 


"Mampus lo bang gue kerjain... mana betah lo sama si 
kulkas 6 pintu..." 


Bianca segera membersihkan badannya dan segera 
menunaikan sholat ashar. Sementara itu hanya ada 
keheningan diantara Devan dan Ervan. Akhirnya Ervan pun 
mulai angkat bicara. 


"Lo sekelas ama si Bianca???" Tanya Ervan memecahkan 
keheningan. 


"Nggak..." jawab Devan dingin. 

"Lo kelas berapa???" Tanya Ervan lagi. 
"12 IPA 1." Jawab Devan singkat. 
"Oh..." 


"Anjir lo Ca... bisa-bisanya lo nyuruh gue nemenin orang kek 
es batu kek gini... awas aja lo Ca... liat pembalasan gue 
nanti..." batin Ervan. 


Setelah menunggu beberapa menit akhirnya Bianca pun 
turun kebawah. Dia hanya memakai celana pendek dan kaos 
berlengan pendek. 


"Sorry Van gue lama." Ucap Bianca. 
"Hm..." jawab Devan dingin. 


"Eh... kulkas 6 pintu jadikan lo, gue buatin teh???" Tanya 
Bianca. 


"Serah..." jawab Devan dingin. 
"Lo bang mau sekalian gue buatin nggak???" Tanya Bianca. 


"Boleh... kopi expresso ya..." ucap Ervan. 


(Sekedar info: jadi keluarganya si Bianca tuh semua suka 
sama kopi expresso maupun kopi yg pahit) 


"Ok... gue buatin dulu ya..." ucap Bianca. 
"Jangan lama-lama..." ucap Ervan. 
"Oke bang..." 


Bianca pun segera membuat 2 cangkir kopi expresso dan 
secangkir teh hangat. 


"Nih... Kopi sama teh nya udah jadi..." kata Bianca yg 
sedamg membawa nampan berisi kopi dan teh. 


"Nih... cobain teh bikinan gue..." ucap Bianca kepada Devan. 
Devan pun meminum teh yg Bianca buat. 
"Enak juga..." batin Devan. 


"Gimana rasanya??? Enak nggak???" Tanya Bianca sambil 
meminum kopinya. 


"Enak." Ucap Devan singkat. 


"Eh bang... lo nanti anterin gue buat beli kebutuhan anak 
kucing ini ya bang..." pinta Bianca kepada Ervan. 


"Ok... eh btw nama tuh kucing siapa???" Tanya Ervan. 
"Siapa ya... gimana kalo Pusi???" Tanya Bianca. 
"Jangan... nama pasaran tuh..." imbuh Ervan. 
"Gimana kalo... Meong..." usul Ervan. 


"Nggak ah... jelek tau... kalo... whitety..." usul Bianca. 


"Nggak deh... masa' whitety sih???" Ucap Ervan. 
"Kalo gitu apa dong..." tanya Bianca. 

"Fly..." usul Devan. 

"Nah... Fly aja..." ucap Bianca dan Ervan bersamaan. 
"Ok fix nama tuh kucing Fly..." ucap Bianca. 

"Gue pulang dulu keburu sore..." pamit Devan dingin. 
"Iya... gue anter sampek pintu." Ucap Bianca. 


Bianca mengantarkan Devan sampai depan pintu rumah 
Bianca. Saat hendak pergi Devan melambai kearah Bianca. 
Karena sadar yg baru saja ia lakukan Devan pum segera 
menurunkan tangannya, sementara itu ia mendapati Bianca 
yg melambai ke arahnya. Dibalik helm full face nya Devan 
tersenyum tipis tapi Bianca sama sekali tidak melihat 
senyuman itu. Devan pun segera melajukan motornya 
meninggalkan rumah Bianca. 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 
Author come back dengan part yg b aja... 
Walaupun b aja kalian harus tetep vote and komen ya 


guys... 
Oh iya untuk yg belum follow silahkan di follow dulu 


ya... 

Jangan bosen ya ama cerita author walaupun 
ceritanya jelek... 

Nanti author usahain buat part kedepan ceritanya 
lebih bagus... Tapi nggak janji ya... 

Insya Allah aja deh ya... 

See you next time guys... 

And... 

Happy reading all... 
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Bianca mengantarkan Devan sampai depan pintu rumah 
Bianca. Saat hendak pergi Devan melambai kearah Bianca. 
Karena sadar yg baru saja ia lakukan Devan pum segera 
menurunkan tangannya, sementara itu ia mendapati Bianca 
yg melambai ke arahnya. Dibalik helm full face nya Devan 
tersenyum tipis tapi Bianca sama sekali tidak melihat 
senyuman itu. Devan pun segera melajukan motornya 
meninggalkan rumah Bianca. 


Setelah Devan pergi Bianca dan Ervan segera menuju ke 
cat's shop. Disana Ervan melakukam hal yg konyol sehingga 
Bianca dan Ervan menjadi pusat perhatian pengunjung toko. 
Sesampainya di rumah Bianca mulai menceramahi Ervan. 


"Eh bang... lo kalo kumat liat tempat dong... malu gue tau 
nggak..." 


"Salah sendiri lo ngerjain gue... nyuruh gue nemenin temen 
lo yg kek es batu itu..." 


"Hehehehe... ye maap..." 
"Sekarang kita impaskan???" 


"Eh bang... emang lo nggak malu apa ngelakuin hal konyol 
kek tadi..." 


"Ya... agak malu sih... tapi nggak malu-malu banget..." 
"Ih... masa’ lo kagak malu sih..." 
"Mana que tau..." 


~ skip esok harinya~ 


Keesokan harinya seperti biasa Bianca bangun pagi, setelah 
itu sholat subuh, lalu menyiapkan sarapan, mandi dll. 
Setelah selesai sarapan Bianca dan Ervan segera berangkat 
kesekolah. 


"Bang ayo berangkat..." 


"Iya... ayo... 


Mereka berduapun segera berangkat. Sesampainya di SMA 
GAJAH MADA Bianca langsung menuju kekelasnya. Dia 
mendapati Sheerin yg tengah duduk dibangkunya. Bianca 
pun mendudukkan dirinya dikursi sebelah Sheerin. 


"Lo kenapa Rin???" Tanya Bianca. 
"Gue... gabut nungguin lo dari tadi..." ucap Sheerin nge-gas. 
"Ye maap..." ucap Bianca. 


Beberapa menit kemudian bel masuk berbunyi. Saat proses 
KBM sedang berlangsung digerbang sekolah ada 
sekelompok gengster yg memaksa untuk masuk kedalam. 
Karena tenaga mereka yg sangat kuat dan akhirnya mereka 
berhasil masuk. Semua murid disuruh tetap berada didalam 
kelas. Sementara itu Devan memanggil beberapa anggota 
Zervanos untuk membantunya menghadapi Vangster, rival 
mereka. Bianca melihat Devan dkk yg sedang menghadapi 
para anggota Vangster. 


"Udah gila tuh anak... udah tau sekolah lagi diserang pake 
sok-sokan ngadepin segala lagi..." ucap Bianca. 


Biancapun pergi keluar untuk memperingatkan Devan dkk 
untuk segera masuk kekelas. Saat ia berada didepan 
gerbang ia hanya melihat sedikit dari anggota Vangster. 


"Ih... mana sih tuh bocah..." 


Tanpa Bianca sadari ada seorang anggota Vangster yg 
melemparkan batu kearahnya. 


Bruk... 


Batu itu mendarat dipelipis Devan, karena Devan melihat 
salah satu anggota Vangster yg melemparkan batu kearah 
Bianca dan dia melindungi Bianca dengan cara berdiri 
didepan Bianca sehingga pelipis Devan yg terkena lemparan 
batu tersebut dan mengeluarkan darah. Bianca mematung 
disana sambil terus mengamati darah yg keluar dari pelipis 
Devan. Devan menghajar anggota Vangster tersebut sampai 
tak sadarkan diri. Setelah selesai dengan anggota Vangster 
tersebut, Devan langsung menghampiri Bianca yg masih 
mematung. 


"Lo gila hah?!... lo cari mati?!... lo tau kan sekolah kita lagi 
diserang?!.." bentak Devan. 


Bianca hanya diam mematung karena Devan sudah 
membentaknya. Devan langsung menarik tangan Bianca 
dan membawanya pergi dari sana, Devan tidak 
mengkhawatirkan teman-temannya karena sekarang 
anggota Vangster sudah kalah jumlah dari Zervanos. Saat 
melewati uks Bianca langsung menarik Devan masuk 
kedalam uks. 


"Kenapa???" Tanya Devan dingin. 
"Luka lo... biar gue obatin..." 
"Emang lo bisa..." 


"Bisa..." 


Bianca mulai membersihkan darah yg mengalir di pelipis 
Devan. Saat Bianca sibuk mengobati Devan, tampaknya 
Devan sedari tadi memperhatikan Bianca. 


"Aw..." ringis Devan saat Bianca tidak sengaja menekan luka 
pada pelipis Devan. 


"Sakit ya... sorry gue nggak sengaja." 
"Hm..." 

Bianca pun kembali mengobati luka Devan. 
"Selesai..." 

"Udah???" 


"lya udah... tapi abis ini kita langsung ke rumah sakit... gue 
takut luka lo parah..." 


"Nggak usah..." 
"Abis ini kita kerumah sakit... titik... nggak ada penolakan..." 
"Hm..." 


Entah kenapa Devan sekarang memurut dengan perkataan 
Bianca. 


"Ya udah ayo keluar..." 


Saat Bianca baru beranjak dari duduknya tangannya lebih 
dulu dicekal oleh Devan. 


"Gue lagi pengen disini." 


"Ya udah... lo disini aja sendiri." 


"Gue mau nya sama lo." 


"Nggak... takutnya malah kita dikira ngapa-ngapain lagi... 
eh kita kekantor dulu izin ama kepala sekolah biar lo bisa 
istirahat." 


"Sama lo..." 


"Iya deh... gue nurut aja... toh lagian lo udah nyelamatin 
gue... ya udah ayo..." 


Bianca menarik tangan Devan untuk segera menuju 
keruang kepala sekolah. Sesampainya di ruangan kepsek. 


Tok... tok... tok... 
Bianca membuka pintu ruangan kepsek. 


"Pak... saya sama Devan izin... tadi Devan kena lemparan 
batu, terus saya sedikit syok..." ucap Bianca kepada kepsek. 


"Iya... lagian semua murid akan dipulangkan... dan mungkin 
akan diliburkan selama 2 minggu karena pihak sekolah 
harus merenovasi beberapa kelas yg rusak akibat bentrok 
tadi... oh iya mereka itu siapa sin???" Tanya Pak Surya. 


"Vangster... geng motor..." ucap Devan dingin. 
"Kamu tau Van???" Tanya pak Surya lagi. 


Devan hanya mengangguk. Setelah itu pintu ruangan 
kepsek terbuka, terlihat 3 orang cowok yg sedang ada 
disana. Mereka adalah Raffa, Rangga, dan Farel. 


"Biar kita aja pak yg ngejelasin." Ucap Raffa. 
Pak Surya mengangguk. 


"Jadi... Vangster itu rival kami pak... mereka sirik karena 
kami nggak pernah ditangkap polisi... Karena kami selalu 
membantu polisi memberantas kejahatan yg sering terjadi 
di Jakarta." Ucap Raffa. 


"Oh jadi gitu... kalo kalian emang melakukan hal positif 
bapak nggak akan menghukum kalian... toh juga berita 
kalian berbuat kebaikan sudah tersebar disetiap daerah... ya 
udah kalian boleh pulang." Ucap Surya. 


"Makasih pak..." ucap Rangga. 
"lya..." 


Mereka berlimapun keluar dari ruangan kepsek. 


Bersambung... 


Assalamualaikum... 
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"Oh jadi gitu... kalo kalian emang melakukan hal positif 
bapak nggak akan menghukum kalian... toh juga berita 
kalian berbuat kebaikan sudah tersebar disetiap daerah... ya 
udah kalian boleh pulang." Ucap Surya. 


"Makasih pak..." ucap Rangga. 

"Iya..." 

Mereka berlimapun keluar dari ruangan kepsek. 
"Van... nanti lo kemarkas ya..." ucap Raffa. 


"Nggak... hari ini Devan harus istirahat... dia kan lagi sakit..." 
ucap Bianca. 


"Gue kemarkas..." ucap Devan dingin. 


"Nggak... pokoknya hari ini lo nggak boleh kemarkas... 
titik..." ucap Bianca. 


"Gue mau kemarkas..." ucap Devan tegas. 
"Nggak boleh... titik..." ucap Bianca. 
"Wait... lo siapanya si Devan???" Tanya Rangga. 


"Ya... gue... gue bukan siapa-siapanya si Devan... tapi dia 
udah nyelamatin gue, jadi gue bakalan bales budi..." ucap 
Bianca. 


"Dengan ngelarang dia kemarkas???" Tanya Farel dingin. 


Bianca menundukkan kepalanya. 


"Gue kemarkas nanti..." ucap Devan. 
"Serius???" Tanya Raffa. 

"lya... tapi sama Bianca..." ucap Devan dingin. 
"Serah..." ucap Farel cuek. 


Devan langsung menarik tangan Bianca menuju keparkiran 
dimana motornya terparkir. Setelah sampai diparkiran 
Bianca tidak langsung naik kemotor Devan, ia malah 
mematung. 


"Lo kenapa???" Tanya Devan. 


"Gue kemaren nitip motor dibengkel itu dan gue bilang mau 
gue ambil hari ini... jadi gue pake motor gue." Jawab Bianca. 


"Lo bareng sama gue... biar tuh motor dititipin lagi disitu..." 
"Nggak enak lah sama pemilik bengkelnya..." 

"Nggak papa... pemilik bengkel itu gue.." 

"Jangan boong lo ya..." 

"Gue nggak boong... lo nggak percaya???" 


Bianca menggelengkan kepalanya. Devan melajukan 
motornya kearah bengkel tersebut. Saat sampai dibengkel 
tersebut Devan dan Bianca langsung masuk. Devan 
menemui salah satu karyawannya yg usianya terbilang 
masih muda. 


"Lo tau motor sport yg dititipin cewek ini kemaren???" Tanya 
Devan dingin. 


"Tau bos..." jawab karyawan tersebut. 


"Itu motor temen gue... hari ini nggak jadi diambil." Kata 
Devan. 


"Iya bos... tenang aja saya akan menjaga motor itu dengan 
baik..." 


Lalu Devan pun menghampiri Bianca. 
"Percaya???" Tanya Devan dingin. 


Bianca mengangguk, Devan dan Bianca pun segera pergi 
kerumah sakit untuk memeriksakan pelipis Devan. 


"Gimana dok?" Tanya Bianca khawatir. 


"Luka di pelipis pasien tidak serius jadi tidak perlu dijahit. 
Dan juga untuk luka pasien segera diobati jadi tidak akan 
infeksi. Sufah cuma itu yg mau saya sampaikan." Jawab 
dokter tersebut. 


"Makasih dok." Ucap Bianca tenang. 


"Iya sama-sama, tapi pasien harus istirahat yg cukup." 
Imbuh dokter tersebut. 


"Baik dok." 


"Baiklah, saya mau menangani pasien lain dulu." Ucap 
dokter tersebut. 


"Iya dok." 
Dokter itupun pergi meninggalkan Bianca dan Devan. 
"Lo udah makan Van?" Tanya Bianca. 


"Belum." Jawab Devan dingin. 


“Ih... lo gimana sih??? Sekarang kita kerumah gue..." 
"Ngapain???" 


"Makan lah... sebelum kemarkas lo kita makan... lo bali ke 
rumah lo dulukan???" 


"Nggak." 

Bianca menghela napas panjang. 

"Lo kerumah lo dulu... ganti baju lo... baju lo kan kotor." 
"Hm..." 

"Ya udah ayo..." 


Bianca dan Devan pun segera menuju kerumah Bianca. 
Disana Bianca membuat makanan untuk dia, Devan dan 
Ervan. Setelah makan dan ganti baju Bianca meminta izin 
kepada Ervan untuk pergi bersama Devan. 


"Bang... Caca izin pergi bareng Devan ya..." pamit Bianca. 


"Iya... jam sebelum maghrib harus udah pulang ya..." jawab 
Ervan. 


"Iya bang... assalamualaikum..." 
"Wa'alaikumussalam... " 


Bianca dan Devan pun segera menuju kerumah Devan. 
Sesampainya disana Devan langsung menyuruh Bianca 
masuk. Diruang tamu ada bunda dan adik perempuan 
Devan. 


"Devan... tumben kamu pulang awal nak... ada apa???" 
Tanya bunda Devan. 


"Vangster nyerang sekolah..." ucap Devan dingin. 


"Kakak pacarnya bang Devan ya..." tanya adik perempuan 
Devan. 


"Bukan dek... kakak bukan pacarnya bang kamu... kakak 
cuma temennya." Jawab Bianca. 


"Yah... padahal aku ngarep banget kakak itu pacarnya bang 
Devan... nggak papa deh... paling juga sebentar lagi... 
kenalin kak nama aku Arrabella Cristina Adijaya... panggil 
aja aku Arra." Ucap Arra memperkenalkan diri. 


"Nama kakak, Bianca Firdha Abraham... panggil aja kak 
Bianca..." ucap Bianca. 


"Oke kak... kakak canrik banget sih..." ucap Arra. 
"Makasih... kamu juga cantik kok..." puji Bianca. 


"Makasih kak... eh bang Devan... ditunggu noh ma kak Bia... 
malah berdiri aja disini... kekamar sono ganti baju..." ucap 
Arra. 


"Iya bawel..." ucap Devan dingin. 
Devan pun segera menuju kekamarnya yg berada dilantai 2. 


"Oh iya kenalin nama bunda, Naura Adijaya, panggil aja 
bunda Ura..." Ucap Bunda Ura. 


"Iya bunda..." jawab Bianca. 
"Nak... kamu dekat sama Devan???" Tanya bunda Ura. 


"Nggak terlalu deket sih bun... kami mulai agak deket 
kemarin itu..." ucap Bianca. 


"Devan kalo disekolah baik nggak sih..." tanya Bunda Ura. 


"Baik bun... cuma ya... itu... dia dingin banget..." jawab 
Bianca. 


"Iya... bunda ngerti... dia tuh emang gitu orangnya..." ucap 
bunda sambil tersenyum. 


"Oh iya kak... itu kepala bang Devan kenapa??? Kok 
diperban???" Tanya Arra. 


"Eh... anu... mmm..." 
"Kenapa nak???" Tanya bunda Ura. 


"Itu bun... sebelumnya saya minta maaf... Devan luka kayak 
gitu karena nolongin saya bun..." jawab Bianca sambil 
menunduk. 


"Uuu... SO Sweat... bang Devan nolongin kak Bia sampek 
luka kek gitu... kek novel-novel yg pernah aku baca... ih so 
Sweat banget..." ucap Arra. 


"Arra... hust... nggak boleh gitu..." ucap bunda Ura. 
"Ih... bunda mah nggak seru..." ucap Arra cemberut. 


Bianca yg melihat Arra cemberut langsung tersenyum 
manis... 


Bersambung... 
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"Uuu... so sweat... bang Devan nolongin kak Bia sampek 
luka kek gitu... kek novel-novel yg pernah aku baca... ih so 
sweat banget..." ucap Arra. 


"Arra... hust... nggak boleh gitu...” ucap bunda Ura. 
"Ih... bunda mah nggak seru..." ucap Arra cemberut. 


Bianca yg melihat Arra cemberut langsung tersenyum 
manis... 


Devan Pov 


Setelah gue ganti baju gue memutuskan untuk turun 
kebawah. Ditangga gue ngeliat senyum manis Bianca. Gue 
mematung ditangga sambil terus memperhatikan senyum 
manis Bianca. 


"Cantik..." 


Kata itu yg pertama kali terlintas dipikiran gue. Setelah 
senyum itu hilang gue langsung turun kebawah. 


"Ehem..." 
"Udah???" Tanya Bianca. 
Gue hanya mengangguk. 


"Ya udah ayo... bun... Ra... Bia pamit ya..." ucapnya sopan ke 
bunda que. 


"Loh... kok cuma sebentar sih disini kak..." rengek Arra. 


"Kan kak Bia kesini cuma mau nganterin bang Devan ganti 
baju... kapan-kapan deh kakak main kesini lagi..." ucap 
Bianca. 


"Bener ya kak..." ucap Bianca. 
"Iya..." jawab Bianca. 


Gue lihat senyum tipis terukir di wajah Bianca. Membuat 
gue lagi-lagi terpaku. 


"Bia... besok makan malem disini ya... ajak keluarga..." ucap 
bunda gue 


"Iya bun... makasih..." ucap Bianca sambil terus tersenyum. 
Senyum itu berhasil membuat gue terpesona. 
"Ayo..." ucap gue datar. 


"lya... ya udah Bia sama Devan pamit ya bun..." pamit 
Bianca ke bunda gue. 


"Iya... Van bawa motornya jangan ngebut-ngebut." Nasehat 
bunda. 


"Iya bun..." 
Devan Pov end 


Devan dan Bianca segera menuju kemarkas Zervanos. Saat 
sampai didalam markas Zervanos Bianca meremas kuat 
jaket yg Devan pakai. Devan pun menolah kearah Bianca yg 
menampilkan raut wajah takut. 


"Kenapa???" Tanya Devan. 


"Gu... gue... takut..." ucap Bianca. 


"Gak usah takut mereka baik... mereka nggak akan nyakitin 
lo." Ucap Devan meyakinkan Bianca. 


Bianca menggangguk, dia masih setia mengekor dibelakang 
Devan dengan meremas jaket yg Devan kenakan. Dia 
melihat beberapa orang cewek disana, sepertinya itu adalah 
anggota cewek Zervanos. Lalu salah seorang dari cewek itu 
mendekat kearah kami. 


"Siapa tuh Van???" Tanya cewek itu. 

"Temen gue..." jawab Devan dingin. 

"Oh... salam kenal ya... gue April..." ucapnya ramah. 
"Bianca." Jawab Bianca. 

April melihat raut wajah Bianca yg terlihat takut. 
"Lo kenapa??? Takut???" Tanya April. 

Bianca hanya diam dan terus meremas jaket Devan. 


"Tenang aja kali... kita nggak bakal nyakitin lo kok... kami 
bukan gebgster berandalan..." ucap April. 


Perlahan Bianca mulai melepaskan jaket Devan yg ia remas. 


"Ya udah gue ngumpul bareng yg lain dulu ya..." ucap April 
dan segera pergi meninggalkan Bianca dan Devan. 


Devan mengajak Bianca keruangan pribadinya. Saat 
membuka pintu disana sudah ada Raffa, Farel, Rangga, 
Wilona, Diana dan Sheerin. 


"Loh... kalian kok ada disini???" Tanya Bianca pada ketiga 
temannya. 


"Nih si curut satu ngajakin gue kesini." Ucap Diana nge-gas. 


"Ye... kalo nggak disuruh si Rappa juga gue nggak mau 
ngajakin lo..." ucap Farel dingin. 


"Nye... nye... nye... nye..." 

"Apa lo..." bentak Farel. 

"Apa... hah?!" Bentak Diana. 

"Eh... udah udah... berantem mulu dari tadi." Lerai Wilona. 


"Lo mau ngomong paan Fa... sampek nyuruh kita kesini?" 
Tanya Wilona. 


"Wil... lo mau nggak jadi pacar gue???" Tanya Raffa pada 
Wilona. 


"What???" Teriak Wilona. 


"Iya... gue sayang sama lo... lo mau nggak jadi pacar gue..." 
tanya Raffa lagi. 


"Sorry Fa..." 
Raffa pun menundukkan kepalanya. 


"Sorry gue nggak bisa nolak..." lanjut Wilona dengan 
senyum manisnya. 


"Anjir... gue diterima..." teriak Raffa. 
"Uhuy... pj nih pj..." ucap Rangga senang. 


"Makan makan dong Cha..." ucap Sheerin. 


"Cie... yg jadian... nanti pj Iho... awas aja sampek lo nggak 
ngasih pj." Ancam Diana. 


"Hore... kita makan makan nih... ditunggu Cha pj nya..." 
ucap Bianca girang. 


"Iya... tenang aja besok disekolah gue traktir deh..." ucap 
Wilona. 


"Yes... pesen banyakan ah... biar Wilona sama Rappa abis 
duitnya." Ucap Bianca. 


Devan yg mendengar itu langsung mencubit hidung Bianca. 


"Paan sih Van... main cubit-cubit segla lagi..." ucap Bianca 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Jangan rakus..." ucap Devan dingin. 
"Iya... iya... bawel amat sih lo..." cibir Bianca. 


Rangga, Raffa, Farel, Diana, Sheerin, dan Wilona bingung 
karena tidak biasanya Devan mencubit hidung cewek. 


"Kalian jadian???" Ceplos Farel. 
"Nggak." 
"Iya." 


Ucap mereka bersamaan. Saat mendengar jawaban iya dari 
Devan Bianca langsung menatap Devan dengan tajam. 


"Jadi yg bener mana nih???" Tanya Diana. 


"Nggak... gue nggak jadian ama kulkas 6 pintu." Ucap 
Bianca ketus. 


"Owh... jadian aja ngapa sih???" Imbuh Diana. 
"Iya kalian tuh udah cocok" Ucap Rangga. 


"Bodo ah gue males ama kalian." Ucap Bianca sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Eh... Wil... Pa... jangan mentang-mentang baru jadian kalian 
pacaran terus ya..." ucap Rangga yg melihat Wilona dan 
Raffa yg sedang pacaran. 


"Paan sih Ngga???... jomblo mah diem aja... jangan ikut 
campur." Cibir Raffa... 
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"Eh... Wil... Pa... jangan mentang-mentang baru jadian 
kalian pacaran terus ya..." ucap Rangga yg melihat Wilona 
dan Raffa yg sedang pacaran. 


"Paan sih Ngga???... jomblo mah diem aja... jangan ikut 
campur." Cibir Raffa... 


"Hust... Fa... lo nggak boleh ngomong gitu..." nasehat 
Wilona. 


"Iya sayang..." jawab Raffa. 
"Mampus lo... dimarahin kan ama Wilona..." ledek Rangga. 
"Apa lo???" Bentak Raffa. 


"Udah jangan berantem, udah pada gede juga... malu noh 
ama anak tetangga." Ucap Diana. 


"Eh... mak lampir... lo juga biasanya ngajak ribut gue..." 
ledek Farel. 


"Yeuh... mana ada gue ngajak ribut... yg ada lo yg selalu 
ngajak gue ribut..." ucap Diana. 


"Nggak lah ya... dimana-mana lo yg selalu ngajak gue 
ribut..." ucap Farel. 


"Nggak... nggak... nggak... yg ada lo yg ngajakin ribut..." 
Ucap Diana. 


"Nggak bisa... lo yg ngajakin ribut..." ucap Farel. 


Mega 


"Lo..." 
"Lo..." 


"Lo... eh gue tuh kalo ngajakin ribut orang milih-milih ya..." 
ucap Diana. 


"Bilang aja lo takut." Ledek Farel. 
"Nggak... siapa yg takut.?" Tanya Diana. 


"Ya lo lah... buktinya ada tadi pas masuk kesini lo meluk 
tangan gue... nggak mau dilepas lagi..." ledek Farel. 


"Y... ya... itu kan gue takut... banyak genk motor..." ucap 
Diana. 


"Sama aja... mak lampir penakut..." ledek Farel. 


"Udah... udah... kuping gue sakit ngdengerin bacod an 
Kalian mulu..." ucap Bianca. 


"Iya nih... berisik tau nggak..." lanjut Sheerin. 


"Iya... eh Rel... lo kalo ketemu ama Diana kenapa sih 
ngebacod mulu???" Tanya Rangga. 


"Dia aja yg nyari masalah..." ucap Diana. 
"Mana ada... yg ada lo yg nyari masalah..." ucap Farel. 
"Berisik..." ucap Devan dingin. 


Seketika seisi ruangan hening. Lalu dia menarik tangan 
Bianca keluar dari ruangannya. Mereka berdua pergi kesalah 
satu taman. 


"Lo ngapain ngajakin gue kesini???" Tanya Bianca 


"Disana berisik..." ucap Devan dingin. 


"Lo ada masalah??? Cerita aja ke gue... gue janji nggak akan 
bocor kok... gue bakal jaga rahasia..." ucap Bianca. 


"Gue nggak punya masalah." Jawab Devan dingin. 


"Gue mau nanya... sebenernya yg tadi nyerang sekolah 
kita... itu siapa sih???" Tanya Bianca. 


"Vangster..." ucap Devan. 
"Lo ada masalah apa sama mereka???" Tanya Bianca. 
Tetapi Devan hanya diam tak menjawab. 


"Ya udah kalo lo nggak mau cerita... gue juga nggak maksa 
Kok." Ucap Bianca. 


"Clara." 

"Maksud lo???" 

"Lo tau Clara Ferezan???" 

"Clara Ferezan??? Siapa." 

"Bad girl sekolah." 

"Oh... Clara itu... kenapa emang???" 


"Dia nuduh gue udah nyakitin adeknya Dylan ketua 
Vangster." 


"Kenapa Clara nuduh lo???" 


"Karena dulu gue sama Dylan akrab... gue juga deket ama 
Dewi adeknya Dylan... Clara cemburu karena gue deket ama 


Dewi... terus dia nuduh gue nyiksa Dewi sampek 
meninggal..." 


"Clara setega itu??? Gue nggak nyangka..." 


Tanpa Bianca sadari Devan bersandar pada bahu kanannya. 
Karena merasa saat ini Devan butuh sandaran ia pun 
membiarkan Devan. Tanggannya tergerak untuk mengusap 
kepala Devan. Tiba-tiba hujun turun dengan deras. 


"Van... kita neduh dulu yuk..." 


Bianca berjalan menuju kearah warung disekitar sana. Saat 
ia sampai diwarung ia melihat Devan yg berdiri ditengah 
taman tanpa memperdulikan air hujan yg terus mengguyur 
tubuhnya. 


"Udah gila tuh anak..." 

"Bu... saya beli payungnya 1." Ucap Bianca. 

"Ini neng..." ucap ibu penjaga waring tersebut. 

Bianca memberikan selembar uang 50.000. 

"Makasih bu... kembaliannya ambil aja..." ucap Bianca. 
"Makasih ya neng..." ucap ibu penjaga warung tersebut. 
"Sama-sama..." ucap Bianca. 


Bianca pun segera menghampiri Devan. la memayungi 
Devan dengan payung yg ia beli tadi. 


"Lo gila ya Van... kalo lo sakit gimana???" Bentak Bianca. 


"Kenapa lo beli payung???" Tanya Devan. 


"Yeh... ni anak... ya biar nggak basah lah baju gue..." ucap 
Bianca. 


"Nggak basah??? Bukannya baju lo udah basah ya..." ucap 
Devan. 


"Eh iya ya..." 
"Jadi ni payung nggak ada guna nya kan???" 


Devan merebut payung itu dan memberikan kepada seorang 
ibu paruh baya. Lalu ia kembali menghampiri Bianca. 


"Lo gila ya Van... payung gue main dikasihin orang segala 
lagi..." protes Bianca pada Devan. 


"Ibu itu lebih butuh dari kita..." ucap Devan dingin. 
"Iya juga sih..." 

"Ikut gue..." 

"Kemana???" 

"Ikut aja kali..." 


Mau tak mau Bianca pun mengikuti Devan. Mereka berjalan- 
jalan menggunakan motor dibawah hujan. 


Duar 


Suara petir membuat Bianca takut dan dengan refleks dia 
memeluk Devan. Karena Devan paham kalau Bianca takut 
petir ia pun menghentikan motornya disalah satu warung yg 
sering ia Kunjungi bersama dengan anggota Zervanos 
lainnya. 


"Mang... teh manis anget 2." Ucap Devan kepada Mang Udin 
pemilik+ penjaga warung tersebut. 


"Siap den..." ucap mang Udin. 

Mang Udin pun membuat kan 2 gelas teh manis hangat. 
"Lo takut petir???" Tanya Devan pada Bianca. 

"lya... gue takut petir..." jawab Bianca. 

Devan melihat Bianca yg menggigil kedinginan. 


"Mang jaket saya yg ketinggalan disini masih ada???" Tanya 
Devan dingin. 


"Masih den... mang Udin ambilin dulu ya..." ucap mang 
Udin. 


Mang Udin memberikan jaket tersebut kepada Devan. 


"Ini den..." ucap mang Udin sambil memberikan jaket 
tersebut kepada Devan. 


Devan memakai kan jaket itu pada Bianca. Bianca pun 
langsung menoleh kearah Devan. Sehingga mereka saling 
bertatapan. Hingga mang Udin menyadarkan mereka. 


"Den... neng... ini teh nya udah mang Udin buatin... eh 
mang Udin ngganggu ya... maap ya..." kata mang Udin 
sambil menaruh 2 gelas teh hangat itu kemudian langsung 
pergi meninggalkan Bianca dan Devan. 


"Lo nggak kedinginan???" Tanya Bianca kepada Devan. 


"Nggak..." 
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Devan memakai kan jaket itu pada Bianca. Bianca pun 
langsung menoleh kearah Devan. Sehingga mereka saling 
bertatapan. Hingga mang Udin menyadarkan mereka. 


"Den... neng... ini teh nya udah mang Udin buatin... eh 
mang Udin ngganggu ya... maap ya..." kata mang Udin 
sambil menaruh 2 gelas teh hangat itu kemudian langsung 
pergi meninggalkan Bianca dan Devan. 


"Lo nggak kedinginan???" Tanya Bianca kepada Devan. 
"Nggak..." 


Bianca mengambil kedua tangan Devan kemudian meniup 
tangan Devan lalu menggosokkan kedua tangannya dikedua 
tangan Devan. Devan langsung menatap Bianca yg sedang 
tersenyum manis kepadanya. 


Devan Pov 


"Bangsad lo Bi... lo lagi-lagi ngebuat gue terpesona sama 
senyum lo..." umpat gue dalam hati. 


"Gimana??? Masih dingin..." tanya Bianca. 
"Nggak..." ucap gue dingin. 
Duar... 


Tiba-tiba Bianca meluk gue setelah terdengar suara petir yg 
lumayan keras. Raut wajahnya tampak ketakutan. Tangan 
gue tergerak untuk mengusap lembut kepala Bianca. 
Setelah dia sadar apa yg dia lakukan dia segera 
membetulkan posisi duduknya. 


"Sorry..." ucap Bianca. 
"Hm..." ucap gue singkat. 
Devan Pov End 


Beberapa jam kemudian hujan mulai reda. Hanya air hujan 
yg turun tidak terlalu deras. Devan mengantarkan Bianca 
pulng. Setelah sampai dirumah Bianca Devan langsung 
pulang kerumahnya. 


"ASSALAMUALAIKUM EPRIBADEH... CACA PUKANG WOY... 
BANG ERPAN... LO DIMANA BANG..." teriak Bianca saat 
sudah berada didalam rumah. 


"Wa'alaikumussalam... yaelah dek... gue denger kali... nggak 
usah teriak-teriak juga ngapa???" Ucap Ervan yg baru keluar 
dari dapur. 


"Hehehehe... ye maap bang..." ucap Bianca sambil cengar- 
cengir. 


"Dek... hp lo kagak lo bawa ya???" Tanya Ervan. 
"Nggak bang... ketinggalan..." jawab Bianca. 


"Noh... dari tadi bunyi mulu... berisik tau nggak???" Ucap 
Ervan. 


"Ye... mana gue tau kan hp gue ketinggalan..." ucap Bianca. 
"Ya udah gue keatas dulu mau ngecek hp..." ucap Bianca. 


"Lo mandi dulu gih... baju lo basah semua tuh... nanti sakit 
siapa yg dimarahin bang Deandra..." ucap Ervan kepada 
Bianca. 


"Ye... ye..." 


Bianca pun naik kekamarnya, setelah itu dia langsung 
mandi. la mengenakan baju berlengan panjang. Setelah itu 
Bianca pun segera mengecek hpnya. Ternyata ada notif chat 
dari teman-temannya. 


Cecan Bacods+Bobrogs 


Sheerinogeb : 
Eh Ca... besok kita mau camping nih... 
Mumpung libur nih kita... 


Dianablok : 

Iya nih ca... 

Ikut ya... 

Please... 

Nanti ada pacarnya sih Icha nih... 


Sheerinogeb : 
Iya nih si Icha pake ngajakin Rappa dkk lagi... 


Ichabacods : 

Hilih... sapa juga yg ngajakin mereka... 
Orang si Rappa aja yg mau ikut... 
Kalian berdua ngapain ngeiyain??? 


Dianablok : 
Iya juga ya... 


Sheerinogeb : 

Woy Ca 

Woy 

Caca 

Ca lo kemana sih??? 


Paan??? 


Dianablok: 
Yeuh... ni bocah... 
Lo ikut camping ya... 


Kapan??? 


Ichabacods : 
Jadi tadi tuh lo kagak nyimak??? 


Kagak lah 


Sheerinogeb : 
Gila lo Ca... 


Dianablok : 
Besok ogeb... 


Lah... 
Kok mendadak banget sih??? 


Dianablok : 
Salahin aja tuh si Sheerin... 


Sheerinogeb : 
Lah kok gue??? 


Ichabacods : 
Kan lo yg ngajakin kita 


Sheerinogeb : 
Yeuh... iya iya gue salah... 
Lo ikut ya Ca... 


Ok gue ikut... 


Tapi berangkat jam 16.00 aja ya... 


Dianablok : 
Okok... 


Yg penting lo ikut... 


Sheerinogeb : 


Syap... 
Tenda 1 diisi 2 orang ya... 


Ichabacods : 

Okok... 

Eh abang gue ikut nih 

Katanya sih ama bang Raja ama bang Erpan 


Sheerinogeb : 
Gue sih nurut ama Caca 
Kalo dia ngebolehin gue mah okok aja 


Dianablok : 

lya... 

Gue juga nurut aja 
Gimana Ca??? 


Ok 
Nggak papa 
Bisa kan disuruh ngambilin ini itu 


Sheerinogeb : 
Okok 
Besok kumpul dirumahnya Caca ya 


Dianablok : 
Oke lah... 


Ichabacods : 
Syap lah... 


Ok 
Jam 16.00 kurang harus udah ada dirumah gue ya 
Nanti jam 16.00 tepat kita berangkat 


Sheerinogeb : 
Oke lah 


Dianablok: 
Syap lah... 


Ichabacods: 
Syap Ca... 


(Whatsapp off) 


Setelah itu Bianca langsung meletakkan hpnya kemudian 
turun kebawah untuk menemui Ervan. 


"Bang Erpan... lo besok ikut gue ama temen-temen 
gue camping ya..." teriak Bianca. 


"Iya... jangan teriak-teriak mulu lah dek... lama-lama budeg 
nih kuping gue." Ucap Ervan. 


"Hehehe... maap keun adek mu yg cantik, imut and tidak 
sombong ini ya bang Erpan yg baek." Puji Bianca. 


"Iya deh... nurut... lo paling cantik..." ucap Ervan. 


"Uuu... makasih bang Erpan... jadi makin ganteng deh..." 
puji Bianca kepada Ervan. 


"Yeuh... emang dari dulu udah ganteng kali..." ucap Ervan. 


"Iyain dah... biar bang Erpan seneng. Eh bang ntar malem Io 
temenin gue beli kebutuhan disupermarket ya..." ucap 
Bianca. 


"Oke lah..." jawab Ervan. 
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"Iya deh... nurut... lo paling cantik..." ucap Ervan. 


"Uuu... makasih bang Erpan... jadi makin ganteng deh..." 
puji Bianca kepada Ervan. 


"Yeuh... emang dari dulu udah ganteng kali..." ucap Ervan. 


"Iyain dah... biar bang Erpan seneng. Eh bang ntar malem lo 
temenin gue beli kebutuhan disupermarket ya..." ucap 
Bianca. 


"Oke lah..." jawab Ervan. 


30 menit kemudian hujan telah reda. Saat ini Bianca dan 
Ervan sedang ada diruang tv. 


"Bang... ngomong ama bang Deandra gih... izin kalo kita 
mau camping..." ucap Bianca. 


"Yeuh... telat... gue udah izin... dan katanya boleh..." jawab 
Ervan. 


"Nah... kalo gini kan gue tenang..." 


hee 
Dit 
Sa 


"ASTAGFIRULLAH..." Teriak Bianca. 
"Astagfir... kaget gue... ada paan sih Ca???" 


"Besok kan gue diajak dinner sama nyokap nya temen gue, 
lo juga diundang bang..." 


"Gila lo Ca... kok kek gini aja bisa lupa sih???" 


"Ya gue minta maap... ya udah gue kabarin Icha dulu kita 
nggak ikutan." 


Saat ia ingin mengirim pesan pada Wilona, tiba-tiba ada 
seseorang yg mengechat dia. 


Gue Devan 
Kata bunda makan malemnya diganti jadi makan 
siang 


Owh 
Ok... makasih ya Van... 


Hmm... 
(Read) 


"Sumpah... nih anak aneh... kadang dingin... kadang 
perhatian... nggak jelas banget deh..." gerutu Bianca. 


"Siapa sih dek???" Tanya Ervan yg duduk disebelah Bianca. 


"Itu... si Devan... masa' ngejawab chat gue singkat banget..." 
ucap Bianca. 


"Udah nggak usah dipikirin... bentar lagi mau adzan magrib 
nih... lo wudhu gih..." ucap Ervan. 


"Syap bang..." 


Bianca pun segera pergi untuk berwudhu. Setelah Bianca 
selesai berwudhu suara adzan maghrib berkumandang. 
Bianca segera menuju kemushola minimalis yg sengaja 
dibangun didalam rumah mereka. Setelah Ervan selesai 
berwudhu mereka segera melaksanakan sholat maghrib. 


Setelah selesai sholat maghrib mereka berdua kembali 
keruang keluarga untuk membicarakan kebutuhan mereka. 
Bianca menulis kebutuhan mereka disecarik kertas. 


"Apa lagi ya bang???" Tanya Bianca sambil mengingat-ingat. 
"Keknya udah deh dek..." jawab Ervan. 


"Oh iya gue lupa... roti tawar 2 bungkus sama selai coklat 
setoples." Ucap Bianca. 


"Dek... selai coklat sama roti tawar mah nggak usah beli... 
lagian dirumah kan ada banyak..." ucap Ervan. 


"Eh iya ya... oh iya cemilan kesukaan gue bang... gue mau 
beli 4 deh..." ucap Bianca. 


"Banyak amat dek..." tanya Ervan. 


"Yeuh... lo kayak kagak tau temen-temen gue bang... paling 
juga mereka oada minta..." jawab Bianca. 


"Eh iya ya..." 
"Kurang apa lagi ya bang???" Tanya Bianca. 
"Sayuran tuh belom ada." Ucap Ervan. 


"Itu udah jatahnya si Icha... gue dapet... oh iya... gue juga 
bagian bawa sayuran+ mie sih bang..." ucap Bianca. 


"Nah kan... untung gue ingetin... ya udah ke supermarket 
yuk... beli nih barang..." ajak Ervan. 


"Oke bang... ntar gue ambil jaket dulu..." 


"lya... cepetan gih... jangan lama-lama..." 


"lye bang..." 


Biancapun mengambil jaketnya. Setelah itu mereka berdua 
pergi ke supermarket dengan menggunakan mobil milik 
Ervan. Setelah masuk disana mereka langsung memasukkan 
barang-barang yg mereka butuhkan kedalam troli 
belanjaan. 


"Dek... gue kesana dulu ya... mau ambil sesuatu..." ucap 
Ervan. 


"Oke bang..." ucap Bianca. 


Ervan pun segera meninggalkan Bianca. Bianca berkeliling 
untuk mencari cemilan kesukaannya. 


"Nah itu dia... ish... pake tinggal 1 lagi... ya udah lah gapapa 
daripada kagak dapet." Ucap Bianca. 


Saat tangannya hendak meraih cemilan tersebut tangan 
seseirang sudah mengambil cemilan tersebut. Lalu ia 
menatap kearah pemilik tangan tersebut. Ternyata Devan 


guys... 
"Lo mau???" Tanya Devan. 


"Nggak usah... lagian lo dulu kan yg ngambil..." ucap 
Bianca. 


"Nggak... buat lo aja..." ucap Devan sambil menyodorkan 
cemilan tersebut. 


"Nggak usah Van... lagian kan lo yg ngambil duluan..." 


"Nggak papa... gue diajarin nyokap gue buat ngalah ama 
cewek..." 


"Nggak deh... gue nggak enak ama lo..." 


"Udah nggak papa lagi..." 


"Mmmm... gimana kalo kita bayar separuh-separuh... nanti 
nih cemilan buat kita berdua..." 


"Nurut gue..." 


"Ya udah... tapi lo ya yg bawa... kalo gue nanti bisa abis 
dijalan..." 


"Hmmm..." 

"Ya udah kekasir yuk..." 

"Hmmm..." 

"Sumpah nih anak aneh deh..." batin Bianca. 


Mereka berdua pun menuju kasir untuk membayar barang- 
barang yg mereka beli. Setelah itu Ervan juga membayar 
beberapa botol minuman teh, kopi, dan susu. Mereka ber-3 
pun keluar dari supermarket. 


"Motor lo yg ada dibengkel gue udag dianterin sampek 
kerumag sama karyawan gue." Ucap Devan dingin. 


"Nggak usah... lagian gue juga bisa ambil sendiri..." ucap 
Bianca. 


"Udah dianterin..." lanjut Devan. 
"Owh... ya udah... makasih ya..." ucap Bianca. 
"Hmmm..." 


Lalu Devan pergi dari supermarket. 


"Sumpah... tuh anak dingin banget sih dek..." tanya Ervan 
kepada Bianca. 


"Iya nih... gue heran deh... dulu nyokap nya waktu hamil dia 
ngidam es batu kali ya... makannya tuh anak bida dingin 
banget kek gitu..." ucap Bianca. 


"Iya kali... eh ya udah pulang kuy... dingin nih..." ajak Ervan. 
"Yo dah ayo..." 


Mereka berdua pun segera pulang. Setelah sampai dirumah 
mereka memasukkan baju-baju mereka kedalam tas ransel. 
Untuk kebutuhan yg lain akan mereka siapkan besok pagi. 


Bersambung... 
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"Iya kali... eh ya udah pulang kuy... dingin nih..." ajak Ervan. 
"Yo dah ayo..." 


Mereka berdua pun segera pulang. Setelah sampai dirumah 
mereka memasukkan baju-baju mereka kedalam tas ransel. 
Untuk kebutuhan yg lain akan mereka siapkan besok. 


~ Skip keesokan harinya~ 


Jam menunjukkan pukul 13.30, setelah selesai sholat dhuzur 
Bianca dan Ervan segera bergegas menuju ke rumah Devan. 
Sesampainya disana Bianca mengetuk pintu rumah Devan. 


Tok... tok... tok... 
"Permisi..." 
"Iya..." sahut seorang laki-laki dari dalam rumah. 


Laki-laki itupun membukakan pintu. Dan ternyata dia 
adalah Devan. 


"Masuk..." ucap Devan. 
"Iya... ayo bang..." ajak Bianca kepada Ervan. 


Mereka berduapun masuk kedalam rumah Devan dengan 
Devan yg berada di depan mereka. Saat sampai diruang 
keluarga Bianca melihat seorang lelaki paruh baya yg 
sedang menonton tv. 


"Kak Bia..." teriak Arra sambil berlari kearah Bianca. 


"Eh Arra... Arra kenalin ini abangnya kak Bia nama nya kak 
Ervan." Ucap Bianca. 


"Halo dek... nama kamu Arra ya..." tanya Ervan. 
"Hehe iya kak... eh kak mari duduk kak..." ucap Arra. 
"lya..." 


Bianca dan Ervan pun duduk disofa yg dekat dengan pria 
paruh baya tersebut. 


"Arra... ini siapa???" Tanya pria paruh baya tersebut. 


"Oh... ini tuh temennya bang Devan yah... kemaren bunda 
nyuruh mereka buat makan disini..." jelas Arra. 


"Saya Bianca om..." ucap Bianca sambil tersenyum. 
"Saya Ervan om... kakaknya Bianca..." ucap Ervan. 


"Saya Septian Adijaya... oh iya orang tua kalian mana???" 
Tanya om Tian. 


"Mama sama papa saya udah meninggal om... sejak saya 
umur 12." Jelas Bianca dengan wajah yg tampak sedih. 


"Ya ampun... maaf ya... saya nggak tau... kalo gitu kalian 
bisa menganggap saya orang tua kalian." Ucap om Tian. 


"Iya om makasih..." ucap Ervan. 


"Oh iya... Arra kamu panggilin bunda gih..." pinta om Tian 
kepada Arra. 


"Syap yah..." jawab Arra. 


Arra pun memanggilkan bunda Ura. 


"Devan kamu panggil kakak-kakak kamu..." ucap om Tian. 
"Hmmm..." jawab Devan. 

Lalu Devan langsung memanggil kedua kakaknya itu. 
"Devan gimana sih kalo disekolah???" Tanya om Tian. 
"Ya... dingin gitu om..." jawab Bianca. 

"Bener-bener ya tuh anak..." 


"Tapi Devan juga perhatian kok om... dia kadang juga 
care..." jawab Bianca. 


"Care??? Sama siapa???" Tanya om Tian. 
"Ya... sama temen-temennya lah om..." jawab Bianca. 


"Oh... kirain care sama kamu..." om Tian mulai menggoda 
Bianca. 


"Nggak mungkin lah om..." jawab Bianca. 
Devan dan kedua kakaknya pun turun kebawah. 
"Siapa tuh yah???" Tanya kakak laki-laki Devan. 


"Pacarnya Devan... eh salah... temennya maksudnya..." ucap 
om Tian. 


"Kenalin gue Alvian Samuel Adijaya, panggil gue Sam." 
Ucap kakak laki-laki Devan. 


"Bianca kak..." 


"Gue Ervan..." 


"Lo suka game online???" Tanya Sam. 

"Suka..." jawab Ervan. 

"Lo punya game apa???" Tanya Sam. 

"Mobile Legend..." jawab Ervan. 

"Mabar kuy..." ajak Sam. 

"Kuylah... lo undang gue dulu ya..." jawab Ervan. 
"Okok..." 


Sementara Bianca dan kakak perempuan Devan hanya 
geleng-geleng melihat tingkah kedua lelaki tersebut. 


"Oh iya... kenalin gue Cristina Permata Adijaya... panggil 
gue Tina..." ucap kakak perempuan Devan. 


"Bianca kak..." ucap Bianca. 

"Lo suka make up ya..." tanya Tina. 

"Nggak kok kak... gue nggak suka make up." Jawab Bianca. 
"Kok make up lo bisa natural gitu sih..." tanya Tina. 

"Nggak tau nih kak..." jawab Bianca. 

Lalu bunda Ura dan Arra menghampiri Bianca dan yg lain. 
"Ayo nak kita makan siang..." ajak bunda Ura. 

"Iya bun..." jawab Bianca. 


Mereka pun makan bersama. Setelah selesai makan Bianca 
membantu bunda Ura mencuci piring. Setelah selesai 


mencuci piring Bianca dan keluarga Devan berkumpul 
diruang keluarga. Sekitar jam 14.30 Ervan dan Bianca pamit 
pulang. 


"Bun... om... Ra... kak Sam... kak Tina... Van... Bia sama bang 
Erpan pulang dulu ya..." pamit Bianca. 


"lya... hati-hati ya..." ucap bunda Ura. 

"Iya bun..." jawab Bianca. 

"Siang semua..." ucap Bianca dan Ervan bersamaan. 
"Siang..." 


Ervan pun melajukan mobilnya untuk pulang kerumah. 


Bersambung... 


Assalamualaikum... 

Authoe yg baek hati dan tidak sombong come back 
lagi woy... 

Hari ini author seneng banget ... 

Author cuma mau bilang jaga kesehatan and stay at 
home ya guys... 

Bye... 

See you next time... 


Lop yu guys... 
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"Bun... om... Ra... kak Sam... kak Tina... Van... Bia sama 
bang Erpan pulang dulu ya..." pamit Bianca. 


"Iya... hati-hati ya..." ucap bunda Ura. 

"Iya bun..." jawab Bianca. 

"Siang semua..." ucap Bianca dan Ervan bersamaan. 
"Siang..." 

Ervan pun melajukan mobilnya untuk pulang kerumah. 


Setelah sampai dirumah Ervan dan Bianca menyiapkan 
barang-barang yg diperlukan untuk camping nanti. 


- skip jam 15.45- 


Raja, Gavin, Wilona, Sheerin, Devan, dan Rangga sudah ada 
didepan rumah Bianca. 


"Rappa, Parel, ama Diana mana sih??? Kok belum 
dateng???" Omel Sheerin. 


"Jangan-jangan si Parel ama Diana ribut lagi..." jawab 
Wilona. 
"Terus mereka jambak-jambakan lagi..." imbuh Rangga. 


"Ye... mana mungkin lah..." sewot Bianca. 


"Iya... lo gimana sih??? Nggak mungkinlah si Parel nyakitin 
cewek secara fisik." Imbuh Sheerin. 


"Kalo secara batin sih iya..." imbuh Wilona. 


"Nah... eta..." ucap Sheerin membenarkan perkataan Wilona. 


"Arek loro kui ndi sih... kesel aku ki rek... suwi banget ora lek 
teko rene." 

(Dua bocah itu mana sih... capek gue tuh... lama 
banget nggak segera dateng kesini.) Omel Bianca 
dengan logat bahasa Jawanya. 


Semua yg ada disana bingung dengan ucapan Bianca. 
"Lo ngomong apaan sih Ca???" Tanya Raja. 

"Iya ih... gak paham gue..." imbuh Gavin. 

"Iya nih... kalo ngomong yg jelas dong." Omel Sheerin. 


"Dek... kalo lo mau ngeluarin logat b. Jawa lo jangan didepan 
gue ngapa??? Kagak paham gue." Imbuh Ervan. 


"Iya nih... si Bianca kagak ngertiin gue yg nggak bisa b. 
Jawa." Ucap Rangga. 


"Emang artinya paan sih Ca..." tanya Wilona. 


"Makanya belajar b. Jawa sono... biar paham gue ngomong 
paan???" Ucap Bianca. 


"Iyain dah... yg bisa b. Jawa... gue mah kentang... mana 
paham???" Ucap Raja. 


"ya dah... yg udah lama tinggal di Surabaya mah 
bahasanya beda... kagak kayak disini..." imbuh Sheerin. 


"Et dah... ni kakak adek kompak banget sih..." ucap Bianca. 
"Iya lah... kan sodara... ya nggak bang..." ucap Sheerin. 


"Yoi dek..." jawab Raja. 


"BTW... pacar lo yg mana dek???" Tanya Gavin. 


"Namanya Raffa bang... belum dateng dianya..." ucap 
Wilona. 


Tak lama kemudian Raffa, Farel, dan Diana tiba dirumah 
Bianca. 


"Lo bertiga kemana sih??? Lama amat..." ucap Bianca. 


"Sorry gue tadi ada sedikit masalah ama si curut satu itu..." 
ucap Diana. 


"Ye... sapa surub mobil lo ngalangin motor gue???" Tanya 
Farel. 


"Udah-udah... sebaiknya sekarang kita segera berangkat. 
Takut kemaleman nantinya." Nasehat Gavin. 


"Iya ayo dah bagi mobilnya..." imbuh Raja. 


"Gue, Bianca, sama Devan pake mobil que... Raja, Sheerin 
ama si Rangga pake mobilnya Rangga... terakhir Gavin, 
Diana, Wilona, Farel, ama si Raffa pake mobilnya Gavin..." 
ucap Ervan. 


"Lah... mobil gur mana cukup buat 5 orang??? Belum lagi 
barang-barang kita..." ucap Gavin. 


"Barang-barang kalian nanti sebagian taruh aja di mobil gur 
kalo nggak mobilnya si Raja tuh." Ucap Ervan. 


"Oke..." ucap Gavin dan yg lainnnya. 


Mereka pun memasukkan tas ransel juga barang-barang yg 
seperlunya mereka bawa kedalam mobil. 


Ini mobilnya si Gavin ya guys... 


Kalo ini mobilnya si Raja nih... 
Dan yg ini mobilnya si Ervan... 


Setelah itu mereka segera menuju ke Bogor dengan 
melewati jalan tol. Dan beruntungnya mereka kala itu jalan 
tol tersebut sedang tidak macet. Sekitar 1 jam perjalanan 
mereka akhirnya sampai di Bogor. Setelah itu mereka segera 
menuju ke gunung Salak, tepatnya di Curug Ciputri 
Tenjolaya. Setelah sampai di gunung tersebut mereka dibuat 
kagum oleh keindahan alam gunung Salak. Ervan, Raja, dan 
Gavin memarkirkan mobil mereka ditempar yg sudah 
disediakan. Setelah itu mereka segera menuju ketempat 
camping. Sesampainya disana mereka segera mendirikan 
tenda dan segera bersih-bersih dikamar mandi yg telah 
disiapkan. Setelah itu mereka membentangkan karpet yg 
mereka bawa dan segera melaksanakan sjolat maghrib, 
tentu saja kecuali si Devan. 

Selesai sholat mereka duduk mengelilingi api unggun yg 
hangat. 


"Besok kemana nih???" Tanya Diana. 


"Besok kita jalan-jalan keliling area camping aja dulu... nanti 
kalo mau pulang baru kita ke Curug Ciputri." Usul Bianca. 


"Oke deh..." jawab Sheerin. 


"Besok yg cowok tugasnya cari kayu bakar ya... 
Wilona. 


ucap 


"Loh... lo nggak bawa kompor gituh beb???" Tanya Raffa. 


"Ya nggak lah... ya kali bawa kompor... nggak seru dong 
jadinya..." ucap Wilona. 


"Yo dah deh..." pasrah Raffa. 


Setelah berkumpul di sekitar api unggun mereka segera 
beristirahat ditenda masing-masing. 


Bersambung... 


Assalamualaikum... 

Author hari ini lagi seneng dong... 
Author mau ngingetin kalian... 
Tetep jaga kesehatan ya... 

Stay at home... 

See you next time... 

And... 

Happy reading all... 

Buat kalian yg setia ama ceritanya author... 
Author mau kasih ... 

Bye guys... 
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"Besok yg cowok tugasnya cari kayu bakar ya..." ucap 
Wilona. 


"Loh... lo nggak bawa kompor gituh beb???" Tanya Raffa. 


"Ya nggak lah... ya kali bawa kompor... nggak seru dong 
jadinya..." ucap Wilona. 


"Yo dah deh..." pasrah Raffa. 


Setelah berkumpul di sekitar api unggun mereka segera 
beristirahat ditenda masing-masing. 


~ skip keesokan harinya~ 


Sekitar jam 04.30 Bianca dkk bangun daro tidurnya. Mereka 
membentangkan karpet lagi. Setelah berwudhu mereka 
langsung melaksanakan sholat subuh, yg jelas Devan tidak 
ikut lah. Saat sudah selesai sholat Rangga mengajak 
Sheerin pergi kesuatu tempat. 


"Rin... ikut gue yuk..." ajak Rangga. 

"Kemana???" Tanya Sheerin. 

"Udah... lo ikut aja dulu..." ucap Rangga. 

"Iya deh... bang... gue pergi ama Rangga bentaran ya..." 


"Iya... jangan jauh-jauh... Ngga... jagain adek gue... awas aja 
kalo sampek kenapa-kenapa." Ancam Raja. 


"Iya bang... tenang aja... ayo Rin." 


Rangga menarik tangan Sheerin agar menjauh dari yg lain. 


"Eh... tu dua bocah tumben akur... ada paan ya???" Tanya 
Diana. 


"Jangan-jangan Rangga mau nembak Sheerin lagi." Jawab 
Raffa. 


"Yo dah... gas keun... kita ngintip..." ajak Bianca. 
"Pinter lo..." ucap semua orang kecuali Bianca. 
"Yo dah ayo..." 


Mereka pun segera membuntuti Rangga dan juga Sheerin. 
Setelah sampai disuatu tempat Rangga dan Sheerin 
berhenti, Bianca yg dan lain bersembunyi di balik pohon. 


"Lo mau ngomong paan Ngga???" Tanya Sheerin. 


"Gue suka sama lo Rin... lo mau nggak jadi pacar gue." 
Tanya Rangga. 


"Kenapa gue harus jadi pacar lo???" Tanya Sheerin dingin. 
"Owh... lo nolak ya??? Ya udah makasih." Ucap Rangga. 


"Siapa yg nolak... kan gue nanya kenapa gue harus jadi 
pacar lo bukan jodoh lo aja???" Tanya Sheerin sembari 
tersenyum. 


"Kalo lo mau jadi jodoh gue boleh kok... jadi gimana nih... lo 
terima gue pa kagak???" Tanya Rangga. 


"Iya lah..." jawab Sheerin sembari tersenyum. 


Rangga membalas senyuman hangat yg diberikan oleh 
Sheerin. 


"Hore... dapet pejeh..." teriak Bianca dari balik pohon. 


"Kepo lu ye Ca... pake mbuntutin gue segala lagi... lo pada 
juga... Kenapa jadi pada kepo semua sih??" Tanya Sheerin. 


"Masa bodo yg penting gue dapet pj paling banyak... gue 
kan abang lo." Ucap Raja. 


"Idih paan bang... lo aja kagak ngebantuin apa-apa..." ucap 
Sheerin. 


"Udah... pulang dari sini lo pada gue traktir deh." Ucap 
Rangga. 


"Yes... makasih Rangga..." ucap Diana. 


"Ye... lo mah makan mulu Di... udah Ngga si Diana nggak 
usah dikasih pj... nanti abis uang lo..." ledek Sheerin. 


"Dih... paan??? Adanya mah lo yg makannya banyak..." ucap 
Diana. 


"Yakin???" Tanya Ervan. 


Seketika pun mereka menoleh kearah Bianca. Sedangkan 
Bianca hanya menatap mereka dengan tatapan seolah tidak 
mengerti. 


"Paan woy???" Tanya Bianca. 


"Dia mah kagak bisa diragukan lagi..." ucap Diana dengan 
tawa diakhir. 


“Bianca Queen lah pokoknya..." imbuh Wilona. 
"Iya si Queen no 1." Lanjut Sheerin. 


"No 1 paan sih???" Tanya Bianca. 


"No 1 kalo soal makanan..." lanjut Ervan dengan tawa 
diakhir. 


Seketika mereka semua pun tertawa, sedangkan Bianca 
hanya mampu mengerucutkan bibirnya. 


"Lo pada nyebelin..." ucap Bianca lalu langsung pergi 
meninggalkan mereka. 


"Gue nyusulin adek gue dulu ya... kalo nggak cepet-cepet 
dibujuk seminggu dia bisa ngambek ama gue... nanti gue 
dimarahin lagi ama bang Deandra..." ucap Ervan. 


"Iya deh sono..." ucap Raja 


Ervan pun menghampiri Bianca yg sedang marah. Ervan 
duduk disamping Bianca. 


"Udah lah dek... gak usah ngambek..." bujuk Ervan. 
"Bodo..." ucap Bianca ketus. 


"Hey... please lah jangan ngambek lagi... nanti bang 
Deandra malah ceramahin gue lagi..." bujuk Ervan. 


"Bodo... gue nggak peduli..." ucap Bianca. 


"Pleaselah... pulang camping lo mau apa aja gue turutin 
deh..." ucap Ervan. 


"Bener ya bang... awas lo kalo boong." Ancam Bianca. 
"Iya deh... gue janji..." ucap Ervan. 


Bianca pun tersenyum penuh kemenangan. 


Bersambung... 


Assalamualaikum... 

Author nepatin janji nih... 

Tapi maap ya baru update sekarang... 

Tadi pas mau update tiba-tiba kuotanya author abis 


Udah dulu ya... 

Bye all... 

And... 

Happy reading all... 
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"Pleaselah... pulang camping lo mau apa aja gue turutin 
deh..." ucap Ervan. 


"Bener ya bang... awas lo kalo boong." Ancam Bianca. 
"Iya deh... gue janji..." ucap Ervan. 
Bianca pun tersenyum penuh kemenangan. 


Lalu sebuah notif masuk dari hp Bianca. Bianca membuka 
aplikasi whatsapp, dan ternyata chat dari Deandra. 


Bang Deandra cayang 
Dek... kamu camping berapa hari??? 


Kira-kira 3 hari bang... 
Emang kenapa bang... 


Nggak papa sih... 
4 hari lagi abang pulang... 
Abang cuma mau ngomong itu aja... 


Ok bang... 
Disana abang udah dapet cewek pa belum bang??? 


Udah... 
Namanya Citraloka... 
Orang asli Bandung... 


Dah jadian bang??? 
Belum dek baru pdkt... 


Moga jadian deh bang... 


Aamiin... 
Kapan-kapan ajak ke Jakarta ya bang... 


Ini abang baru mau nawarin dia 
diperusahaannya abang... 


Owh... ok... 
Good luck ya bang... 


Makasih dek... 
Udahan dulu ya dek... 
Abang mau meeting nih... 


Ok bang... 
(Whatsapp off) 


"Kenapa dek???" Tanya Ervan. 


kerja 


"4 hari lagi bang Deandra pulang... bawa kakak ipar bang..." 


ucap Bianca. 
"Seriusan lo dek???" Tanya Ervan lagi. 
Bianca meangangguk dan tersenyum. 


"Yes... abang gue kagak jomblo lagi..." ucap Ervan. 


"Yes... gue ada yg bantuin buat bersihin rumah..." ucap 


Bianca. 


"Ye... yang ada lo malah males-malesan lagi..." ucap Ervan. 


"Hehehe... nggak lah bang... kalo bersihin rumah pasti gue 


bantuin." Ucap Bianca. 


"Ya udah... sekarang kita kumpul ma yg laen yok..." ajak 
Ervan. 


"Ayok lah..." 
Bianca dan Ervan pun kumpul dengan yg lainnya. 
~ Skip malam hari~ 


"Eh... daripada bingung mo ngapa mending kita nyanyi 
deh..." usul Raffa. 


"Kuy lah... gue bawa gitar nih..." ucap Raja. 
"Oke... ambil gih bang..." imbuh Bianca. 
"Bentar gue ambil dulu..." 


Raja pun mengambil gitarnya. Setelah mengambil gitarnya 
Raja segera menyetel senar gitarnya. 


"Siapa nih yg mau nyanyi???" Tanya Diana. 

"Bianca aja tuh..." jawab Sheerin. 

"Ya udah gue deh... bang lagunya love story..." ucap Bianca. 
"Yg dinyanyiin Taylor Swift itu ya..." tanya Raja. 

"Iya... dah selesai bang???" Tanya Bianca. 

"Udah... mulai yok..." 


Love Story 
Taylor Swift 


We were both young when i frist saw you... 
| close my eyes, and the flashback starts... 


I'm standing there... 

On a balcony in summer air... 

See the lights, see the party, the ball gowns... 
See you make your way throught the crowd... 
And say, "hello" 

Little did | know 

That you where Romeo, you where throwring pabbles... 
And my daddy said, "stay away from Juliet" 
And i was crying on the staircase... 

Begging you, "please don't go... 

And | said... 

Romeo, take me somewhere we can be alone... 
I'll be waiting, all there's left to do is run... 

You'll be the prince and I'll be the princess... 

Its a love story baby just say "yes"... 

So i sneak out the garden yo see you... 

We keep quiet, cause where dead if they knew... 
So close your eyes... 

Escape this town for a little while... 

Cause you where Romeo, i was a scarlet letter... 
And my daddy said, "stay away from Juliet"... 
But you where everything to me... 

| was begging you please don't go and said... 


Romeo, take me somewhere we can be alone... 
I'll be waiting, all there's left to do is run... 
You'll be the prince and I'll be the princess... 

Its a love story baby just say "yes"... 

Romeo, save me, theyre trying to tell me how to feel... 
This love is difficult, but its real... 

Don't be afraid, we'll make it out of this mess... 
Its a love story baby just say "yes"... 

Oh... Oh... 

1 got tired of waiting... 

Wondering if you were ever coming around... 
My faith is you was fading... 


When i met you on the outskrits of town, anf i said... 
Romeo save me i've been feeling so alone... 

| keep waiting for you but you never come... 
Is this my head??? 

| don't know what to think... 

He knelt to the ground and pulled out a ring... 
And said "marry me Juliet"... 

You'll never have to be alone... 

| love you and that's all i really know... 

| talked to your dad... 

Go pick out a white dress... 

Its a love story baby just say yes"... 


Oh...oh... 
Oh...oh..oh.. 
Because we where both young when | first saw you... 


Raja mengakhiri petikan gitarnya setelah Bianca selesai 
menyanyi. Semua yg ada disana bertepuk tangan kagum. 


"Bang... Ca... lo berdua kalo bikin duet gituh bagus deh..." 
puji Diana. 
"Makasih... eh... ada yg mau request lagu kagak nih???" 
Tanya Raja. 


"Kagak usah deh... mending kita main truth or dare aja 
gimana???" Usul Wilona. 


"Oke lah... botol nya mana woy..." tanya Rangga. 
"Bentar gue ambilin dulu..." ucap Wilona. 


Wilona pun mengambil botol tersebut. Mereka 
membentangkan tikar dan duduk melingkar. Lalu Diana 
memutar botol itu. Dan botol tersebut berhenti didepan 
Farel. 


"Truth or dare???" Tanya Gavin. 

"Dare..." jawab Farel singkat. 

"Gue ya yg ngasih tantangan." Ucap Ervan. 
"Okok..." jawab mereka. 


"Lo bilang i love you keorang yg selalu bisa bikin lo 
ngomong panjang lebar." Tantang Ervan. 


Seketika semua orangpun menoleh kearah Diana yg duduk 
berhadapan dengan Farel. 


"Di... | love you... udah..." ucap Farel dingin. 
"Uuu... cie... cie..." goda Sheerin. 


"Paan??? Cuma tantangan juga..." jawab Diana dengan nada 
kesal. 


"Udah udah... sekarang gue ya yg muterin nih botol." Ucap 
Wilona. 


"Ok cayang..." jawab Raffa. 

"Paan sih Fa???" Tanya Wilona. 

"Udah tuh botol cepetan diputer." Ucap Raja. 

"Iya bang iya..." 

Wilona pun memutar botol itu, dan berhenti didepan Devan. 
"Truth or dare..." tanya Bianca. 


"Dare..." jawab Devan singkat. 


"Gue yg ngasih tantangan..." usul Raja. 
"Okeh bang..." jawab Diana. 
"Buka baju 15 menit..." ucap Raja. 


"Gila lo bang... ini dingin woy... lagian udah malem juga..." 
ucap Bianca. 


"Ye... nggak papa lah... ya kan Van..." jawab Raja. 


Devan pun langsung membuka bajunya. Terlihat jelas perut 
six pack milik Devan. Raffa dan Rangga segera menutup 
mata pacar mereka masing-masing. 


"Paan sih Ngga... lepasin nggak tangan lo... gue nggak bisa 
liat nih..." ucap Sheerin. 


"Iya nih... paan sih Fa... lepasin nggak???" Ancam Wilona. 
Sementara yg lain hanya terkekeh geli. 

"Nggak... nanti lo suka lagi ama si Devan..." ucap Rangga. 
"Bener tuh kata si Rangga..." imbuh Raffa. 


"Ya Allah... nggak bakalan Ngga... lo tenang aja kali..." ucap 
Sheerin. 


"Iya nih... kalo lo berdua nggak mau ngelepasin gue sama 
Sheerin bakalan putusin kalian." Ucap Wilona. 


"Iya deh iya..." ucap Rangga dan Raffa pasrah. 


Rangga dan Raffa pun melepaskan tangan mereka yg 
semula menutupi mata Sheerin dan Wilona. 


"Ya Allah... Devan gagah banget..." ucap Sheerin memanas- 
manasi Rangga. 


"Tuh kan lo oleng ma Devan." Ucap Rangga sebal. 


"Nggak lah Ngga... kan Devan punyanya Bianca." Ucap 
Sheerin sambil menunjuk Bianca yg sedang memakan 
cemilan yg sempat ia debatkan dengan Devan. 


"Loh kok gue..." ucap Bianca. 


"Ya iya lah..." ucap mereka kompak kecuali Bianca dan 
Devan. 


"Serah lah serah... udah tuh botol puter lagi gih..." ucap 
Bianca. 


"Iya deh..." ucap Sheerin. 


Sheerin pun memutar botol tersebut, dan botol tersebut 
berhenti didepan Raja. 


"Truth or dare???" Tanya Sheerin. 
"Truth..." jawab Raja. 


"Hal jorok apa yg masih lo lakuin sampek sekarang???" 
Tanya Gavin. 


"M mm. 3 a 
Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Author bobrok come back nih... 

Maaf ya nth cerita banyak nyanyinya... 

Kalau ada typo bilang... jangan diem-diem bae... 
Ya udah segitu dulu ajah ya guys... 


Tetep jaga kesehatan and stay at home yah... 
See you guys... 
Bye... 
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Sheerin pun memutar botol tersebut, dan botol tersebut 
berhenti didepan Raja. 


“Truth or dare???" Tanya Sheerin. 
"Truth..." jawab Raja. 


"Hal jorok apa yg masih lo lakuin sampek sekarang???" 
Tanya Gavin. 


“Mmm...." 
"Paan woy cepetan..." tanya Ervan nge-gas. 


"Kalo abis olahraga kagak langsung mandi..." jawab Raja 
sambil cengengesan. 


"Ih jorok banget sih lo bang..." ucap Diana. 


"Iya nih... bang Raja jorok... tampang aja yg keliatannya 
rajin... padahal yg asli beuh... jorok..." imbuh Bianca. 


"Iya ih... bang Raja jorok..." imbuh Wilona. 


"Iya tuh... keringetnya Ya Allah... mana bau banget lagi..." 
ucap Sheerin. 


"Tapi bukannya abis olahraga kagak boleh langsung mandi 
ye..." bela Rangga. 


"Nah eta... makasih Ngga... lo calon adek ipar yg baek..." 
ucap Raja sambil tersenyum penuh kemenangan. 


"Slow aja bang... gue juga kayak gitu kok..." ucap Rangga. 


"Dah... dah... lanjut aja nih..." ucap Raffa. 

Raffa pun memutar botol itu dan mengarah ke Bianca. 
"Truth or dare..." tanya Raffa. 

"Truth..." jawab Bianca. 

"Mantan terindah lo saha???" Tanya Raja. 


"Lah... mantan mah nggak ada yg terindah... kalo indah 
kenapa jadi mantan..." jawab Bianca. 


"Iya juga ya???" Ucap Rangga. 


"Dulu lo pacaran paling nyaman ama siapa???" Tanya 
Devan. 


"Jonathan..." jawab Bianca yg mulai sedih. 
"Jonathan teh saha???" Tanya Rangga. 


"Ngga... lo jangan sok pake bahasa Sunda deh... bahasa 
Indo lo aja masih 60." Ledek Raffa. 


"Yeuh... biarin lah... sirik aja lo curut..." jawab Rangga. 
"So... Jonathan siapa???" Tanya Farel. 


"Mantan gue... pas di Surabaya... dia ngeduain gue pas lagi 
sayang-sayangnya..." jawab Bianca. 


"Ngajak baku hantam tuh orang... adek gue seenak jidatnya 
dimainin lagi..." ucap Ervan cemas. 


"Udah lah bang... puter lagi gih botolnya." Ucap Bianca. 


"Iya deh iya..." ucap Ervan. 


Ervan pun memutar botol tersebut, dan mengarah ke Gavin. 
"Truth or dare..." tanya Ervan. 
"Dare aja lah..." jawab Gavin. 


"Oke... bilang i love you ke salahsatu cewek yg ada disini... 
kecuali Wilona..." ucap Rangga. 


"Lah... saha woy???" Tanya Gavin. 

"Terserah lo lah..." jawab Ervan. 

"Ca... | love you cuma tantangan..." ucap Gavin. 
"Lah... ngapa jadi gue sih???" Tanya Bianca. 
"Gue bingung Ca..." jawab Gavin. 


Pandangan Bianca teralihkan oleh Devan yg masih 
telanjang dada. 


"Lo kagak kedinginan Van???" Tanya Bianca. 
"Nggak..." jawab Devan singkat. 


"Udahan yok... besokkan kita mau ke Curug Ciputri..." ujar 
Gavin. 


"Oke oke..." jawab Sheerin. 
Akhirnya mereka pun segera masuk ketenda masing-masing 
~ Skip keesokan harinya~ 


Mereka semua bangun pukul 04.30 termasuk Devan. 
Setelah sholat subuh mereka lanjut kan dengan berkeliling 
di sekitar area camping. Sekitar jam 07.00 mereka pergi ke 


Curug Ciputri. Sebelum pergi ke Curug Ciputri mereka 
mempersiapkan barang-barang yg akan mereka bawa. 


Bianca membawa topi, baju ganti, dan dompet, kamera dan 
juga keperluan untuk mandi. Setelah siap mereka pun 
menuju ke Curug Ciputri dengan berjalan kaki sambil 
menikmati keindahan alam yg sangat indah. Saat ditengah 
perjalanan kaki Bianca terkilir. 


"Aw... kaki gue..." ringis Bianca. 


Bianca sampai terduduk karena sakit dikakinya. Seketika 
semua pun berhenti berjalan dan mendekat kearah Bianca. 


"Lo kenapa Ca???" Tanya Wilona khawatir. 
"Kaki gue terkilir nih..." jawab Bianca. 


"Gimana kalo kita balik ke tempat camp aja???" Usul 
Sheerin. 


"Nggak usah... kalian ke Curug Ciputri aja... gue biar balik ke 
camp sendiri... gue masih bisa kok..." ucap Bianca. 


"Eh dek... lo nggak usah sok kuat deh... lo lagi sakit juga 
masih aja sok kuat..." ucap Ervan. 


"Nggak papa bang... gue masih kuat kok buat balik 
ketempat camp." Ucap Bianca. 


Lalu Devan menghampiri Bianca dan duduk didepan Bianca. 
"Lo mau ngapain Van???" Tanya Bianca. 
"Ngurut lo..." jawab Devan singkat. 


"Emang lo bisa???" Tanya Diana ragu. 


"Kalo si Devan kagak bisa... dia kagak bakalan ngurut si 
Bianca lah... dasar mak lampir kagak ngotak." Ucap Farel. 


"Yeuh... santay ajah kale..." jawab Diana nge-gas. 
Devan pun mengurut kaki Bianca. 

"Aw..." ringis Bianca. 

"Sorry..." jawab Devan. 

"Iya... makasih ya..." ujar Bianca. 

"Iya..." jawab Devan. 


Setelah selesai diurut oleh Devan, Bianca mencoba untuk 
berdiri, dan ternyata kaki Bianca sudah mendingan dan bisa 
berjalan walaupun masih pincang. 


"Kaki lo gimana Ca???" Tanya Gavin. 


"Udah mendingan kok bang... yah walaupun masih agak 
pincang..." jawab Bianca. 


"Ya udah kita balik aja kalo gitu." Usul Wilona. 


"Jangan lah... nanggung nih... dikit lagi udah mau nyampek 
di Curug Ciputri... kan kalo balik sayang udah sampek sini..." 
bujuk Bianca. 


"Ya udah kita lanjutin perjalanan... tapi lo gue gendong ya 
dek..." ucap Ervan. 


"Ok bang... tau aja lo..." ucap Bianca sambil naik 
kepunggung Ervan. 


"Ye... kan lo adek gue... lagian ini juga udah jadi tanggung 
jawab gue kan... nanti kalo gue biarin lo jalan sendiri terus 


kaki lo tambah parah bisa diceramahin seharian gue ama 
bang Deandra..." jelas Ervan panjang lebar. 


"Hehehe... iya juga ya bang..." ucap Bianca. 


"Ya udah... kuylah kita ke Curug Ciputri..." ajak Raja 
bersemangat. 


"Okeh..." jawab mereka serempak. 


Mereka pun segera pergi menuju ke Curug Ciputri. Sampai 
disana mereka terkagum dengan keindahan alam curug 
Ciputri yg mengagumkan. Kondisi curug yg sepi membuat 
mereka tambah puas karena tidak banyak orang sehingga 
mereka bisa menikmati keindahan curug Ciputri yg indah. 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Author bobrok come back dong... 

Jangan lupa jaga kesehatan ya guys... 

Tetep semangat walaupun dalam keadaan seperti 
sekarang ini... 

Stay at home yah... 

Udah itu ajah... 

Bye guys... 

See you later guys... 
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Mereka pun segera pergi menuju ke Curug Ciputri. Sampai 
disana mereka terkagum dengan keindahan alam curug 
Ciputri yg mengagumkan. Kondisi curug yg sepi membuat 
mereka tambah puas karena tidak banyak orang sehingga 
mereka bisa menikmati keindahan curug Ciputri yg indah. 


"Wah... bagus banget woy..." ucap Diana. 


"Ya bagus lah... kalo nggak bagus ngapain kita kesini." 
Sewot Farel. 


"Lo mending diem deh Rel... gue lagi males debat ama lo..." 
ujar Diana. 


"Iya deh Di... kali ini gue ngalah..." ucap Farel. 


Sementara itu Bianca hanya duduk dipinggir dan sesekali 
memotret teman-temannya. 


"Eh Ca... fotoin kita dong..." ucap Sheerin. 
"Iya... Slap ya... 1... 2... 3..." 


Cekrek... 
Bianca memotret Sheerin, Diana dan Wilona. 


"Makasih Caca yg cuanteg." Ucap Diana. 
"Iya..." jawab Bianca. 


Tidak sengaja Bianca memotret Diana dan Farel yg sedang 
duduk berdua. la juga memotret Devan yg sedang berdiri 
didepan air terjun. Devan pun menghampiri Bianca yg 


sedang duduk dipinggir curug tersebut dan dua ikut duduk 
disamping Bianca. 


"Lo nggak ikut main air???" Tanya Devan singkat. 
"Nggak papa... lagi pengen aja disini." Jawab Bianca. 
"Owh..." 

Tanpa sadar Sheerin memotret mereka berdua. 


"Lo ikut gue sama yg lain nyebur gih..." suruh Devan kepada 
Bianca. 


"Nggak ah... gue nggak mau..." ucap Bianca. 


Devan pun menggendong Bianca dan menceburkan dia 
kedalam air. 


"Ih... nyebelin lo Van..." ujar Bianca. 
"Biarin..." jawab Devan singkat. 


Bianca mencipratkan air kepada Devan dan Devan 
membalas Bianca. Tak mereka sadari dari tadi mereka 
tertawa. Setelah puas bermain air mereka segera mandi 
dikamar mandi yg telah disiapkan. Lalu mereka 
membereskan tenda mereka dan langsung pergi ke parkiran 
mobil. 


"Ini kita duduk nya kek pas mau berangkatkan???" Tanya 
Bianca. 


"Iya kek tadi berangkat aja... biar kagak ribet." Jawab Ervan. 


"Oke lah..." ucap Diana san Sheerin. 


Mereka pun segera pulang ke Jakarta. Sekitar 1,5 jam 
mereka sampai dirumah Bianca. 


"Kalian mau main kerumah gue dulu apa mau langsung 
pulang nih???" Tanya Bianca. 


"Langsung pulang aja... gue capek..." jawab Wilona. 
"Setuju gue..." imbuh Sheerin. 

"Ya udah hati-hati ya guys..." ujar Bianca. 

"Oke..." jawab mereka. 


Satu persatu teman Bianca pun pergi meninggalkan 
pekarangan rumah Bianca. Setelah itu Bianca dan Ervan 
segera beristirahat. 


~ skip keesokan harinya~ 


Bianca dan Ervan bangun pukul 05.00, mereka segera 
menunaikan ibadah sholat subuh. Setelah itu Bianca segera 
menyiapkan makanan untuk sarapan karena Ervan hari ink 
akan pergi kuliah, sedangkan dia masih libur karena SMA 
GAJAH MADA sedang direnovasi. 


Setelah selesai memasak Bianca dan Ervan pun segera 
sarapan. Setelah selesai sarapan Ervan mengajak Bianca 
berbicara terlebih dahulu. 


"Dek... lo dirumah sendiri ya..." tanya Ervan. 
"Iya lah bang ya kali gue dirumah sama lo..." ucap Bianca. 
"Ya udah gue berangkat dulu ya..." pamit Ervan. 


"Iya bang... eh bang nanti kalo lo nggak ngeliat gue dirumah 
berarti gue lagi keluar ya..." ucap Bianca. 


"Iya... ya udah gue berangkat dulu ya... assalamualaikum..." 
ucap Ervan sambil berlalu. 


"Wa'alaikumussalam... hati-hati ya bang..." ucap Bianca. 
"Iya..." jawab Ervan. 


Setelah Ervan pergi Bianca segera mencuci alat makan yg 
kotor. Setelah itu dia langsung merebahkan tubuhnya dan 
memainkan hpnya. Dia membuka aplikasi whatsapp. 


Cecan bacods+bobogs 


Sheerinogeb : 
Eh guys... main kuy... 
Gue bosen dirumah 


Dianablok: 
Main kemana???" 


Jangan ke mall ya... 
Capek gue... 


Ichabacods : 
Mending kerumahnya Caca yok... 


Dianablok: 
Kuy lah... 


Sheerinogeb : 
Okok... 


Ya udah sekarang kalian siap-siap gih... 
Gue udah nyiapin cemilan buat kita semua... 
Nanti kita nonton film horor ya... 


Dianablok : 
Wah mantap... 


Oke lah... 
Kita nonton yg baru aja keluar itu yah... 


Ichabacods : 
lya... 
Gue ganti baju dulu ya... 


Sheerinogeb : 
Okok... 
Gue ajakin Rangga dkk ya... 


Kali ini boleh... 
Tapi kalo kita main lagi lo nggak usah ajakin tuh 
bocah... 


Sheerinogeb : 
Iya deh... 


Ya udah sono lo pada cepet-cepet ganti baju gih... 
Wah bjir... 

Gua dikacangin woy... 

Jalian ngejawab dulu ngapa... 

Nduwe konco kok ko ngene men to? 

(Punya teman kok kayak gini banget sih???) 


(Whatsapp off) 


Bianca segera menyiapkan cemilan dikamarnya. Lalu Fly 
(anak kucing Bianca) menghampiri Bianca. 


"Eh Fly... lo belum gue kasih makan ya..." ucap Bianca. 
Meong... 


"Uuu... sorry ya... sekarang lo ikut gue biar gue kasih 
makan..." ucap Bianca. 


Fly pun mengikuti Bianca ke sudut kamar. Bianca pun 
memberi makan Fly, kucing kesayangannya tersebut. 


BTW itu Fly ya guys... 


Beberapa saat kemudian Sheerin, Diana, dan Wilona sampai 
dirumah Bianca. Bukannya mengetuk pintu rumah mereka 
malah langsung nyelonong masuk. 


"Assalamualaikum... Bianca..." teriak Diana, Sheerin, dan 
Wilona saat ada didalam rumah Bianca. 


(Kagak sopan lo pada... kerumah nya orang maen nyelonong 
masuk aja)~ Author... 

(Biarin lah thor... lo ngapa jadi bacod gini sin???")~ Diana. 
(Gue bilangin ya... author mah bebas...)~ author... 

(Nye... nye... nye... nye...)- Sheerin. 

(Lo bertiga gue bikin mati bisa Iho.)- Author... 

(Jangan lah thor... kita minta ampun deh...)- Wilona. 

(Nanti gue pikirin dulu.)- Author... 


Back to story... 


"Kalian nuh kebiasaan ya... kerumah gue bukannya salam 
malah maen nyelonong masuk..." sewot Bianca. 


"Kan kita udah salam... lo aja yg belum ngejawab salam 
kita..." bela Sheerin. 


"Iya... wa'alaikumussalam... masuk gih kekamar gue... eh 
kata lo ada Rangga dkk kan..." tanya Bianca. 


"Iya... tapi mereka belum sampek..." jawab Sheerin. 


"Bantuin gue mindahin cemilan keruang keluarga yok..." 
pinta Bianca. 


"Lah ngapain... mending dikamar lo aja kali..." ucap Diana. 


"Tolol lo Di... kalo kita nonton dikamar gue apa kata 
tetangga gue nanti..." jawab Bianca. 


"lya... dikira kita anak nggak bener lagu..." imbuh Wilona. 


"Oh iya ya..." ucap Diana sambil menggaruk tengkuknya yg 
tidak gatal. 


"Ya udah ayo bantuin gue..." ucap Bianca. 
"Oke..." jawab mereka bertiga. 


Bianca dkk pun memindah kan cemilan dan juga laptop 
keruang keluarga.... 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Met pagi, siang, malam... tergantung kalian bacanya 
kapan... 

Jaga kesehatan ya... 

And... stay at home... 

Bye guys... 

Happy reading para readers yg author cintai ... 
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"Ya udah ayo bantuin gue..." ucap Bianca. 
"Oke..." jawab mereka bertiga. 


Bianca dkk pun memindah kan cemilan dan juga laptop 
keruang keluarga.... 


Setelah selesai memindah kan cemilan dan laptop Devan 
dkk sampai dirumah Bianca. 


Tok... tok... tok... 

"Iya sebentar..." teriak Bianca. 

Bianca pun membuka pintu tersebut. 
"Eh kalian... masuk gih..." ajak Bianca. 


"Iya... assalamualaikum..." ucap Farel, Rangga dan juga 
Raffa bersamaan. 


"Wa'alaikumussalam..." jawab Sheerin, Bianca, Wilona, dan 
Diana bersamaan. 


Rangga, Devan, Farel, dan Raffa pun masuk kedalam rumah 
Bianca. Mereka semua sudah duduk didepan laptop. Bianca 
segera memutar film horor yg akam mereka tonton. Saat 
mereka sedang serius menonton tiba-tiba ada suara benda 
jatuh yg berasal dari dapur. 


Ter... 
Bianca pun menjeda film tersebut. 


"Paan tuh Ca..." tanya Diana pada Bianca. 


"Nggak tau... Tapi kek nya dari dapur deh... Rin... Lo cek 
gih..." suruh Bianca. 


"Gila lo... Kagak ah... Masa' gue sih..." tolak Sheerin. 
"Ya udah kita cek bareng-bareng aja..." usul Rangga. 
"Bener tuh kata Rangga..." ucap Wilona. 


Mereka pun segera menuju kedapur dengan Bianca yg ada 
didepan. Saat sampai didapur mereka melihat Fly yg sedang 
ada disana. 


"Cuma Fly ternyata..." ucap Diana mulai tenang. 
"Wait... Kok Fly ada disini???" tanya Bianca. 
"Kan si Fly punya kaki..." jawab Sheerin. 


"Nggak... Bukan itu maksud gue... Kan si Fly lagi tidur 
dikamar gue..." ucap Bianca. 


"Si Fly udah bangun kali..." imbuh Raffa. 
"Iya kali ya... Ya udah lanjut nonton kuy..." ajak Bianca. 
"Kuy lah..." ucap Sheerin dan Diana bersamaan. 


Mereka pun akhirnya lanjut menonton film horor tersebut. 
Tetapi Bianca masih kepikiran tentang kejadian tadi di 
dapur. Lalu jam menunjukkan pukul 12.00 Bianca fan yg lain 
menunaikan ibadah sholat dzuhur, kecuali Devan tentunya. 


Devan menunggu mereka diruang keluarga. Beberapa menit 
kemudian mereka selesai menunaikan ibadah sholat dzuhur. 
Mereka segera melanjutkan nobar mereka. Beberapa jam 
kemudian Ervan, Raja, dan Gavin masuk kerumah Bianca. 
Mereka bertiga ikut nonton film horor tersebut. Sekitar pukul 


15.00 mereka menyudahi nobar mereka. Teman-teman 
Bianca dan juga teman-teman Ervan pulang. 


Jam dinding menunjukkan pukul 20.00 malam. Ervan dan 
Bianca sedang berada di ruang keluarga. 


"Bang... Tadi ada kejadian aneh deh..." ucap Bianca. 
"Aneh gimana???" tanya Ervan. 


"Lo tau kan bang... Si Fly kalo tidur tuh lama banget... Dan 
pas gue sama yg lain nonton... Ada suara benda jatuhkan, 
gue coba liat si Fly yg ngejatuhin panci itu bang... Padahal 
gue yakin banget si Fly waktu itu lagi tidur dikamar que..." 
jelas Bianca. 


"Mungkin Fly udah bangun kali..." ucap Ervan. 


"Mereka semua pada bilang gitu bang... Tapi anehnya gue 
nggak percaya kalo itu Fly..." ucap Bianca. 


"Itu pengaruh karena lo lagi nonton film horor kali..." jelas 
Ervan. 


"Nggak tau gue bang..." ucap Bianca. 
Ter... 


Ervan dan Bianca seketika saling memandang. Kali ini 
Bianca yakin kalau ini bukan Fly, karena Fly sedang ada di 
pangkuannya. 


"Bang... Lo denger kagak???" tanya Bianca pada Ervan. 


"Denger Ca... Kalo ini jelas... Bukan Fly... Terus siapa kalo 
gitu..." tanya Ervan. 


"Mending kita cek aja deh bang... Kek nya dari dapur deh..." 
ucap Bianca. 


"Ya udah... Ayo kita cek..." usul Ervan. 


Ervan dan Bianca pun segera ngecek siapa yg menjatuhkan 
panci. Saat mereka sampai didapur mereka melihat seekor 
kucing peliharaan milik tetangga mereka. 


"Ih... Nih kucing bandrl banget sih???" ucap Bianca. 
"Bang... Taruh diluar gih..." suruh Bianca. 

"Iya..." jawab Ervan. 

Ervan pun meletakkan kucing tersebut diluar. 
"Bang... Hari ini gue tidur ama lo ya..." pinta Bianca. 


"Idih... Paan... Udah gede juga masih aja manja..." ucap 
Ervan. 


"Bukannya gitu bang... Gue takut aja nanti kalo ada apa- 
apa..." jelas Bianca. 


"Ya udah iya... Tidur sekarang aja yok... Udah mulai dingin 
nih udaranya..." ucap Ervan. 


"Iya bang..." ucap Bianca. 
~ Skip keesokan harinya~ 


Sekitar pukul 08.00 Ervan pergi kekampusnya. Bianca 
membuka aplikasi Whatsapp yg ada di hp nya. Ternyata ia 
mendapatkan pesan dari Devan. 


Kulkas 6 pintu 


Lo mau nggak ikut gue 
Kemana??? 

Jalan-jalan... 

Ya udah gue ganti baju dulu... 
Hmmm 

(Whatsapp off) 


Bianca pum segera ganti baju. la memakai hoodie berwarna 
hijau army, memakai celana jins panjang, dan mengenakan 
sneakers warna putih. Setelah selesai ia segera turun 
kebawah untuk menunggu Devan. Beberapa saat kemudian 
Devan sampai dirumah Bianca dengan motor sport hitam 
nya. 


"Mau kemana Van???" tanya Bianca. 


"Taman... Sebelum itu... Bi lo mau nggak jadi pacar gue???" 
tanya Devan. 


"Kenapa lo tiba-tiba nembak gue gini???" tanya Bianca 
bingung. 


"Lo baik... Nggak kek cewek yg lain..." jawab Devan dingin. 
"Gue mau kok..." jawab Bianca. 
"Ya udah... Lo naik gih.." suruh Devan dingin. 


"Lo ama pacar sendiri dingin banget... Kena karma baru tau 
rasa lo..." ucap Bianca. 


"Bodo... Cepet gih naik..." ucap Devan dingin. 


"lya iya..." ucap Bianca. 


Bianca pun naik ke motor Devan. Lalu Devan melajukan 
motornya menuju kearah taman. Tapi dia malah memilih 
jalanan yg sepi. Saat ditengak jalan mereka dihadang oleh 
Dylan, Alvaro, Arjuna, dan David para inti Vangster. 


"Lo turun Van." bentak Dylan. 


"Jangan Van..." bisik Bianca sambil memegang erat jaket yg 
dipakai Devan. 


"Lo tenang aja..." ucap Devan dingin. 


Bianca dan Devan pun turun dari motor. Bianca 
bersembunyi dibelakang punggung Devan sambil 
mencekram jaket Devan dengan kuat. 

Dylan pun tersenyum. 


Bersambung... 


Dylan Pratama Wirayuda 
Alvaro Ardiansyah 
Arjuna Denandra Saputra 
David Satria Pamungkas 


ASSALAMUALAIKUM... 
BTW ITU INTI VANGSTER... 
SEGITU DULU YA GUYS... 


BYE... 
HAPPY READING GUYS... 
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Bianca pun naik ke motor Devan. Lalu Devan melajukan 
motornya menuju kearah taman. Tapi dia malah memilih 
jalanan yg sepi. Saat ditengak jalan mereka dihadang oleh 
Dylan, Alvaro, Arjuna, dan David para inti Vangster. 


"Lo turun Van." bentak Dylan. 


"Jangan Van..." bisik Bianca sambil memegang erat jaket yg 
dipakai Devan. 


"Lo tenang aja..." ucap Devan dingin. 


Bianca dan Devan pun turun dari motor. Bianca 
bersembunyi dibelakang punggung Devan sambil 
mencekram jaket Devan dengan kuat. 

Dylan pun tersenyum. 


"Cewek lo??? Cantik juga..." ucap Dylan sambil tersenyum. 


Bianca makin menguatkan tangannya yg mencekram jaket 
Devan. 


"Gue pastiin lo bakalan jadi milik gue..." ucap Dylan. 


"Lo berani ambil Bianca dari gue... Mati lo ama gue..." ancam 
Devan. 


"UUU... Takut..." ejek Arjuna diakhir perkataannya. 
Dylan tersenyum. 


"Gue cuma mau ada niatan ambil pacar lo doang... Nggak 
kek lo... Yg udah ngebuat adek gue meninggal... Lo 


brengsek Van... Bangsad lo... Gara-gara lo gue kehilangan 
adek gue..." bentak Dylan. 


"Gue nggak pernah bunuh Dewi... Gue sahabatan ama 
Dewi... Nggak mungkin juga gue bunuh Dewi..." bentak 
Devan. 


"Banyak bacod lo..." bentak Dylan. 


Baku hantam antara Devan dan Dylan pun tak terhindarkan. 
Sementara itu Bianca, David, Alvaro, dan Arjuna hanya bisa 
menonton aksi baku hantam mereka. Hingga ada bapak- 
bapak yg menengahi mereka. 


"Kalian ini masih muda udah berantem... Kalian mau jadi 
apa??? Sekarang kan jamnya sekolah... Kenapa kalian nggak 
sekolah???" ujar bapak tersebut. 


"Sekolah kami lagi direnovasi pak..." jawab Bianca. 


"Ya udah kalian bubar... Nggak usah pake gaya-gayaan 
berantem segala... Kalian itu masih kecil..." ujar bapak 
tersebut. 


"lya pak... Saya ama temen saya pamit dulu ya pak..." pamit 
Bianca. 


"Iya..." jawab bapak tersebut. 
"Permisi pak..." ucap Bianca sopan. 
"lya..." 


Bianca dan Devan pun segera menuju ketaman. Saat sampai 
ditaman Bianca mengombres luka lebam Devan dengan 
sapu tangan yg ia basahi dengan air es. 


"Aw..." ringis Devan. 


"Eh sorry sorry... Lo sih pake acara baku hantam lagi ama si 
Sapa nama nya???" tanya Bianca. 


"Dylan..." jawab Devan dingin. 


"Iya tuh ama si Dylan Dylan itu... Lo tau nggak gue tadi 
takut kalo sampek lo kenapa-napa..." ceramah Bianca. 


"Iya maaf..." jawab Devan dingin. 


"Ih... Sifat dingin lo kagak berubah ya... Ama pacar sendiri 
aja dinginnya minta ampun..." 


"Hmmm." 

"Lo kalo dingin-dingin gue putusin juga lo..." 

"Hmmm." 

Devan malah bersandar dibahu Bianca. 

"Lo nyebelin Van... Pacar lo lagi ngambek lo malah cuekin." 
"Jangan marah..." ucap Devan dingin. 

"Bodo..." 

Devan terkekeh kecil. 


"Nah... gitu dong ketawa... jangan dingin-dingin kek es batu 
gitu..." 


"Iya..." 
"Kumat lagi dinginnya..." 


Lalu ada notif masuk dihp mereka 


Bianca Pov 
The cogans and Cecans 


Sheerinogeb telah menambahkan anda, Dianablok 
dan Ichabacods 


+62892******* telah menambahkan Kulkas 6 pintu , 
+ 62897 erra dan 4626869 dea 


Dianablok : 

Grup paan ini woy??? 

Sheerinogeb: 

Ini grup sengaja gua ama si Rangga bikin biar kita 
deket gituh... 


+ 62892 Pk 
lya... biar deket aja gitu... 
Oh iya sv no masing-masing ya... 


Ichabacods : 
lya... 


(Off grup) 


P 
Sv bck Rangga 


Okok... 


P 
Sv bck Raffa 


lye... 
Sv Farel... 
Oke... 


Mereka nge sv gue yg pasti gue sv back aja lah. Toh... lagian 
no nye sahabat pacar gue juga yg berarti sahabat gue 
juga... 


Bianca Pov end 
Devan pov 


P 
Sv Sheerin ye... 


Y 
46289 4a 


P 
Sv back ya... 
Diana 


Y 


P 
Sv back Wilona 


Y 


Gue cuma bales chat mereka singkat karena itu juga 
kebiasaan gue... ngebales chat cuma singkat. 


Devan Pov end 


"Gimana??? Kita ngomong kalo kita pacaran sekarang atau 
kapan???" Tanya Bianca. 


"Jangan sekarang..." 

"Terus???" 

"Nggak tau." 

"Huh... gimana kalo pas sekolah aja... biar pada kaget gitu..." 
"Serah lo aja..." 

"Lo laper nggak???" 

"Nggak??? Lo laper???" 

"Nggak juga sih..." 

"Lo mau kemana???" 

"Serah lo aja deh... gue ngikut aja..." 

"Kerumah gue mau??? Bunda lagi mau buat roti." 
"Ya udah ayo..." 


Bianca dan Devan pun segera menuju kerumah Devan. 
Sesampainya disana... 


"Bun... Bia dateng..." ucap Devan saat ada didalam rumah. 
Bunda Ura pun keluar dari kamar. 

"Eh nak Bia..." 

"Bunda..." 

Bianca pun menyalimi tangan Bunda Ura. 

"Kata Devan bunda mau bikin roti." Ucap Bianca. 


"Kamu dijahilin ama Devan... orang bunda mau kondangan 
Kok... tapi kalo kamu mau nikin roti beli bahannya dulu..." 
ucap bunda Ura sambil terkekeh. 


Sedangkan Bianca menatap tajam Devan, Devan sendiri 
hanya menggedikkan bahunya. 


"Ya udah bunda Ura mau pergi kondangan dulu ya..." 
"Iya bun... hati-hati..." 
"Iya..." 


Bunda Ura pun keluar dari rumah. 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Selamat pagi, siang, sore, malam tergantung kalian 
baca nya ye... 

Kalo ada typo mohon dimaklumin yee... 

Tetep jaga kesehatan and stay at home... 

Bye... 

Happy reading all... 
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"Kamu dijahilin ama Devan... orang bunda mau kondangan 
kok... tapi kalo kamu mau nikin roti beli bahannya dulu..." 
ucap bunda Ura sambil terkekeh. 


Sedangkan Bianca menatap tajam Devan, Devan sendiri 
hanya menggedikkan bahunya. 


"Ya udah bunda Ura mau pergi kondangan dulu ya..." 
"Iya bun... hati-hati..." 

"Iya..." 

Bunda Ura pun keluar dari rumah. 

"Lo jahil banget sih Van..." bentak Bianca. 

"Biarin..." 

"Rese lu ya..." 


Bianca mulai mengejar Devan, sedangkan Devan mulai lari. 
Saat mereka sedang kejar-kejaran didalam rumah... 


"Berisik woy... lo berdua kalo mau pacaran diluar aja 
ngapa??? Gue lagi mabar nih... malah keganggu ama lo 
berdua kan..." ucap Sam. 


"Maaf kak... eh btw kak Sam mau roti kagak???" Tanya 
Bianca. 


"Mau lah..." 


"Nih... beliin barang-barangnya dulu..." ucap Bianca sambil 
mengeluarka uang. 


"Gue nggak tau bahannya paan... mending lo ama Devan 
aja deh..." ucap Sam. 


"Nggak... gue udah bikin kok gue juga yg beli bahannya???" 
Protes Bianca. 


"Ya nggak papa lah... lo kan adek ipar yg baek... lo aja ama 
Devan yg beli bahan-bahannya ok... bye adek ipar..." ucap 
Sam sambil kembali masuk kedalam kamar. 


"Dasar... untung calon kakak ipar... Van... beli bahan-bahan 
kuy..." ucap Bianca. 


"Iya..." 


Mereka pun membeli bahan-bahan untuk membuat kue 
disupermarket dekat dengan rumah Devan. Setelah menbeli 
semua bahan-bahan yg dibutuh kan untuk membuat roti 
Bianca segera membuat roti didapur. Devan ikut membantu 
Bianca yg sedang membuat roti. 


"Gue jahilin kali ya..." batin Devan. 


"Eh Van... keknya udah ngembang deh... lo ambil loyang gih 
terus olesin margarin dipinggir ya..." ucap Bianca. 


"Iya..." 


Devan pun mengambil louang dan mulai mengoleskan 
margarin dipinggir loyang. Setelah itu Bianca menuangkan 
adonan roti tersebut kedalam loyang dan segera 
memasukkan adonan tersebut kedalam oven. 


"Kita tinggal tunggu aja sekitar 40 menit..." ucap Bianca. 


Devan mengambil segenggam tepung lalu melemparkannya 
kepada Bianca. 


"Ih... rese lo ya Van..." ucap Bianca. 
"Biarin..." ucap Devan. 


Bianca pun mengambil segenggam tepung dan 
melemparkannya kearah Devan yg tepat mengenai wajah 
Devan. 


"Sukurin lo... putih dah tu muka kek setan..." ucap Bianca 
sambil terkekeh. 


"Awas aja lo gue bakalan bales lo..." ancam Devan. 


"Masa'... kalo gitu lo kejar gue dulu... wie..." ucap Bianca 
diakhiri juluran lidahnya. 


"Oke... lo nantangin gue..." 


Devan mulai mengejar Bianca yg sekarang tengah berlari. 
Tanpa mereka sadari dari tadi kegiatan mereka direkam oleh 
Sam. Sam pun mengunggah video itu ke story whatsapp nya 
dengan caption "Gue dirumah cuma bisa ngeliat ke 
uwuan mereka aja bjir emang dah udah nasibnya jadi 
jomblo kek gini moga langgeng ye dek ..." 


Akhirnya pun Devan berhasil menangkap Bianca. 
"Iya... gue minta maaf... ampun bang jago..." ucap Bianca. 


"Kalo lo mau nantangin gue mikir dulu ya sayang..." ucap 
Dwvan sambil mencubit hidung Bianca. 


"Rese lo Van... idung gue sakit woy..." 


"Bodo... gue kagak denger gue tutup mata..." ucap Devan 
sambil menutup matanya. 


"Ih... rese lo..." 


"Ye... ngambekan..." 
"Biarin..." 


"Lo kalo ngambek gitu tambah jelek tau nggak???" Tanya 
Devan dengan kekehan diakhir ucapannya. 


"Lo ngebujuk gue apa ngejekin gue sih Van???" Tanya 
Bianca. 


"Ngejek lo lah..." 
"Bodo Van bodo... kentang mah ngalah..." 


"Dih... lo kentang??? Berarti tadi gue nembak kentang 
dong..." ucap Devan sambil terkekeh. 


"Iyain dah Van..." 

"Ye... jangan marah-marah ngapa???" 
"Hmmm." 

"Dih... ngapa lo yg jadi dingin gini???" 


"Bodo ah... gue ngambek ama lo..." kata Bianca sambil 
membalikkan badannya membelakangi Devan. 


"Ye... gue oleng baru tau rasa lo..." 

"Sana... oleng aja tuh... sama Clara tuh... ikhlas gue..." 
"Beneran ya..." 

"Jangan lah... kan gue cuma becanda..." 


"Iya... lo suruh sekali pun gue nggak bakalan oleng dari lo 
kok..." 


"Makasih kulkas 6 pintu..." 

"Yeuh... kulkas 6 pintu lagi... oke... sama-sama toa masjid..." 
"Rese lo Van..." 

"Ye... biarin aja..." 

"Eh tuh roti udah pa belum woy..." 

"Bentar gue liat dulu ya..." 

"Iya..." 


Bianca pun mengecek roti yg ia oven. Beberapa saat 
kemudian Bianca pun menghampiri Devan yg sedang ada 
disofa. 


"Belum Van... keknya 20 menit lagi deh..." 


"Gue tau... gue cuma mau ngerjain lo aja... 
sambil terkekeh. 


ucap Devan 


"Kebiasaan lo... ama pacar aja lo jahil... tapi gue suka... lo 
jangan jadi dingin lagi ya... sama siapa pun itu." 


"Gue usahain deh..." 

"Tapi awas aja kalo lo kegatelan ama cewek..." 
"Nggak bakalan lah sayang..." 

"Hiya....sayang Iho guys..." 

"Paan sih lo Bi..." 


Sembari menunggu roti tersebut matang Devan dan Bianca 
bercanda bersama... 


Bersambung... 


26 


Kebiasaan lo... ama pacar aja lo jahil... tapi gue suka... lo 
jangan jadi dingin lagi ya... sama siapa pun itu." 


"Gue usahain deh..." 

"Tapi awas aja kalo lo kegatelan ama cewek..." 
"Nggak bakalan lah sayang..." 

"Hiya....sayang Iho guys..." 

"Paan sih lo Bi..." 


Sembari menunggu roti tersebut matang Devan dan Bianca 
bercanda bersama... 


Beberapa menit kemudian roti yg mereka oven telah 
matang. Mereka pun memindahkan roti tersebut kepiring. 
Bianca pun memotong roti tersebut. 


"Van... panggil bang Sam gih... bilang rotinya udah 
mateng..." 


"Males..." 
"Jangan gitu... panggilin gih..." 
"Iya deh..." 


Devan pun memanggil Sam untuk turun kebawah. Tidak 
lama kemudian Devan dan Sam sampai dibawah. 


"Wih... kek nya enak nih bikinan calon adek ipar gue..." ucap 
Sam. 


"Kok lo tau sih kak... kalo gue udah jadian ma si Devan???" 
Tanya Bianca. 


"Tau lah... orang Devan kalo curhat ama gue..." ucap Sam 
sambio memakan roti brownise buatan Bianca. 


"Owh..." 
"Anjir..." umpat Sam. 
"Kenapa kak??? Nggak enak ya???" Tanya Bianca. 


"Ini enak banget anjir... emang nggak salah Van lo cari 
calon..." ucap Sam. 


"Ya jelas lah... siapa dulu gitu Iho... Devan..." ucap Devan 
dengan pedenya. 


"Lo nggak dingin lagi Van???" Tanya Sam. 

"Kagak dibolehin dingin gue ama si Bia..." jawab Devan. 
"Lo pinter banget pilih calon..." ucap Sam. 

"Paan sih kak???" 

"Panggil bang aja kali... biar kek Ervan gitu..." ucap Sam. 
"Ok bang... bagi no wa dong bang..." ucap Bianca. 
"Mana hp lo???" 


Bianca pun memberikan hp nya kepada Sam. Setelah 
mengetikan no hpnya Sam pun memberikan hp Bianca 
kepada pemililnya. 


"Makasih bang..." 


"lya..." 
"Yeuh... gue dilupain anjir..." ucap Devan 


"Ye... eh Van... ternyata lo cemburuan juga ya..." ucap 
Bianca. 


"Bodo..." ucap Devan. 

"Yeh... jangan ngambek ngapa???" Bujuk Bianca. 

"Bodo..." jawab Devan. 

"Biar lo kagak ngambek gue harus ngapa???" Tanya Bianca. 
"Suapin gue..." ucap Devan. 

"Dih... manja banget sih jadi orang..." ucap Bianca. 
"Biarin... cepet woy..." 

"Iyain dah..." 

Bianca pun menyuapi Devan roti yg telah ia buat. 


"Panas woy... jiwa jomblo ku meronta-ronta woy ngeliat 
keuwu an dua bocah SMA." Ucap Sam mendramatis. 


"Sirik aja lo jomblo... lo jomblo lo diem..." ucap Devan. 
"Iya in dah..." ucap Sam. 


Setelah beberapa jam dirumah Devan, sekitar pukul 14.00 
Bianca memutus kan untuk pulang. Devan mengantarkan 
Bianca sampai didepan rumahnya. 


"Bye Van..." 


"Bye Bi..." 


Devan pun pergi dari rumah Bianca. Setelah itu Bianca pun 
masuk kedalam rumahnya. Didalam rumah ia telah 
mendapati Deandra dan Ervan. 


"Dari mana aja lo???" Tanya Ervan. 

"Rumahnya Devan... kenapa???" Tanya Bianca. 

"Lo jadian ama Devan???" Tanya Ervan. 

"Iya... emang kenapa sih???" Tanya Bianca. 

"Gue nggak suka lo jadian ama si Devan..." bentak Ervan. 


"Wait??? Nggak suka??? Kenapa lo nggak suka ama 
Devan??? Bukannya lo ama bang Sam aja deket..." Tanya 
Bianca. 


"Gue nggak suka kalo lo jadian ama Devan karena dia itu 
geng motor...." bentak Ervan. 


"Emang kenapa kalo geng motor??? Ada yg salah ama geng 
motor???" Tanya Bianca membentak. 


"Iya... salah... kalo lo pacaran ama ketua geng motor 
otomatis lo jadi inceran geng lain... dan itu nggak nutup 
kemungkinan lo bakalan disakiti ama mereka." Bentak 
Ervan. 


"Gue bisa jaga diri bang... dan gue yakin Devan ama 
anggota nya bakalan jagain gue... gue yakin itu bang..." 
bentak Bianca. 


"Gue nggak mau tau lo harus putusin Devan sekarang!!!" 
Bentak Ervan mengeluarkan amarahnya. 


Karena dibentak berkali-kali Bianca pun pergi kekamarnya 
sambil menangis. Dia membanting pintu kamarnya, lalu 
menguncinya. 


"Bang... gue mbentak Caca bang... gue nggak sengaja 
mbentak Caca bang..." ucap Ervan. 


"Udah-udah... lo tenangin diri lo dulu... Caca biar gue yg 
bujuk..." ucap Deandra. 


Ervan pun terduduk disofa, sedangkan Deandra pergi 
menuju kamar Bianca. 


Tok... tok... tok... 


"Dek... buka pintunya... bang Denadra mau ngomong ama 
kamu..." ucap Deandra lembut. 


"Nggak... pa... pasti bang Deandra... hiks... mau bentak 
hiks... Ca... ca kek bang... E.. Ervan kan... hiks???" Ucap 
Bianca. 


"Nggak dek... bang Deandra cuma mau ngomong sama 
kamu..." ucap Deandra. 


"Ba... bang... Dea... hiks... Ndra janji kan... ng... nggak 
bakalan mben... hiks.. tak Caca???" Tanya Bianca. 


"Abang janji dek..." jawab Deandra. 
Bianca pun membukakan pintu kamarnya. 


Bersambung... 
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"Ba... bang... Dea... hiks... Ndra janji kan... ng... nggak 
bakalan mben... hiks.. tak Caca???" Tanya Bianca. 


"Abang janji dek..." jawab Deandra. 
Bianca pun membukakan pintu kamarnya. 


Setelah Bianca membukakan pinty Deandra pun masuk 
kedalam kamar Bianca. 


"Ca... bang Ervan tuh nggak sengaja mbentak kamu... dia 
tuh nggak pengen sampek kamu kenapa-napa..." ucap 
Deandra. 


"Tapi bang Ervan kan bisa nggak usah pake mbentak- 
mbentak Caca segala... lagian kan Caca percaya kalo Devan 
bakalan jagain Caca... Caca percaya kalo Devan nggak akan 
bikin Caca luka..." jelas Bianca. 


"Iya abang percaya kok ama Devan... dan abang izinin kamu 
buat pacaran ama Devan... yg terpenting Devan bisa bikin 
kamu menjadi lebih baik lagi..." ucap Deandra. 


"Makasih bang... Caca sayang ma bang Deandra..." ucap 
Bianca sambil memeluk Deandra. 


"Abang juga sayang ama Caca..." ucap Deandra. 
"Sekarang kamu temuin bang Ervan gih..." ucap Deandra. 


"Nggak ah... Caca lagi nggak pengen ketemu bang Ervan... 
biar jadi pelajaran buat bang Ervan..." ucap Bianca. 


"Ya udah... tapi jangan lama-lama ya kamu ngambek ama 
bang Ervan." Nasehat Deandra. 


"Iya bang..." ucap Bianca. 
"Ya udah abang istirahat dulu ya..." 
"Iya bang..." 


Deandra pun pergi keluar kamar Bianca. Setelah itu Bianca 
membuka aplikasi whatsapp yg ada di hpnya. Bianca 
mengganti nama kontak Devan dari kulkas 6 pintu 
menjadi kang cemburu . 


Kang cemburu 


Van... 
Berangkat sekolah lo jemput gue ya... 


Yoi... 
Emang ada apa??? 


Nggak papa sih... 
Toh kita kan juga udah pacaran... 


lya... 
Nanti kalo udah sekolah gue jemput lo tiap pagi... 


Makasih kang cemburu... 
Sama-sama toa masjid... 


Ih... 
Kok lo tau toa masjid sih??? 


Kan temen-temen gue banyak yg Islam... 


Oh iya ya... 


Lo udah ibadah pa belum... 


Yeuh Van... 
Gue sholat masih nanti kali... 


Oh gitu... 
Jangan lupa ibadah... 


Nggak bakalan lah Van... 

Eh lo udah makan pa belum??? 
Udah tadi dirumah lo... 

Oh iya ya... 


Gimana sih... 
Kang cemburu ternyata pelupa juga ya ... 


lya lah... 
Otak gue aja penuh ama lo.. 


Bjir... 
Ternyata seorang Devan bisa ngegombalin juga 
Woy... 


Ya tya lah... 
Orang gue lagi diajarin ma bang Sam... 


Oalah... 
Pantesan ... 


Eh btw... kita backstreet gini pada marah kagak ya... 


Nggak lah... 
Kan kita backstreet gini palingan juga cuma 
beberapa hari... 


Ok... 
Eh... si Diana ma Farel hubungannya gimana sih??? 


Nggak tau tuh... 


Sebenernya sih menurut gue si Farel ama si Diana 
tuh saling suka... 


Menurut gue sih gitu... 
Gimana kalo kita bantuin aja??? 


Oke lah... 
Gue sih setuju aja... 


Oke... 
Tinggal nunggu waktu yg tepat aja... 


Eh btw gue off dulu ya... 
Gue mau kemarkas... 


lya dah... 
Hati-hati ye kang cemburu ... 


Bye toa masjid... 


(Whatsapp off) 


Beberapa hari kemudian sekolah mereka selesai direnovasi. 
Pagi ini Devan menjemput Bianca. Didalam rumah Bianca 
baru saja selesai sarapan. 


"Bang... hari ini Caca berangkat ama Devan yaa..." ucap 
Bianca. 


"Iya..." ucap Ervan dan Deandra. 


"Assalamualaikum bang..." 
"Wa'alaikumussalam..." jawab Ervan dan Deandra. 
Bianca pun keluar dari rumah. 


"Tumben lo cantik..." ucap Devan yg melihat Bianca keluar 
dari rumahnya. 


"Ye... berarti selama ini gue kagak cantik???" Tanya Bianca 
sinis. 


"Nggak lah... lo cantik baru hari ini aja..." ucap Devan sambil 
terkekeh. 


"Iyain dah... biar lo seneng..." ucap Bianca. 
"Iya deh... ya udah gih naik keburu bel nih." Ucap Devan. 
"Iya deh iya..." 


Bianca pun naik kemotor Devan. Setelah itu Devan 
melajukan motor nya menuju ke SMA GAJAH MADA. 
Sesampainya disekolah semua siswa/i tertuju kepada Bianca 
dan Devan. Bianca dan Devan berjalan melewati koridor 
dengan Devan yg menggenggam tangan Bianca. Devan 
tersenyum ceria begitu juga dengan Bianca. 


"Anjir... Devan senyum woy..." 

"Anjir Devan kalo senyum gantengnya nambah woy..." 
"Bianca ama Devan jadian ya???" 

"Anjir... kek nya mereka berdua udah jadian ya???" 


"Pupus harapan gue buat deketin Bianca." 


"Anjir... mereka cocok banget woy..." 


"Keknya gara-gara Bianca Devan jadi nggak dingin lagi 
deh... moga langgeng ya kalian berdua..." 


Banyak sekali pujian yg diterima oleh Bianca dan Devan, 
keduanya hanya tersenyum hangat. 


Bersambung... 
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Banyak sekali pujian yg diterima oleh Bianca dan Devan, 
keduanya hanya tersenyum hangat. 


Devan pun mengantarakan Bianca menuju ke kelasnya. 
Sesampainya didepan kelas Bianca semua mata tertuju 
pada merwka berdua. 


"Lo belajar yg bener... kagak udah mikirin gue mulu..." ucap 
Devan. 


"Ye... kepedean banget sih lo..." sewot Bianca. 


"Udah... jangan ngambek... gue kekelas dulu ya..." pamit 
Devan. 


"lya... tiati kang cemburu..." ucap Bianca. 
"Iya toa masjid... bye toa masjid..." ucap Devan. 
"Bye kang cemburu..." 


Devan pun menjauh dari kelas Bianca. Setelah itu Bianca 
pun masuk kekelas dan dihadiahi tatapn tajam dari Sheerin. 
Setelah Bianca mendudukkan dirinya dikursi sebelah 
Sheerin, Sheerin langsung mengintrogasi Bianca. 


"Ca kok lo dianterin ama Devan???" Tanya Sheerin dengan 
tatapan tajamnya. 


"Devan pacar gue..." ucap Bianca santai. 
"Kapan kalian jadian???" Tanya Sheerin. 


"Baru beberapa hari yg lalu." Jawab Bianca. 


"Lo jadian dimana???" Tanya Sheerin. 
"Didepan rumah gue..." jawab Bianca. 


Tiba-tiba suara cempreng yg mereka ketahui itu milik siapa 
menusuk gendang telinga murid yg ada di kelas 12 ipa 2. 


"Ca.... lo beneran jadian ama Devan???" Teriak Diana saat 
sampai dikelas 12 ipa 2. 


"Di... lo bisa nggak sih ngomong pelan dikit... sakit nih 
kuping gue..." ucap Boby yg merupakan ketua kelas 12 ipa 
2: 


"Kagak... gue kagak bisa ngomong pelan... puas lo..." ucap 
Diana sinis. 


"Nggak..." jawab Boby nge-gas... 
“Hust... jin lampu lo diem aja..." ucap Diana. 


"Yeh... dia ngatain gue jin lampu lagi... eh upil badak lo bisa 
diem nggak sih???" Ejek Boby. 


"Ihs... lo bisa diem nggak sih??? Ca... emang bener ya... lo 
itu pacarnya si Devan???" Tanya Diana. 


Bianca hanya mengangguk. 
"Kok lo kagak ngasih tau kita sin???" Tanya Wilona. 


"Sengaja... gue ama Devan pengen bikin kalian kaget aja 
gitu..." ucap Bianca. 


"Yah... kalo gitu cuma gue dong yg jomblo... masa' iya setiap 
gue kekantin harus ngeliatin orang pacaran mulu..." ucap 
Diana lesu. 


"Itu mah dah jadi nasib lo sebagai seorang jones..." ejek 
Sheerin sambil terkekeh. 


"Sheerin... kamu tau nggak??? Yg kamu lakuin ke aku itu.... 
jahad..." ucap Diana mendramatis. 


"Bodo...." ucap Sheerin. 
"Eh... ini kita pj nya gimana???" Tanya 


"Gini aja... hari ini Icha ama Rappa dulu kan mereka yg 
pertama jadian... besok Sheerin ama si Rangga... terus 
besoknya lagi gue ama Devan." Jelas Bianca. 


"Wah mantap... 3 hari berturut-turut gue ditraktir guys..." 
ucap Diana girang. 


"Iya lah jomblo..." ucap Sheerin. 

"Sumpah... nusuk banget bjir..." ucap Diana. 
"5... 4... 3... 2... 1..." ucap Bianca. 

Kring... 

Bel masuk pun berbunyi. 


"Anjir lo Ca... bukannya ngingetin malah ngitung..." ucap 
Diana. 


"Di cepet... sekarang pelajaranya Bu Suk nih..." ucap Wilona 
panik. 


"Ya udah ayo..." 


Diana dan Wilona pun berlari mrnuju kekelasnya. Sementara 
itu Bianca dan Sheerin terkekeh geli. 


~ skip kantin~ 


Saat ini Bianca dkk dan Devan dkk duduk satu meja. Farel 
dan Diana hanya menjadi obat nyamuk. 


"Kalian pesen paan nih??? Biar gue yg pesenin." Ucap 
Diana. 


"Tumben lo mau mesenin Di..." tanya Sheerin. 

"Nggak kuat gue ngeliat ke uwuan kalian..." ucap Diana. 
"Yodah gue pesen nasgor ama es teh satu..." ucap Bianca. 
"Gue samain aja ama Bianca." Ucap Devan. 

"Gue soto aja deh... ama es jeruk..." ucap Sheerin. 

"Gue samain ama Sheerin..." ucap Wilona. 

"Gue nasgor seafood ama jus jambu." Ucap Raffa. 
"Samain ma Raffa." Ucap Rangga. 

"Ok... lo Rel???" Tanya Diana. 

"Gue bantuin lo bawa makanannya..." ucap Farel. 

"Iya deh... yok Rel..." ajak Diana. 


Farel dan Dianapun memesan kan pesanan Bianca dkk dan 
Devan dkk. 


"Eh Van kok lo kagak dingin lagi sih???" Tanya Rangga. 


"Nggak boleh noh ama Bia..." jawab Devan. 


"Berarti Bianca ngebawa pengaruh besar ya ama sikap lo..." 
tanya Sheerin. 


"Heeh... dia sih ngajakin gue ngomong terus... eh ternyata 
ngomong panjang lebar seru juga... yo dah gue ubah aja 
sikap que..." jelas Devan. 


"Nah kan... kagak rugi kan lo ngomong panjang lebar..." 
ucap Raffa. 


"Udah...sekarang gimana kita bikin Farel ama Diana 
jadian???" Tanya Bianca. 


"Gue tadi udah tanya si Farel... katanya dia tuh suka ama si 
Diana... tapi bingung mau nembak Diananya gimana???" 
Jelas Devan. 

"Gue ada ide..." ucap Sheerin. 


Sheerin pun mulai membisikkan rencana yg ia pikirkan 
kepada temen-temennya. 


"Wah... ide bagus tuh..." ucap Rangga. 


"Besok yaa... nanti si Farel kita kasih tau deh..." ucap 
Wilona. 


"Oke lah mantap... pj lagi oy..." ucap Raffa girang... 
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"Gue ada ide..." ucap Sheerin. 


Sheerin pun mulai membisikkan rencana yg ia pikirkan 
kepada temen-temennya. 


"Wah... ide bagus tuh..." ucap Rangga. 


"Besok yaa... nanti si Farel kita kasih tau deh..." ucap 
Wilona. 


"Oke lah mantap... pj lagi oy..." ucap Raffa 


Tidak lama kemudian makanan yg mereka pesan sudah 
sampai. Saat mereka sedang makan tiba-tiba Clara dan 
ketiga dayangnya menyiram Bianca dengan es teh yg dibeli 
Bianca. 


"Lo gila ya... Baju gue basah semua kan... Lo liat!!!" Bentak 
Bianca. 


Seketika Bianca dkk dan Clara dkk menjadi pusat perhatian. 


"Ups... sorry sengaja..." ucap Clara santai diikuti dengan 
kekehan ketiga dayangnya. 


"Cla... maksud lo nyiram Bia apa??? Lo cemburu ama Bia 
karena gue lebih milih Bia dari pada lo?!" Ucap Devan 
membentak. 


Sheerin menampar pipi Clara. 
Plak... 


"Lo gila... lo udah kelewatan Cla..." bentak Sheerin. 


"Maksud lo nampar Clara apa???" Bentak Devina. 


"Lo tanya apa maksud gue??? Tanya dulu ama bos lo, 
maksud dia nyiram Bianca apa???" Bentak Sheerin. 


"Lo tanya apa maksud gue nyiram si Bianca pake es teh??? 
Karena dia udah ngerebut Devan dari gue... karena Devan 
lebih milih Bianca dari que..." bentak Clara. 


"Gue lebih milih Bianca daripada lo karena Bianca lebih baik 
dari lo... lo emang cantik... tapi hati lo busuk... dan butuh 
beribu-ribu tahun untuk lo ngedapetin cinta gue... dan 
mungkin lo nggak bisa ngedapetin hati gue... SE... LA... 
MA... NYA..." bentak Devan sambil mengeja kata selamanya. 


Devan membawa Bianca keuks. Diana berada dipaling 
belakang. Sebelum menghampiri Bianca, Devan dan temen- 
temennya Diana menghampiri Clara. 


"Lo inget baik-baik... sampek kapan pun Devan... nggak 
akan pernah ngelirik lo sedikit pun... camkan itu..." ucap 
Diana sambil menunjuk Clara dengan jarinya, setelah itu 
pergi menyusul yg lainya. 


~ skip UKS~ 
"Bi... lo nggak papa kan???" Tanya Devan. 


"Gue nggak papa kok Van... cuma seragam gue aja yg 
basah..." ucap Bianca. 


"Eh kebetulan gue bawa baju ganti nih... gue ambilin dulu 
ya..." ucap Wilona. 


"Gue ikut Wil..." ucap Raffa. 


"Iya... udah sono cepetan..." ucap Diana. 


Wilona dan Raffa pun pergi kekelas 12 ipa 7 untuk 
mengambil seragam. 


"Sumpah... gue nggak habis pikir ama si Clara... bisa- 
bisanya dia nyiram lo Ca..." ucap Sheerin menahan emosi. 


"Udah... sabar dulu Rin..." ucap Rangga menenangkan 
Sheerin. 


"Gimana mau sabar coba... sahabat lo digituin ama orang 
lain... lo terima???" Bentak Sheerin. 


"Ya nggak sih..." ucap Rangga sambil menggaruk 
tengkuknya yg tidak gatal. 


"Udah lah Rin... orang gila kek gitu jangan diurusin..." ucap 
Bianca. 


"Tapi kan Ca..." ucapan Sheerin terputus oleh Bianca. 
"Hust... gue lagi badmood..." ucap Bianca. 


Semuapun diam, karena kalau sampai mood Bianca tambah 
turun dia akan marah. Wilona dan Raffa pun kembali 
dengan membawa seragam. 


"Nih Ca..." ucap Wilona sembari memberikan seragamnya. 
"Makasih Wil... gue kekamar mandi dulu ya..." ucap Bianca. 
Bianca pun pergi kekamar mandi sendirian. 

— skip tengah malam- 


Saat ini dikediaman Bianca, ia sedang tidur. Jam 
menunjukkan pukul 23.00. 

la bermimpi bertemu dengan seorang gadis berumur 14 
tahun. 


"Kak... bantuin kak Devan... dia nggak salah... dia nggak 
pernah bunuh aku kak..." ucap gadis tersebut. 


"Kamu siapa???" Ucap Bianca ketakutan. 


"Tolongin kak Devan kak... tolong ungkap kasus kematian 
aku kak... tolong kak..." ucap gadis tersebut. 


"Aku harus bantu kamu gimana???" 
"Kakak harus temuin orang yg punya lionting ini kak..." 


Setelah memberikan liontin itu seketika tubuh gadis itu 
mengeluarkan darah. 


"Aaa..." gadis itu berteriak kesakitan. 
"Kamu siapa???" 
"Farah..." ucap gadis itu. 


Tiba-tiba dari perut gadis itu keluar pisau yg menembus 
badan gadis yg ia ketahui namanya Farah tersebut. Bianca 
pun terbangun dari mimpinya dengan keringat yg 
bercucuran. 


"Tunggu... itu tadikan cuma mimpi??? Tapi gue cek aja lah... 
tadi kan dia sempet ngasih gue liontin gitu..." Bianca pun 
melihat kearah lehernya. la mendapati sebuah liontin yg 
tiba-tiba berada di lehernya. 


Guys... liontin nya Farah yg sebelah kiri yaa... sebelah kanan 
itu seseorang... 


"Anjir... liontinnya ada... gue bantuin aja kali ya... toh ini 
juga menyangkut Devan." Monolog Bianca. 


"Ya udah deh... besok gue kasih tau si Devan..." 


Bianca pun kembali tidur... 
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"Anjir... liontinnya ada... gue bantuin aja kali ya... toh ini 
juga menyangkut Devan." Monolog Bianca. 


"Ya udah deh... besok gue kasih tau si Devan..." 


Bianca pun kembali tidur. 


~ skip pagi hari~ 


Seperti kemarin Devan menjemput Bianca kerumahnya. 
Tetapi kali ini pukul 06.00 mereka sudah berangkat. Saat ini 
Bianca sudah ada didepan rumahnya, tidak lama kemudian 
Devan datang dengan motor sport hitamnya. 


"Ada apa??? Tumben jam segini udah ngajakin berangkat 
sekolah???" Tanya Devan. 


"Ada yg mau gue omongin ama lo... kita mampir kecafe atau 
nggak dimana gitu... serah lo aja..." ucap Bianca. 


"Ke warungnya mang Udin ya???" Tanya Devan. 
"Serah lo." Ucap Bianca. 


Devan pun melajukan motornya ke warung mang Udin yg 
berada tak jauh dari sekolah. Sesampainya disana mereka 
berdua duduk disalah satu bangku. 


"Mang... teh anget 2 ya..." ucap Devan. 
"Siap den..." jawab mang Udin. 


"Gimana Bi... lo mau ngomongin paan???" Tanya Devan. 


"Gue semalem mimpi ada arwah anak kecil cewek sekitar 
umur 14 tahun... namanya Farah... dia bilang tolong kak 
Devan dia nggak salah... terus dia nyuruh gue buat nyari 
orang punya liontin ini..." ucap Bianca sambil mengeluarkan 
liontin tersebut. 


"Liontin itu..." ucap Devan. 
"Lo tau???" Tanya Bianca. 


"Nanti pulang sekolah gue temuin lo ama orang itu." Ucap 
Devan. 


"Oke..." jawab Bianca. 
~ skip disekolah~ 


Saat ini proses KBM seharusnya tengah berlangsung, tapi 
karena para guru sedang ada rapat maka semua siswa 
diberikan jam kos sampai nanti istirahat. Saat ini Devan dkk 
dan Bianca dkk sedang ada dikantin, dimeja yg sama. 


"Anjir... gue disini jadi nyamuk mulu sih???" Ucap Diana 
kesal. 


"Makanya lo cari pacar biar nggak jomblo..." sewot Sheerin. 
"Nyee... nyee... nyee... nyee..." 

"Ih... ngajakin gelud ya..." ucap Sheerin ngegas. 

"Iya kenapa???" Tantang Diana. 


Semua yg ada dimeja itupun langsung pergi meninggalkan 
Diana. 


"Bangsad... gue ditinggal woy..." umpat Diana. 


Diana mengikuti mereka bertujuh dari belakang. Diana 
heran kenapa mereka semua menuju kelapangan basket. 
Saat berada ditengah-tengah lapangan Devan, Raffa, 
Rangga, Sheerin, Bianca, dan Wilona mengelilingi Farel dan 
Diana yg berada ditengah mereka. 


"Di... lo mau nggak jadi pacar que???" Tanya Farel lantang 
hingga semua murid yg ada disekitar lapangan basket 
mendengar dan berteriak. 


"Terima... terima... terima... terima..." 
Suara semua siswa/i yg ada disekitar lapangan basket. 


"Ih... nggak romantis... masa' langsung to the point sih???" 
Ucap Diana. 


"Gue bukan Dilan... lo kagak usah ngadi-ngadi... udah lo 
tinggal jawab mau pa kagak???" Ucap Farel. 


"Lo masih mending Di... ditembak di lapangan basket... Iha 
gue didepan rumah sendiri coy... plus... langsung to the 
point juga..." ucap Bianca menyindir Devan. 


"Kan... beda dari yg lain sayang..." ucap Devan sambil 
cengar-cengir. 


"Udah... lo mau pa kagak???" Ucap Farel. 


"ya gue mau..." jawab Diana sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Sebenernya lo seneng nggak sih gue tembak???" Tanya 
Farel. 


"Seneng lah... cuma nggak sweet aja..." ucap Diana. 


"Ya udahlah... penting jadian juga..." ucap Sheerin. 


"Iya dah... ngantin yok... tadi cuma pada pacaran disana 
kagak makan lagi..." ucap Diana. 


"lya... iya..." ucap mereka bertujuh. 


Mereka pun segera menuju kekantin dan segera memesan 
makanan. 


- skip pulang sekolah- 


Saat ini Bianca dan Devan sedang ada dicafe, menunggu 
seseorang yg mempunyai hubungan dengan seorang gadis 
bernama Farah. 


"Mana sih Van??? Kok nggak dateng-dateng???" Tanya 
Bianca yg mulai sebal. 


"Tunggu aja kali Bi... palingan juga dia lagi otw..." ucap 
Devan. 


Tak lama kemudian ada seseorang yg menghampiri meja 
mereka. 


"Eh ada lo lagi..." ucap lelaki tersebut. 


Bianca yg melihat wajah lelaki itu langsung meremas kuat 
lengan seragam Devan. 


"Mau lo apa Van??? Ngajakin gue ketemuan segala??? Nyari 
masalah lo???" Ucap lelaki tersebut. 


"Nggak... Bianca mau ngomong ama lo Lan." Ucap Devan. 


"Mau ngomong paan??? Lo mau ninggalin Devan demi gue 
ya." Ucap Dylan sambari tersenyum, yap lelaki itu adalah 
Dylan. 


"Gu... gue... gue... Ma... mau... nanya... hu... hubungan lo 
ama Farah apa???" Tanya Bianca terbata. 


"Lo kenapa gugup gitu sih??? Sans aja kali... nggak usah 
takut segala... toh Devan juga bakalan ngelindungin lo..." 
jelas Dylan. 


"|... iya... gue usahain..." ucap Bianca. 
"Eh... pesen dulu yuk..." ajak Dylan. 
"Mas..." panggil Dylan pada seorang pelayan. 


"Iya mas... mbak mau pesen apa???" Tanya pelayan 
tersebut. 


"Jus alpukat aja ya... biar cepet..." ucap Dylan. 


"Nggak... Bianca nggak suka... jus alpukatnya 2 ama milk 
Shake colkatnya 1..." ucap Devan. 


Bukannya mencatat pesanan mereka pelayan tersebut 
malah memperhatikan Bianca, sadar akan tatapan pelayan 
itu yg mengatah ke Bianca ia pun angkat suara. 


"Mas... mau dicolok ya tuh mata??? Pake ngeliatin pacar gue 
lagi... cewek cantik yg masih jomblo banyak... nggak usah 
ngegebet pacar gue..." ucap Devan. 


Sontak Bianca pun mencubit lengan Devan. 
"Gila lo... nggak boleh gitu... nggak sopan..." ucap Bianca. 


"Aw... sakit woy... iya gue nggak ngulangin lagi... tapi lepas 
dulu... sakit nih..." ucap Devan. 


"Iya..." 


Bianca pun melepaskan cubitannya. 


"Maaf mas... saya salah... tadi pesenannya jus alpukat 2 
sama milk shakenya 1 kan???" Tanya pelayan itu. 


"Iya mas... cuma itu doang..." ucap Bianca. 
"Ditunggu ya mbak... mas..." ucap pelayan tersebut. 
"Iya..." ucap mereka bertiga. 


Setelah pelayan itu pergi mereka pun kembali membahas 
tentang Farah. 


"Lo mau nanya apa tadi??? Gue lupa." Tanya Dylan. 
"Hubungan lo ama Farah apa???" Tanya Bianca. 
"Farah???" Tanya Dylan bingung. 


"Pemilik liontin ini..." ucap Bianca sembari mengeluarkan 
liontin tersebut dari kantongnya. 


Dylan lun seketika terkejut. 


"Lo dapet dari mana tuh liontin??? Seinget gue liontin itu 
gue simpen dilemari gue..." tanya Dylan. 


"Jadi gue kemaren malem ngimpi ketemu cewek umur 14 
tahun... dia ngasih liontin ini kegue dan bilang kalo Devan 
nggak salah..." jelas Bianca. 


"Farah??? Dewi maksud lo???" Tanya Dylan. 
"Nggak tau gue..." ucap Bianca. 


Dylanpun mencoba mencari foto Dewi. 


"Cewek ini yg lo maksud???" Tanya Dylan sambil 
menunjukkan foto Dewi. 


"lya... ini cewek yg ada dimimpi gue..." ucap Bianca. 


"Dia adek gue... sampek malem itu Devan ngebunuh adek 
gue..." ucap Dylan sinis. 


"Gue nggak pernah ngebunuh Dewi ya... gue sampek di tkp 
aja Dewi udah nggak sadarkan diri..." ucap Devan. 


"Bentar... Lan, lo tau kalo Devan yg ngebunuh adek lo dari 
siapa???" Tanya Bianca. 


"Dari Clara lah..." jawab Dylan. 
"Clara... Van lo sampek di tkp jam berapa???" Tanya Bianca. 
"Jam 22.25..." jawab Devan. 


"Mana ada... Clara ngasih tau gue jam 22.10... dan gue 
langsung ke tkp dan liat lo dideket Dewi..." ucap Dylan. 


"Nah... disini udah kelihatan kan ada yg ganjil.” Ucap 
Bianca. 
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"Clara... Van lo sampek di tkp jam berapa???" Tanya Bianca. 
"Jam 22.25..." jawab Devan. 


"Mana ada... Clara ngasih tau gue jam 22.10... dan gue 
langsung ke tkp dan liat lo dideket Dewi..." ucap Dylan. 


"Nah... disini udah kelihatan kan ada yg ganjil." Ucap 
Bianca. 


"Gue juga ngerasa gitu... lo nginget pas waktu lo ngehajar 
gue habis-habisan???" Tanya Devan. 


"Inget..." jawab Dylan. 


"Pas itu gue liat Dewi mau ngomomg sesuatu... tapi dia 
keburu meninggal." Ucap Devan. 


"Nah... tadi malem dia dateng kan ke mimpi gue... dia bilang 
Devan nggak salah... jadi untuk nyelesaiin masalah ini 
kalian berdua harus damai... deal???" Tanya Bianca. 


"Deal..." jawab Dylan dan Devan dingin. 
"Salaman gih..." suruh Bianca. 
Mereka berdua pun bersalaman. 


"Oke... gue mau ngechat sepupu gue yg indigo dulu..." ucap 
Bianca sambil mencari kontak Sarah. 


Sarah uwuu 


P 
Rah... 


Paan to Ca??? 
Lo besok kesini ye... 
Ngapain too??? 


Bantuin gue ama temen 


gue ngungkap kasus kematian adeknya temen gue... 


Oh iyo... 
Besok jam 16.30 lo jemput gue dibandara yoo... 


Oke lah... 
Gue off dulu ya... 


lyo... 
(Whatsapp off) 


"Gimana???" Tanya Devan. 


"Besok sepupu gue yg indigo dateng kesini... dia ampek 
bela-belain dateng kesini Iho... padahal dia lagi ada di 
Surabaya... kalo kalian sampek nggak bisa akur dia bakalan 
balik ke Surabaya dan nggak akan nerusin misi ini... jadi 
kalian nggak boleh berantem... paham???" Ucap Bianca 


tegas. 


"Iya..." ucap Devan dan Dylan. 


"Si Dewi itu punya buku diary gitu nggak sih??? Bisa aja di 


situ ada petunjuk." Tanya Bianca. 
"Punya... dirumah tapi..." jawab Dylan. 
"Besok kita jemput sodara gue dibandara..." jelas Bianca. 


"Kita???" Tanya Dylan. 


"Iya lah... nanti gue ama Devan pake motor... lo bawa mobil 
yee..." ucap Bianca. 


"Nggak ah... gue pake motor aja..." ucap Dylan. 
"Lah... kan dia bawa koper..." ucap Bianca. 


"Nanti biar gue suruh anak buah gue buat ambil koper 
dia..." ucap Dylan. 


"Owh... oke..." jawab Bianca. 
~ skip keesokan harinya~ 


Jam menunjukkan pukul 06.15, Devan menjemput Bianca 
lebih pagi karena mereka berencan pergi ke warung mang 
Udin. Sesampainya diwarung mang Udin beberapa anggota 
Zervanos tengah berkumpul. 


"Eh ada bos ama ibu negara..." ucap salah satu anggota 
Zervanos. 


"Ibu negara palamu i..." ucap Bianca dengan logat Jawanya. 
"Hehehe... maap ibu negara..." ucapnya sambil 
cengengesan. 


"Nggak usah panggil gue ibu negara kali... lo kira gue 
istrinya presiden???" Ucap Bianca nge-gas. 


"Terus... kita manggil lo apa dong???" Tanya salah seorang 
anggota. 


"Queen aja..." ucap Devan. 


"Queen palamu kui... alay tau nggak???" Ucap Bianca nge- 
gas. 


"Lha terus panggil paan woy???" Tanya anggota yg lain. 
"Bianca aja kale... nggak usah ribet." Ucap Bianca. 
"Oke..." ucap semua anggota Zervanos kompak. 


Memang setelah berpacaran dengan Devan, Bianca jadi 
dekat dengan anggota Zervanos. Jika ia mempunyai 
masalah maka anggota Zervanos akan membantunya. 


"Mang Udin... teh angetnya 2 ya..." ucap Devan. 
"Siap atuh den..." ucap mang Udin. 

Tak lama setelah itu Diana dan Farel tiba. 

"Eh Rel... lo bawa gue kemana sih???" Tanya Diana. 


"Warungnya mang Udin lah... kan tadi gue udah bilang..." 
ucap Farel. 


"Ye... sans aja kali..." ucap Diana dingin. 


"Eh... lo berdua pacaran ama kagak... kagak ada bedanya 
tau... berantem mulu..." ucap Bianca sambil terkekeh. 


"Ye... salahin aja noh si Parel..." ucap Diana. 

"Lah... kok gue sih???" Tanya Farel. 

"Ehem... Cie... Parel dah punya pacar ni ye..." goda April. 
Namun tak ada respon dari Farel. 


"Eh... lo ditanya tuh ama temen lo... lo jawab ngapa???" 
Marah Diana pada Farel. 


"lye... lo bawel..." ucap Farel sambil mengerutkan dahinya. 


"Ih... lo tuh dibilangin juga..." ucap Diana kesal. 

“lye maap... ntar pulsek jalan yok..." ajak Farel pada Diana. 
"Oke lah... kemana???" Tanya Diana bersemangat. 

"Giliran jalan aja semangat..." cibir Farel 

"Ye... biarin... jadi mau kemana nih???" Tanya Diana. 
"Serah lo..." jawab Farel. 

"Mending kita duduk dulu deh..." ajak Diana. 


Diana dan Farel pun duduk dibangku sebelahnya Bianca dan 
Devan. 


"Lo mau minum apa???" Tanya Diana. 
"Terserah lo aja..." jawab Farel. 

"Oke... mang teh angetnya 2 ya..." ucap Diana. 
"Siap atuh neng..." jawab mang Udin. 


"Eh kalian berdua tuh berantem terus... apa nggak takut 
putus gitu..." tanya Bianca. 


"Nggak lah ya... kan gue berantem nggak sampek nggak 
mau ngomong seminggu atau apalah yg lebay... masalah 
kecil ada yg ngambek sampek nggak mau ketemu itu mah 
bukan kita ya Rel..." ucap Diana. 


"Yoi..." jawab Farel. 


"Kami berantem sih paling nanti salah satu ada yg ngalah... 
kalo nggak gue ya Farel udah gitu aja... nggak usah sampek 
ngambek-ngambekan segala..." jelas Diana. 


"Ooo... jadi gitu... eh Van lo kek gitu bisa nggak???" Tanya 
Bianca. 


"Nggak tau... kalo masalah kecil mungkin gue ngalah... tapi 
kalo itu masalah penting nggak akan lah..." ucap Devan. 


"Ok... lo pacar ter the best gue Van..." ucap Bianca. 
"Ya iya lah... pacar lo aja cuma si Devan." Ucap Diana. 
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- Happy reading~ 
"Ooo... jadi gitu... eh Van lo kek gitu bisa nggak???" Tanya 
Bianca. 


"Nggak tau... kalo masalah kecil mungkin gue ngalah... tapi 
kalo itu masalah penting nggak akan lah..." ucap Devan. 


"Ok... lo pacar ter the best gue Van..." ucap Bianca. 
"Ya iya lah... pacar lo aja cuma si Devan." Ucap Diana. 
"Hehehe... iya ya..." ucap Bianca sambil cengengesan. 


"Katanya si Raffa, Rangga, Wilona sama Sheerin mau 
kesini..." ucap Diana. 


"Jadi nyamuk kan kita..." ucap salah satu anggota Zervanos. 
"Ya... mau gimana lagi..." ucap April. 


Bianca, Devan, Diana dan Farel hanya terkekeh. Saat Farel 
tertawa saat itu Diana tidak sengaja melihat. 


"Lo ganteng... apa lagi kalo lo ketawa gitu..." ucap Diana. 
"Makasih..." jawab Farel. 


"Lo bisa nggak sih kek si Devan... sekarang Devan udah 
nggak dingin lagi... gue juga mau lo kek gitu Rel..." ucap 
Diana. 


"Gue... nggak bisa janji..." jawab Farel. 


Tidak lama teh hangat yg mereka berempat pesan pun jadi. 
Lalu Rangga, Raffa, Wilona, dan Sheerin datang. 


"Halo guys... Sheerin, Rangga and 2 orang manusia dateng 
nih..." teriak Sheerin. 


"Lo brisik banget Rin..." sewot Diana. 

"Yeuh... biasanya lo juga berisik..." sewot Sheerin. 
"Udah... udah... jangan berantem." Lerai Wilona. 
"Eh... ntar jalan berdelapan kuy..." ajak Sheerin. 


"Kagak mau... gue udah janjian ama Farel mau jalan 
berdua." Tolak Diana. 


"Gue juga udah janjian ma Devan mau jalan bareng... 
sekalian jemput sodara gue..." ucap Bianca. 


"Yah... nggak asik kalean..." ucap Sheerin. 

"Udah lah Rin... kan bisa cuma kita berempat." Ucap Wilona. 
"Tuh dengerin pa kata pacar gue..." ucap Raffa. 

"Pa lo Fa..." sewot Sheerin. 

"Iya Rin... Kan bisa kita berempat." Ucap Rangga. 

"Iya deh..." jawab Sheerin. 

"Astagfirullah..." teriak Raffa sambil menepuk jidatnya. 

"Lo kenapa Fa???" Tanya Devan. 


"Gue lupa ngerjain pr dari pak Dani lagi... Ngga gue nyontek 
punya lo dong..." ucap Raffa. 


"Nih..." ucap Rangga sambil memberikan buku tulisanya 
pada Raffa. 


"Makasih Ngga..." ucap Raffa. 
"Ok..." 
"Emang kalian kagak sekelas???" Tanya Bianca. 


"Kagak... gue dikelas 12 ipa 1, Farel 12 ipa 3, Rangga sama 
Raffa kelas 12 ipa 4." Jelas Devan. 


"Ooo... gitu..." ucap Bianca. 


Beberapa menit kemudian mereka segera pergi kesekolah. 
Semua siswa/i tertuju kepada mereka berdelapan. 


"Bjir... tuh mereka cocok banged woy..." 
"Emang bener kata orang... kalo benci bisa jadi cinta..." 


"Ya Allah... kapan hamba bisa uwu uwuan kek mereka 
juga..." 


"Makanya... cari pacar sana..." 
"Lu kira cari pacar kek nyari batagor apa..." 
"Astopir... mereka gans and cans woy..." 


"Bjir... prince and princess nya SMP GAJAH MADA lewat 
woy..." 


Setelah itu mereka berpencar karena mereka beda kelas. 


Kring... 
Tak lama kemudian bel masuk berbunyi. 


Dikelas 12 ipa 2... 

"Guys... Kita jam kos dong ampek istirahat..." ucap Boby. 
"Beneran By???" tanya Bianca girang. 

"Benerlah..." jawab Boby. 

"Rin main kekelas laen kuy..." ajak Bianca. 

"Kelas mana???" tanya Sheerin. 


"Gue mau ke kelasnya Devan... Lo kekelasnya Rangga 
ajalah..." ucap Bianca. 


"Emang kelas laen jam kos???" tanya Sheerin. 
"By... Kelas laen jam kos pa kagak???" tanya Bianca. 


"Kalo nggak salah sih cuma kelas 12 ipa 1, 2, ama 3 doang." 
jawab Boby. 


"Yah... Kelasnya Rangga nggak jam kos dong..." ucap 
Sheerin. 


"Lo kekelas 12 ipa 3 sana... Gue mau kekelasnya Devan... 
Bye Sheerin..." ucap Bianca sambil pergi kekelas 12 ipa 1. 
Sesampainya dikelas 12 ipa 1 Bianca langsung membuka 
pintu. 


"ASSALAMUALAIKUM WAHAI PENGHUNI KELAS 12 IPA 1... 
BIANCA SELAKU PENGHUNI KELAS 12 IPA 2 DATANG UNTUK 
MENCARI CRISTIANO DEVAN ADIJAYA." teriak Bianca saat 
memasuki kelas 12 ipa 1. 


Bianca dan penghuni kelas 12 ipa 1 memang akrab, jadi 
siswa/i 12 ipa 1 bersikap biasa saat tiba-tiba Bianca datang 
dan langsung berteriak. 


"Eh Ca... Kagak usah teriak jiga kali... Noh si Devan ada di 
bangkunya..." ucap Karin. 


"Oke... Makasih Karin cuanteq..." ucap Bianca sambil 
berjalan menuju bangku Devan. 


"Ada apa Bi..." tanya Devan. 

"Lo duduk deh di lantai belakang." ucap Bianca. 

"Emang kenapa???" tanya Devan. 

"Udah nurut aja kenapa???" 

"Iye deh..." ucap Devan pasrah. 

Devan pun duduk dilantai dengan mengangkat kaki kanan. 
“Ih... Tuh kaki dilurusin ngapa???" protes Bianca. 

"Iya..." jawab Devan pasrah. 


Devan pun meluruskan kakinya, Bianca langsung berbaring 
dengan paha Devan yg ia jadikan bantal. 


"Ya elah... Tinggal bilang ribet amat..." ucap Devan. 
"Biarin ngapa..." jawab Bianca. 

"Iya deh penting lo seneng..." 

"Anjier... Kalian berdua tuh anjier tau kagak..." umpat Alif. 


"Ngapa lo... Iri??? Cari pacar sana... Kagak bosen lo, dari 
dulu jomblo mulu..." sewot Devan. 


"Iya Van iya..." pasrah Alif. 


Sementara Bianca hanya terkekeh. Ia menatap wajah Devan 
dalam-dalam. 


Bersambung... 


33 
- Happy reading~ 


Mencintai mu seperti menyayat tangan sendiri... 
Perih... 

Tapi tetap kulakukan... 

Walaupun kita tidak akan bisa bersatu karena iman 
yg memisahkan... 

Entah... 

Kusangat mencintai mu... 

Tapi maaf... 

Aku lebih mencintai Tuhan ku... 


- Bianca Firdha Abraham 


"Anjier... Kalian berdua tuh anjier tau kagak..." umpat Alif. 


"Ngapa lo... Iri??? Cari pacar sana... Kagak bosen lo, dari 
dulu jomblo mulu..." sewot Devan. 


"Iya Van iya..." pasrah Alif. 


Sementara Bianca hanya terkekeh. la menatap wajah Devan 
dalam-dalam. 


"Gue sayang ama lo Van... Gue nggak mau pisah ama lo... 
Tapi apa boleh buat... Iman yg memisahkan... Untuk saat ini 
gue akan ngehabisin waktu ama lo... Sebelum gue pergi 
ninggalin lo... Tapi tenang... Gue janji bakalan nyariin 
pengganti gue buat lo... Gue janji Van..." batin Bianca 
seraya tersenyum. 


Devan yg melihat Bianca tersenyum pun terheran. 

"Lo kenapa Bi???" tanya Devan. 

"Tumben lo ganteng..." jawab Bianca sambil tersenyum. 
Devan mengerutkan alisnya. 

"Jadi selama ini gue nggak ganteng???" tanya Devan. 
"Nggak... Biasanya gantengan juga Alif..." goda Bianca. 
"Ya udah... Sono lo pacaran aja ma Alif..." ketus Devan. 


"Tapi gue maunya sama lebih... Gue nyamannya sama lo dan 
gue cintanya sama lo." ucap Bianca. 


"Gue juga Cinta sama lo Bi..." ucap Devan sembari 
tersenyum. 


"Aaa... Baper..." ucap semua penghuni kelas 12 ipa 1. 
"Iya dong... Harus..." ucap Bianca. 


"Eh kalian berdua duet gitu Iho... Duet nyanyi lah..." ucap 
Karin. 


"Pas wasarna warsa aja... Nanti gue duet ma Devan." ucap 
Bianca. 


"Oke kak... Ditunggu duetnya..." ucap penghuni kelas 12 ipa 
1 kompak. 


"Iya..." ucap Bianca dan Devan kompak. 


Tak lama kemudian bel istirahat berbunyi. Devan dan Bianca 
segera menuju kantin karena Sheerin, Diana, Wilona, Farel, 
Rangga, dan Raffa sudah ada dikantin. 


"Kalian berdua lama..." ucap Sheerin. 

"Hehehe... Maap." ucap Bianca sambil cengengesan. 

"Ya udah... Lo berdua mau pesen paan???" tanya Wilona. 
"Gue milkshake coklat aja." ucap Bianca. 

"Gue nasgor biasa ama es jeruk." ucap Devan. 

"Oke lah... Duitnya mana???" tanya Raffa. 

"Kan bayar sendiri-sendiri." ucap Bianca. 

"Kan jatahnya kalian ngasih pj." ucap Wilona. 


"Oh iya ya... Nih." ucap Bianca smbil memberikan uang pada 
Wilona. 


Wilona dan Raffa pun pergi memesankan pesanan mereka. 
Setelah beberapa menit menunggu akhirnya pesanan 
mereka sampai. Dimeja itu mereka bercanda dan tertawa 
bersama. 


"Gue cinta ama lo Van... Gue sayang ama lo... Tapi apa boleh 
buat... Iman yg memisahkan kita... Gue memang cinta ama 
lo... Tapi sorry gue lebih cinta ama Tuhan gue... Dan pada 
akhirnya kita akan tetap berpisah karena kita beda iman 
walaupun kita satu amin." batin Bianca. 


Istirahat kali ini mereka habis kan dimeja kantin yg menjadi 
saksi bisu cinta dan persahabatan mereka. 


"Sekolah ini akan jadi saksi bisu cinta kita dan persahabatan 
kita... Kita akan selalu mengenang sekolah ini... Walaupun 
nantinya kita akan berpisah kita tetep sahabat... Because 
We are best friend forever..." Ucap Bianca. 


"Iya... Bener yg diomongin Bianca... Walaupun nantinya kita 
nggak berjodoh kita tetap masih bisa jadi best friend..." 
imbuh Devan. 


"Kita buat janji... Kalo emang kita nggak berjodoh kita akan 
tetep jadi best friend forever, ada untuk satu sama lain... 
Janji???" ucap Sheerin. 


"Janji..." ucap mereka bertujuh kompak. 
Mereka pun tertawa dengan tingkah mereka sendiri. 


"Tuhan... Jangan kau ambil kebahagiaan ini dari Kami... Dan 
tolong persatuakan saya dengan Bianca walau itu 
mustahil... Tapi tolong Tuhan... Persatukanlah kami di 
pelaminan nanti... Amin..." batin Devan. 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Nih author kasih quotes... 

Tapi nggak disemua part ya... 

Jadi nanti dipart-part tertentu aja... 

Oh iya hari ini author update lumayan banyak karena 
pas author nggak update tuh paketannya author 
kandhas... 

Terus author gabut... 

Ya udah deh author tulis dulu ceritanya... 

Dah... Segitu aja ya guys... 

See you... 
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Mereka pun tertawa dengan tingkah mereka sendiri. 


"Tuhan... Jangan kau ambil kebahagiaan ini dari kami... Dan 
tolong persatuakan saya dengan Bianca walau itu 
mustahil... Tapi tolong Tuhan... Persatukanlah kami di 
pelaminan nanti... Amin..." batin Devan. 


~ skip bandara soekarno-hatta~ 


Saat ini Bianca, Devan, Dylan dan salah seorang anak buah 
Dylan tengah menunggu kedatangan Sarah saudara sepupu 
Bianca. 


"Bianca..." panggil seorang gadis berhoodie hijau army. 
"Sarah..." ucap Bianca. 
"Hai... Btw mereka siapa???" tanya Sarah. 


"Oh... Kenalin ini Devan pacar gue... Terus ini Dylan... Jadi 
adeknya Dylan ini yg ada dimimpi gue..." ucap Bianca. 


"Owh... Adek namanya siapa???" tanya Sarah. 
Semua yg ada disanapun mengerutkan dahinya. 
"Oh... Namanya Dewi... Adek kenapa ngikutin kakak ini???" 


"Kakak ini kakaknya kamu... Oh iya dek kenalin kakak 
namanya Sarah..." ucap Sarah. 


"Lah... Malah langsung ngilang..." 


Semua yg ada disana pun terkejut. 


"Lo... Lo... Lo tadi ngomong sama Dewi???" tanya Dylan. 
"Iya... Lo kakaknya Dewi???" tanya Sarah. 

"Iya..." jawab Dylan. 

"Dia bilang... Kalo dia kangen ama lo..." ucap Sarah. 

"Gue juga kangen ma dia..." ucap Dylan sambil tertunduk. 


"Udah nggak usah sedih... Tadi dia ngomong dia bakalan 
tetep disamping lo..." ucap Sarah. 


"Btw gue ma sapanih???" tanya Sarah. 
"Lo ama gue..." ucap Dylan. 

"Lo bawa mobil???" tanya Sarah. 
"Nggak... Gue bawa motor..." ucap Dylan. 


"Kan gue bawa koper gimana cara bawa nya coba???" tanya 
Sarah. 


"Noh... Koper lo kasih ke dia..." ucap Dylan sambil menunjuk 
anak buahnya. 


"Okee..." 


Sarahpun memberikan kopernya kepada anak buah Dylan. 
Anak buah Dylan langsung membawa koper tersebut 
kerumah Bianca. 


"Jalan dulu kuy..." ucap Sarah. 
"Oke... Lan Van... Kalian berdua ikut yaa..." pinta Bianca. 


"Iya... Gue ikut..." ucap Dylan dan Devan bersamaan. 


Mereka pun jalan-jalan mengelilingi Jakarta dengan 
menggunakan motor. Sekitar pukul 17.00 mereka mampir 
disebuah taman. Mereka memilih duduk disalah satu 
bangku taman sambil menikmati es krim yg tadi mereka 
beli. 


"Rah... Lo nggak liat makhluk halus gitu disekitar sini???" 
tanya Bianca. 


"Liat... Banyak malah... Tuh didahan pohon itu ada 
kuntilanak... Terus lo liat cowok itu nggak???" tanya Sarah 
sambil menunjuk seorang lelaki berhoodie hitam. 


"Liat... Ngapa emang???" tanya Bianca. 


"Dibelakangnya ada cewek rambutnya panjang banget... 
Terus dihalte bus itu ada kuntilanak bawa poncong... Terus 
disamping Dylan ada cewek..." ucap Sarah santai. 


"Samping gu... Gue???" tanya Dylan agak takut. 
"Heeh..." ucap Sarah sambil mengangguk. 


Seketika suasana pun hening, lalu tawa Sarah pecah begitu 
saja. 


"Lo kenapa Rah???" tanya Devan. 


"Cewek yg gue maksud tuh gue kali... Bukan makhluk 
astral..." ucap Sarah sambil terkekeh. 


"Bangsad..." umpat Dylan. 


Sedangkan Devan, Bianca dan Sarah tertawa. Saat Devan 
dan Bianca asik tertawa seketika Sarah diam dengan 
ekspresi datar. Menyadari itu Dylan pun bertanya kepada 
Sarah. 


"Lo kenapa???" tanya Dylan. 


'Kak Dylan...' suara Sarah kini berubah menjadi suara anak 
kecil berusia 14 tahun. 


"Lo kenapa Rah... Jangan bercanda lagi ya... Gue kagak 
suka..." ucap Dylan. 


'ni bukan kak Sarah kak... Ini Dewi kak...' ucap hantu Dewi 
yg kini merasuki tubuh Sarah. 


Seketika Devan dan Bianca yyg masih tertawa pun terdiam. 
"Dewi..." ucap Dylan. 

‘Kak... Dewi kangen sama kakak...' ucap hantu Dewi. 
"Kakak juga kangen Dew..." ucap Dylan yg terlihat sedih. 
'Kak... Dewi pengen dipeluk kak Dylan...' ucap hantu Dewi. 
"Iya... Kakak peluk Dewi ya..." ucap Dylan. 


Dylan pun memeluk Dewi yg sekarang sedang merasuki 
tubuh Sarah. Dengan kata lain Dylan memeluk Sarah. Dewi 
pun keluar dari tubuh Sarah, tapi Dylan tetap memeluk 
Sarah karena ia tidak tahu sekarang Dewi sudah 
meninggalkan tubuh Sarah. 


Sarah merasakan Dylan tengah bersedih pun membiarkan 
Dylan memeluknya. Tanpa Dylan sadari ia menitikkan air 
mata. 


"Kasihan dia... Gue jadi nggak tega too..." batin Sarah. 


Dylan semakin mengeratkan pelukannya yg membuat Sarah 
sesak napas. 


"Lan... Gue nggak bisa napas nih..." ucap Sarah. 


Karena tahu Dewi sudah meninggalkan tubuh Sarah ia pun 
melepaskan pelukannya. 


"Maaf ya... Gue terlalu kangen sama adek gue sampek 
nggak sadar kalo adek gue udah keluar dari tubuh lo..." 
ucap Dylan. 


"Iya nggak papa kok... Gue ngerti perasaan lo sekarang..." 
ucap Sarah. 


"Gue kecewa sama diri gue sendiri... Gue udah gagal jagain 
Dewi adek gue... Gue gagal jadi kakak yg baik buat dia." 
ucap Dylan sambil tertunduk. 


"Lo nggak gagal kok Lan... Lo udah jadi kakak yg baik buat 
Dewi... Itu udah jadi kuasa Allah... Kita nggak bakalan tahu 
kapan ajal menjemput kita... Dan itu bukan salah lo ataupun 
Devan... Itu udah jadi takdir Dewi... Jadi lo nggak boleh 
nyalahin orang lain maupun diri lo sendiri... Lo harus kuat 
Lan... Lo harus tetep tegar dan lo juga harus bisa nyelesaiin 
masalah ini Lan... Gue, Bianca sama Devan bakalan terus 
ada buat lo Lan... Jadi lo nggak boleh sedih oke..." ujar Sarah 
panjang lebar. 


"Makasih Rah..." ucap Dylan mengangkat kepalanya dan 
tersenyum. 


"Duh... Jantung gue kenapa deg degan gini sih???" batin 
Sarah. 


"Bener tuh Lan yg di omongin Sarah... Kita bakalan terus 
ada buat lo kok..." ucap Devan sambil memegang bahu 
Dylan. 


"Makasih ya bro... Lo udah ada buat gue... Sekarang gue 
sadar kalo lo nggak salah... Gue pengen nyari pelaku 
sebenernya... Tolong bantu gue ya bro." pinta Dylan. 


"Santai aja bro... Gue udah maafin lo kok..." ucap Devan. 


"Lo emang sahabat gue Van... Gue nyesel pernah benci 
sama lo..." ucap Dylan. 


"No problem bro..." ujar Devan. 


"Nah... Gitu dong damai... Kan enak diliatnya..." imbuh 
Bianca. 


Sedangkan yg lain tersenyum lebar. Senja kali itu telah 
mempersatukan kedua sahabat yg telah lama saling 
membenci. 


Jam menunjukkan pukul 17.30, adzan maghrib 
berkumandang. Bianca, Dylan dan Sarah memutuskan 
untuk sholat berjamaah dimasjid dekat dengan taman 
tersebut. Devan tidak masalah, dia menunggu dibangku yg 
mereka duduki tadi. Setelah selesai sholat maghrib Dylan, 
Bianca dan Sarah menghampiri Devan. 


"Van..." panggil Dylan 
"Ya... Eh kalian udah selesai ibadahnya???" tanya Devan. 
"Udah lah..." ucap Bianca. 


"Mau kemana lagi nih??? Apa mau langsung pulang aja???" 
tanya Sarah. 


"Makan sate kuy... Gue lagi pengen nih..." ajak Bianca. 


"Oke..." ujar mereka bertiga. 


Mereka pun makan disate yg terkenal enak. Warung sate 
tersebut tidak jauh dari taman. Saat sampai disana mereka 
memilih tempat duduk didekat tembok. Sarah melepas 
hoodie yg ia pakai dan tampak kaos berwarna hitam dengan 
lengan pendek yg menempel pada tubuh nya 


"Pada mau pesen apa nih???" tanya Bianca. 


"Gue biasa lah... Sate ayam nggak pedes tanpa kulit." ucap 
Sarah. 


"Eh buset... Ribet amat sih Rah..." ucap Dylan. 


"Biarin... Daripada mubazir kulitnya kagak gue makan..." 
ucap Sarah. 


"Udah nggak usah debat... Lo mau apa Lan???" tanya 
Bianca. 


"Sate kambing... Yg pedes ya..." ucap Dylan. 
"Oke... Van... Temenin gue yuk..." ajak Bianca. 
"Siap toa masjid kesayangan." ucap Devan. 

"Idih... Kok lo jadi kek gini sih Van???" tanya Dylan. 


"Idih... Serah gue lah... Hidup hidup gue kenapa lo yg 
sewot???" jawab Devan Sewot. 


"Udah kagak usah diladenin... Lo ikut gue sekarang." ucap 
Bianca sambil menarik tangan Devan. 


Kini dimeja tersebut hanya ada keheningan antara Dylan 
dan Sarah. Sampai akhirnya Dylan pun angkat bicara. 


"Sekolah lo di Surabaya gimana??? Kan lo pindah kesini." 
tanya Dylan. 


"Oh... Gue keluar dari sekolah itu... Semenjak Bianca pindah 
kesini gue nggak ada temen disana, gue selalu dijauhin 
karena kemampuan gue itu, mereka nganggep gue aneh... 
Gue juga sering dibully." ucap Sarah. 


(Ya elah malah curhat ni anak)~ Author. 

(Sirik aja lo thor)~ Sarah. 

Back to topik. 

"Kenapa lo nggak ngelawan aja???" tanya Dylan. 


"Gue sering ngelawan kalee, tapi ya sering kalah... Mereka 
aja maennya kroyokan mana bisa gue ngadepin mereka 
semua..." jawab Sarah. 


"Ya makannya usaha... Eh lo sekolah di SMA N GAJAH 
MADA???" tanya Dylan. 


"Nggak... Gue sekolah di SMA N PERMATA BANGSA." jawab 
Sarah. 


"Ooo... Mulai sekolah kapan???" tanya Dylan. 
"2 hari lagi..." jawab Sarah. 


"Ooo.." 


Bersambung... 
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"Gue sering ngelawan kalee, tapi ya sering kalah... Mereka 
aja maennya kroyokan mana bisa gue ngadepin mereka 
semua..." jawab Sarah. 


"Ya makannya usaha... Eh lo sekolah di SMA N GAJAH 
MADA???" tanya Dylan. 


"Nggak... Gue sekolah di SMA N PERMATA BANGSA." jawab 
Sarah. 


"Ooo... Mulai sekolah kapan???" tanya Dylan. 
"2 hari lagi..." jawab Sarah. 
"Ooo.." 


Sementara itu Devan dan Bianca sengaja tidak langsung 
kembali kemeja. Itu bertujuan agar Dylan dan Sarah 
semakin dekat, karena menurut Bianca dan Devan mereka 
berdua mempunyai kecocokan. 


"Moga aja mereka jadian..." ucap Bianca. 
"Amin... Mereka berdua cocok..." imbuh Devan. 


"Sebelum ini si Sarah nggak pernah punya pacar bahkan 
selama ini dia nggak pernah yg namanya suka sama cowok, 
semoga Dylan jadi cinta pertama dan terakhirnya Sarah." 
ucap Bianca. 


"Amin..." 
"Semoga Dylan bisa nerima kelebihan Sarah." 


"Amin." 


"Semoga Dylan sabar ngadepin masalah yg akan mereka 
alami nanti kalo jadi sama Sarah... Soalnya kan palimg 
sebagian besar masalah dunia gaib." 


"Amin..." 
"Lo dari tadi cuma ngaminin doang sih???" 


"Dari pada gue nggak doain, selama ini si Dylan juga nggak 
pernah punya pacar kalee... Dia terlalu sedih sama kematian 
Dewi yg ngebuat dia nutup hati buat semua cewek yg mau 
ngedeketin dia..." jelas Devan. 


"Kita doain aja lah... Gue yakin kalo mereka itu jodoh..." 
"Kenapa lo bisa ngomong kek gitu???" 

"Nggak tahu... Kek ada kecocokannya dari mereka aja..." 
"Kalo gitu... Kita berarti jodoh..." 

"Aamiin." 


"Tapi sayang kita tak seiman, kita tak serumah ibadah, 
walaupun kita masih dipertemukan di amin yg sama tapi... 
Tetep aja... Tasbih ku dan salib mu tidak akan pernah bisa 
menyatu... Dan aku lebih mencintai Tuhan ku... Rasul ku... 
Nabi ku... Al-Qur'an ku... Agama ku... Masjid ku... Keluarga 
ku... Air wudhu ku... Puasa ku... Dan semua yg menyangkut 
Islam ku... Hanya 0,01% kemungkinan kita bisa bersama... 
Bahkan mungkin tidak ada..." batin Bianca. 


"Aduh nih mulut kagak bisa dikontrol lagi... Bianca jadi 
sedih kan... Bego lo Van bego... Bego... Bego..." batin Devan. 


"Ya udah... Kita duduk yuk..." ajak Bianca. 
"Oke... 


Bianca dan Devan pun kembali kemeja tersebut dan duduk 
disana bersama Dylan dan Sarah. 


"Kalian mesen sate apa gimana sih... Lama banget... Tinggal 
ngomong doang juga..." sewot Sarah. 


"Gue tahu nih... Pasti mereka pacaran dulu.... Ya nggak???" 
tanya Dylan. 


"Sewot aja lo jomblo." ucap Bianca dan Devan bersamaan. 


"Astagfirullahaladzim... Nyesek sampek ke tulang-tulang 
anjing..." ucap Dylan dan Sarah bersamaan. 


"Mampus..." ucap Bianca dan Devan. 


Mereka berempatpun tertawa. Tiba-tiba Sarah mencekram 
ujung jaket yg dipakai Dylan dengan kuat sambil menatap 
lurus kedepan. 


"Lo kenapa???" tanya Dylan. 


"Nggak papa kok cuma sedikit sakit perut aja..." jawab 
Sarah. 


"Pasti maag lo kambuh yaa..." tanya Bianca. 
"Kek nya sih iyaa..." ucap Sarah sambil tersenyum. 


"Gila lo... Kenapa nggak bilang kalo lo punya penyakit maag 
sih... Kalo gitu kan gue beliin roti dulu tadi..." ucap Dylan 
sedikit khawatir. 


"Nggak papa kok belum kerasa banget sakit nya... Tuh 
satenya aja udah jadi..." ucap Sarah sambil menujuk 
seorang laki-laki yg membawa 4 porsi sate. 


Laki-laki itu pun meletakkan 4 porsi sate tersebut diatas 
meja. Sarah segera memakan sate tersebut karena takut 
maagnya akan bertambah parah. Sebenarnya Sarah 
mencekram jaket yg dipakai Dylan bukan karena maag nya 
kambuh, tapi karena hal yg lain. Selesai makan sate Bianca 
membayar sate tersebut dan mereka pergi menuju cafe 
didekat sana. 


"Mas..." panggil Bianca. 
"Mau pesen apa mbak???" tanya pelayan tersebut. 


"Milk shake coklat 1 sama milkshake choco oreo 1 ya... Kang 
cemburu... Lo mau pesen paan???" tanya Bianca. 


"Gue lemon tea aja lah..." jawab Devan. 
"Oke... Lo Lan???" tanya Bianca. 
"Gue... Samain kek Devan. " jawab Dylan. 


"Oke... Milk shake coklat 1, milk shake choco oreonya 1, 
sama lemon teanya 2 ya mas..." ucap Bianca. 


"Iya mbak... Ditunggu ya..." ucap pelayan tersebut. 
"Iya mas..." 


Pelayan itu pun pergi menyiapkan pesanan mereka. Saar itu 
Dylan duduk disebelah Sarah. Dylan tidak sengaja 
menyenggol lengan atas tangan kanan Sarah. 


"Aw..." ringis Sarah. 
"Lo kenapa Rah???" tanya Bianca. 


"Di warung sate tadi gue liat kuntilanak, serem banget, dia 
punya aura kegelapan pekat banget sumpah, terus dia kan 


ngedeket ke kita dan berhenti disamping gue, gue 
membacain ayat kursi dalem hati dia kesakitankan... terus 
nyakar lengan gue... abis itu dia ngilang gitu aja... Mana 
kagak tanggung jawab dulu... Emang gila tuh kunti..." ucap 
Sarah santai. 


"Lo yg gila anjir... Kenapa lo nggak ngasih tahu kalo tukang 
sate itu ngelakuin pesugihan anjing..." umpat Dylan. 


"Tukang satenya nggak ngelakuin pesugihan kali... Tapi 
tempat makan itu emang angker... Banyak setan anjir... 
Mana bentukan e serem-serem lagi..." ucap Sarah. 


"Lo kok b aja sih anjir..." tanya Devan. 


"Gue di didik ayah gue buat berani... Kata ayah gue kalo 
iman kita kuat dan kita nggak takut ama mereka kita bakal 
menang ngadepin mereka gitu..." jelas Sarah. 


"Ayah lo indigo???" tanya Dylan. 


"Iya... Sayangnya ayah gue meninggal pas beliau nyelesaiin 
masalah arwah yg gentayangan gitu... Dia dibunuh anjir 
Sama tuh setan... Tuh setan masuk ke tubuh rekannya ayah 
gue... Anjing banget nggak tuh setan???" ucap Sarah sedikit 
emosi mengingat kejadian tersebut. 


"Lo nggak takut gitu bernasib sama kek ayah lo??? Lo kan 
lagi nyelesaiin masalah adek gue... Bisa aja lo kalo nggak 
orang yg lo sayang meninggal gara-gara itu..." tanya Devan. 


"Sebenernya masih pengen hidup juga sih gue... Tapi gue 
suka kasihan ma mereka... Masa' udah meninggal arwah 
mereka masih gentayangan nyelesaiin masalah didunia 
gitu... Kan gue jadi sedih..." jelas Sarah mendramatis. 


"Lagian ya... Ayah gue bakalan selalu ngelindungin gue dari 
setan-setan itu..." imbuh Sarah 


Dylan pergi keluar cafe, ia menuju ke apotek yg ada 
disebelah cafe tersebut. Dylan membeli P3K dan segera 
membawanya kedalam cafe. 


"Nih luka harus diobatin..." ucap Dylan sambil meneteskan 
obat merah diatas kapas. 


Dylan menempelkan kapas tersebut keluka Sarah. 


"Aw... Sakit anjir... Bisa pelanan dikit nggak sih???" umpat 
Sarah. 


"Iya maaf." ucap Dylan. 

Dylan tidak sengaja menekan luka Sarah. Dan... 
Plak... 

Satu tamparan berhasil mendarat dipipi Kiri Dylan. 
"Sakit pipi gue anjing..." umpat Dylan. 


"Tangan gue lebih sakit maemunah..." ucap Sarah sedikit 
meninggi kan suaranya. 


"Lah... Kagak ngetoxic lagi lo Rah???" tanya Bianca. 


"Gue lupa Ca... Gue mau insap daru ngetoxic hehehe..." 
ucap Sarah sambil cengengesan. 


"Owalah..." 
Dylan membalutkan perban kelengan Sarah. 


"Makasih ya Lan..." ucap Sarah. 


"Sama-sama..." ucap Dylan. 


Tak lama setelah itu pesanan mereka sampai. Setelah 
pelayan tersebut kembali ke belakang Bianca ngedumel 
kagak jelas. 


"Mereka ngapain aja sih... Bikin pesenan kek gini lama 
amat... Emang mereka bikin minuman kita sambil jungkir 
balik apa lama banget..." ucap Bianca ngedumel kagak 
jelas. 
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Dylan membalutkan perban kelengan Sarah. 
"Makasih ya Lan..." ucap Sarah. 
"Sama-sama..." ucap Dylan. 


Tak lama setelah itu pesanan mereka sampai. Setelah 
pelayan tersebut kembali ke belakang Bianca ngedumel 
kagak jelas. 


"Mereka ngapain aja sih... Bikin pesenan kek gini lama 
amat... Emang mereka bikin minuman kita sambil jungkir 
balik apa lama banget..." ucap Bianca ngedumel kagak 
jelas. 


Devan terkekeh melihat Bianca. 


"Nggak usah ngomel kali yank... Yg, pesen bukan cuma kita 
kali..." ucap Devan. 


"Tapi kan harusnya nggak sampek selama ini gitu Iho Devan 
sayang..." ucap Bianca. 


"Oke Bia sayang..." ucap Devan. 
"Lan... Kita disini kok jadi nyamuk sih???" tanya Sarah 
"Iya nih Rah... Bosen que disini..." ucap Dylan. 


"Iya nih... Mereka berdua pacaran mulu anjir... Gue yg 
jomblokan jadinya sakit gituh ati gue... Lo berdua pada tau 
opo ndak too???" tanya Sarah. 


"Aku yo reti to, rasane dadi jomblo ki koyo pie..." ucap 
Bianca dengan logat bahasa Jawa nya. (Aku itu juga tau, 


rasanya jadi jomblo itu gimana) 
"Iyain..." 


"Udah... Jangan ngomong pake B Jawa lagi... Pusing tau 
nggak???" ucap Dylan. 


"Nggak..." ucap Bianca dan Sarah bersamaan. 
"Astagfirullahal'adzim..." ucap Dylan mendramatis. 
Sedangkan mereka semua yg ada dimeja itu tertawa. 


"Kalian liat deh... Tuh mereka pacaran tapi yg ceweknya kok 
jelek yg cowok ganteng yaa???" tanya Bianca. 


"Mungkin cowoknya nggak mandang fisik kali..." jawab 
Devan. 


"Yg cewek pake pelet." ucap Sarah sambil meminum milk 
shake nya. 


"Owalah..." 


Setelah dari cafe tersebut mereka pulang kerumah masing- 
masing. Devan dan Dylan mengantarkan Bianca dan Sarah 
sampai dirumah. 


"ASSALAMUALAIKUM EPRIBADEH... DUO TOW MASJID UDAH 
BERSATU NIH... BANG ERPAN... BANG DENADRA YUHU... 
WERE ARE YOU..." teriak Bianca dan Sarah bersamaan. 


"Wa'alaikumussalam... Astagfirullah... Kalian tuh ya... Berisik 
banget... Bisa nih dijadiin film horor... Judulnya kembalinya 
duo toa masjid... YANG BIKIN GENDANG TELINGA PECAH!!!" 
ucap Ervan dengan penekanan dicapslock. 


Sementara mereka berdua hanya terkekeh. 


"Eh... Sarah... Katanya kamu kesini besok." ucap Deandra. 


"Iya bang... Aslinya sih besok... Tapi disuruh kesini sama 
Bianca sekarang... Ya udah deh Sarah kesini..." ucap Sarah. 


"Oh gitu... Tante gimana kabarnya???" tanya Deandra. 


"Alhamdulillah sehat bang... Bunda di Surabaya tinggal 
sama adeknya ayah..." jawab Sarah. 


"Oh gitu... Kamar kamu disebelahnya Bianca ya... Oh iya 
tadi ada orang yg bawain koper kamu... Koper kamu udah 
bang Deandra masukin kekamar." ucap Deandra. 


"Oke makasih bang... Sarah istirahat dulu ya bang..." ucap 
Sarah. 


"Iyaa..." ucap Ervan dan Deandra. 


Sarah pun menaiki anak tangga dan segera masuk 
kekamarnya untuk beristirahat, sedangkan Bianca, Ervan, 
dan Deandra duduk disofa ruang keluarga. 


"Hubungan lo sama Devan gimana Ca???" tanya Ervan. 
"Alhamdulillah sih baik-baik aja..." jawab Bianca. 


"Kamu serius Ca... Mau lanjutin hubungan kamu sama 
Devan???" tanya Deandra. 


"Serius lah bang... Emang kenapa sih???" tanya Bianca. 


"Kamu sama Devan itu beda agama Iho Ca... Abang nggak 
mau ya sampek kamu pindah agama karena Devan." ucap 
Deandra serius. 


"Tenang bang... Walaupun Caca cinta sama Devan... Caca 
masih lebih cinta sama Allah... Tuhan Caca..." jawab Bianca 


serius 


"Terus gimana??? Lo mau nyuruh Devan buat pindah agama 
gitu??? Iya kalo dia mau... Kalo nggak mau gimana???" 
tanya Ervan bertubi-tubi. 


"Ya kalo dia nggak mau... nggak usah dilanjutin lagi 
hubungan ini... Dan... Mungkin gue bakalan nyari pengganti 
gue dihatinya Devan." ucap Bianca. 


"Lo yakin Ca??? Merelakan orang yg kita cinta itu nggak 
mudah Iho Ca..." ucap Ervan. 


"Gue tahu... Tapi ngeliat orang kita cinta bahagia walaupun 
nggak sama kita itu sangatlah membahagiakan... Namun 
juga sangat menyakitkan... Tapi gue akan mencoba ikhlas... 
Yang penting orang yang gue sayang bahagia... Itu udah 
bisa ngebuat gue bahagia..." ucap Bianca sambil 
memaksakan diri untuk tersenyum. 


"Itu berat Ca... Lo nggak bakalan sanggup." ucap Deandra. 


"Walaupun itu berat... Gue bakalan tetep lakuin itu bang... 
Tapi gue butuh penyemangat kayak kalian... Disaat gue 
sedih... Gue mohon kalian ada disisi gue..." ucap Bianca. 


"Gue sama bang Deandra itu abang... Kami akan selalu ada 
lo Ca..." ucap Ervan. 


"Makasih bang... Gue sayang banget sama kalian." ucap 
Bianca. 


"Gue sama bang Deandra juga sayang sama lo." ucap Ervan. 


"Makasih bang..." ucap Bianca sembadi memeluk kedua 
abangnya tersebut. 


2 hari kemudian... 


Pagi ini Bianca dan Sarah sudah bersiap-siap untuk 
bersekolah. Bianca sudah memakai seragam SMA N GAJAH 
MADA, sedangkan Sarah memakai seragam SMA N PERMATA 
BANGSA. Jam menunjukan pukul 06.15, Bianca yg ada 
dimeja makan langsung keluar saat mendengar klakson 
motor milik Devan. 


"Bang Deandra, bang Ervan, Sarah... Gue berangkat dulu 
ya... Bye... Assalamualaikum..." ucap Bianca seraya keluar 
dari rumah. 


"Wa'alaikumussalam..." ucap Deandra, Ervan, dan Sarah. 


"Eh bang... Bianca berangkat sekolah ma siapa???" tanya 
Sarah. 


"Siapa lagi kalo bukan si Devan." jawab Ervan. 


"Owalah... Mereka pacaran kek nya harmonis banget eg 
yaa..." ucap Sarah. 


"lya... Kalo si Devan jemput Caca terus kan jadi hemat 
bensin gue..." ucap Ervan. 


"Nah... Lo udah nggak nganterin Bianca lagi... Lo ganti 
nganterin gue... Yok berangkat..." ucap Sarah sambil 
menarik tangan Ervan. 


"Iya sabar... Pamitan dulu ma bang Deandra ini lhoo..." ucap 
Ervan. 


"Eh iya... Bang... Sarah pamit dulu ya Assalamualaikum..." 
ucap Sarah. 


"Iya... Wa'alaikumussalam..." ucap Deandra. 


"Ervan juga pamit ya bang... Assalamualaikum..." ucap 
Ervan. 


"Iya... Wa'alaikumussalam... Bawa motornya hati-hati ya 
Van...." ucap Deandra. 


"Iya bang..." ucap Ervan 


Ervan pun mengantarkan Sarah. Tapi kali ini ia hanya 
mengantarkan Sarah sampai gerbang. 


"Sorry ya Rah... Gue nggak bisa nganterin lo sampek rusng 
kepsek..." ucap Ervan. 


"Nggak papa kok bang... Slow aja..." ucap Sarah. 
"Ya udah... Gue kekampus dulu ya..." pamir Ervan. 
"lya... Hati-hati bang..." ucap Sarah. 

"Oke... Assalamualaikum..." ucap Ervan. 
"Wa'alaikumussalam..." ucap Sarah. 


Ervan pun melajukan motornya. Setelah itu Sarah segera 
masuk kesekolah tersebut. Hal pertama yg ia lihat adalah 
arwah-arwah yg masih gentayangan. Saat ia berjalan 
melewati koridor semua arwah yg ada disana 
memperhatikannya. Sedangkan para siswa/i berbisik 
membicarakannya. 


"Ya Allah... Murid barunya ternyata cantik woy..." 
"Moga dikelas gue lah..." 


"Kakel barunya glowing banget, kak kok kakak cantik banget 
sih... Rahasianya apa kak???" 


"Tapi katanya sih aneh... Suka ngomong sendiri gitu..." 
"Beneran... Lo tahu dari mana???" 


"Gue punya temen di Surabaya... Katanya dia anak baru itu 
aneh..." 


"Gue yg aslinya pengen kenalan jadi nggak mau kan..." 


Serta masih banyak lagi yg berbisik bahkan terang-terangan 
membicarakannya. Lalu sampailah dia di ruang kepsek. 
Setelah mengetuk pintu dan mengucapkan salam ia masuk. 


"Kamu Sarah Andriana Reihan Saputri itu ya..." ucap Bu Dwi 
selaku kepala sekolah. 


"Iya bu... Kelas saya yg mana ya???" tanya Sarah. 


"Kamu kelas 12 ipa 3... Sekarang saja kita kekelas kamu... 
Saya yang akan mengantar kamu..." ucap bu Dwi. 


"Iya bu..." ucap Sarah. 


Bu Dwi melangkahkan kakinya kearah ruang kelas 12 ipa 3, 
sedangkan Sarah mengekor dibelakang bu Dwi. 
Sesampainya dikelas 12 ipa 3 Sarah disuruh masuk. 


"Mohon perhatiannya sebentar anak-anak... Ini ada murid 
baru pindahan dari Surabaya, jadi kalo tiba-tiba dia 
ngomong pake bahasa Jawa jangan kaget ya... Ok sekarang 
kamu perkenalkan diri kamu..." ucap bu Dwi. 


"Hai, nama gue Sarah Andriana Reihan Saputri, panggil gue 
Sarah..." ucap Sarah. 


"Oke Sarah... Ibu tinggal dulu ya... Kamu silahkan duduk 
dibangku kosong itu saja... Anak-anak mohon bantuannya 


ya... Sarah anak baru disini... Ibu nitip dia sama kalian... 
Jangan dibully..." ucap bu Dwi. 


Sarah pun duduk dibangku yg ditunjuk oleh bu Dwi. 
"Iya bu..." ucap semua penghuni kelas. 


Bu Dwi pun pergi dari kelas 12 ipa 3. Disana tidak ada yg 
mengajak dia bicara maupun mengajak kenalan. Isu bahwa 
Sarah aneh sudah tersebar diseluruh penjuru sekolahan. 
Saat tengah melamun ia dikejutkan oleh arwah anak kecil. 


'Kak Sarah...' 
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Bu Dwi pun pergi dari kelas 12 ipa 3. Disana tidak ada yg 
mengajak dia bicara maupun mengajak kenalan. Isu bahwa 
Sarah aneh sudah tersebar diseluruh penjuru sekolahan. 
Saat tengah melamun ia dikejutkan oleh arwah anak kecil. 


'Kak Sarah...' 


Sarah pun menengok ke sumber suara. Ia mendapati Dewi 
yg tengah berada disampingnya. 


"Iya Dew... Gimana???" tanya Sarah. 


'Kak... Tolong kakak jagain kak Dylan ya... Dewi percaya 
kakak bisa jagain kak Dylan.' 


"Insyaallah... Kalo kakak sanggup ya Dew..." 
'Iya kak makasih..." 


"Sama-sama Dew... Eh btw masa kecilnya Dylan tuh gimana 
sih???" 


Semua yg ada dikelasnya memperhatikan Sarah yg mereka 
lihat Sarah berbicara sendiri. 


“Ih... Beneran aneh ternyata..." 


"Murid barunya aneh banget sih??? Jadi males 
temenankan..." 


"Udah mulai gila tuh anak..." 


"Bukannya dari dulu emang gila ya... Hahahahahha." 


Ucapan seorang siswi tadi mengundang gelak tawa semua 
penghuni kelas, namun Sarah tidak memperdulikan itu, ia 
tetap berkomunikasi dengan Dewi. 


'Masa kecil kak Dylan dipenuhi kebahagiaan dan penuh 
tawa kak... Sampai kak Dylan memutuskan untuk menjadi 
gengster... Mulai dari itu kehidupan kak Dylan menjadi agak 
beda... Dia selalu acuh, suka tawuran, kalo pulang pasti 
badannya luka semua kak... Pas Dewi omelin kak Dylan 
malah ketawa... Dewi kangen masa-masa pas waktu Dewi 
hidup dulu kak... Main sama kak Dylan dan kak Devan... 
Dewi kangen itu semua kak...' ucap Dewi meneteskan air 
mata. 


"Sabar ya Dew... Mungkin ini cobaan buat kamu... Kakak 
janji kakak bakalan lakuin semampu kakak... Kakak akan 
membongkar kedok pelaku pembunuhan kamu..." ucap 
Sarah. 


'Makasih kak... Dewi pergi dulu ya...' 
"Iya Dew..." 


Dewi tersenyum dan langsung menghilang begitu saja. 
Sarah menenggelamkan wajahnya dikedua lipatan 
tangannya. 


"Gue jadi ikutan sedih kalo gini..." batin Sarah. 
skip istirahat 


Saat ini Sarah sedang berada disalah satu meja dikantin. la 
duduk sendiri karena tidak ada yg mau berteman 
dengannya. Sampai satu kantin ribut karena Dylan dkk yg 
memasuki kantin. 


"Astopir... Calon Imam..." 


"Jodoh gue dateng woy..." 

"Kak Dylan kok ganteng amat sih..." 
"Kak... Aku padamu boleh nggak???" 
"Kakel idaman woy..." 


"Kak Dylan, kak Alvaro, kak Arjuna sama kak David gamteng 
banget oyyy..." 


"Kak... Aku tersepona sama kakak..." 


Kira-kira begitu lah ocehan para siswi yg ada dikantin. 
Sedangkan mereka berempat tidak menanggapi. Mereka 
semua mengedarkan pandangan mereka mencari bangku 
kantin yg kosong. Namun nihil, semua meja kantin telah 
dipenuhi oleh para siswa/i. 


"Duduk dimana nih Lan??? Semua meja udah penuh..." 
tanya Arjuna. 


"Ikut gue..." jawab Dylan. 


Dylan menuju kesalah satu meja kantin yg ditempati oleh 
seorang gadis. Hanya seorang. Ketiga temannyapun hanya 
mengekor dibelakangnya. Dylan mendudukan badannya 
dikursi samping gadis tersebut. 


"Hai..." sapa Dylan pada gadis itu. 


"Hai Lan... Kok lo nggak ngasih tahu gue sih kalo lo sekolah 
disini..." tanya gadis tersebut. 


"Nggak papa lah..." jawab Dylan sambil cengengesan. 


"Eh Lan... Ini siapa???" tanya David. 


"Temen gue... Kenalan gih..." suruh Dylan. 


"Kenalin gue Arjuna yg paling muda, paling soleh, paling 
tamvan dan paling imut diantara mereka semua." ucap 
Arjuna dengan pedenya. 


"Yee... Jangan mentang-mentang lo yg, paling muda lo main 
mengklaim kalo lo paling imut yee..." ucap Alvaro. 


"Udah... Nggak udah berantem... lya lo paling imut Jun... 
Kenalin gue Sarah..." ucap Sarah ramah. 


"Hai Rah... Gue Alvaro..." ucap Alvaro ramah. 
"Kenalin Rah... Gue David..." ucap David. 
"Gue harap kita bisa temenan ya..." pinta Sarah. 


"Lo itu temen gue... Otomatis mereka bisa temenan sama 
lo..." ucap Dylan. 


"Beneran??? Kalian nggak denger isu tentang gue yg punya 
kelakuan aneh???" tanya Sarah. 


"Kita udah denger kok... Tapi kita tahu... Lo nggak aneh... 
Cuma lo busa ngelihat mereka yg nggak bisa dilihat orang 
yg ngganggep lo aneh..." ucap Arjuna. 


"Kita percaya kalo ada orang yg bisa ngelihat mereka... Dan 
yg punya kemampuan itu nggak aneh sama sekali..." imbuh 
David. 


"Inget... Temen Dylan, temen kami juga... Jadi kalo lo dibully 
jangan segan-segan ngadu ke kami... Kami yg bakal 
ngurusin orang yg ngebully lo itu... Lo tenang aja..." imbuh 
Alvaro. 


"Makasih ya... Kalian baik banget..." ucap Sarah sembari 
tersenyum. 


"Duh... Nih jantung kenapa deg-degan gini sih???" batin 
Dylan. 


"Si Dylan keknya suka nih sama Sarah... Gue punya 
rencanakan jadinya..." batin Arjuna. 


NB: Si Arjuna itu cenayang ya guys... Jadi dia bisa baca 
pikiran orang lain... 


"Eh... Kalian nggak pesen nih???" tanya Sarah. 
"Oh tya... Lupa kan kita... Jun... Pesenin gih..." suruh David. 
"Kok gue sih???" tanya Arjuna agak kesal. 


"Lo kan yg paling muda diantara kita... Yg lebih muda harus 
nurut sama yg lebih tua... Sekarang lo pahamkan???" jawab 
David. 


"Iya deh... Pada mau pesen apa??? Siomay sama es teh... Fix 
itu aja nggak ada yg lain... Ya udah gue pesenin dulu ya..." 
ucap Arjuna. 


Tanpa menunggu jawaban dari para temannya ia segera 
memesan 5 porsi siomay dan 5 gelas es teh. Beberapa saat 
kemudian Arjuna kembali dengan 5 porsi siomay dan 5 porsi 
es teh. 


"Loh... Kok ada 5 porsi siomay ama 5 gelas sih??? Kan kalian 
cuma ada 4 orang." ucap Sarah. 


"Kan sama lo... Gue yakin lo belum pesen apa-apa..." ucap 
Arjuna. 


"Kok lo tahu sih???" tanya Sarah. 


"Kan dia cenayang..." jawab Alvaro. 


"Owalah... Lo cenayang... Eh Jun... Gimana kalo udah lulus 
sekolah kita buat kayak organisasi gitu..." ajak Sarah. 


"Organisasi apa???" tanya Arjuna. 
"Kek organisasi kek Sara Wijayanto gitu Iho..." jelas Sarah. 


"Boleh juga tuh... Tapi masa' cuma kita berdua???" tanya 
Arjuna. 


"Gue ikut... Walaupun gue nggak punya kemampuan spesial 
kek kalian tapi gue bisa bantuin kok... Misal jadi supir gitu..." 
ucap Dylan. 


"Oke... Kita resmiin pas udah lulus sekolah ya..." usul Sarah. 
"Oke..." jawab Dylan dan Arjuna serempak. 


Setelah mereka menghabiskan makanan mereka, mereka 
memutuskan untuk kembali kekelas masing-masing. Dylan, 
Alvaro, David dan Arjuna pergi menuju roof top, sedangkan 
Sarah memilih untuk kekelasnya. Saat dikoridor ada 3 orang 
cewek yg mencegatnya. 


"Eh cewek aneh... Maksud lo ngedeketin Dylan dkk apa???" 
ucap cewek berambut gelombang. 


"Ya serah gue lah mau deket ma siapa aja... Lagian Dylan 
sendiri yg milih duduk ma gue." jawab Sarah. 


"Halah... Itu pasti lo sendiri yg ganjen... Nggak mungkin 
Dylan ngedeketin cewek aneh kayak lo..." bentak cewek 
berambut lurus. 


"Heh... Kalo lo nggak percaya tanya aja sendiri ma Dylan. 
Dan asal lo tahu ya... Gue nggak ganjen kayak yg lo 


omongin..." bentak Sarah. 


"Hih... Emang nyatanya lo ganjen..." imbuh cewek berambut 
cokelat. 


"Masa bodo... gue nggak peduli, bye gue mau masuk 
kekelas." ucap Sarah seraya pergi meninggalkan mereka 
bertiga. 


"Awas aja lo ya... Gue bakalan ngelakuin sesuatu yg nggak 
bakalan bisa lo bayangin." teriak cewek berambut 
gelombang. 


"Apa??? Gue nggak denger... Gue tutup mata." teriak Sarah 
sambil terus berjalan. 


"Awas aja lo ya... Bukan Cassandra namanya kalo nggak 
ngebales perlakuan lo..." gumam cewek berambut 
gelombang. 


"Cabut..." ucap Cassandra. 


Cassandra dkk pun pergi dari sana. Cassandra dkk adalah 
badgirl SMA PERMATA BANGSA. 


Bersambung... 
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"Awas aja lo ya... Bukan Cassandra namanya kalo nggak 
ngebales perlakuan lo..." gumam cewek berambut 
gelombang. 


"Cabut..." ucap Cassandra. 


Cassandra dkk pun pergi dari sana. Cassandra dkk adalah 
badgirl SMA PERMATA BANGSA. 


Sarah memutuskan untuk menuju kekelas. Disepanjang 
Koridor yg ia lihat hanya makhluk astral yg terus menatap 
kearahnya. Tapi ia tak terlalu menanggapi tatapan para 
makhluk astral tersebut. Sesampainya dikelas ia duduk 
dibangkubya dan menenggelamkan wajahnya dikedua 
lipatan tangannya. 


"Eh... Tadi gue nemu nih kalung dihalaman belakang 
sekolah." ucap salah seorang siswi yg bernama Cindy 
kepada kedua temannya yg bernama Dinda dan Arum. 


"Ih... Kok bisa sih???" tanya Dinda. 

"Ya bisa lah... Gue..." jawab Cindy bangga. 

"Eh tuh kalung cocok buat lo Cin..." ucap Arum. 
"Coba lo pake deh Cin..." ucap Dinda. 

"Oke... Gue pake kalungnya..." ucap Cindy. 


Saat hendak memakai kalung itu Sarah menghentikan 
Cindy. 


"Mending jangan lo pake deh... Kalung itu bukan kalung 
biasa." ucap Sarah sembari mengangkat wajahnya. 


"Idih... Biarinlah... Ini hak gue juga... Lo aneh deh... Ini cuma 
kalung biasa, lo jangan sok tahu..." ucap Cindy ngegas. 


"Serah lo aja... Gue udah ngingetin lo..." ucap Sarah acuh. 
"Apa sih nggak jelas banget." gumam Cindy. 


"Udah Cin... Lo pake aja tuh kalung, nggak usah dengerin 
tuh orang aneh." ucap Arum. 


"Oke gue pake ya..." 


Cindypun memakai kalung tersebut. Dan setelah memakai 
kalung tersebut Cindy kerasukan arwah. Ia kadang tertawa 
dan kadang menangis. Arum dan Dinda mulai panik, begitu 
juga dengan semua yg ada dikelas kecuali Sarah tentunya. 
la malah menenggelamkan wajahnya dikedua lipatan 
tangannya. Semua guru dan siswa/i yg ada diluar 
berkumpul dikelas tersebut, tak terkecuali Dylan dkk. 


"Rah... Tolongin Cindy Rah... Kita takut..." pinta Arum. 
"Tolongin Cindy??? Buat??? Tadi gue udah bilang tapi kalian 
nya nggak ngehirauin. Sekarang lo minta tolong sama 
gue???" ucap Sarah sambil tersenyum sinis. 


"Iya Rah gue minta maaf, gue mohon sama lo, tolongin si 
Cindy Rah... Please..." ucap Dinda. 


"Iya gue bantuin." 


Sarah bangkit dari duduknya dan menghampiri Cindy yg 
kerasukan arwah tersebut. Cindy menatap tajam Sarah. 


"Apa lo liat-liat??? Mau gue colok tuh mata..." ancam Sarah. 


Sementara Cindy berteriak kearah Sarah. 


"Teriak-teriak lagi... Kuping gue budeg tahu nggak... denger 
suara lo yg cempreng banget sumpah..." ucap Sarah. 


Cindy malah tertawa dengan keras. 


"Idih... Pake ketawa lagi... Diem nggak... Berisik tahu denger 
suara lo... Udah gue to the point aja, nggak usah banyak 
basa-basi, maksud lo apa ngerasukin tubuh temen gue." 
tanya Sarah. 


"Mau... Aku... Jadiin tumbal..." ucap arwah tersebut sambil 
tertawa seram. 


"Tumbal... tumbal... Pala lo tuh jadiin tumbal... Enak aja main 
ngejadiin temen gue tumbal... Kasihan tuh keluarganya... 
Sedih, ngeluarin biaya... Itu mah namanya enak di lo nggak 
enak di keluarganya Cindy." 


"Aku... Nggak... Peduli..." ucap Cindy sambil tertawa seram. 
Sarah menggeplak kepala Cindy. 


"Enak aja lo... Nggak peduli... Nggak peduli... Lo yg nggak 
peduli... Lah keluarganya kasihan kehilangan sosok bawel, 
cerewet, manja kek Cindy, selain itu mereka juga ngeluarin 
biaya bego..." ucap Sarah. 


Sepertinya arwah tersebut mulai marah, ia menatap tajam 
kearah Sarah. Sementara Sarah menanggapinya dengan 
tenang 


"Pa lo lihat-lihat??? Naksir lo ma gue... Idih sorry ya... Gue 
sih iyuh naksir sama lo... Nggak ada kerjaan banget gue 
naksir sama lo... Naksir kok sama yg udah mati... Ya maap 
gue masih waras ya..." ucap Sarah. 


Arwah itu semakin marah karena merasa dipermainkan oleh 
Sarah. Sarah tersenyum penuh kemenangan. 


"Gue butuh 2 orang cowok buat megangin dia." ucap Sarah. 
Tapi para lelaki tidak ada yg maju kedepan. 


"Owalah... Ini kan cewek semua ya... Jadi nggak ada yg 
mau... Yaaa kan..." ucap Sarah. 


Lalu Dylan menarik tangan Alvaro untuk maju memegangi 
Cindy. 


"Kok gue sih Lan... Lo kan tahu gue penakut." ucap Alvaro. 
"Gue juga takut bambang... Tapi ya udah lah..." ucap Dylan. 


"Nah... Gitu kek dari tadi... Cepet tangannya Cindy 
pegangin..." ucap Sarah. 


Mau tak mau Dylan dan Alvaro harus memegangi tangan 
Cindy. 


"Pikirannya jangan ada yg kosong oke... Gue ulangin... 
Pikirannya jangan ada yg kosong..." teriak Sarah. 


Setelah mengucapkan itu Sarah mulai membaca ayat suci 
Al-Qur'an. Sepertinya arwah itu kesakitan dan segera pergi 
meninggalkan tubuh Cindy. Cindy kehilangan banyak 
tenaga. 


"Alhamdulillah... Lan... Ro... Bawa Cindy ke uks... Rum... Din 
lo berdua kekantin beliin Cindy makanan dan minuman." 
ucap Sarah. 


"Iya Rah..." 


Dylan dan Alvaro membawa Cindy ke uks, diikuti Sarah yg 
berjalan dibelakang Dylan dan Alvaro, sedangkan Dinda dan 
Arum pergi kekantin untuk membeli makanan dan 
minumam. Kini kerumunan yg ada dikelas Sarah sudah 
bubar. Karena keberaniannya Sarah menjadi buah bibir para 
penghuni SMA N PERMATA BANGSA. 


"Eh ternyata Sarah nggak aneh ya... Sekitar kita memang 
ada makhluk astral." 


"Iya... Nyesel gue nganggep dia aneh..." 


"Sarah baik banget ya... Walaupun Cindy nganggep dia 
aneh Sarah tetep nolongin Cindy." 


"Gue pengen jadi temennya deh..." 
"Coba aja ngomong ma Sarah..." 
"Gengsi gue.. Tadi gue udah nyebut dia aneh..." 


"Itu mah salah lo sendiri... Kenapa malah nyebut Sarah 
aneh..." 


"Ya kan kirain dia cuma halu..." 


Kira-kira begitulah yg mereka bicarakan. Saat ini Dylan, 
Alvaro, Arjuna, David dan Sarah tengah berada di uks, 
menunggu Arum dan Dinda yg sedang membelikan 
makanan untuk Cindy. 


"Lan..." panggil Sarah. 
"Kenapa???" tanya Dylan. 
"Adek lo... Pengen ngomong sama lo..." ucap Sarah. 


"Adek gue???" tanya Dylan. 


Sarah mengangguk... 


'Kak Dylan... Kak Dylan janji sama Dewi ya..." ucap Dewi yg 
kini merasuki tubuh Sarah. 


"Janji apa Dew... Kalo emang kakak bisa, kakak akan 
nepatin..." ucap Dylan. 


‘Kak Dylan harus janji... Kakak bakalan ngejagain kak 
Sarah..." 


"Kalo emang_ kakak sanggup, kakak akan negjagain kak 
Sarah dek... Bukannya kamu baru ketemu sama kak Sarah 
ya..." tanya Dylan. 


‘Emang Dewi baru ketemu sama kak Sarah... Tapi Dewi 
sayang sama kak Sarah... Dewi nggak pengen kak Sarah 
kenapa-napa... Kak Dylan janji ya sama Dewi...' 


"Insya Allah dek..." 


'Tadi Dewi lihat kak Sarah dibully sama fansnya kakak... 
Dewi minta kakak jagain kak Sarah dari cewek itu kak.' 


"Yang kamu maksud siapa dek???" tanya Dylan. 


"Lan... Gue tahu orangnya... Yang pasti Cassandra, Clarissa 
sama Claudia." ucap Arjuna. 


"Mereka... Awas aja... Kalo kalian sampek ngebully Sarah 
lagi... Abis kalian sama gue." ucap Dylan. 


‘Kak... Tolong segera selesaiin masalah ini... Biar Dewi bisa 
tenang kak... Dewi pengen kembali kak... Dewi udah capek 
ada didunia ini...' ucap Dewi. 


"Kakak usahain Dew... Kakak usahain secepetnya kamu 
bakalan kembali lagi kealam kamu..." ucap Dylan. 


'Makasih kak... Dewi pamit ya...' 
"Iya Dew..." 

'Dewi pergi duku ya kak...' 

"Iya Dew..." 


Dewi pergi dari tubuh Sarah. Setelah itu badan Sarah 
seketika lemas dan Sarah terjatuh, tapi dengan sigap Dylan 
menangkan tubuh Sarah. 


"Rah... Lo nggak papa kan???" tanya Dylan. 
"Nggak papa kok Lan..." ucap Sarah. 


Dylan menggendong tubuh Sarah dan meletakkannya 
dibankar uks. 


"Lo kenapa sih... Bisa lemes gitu... Ngomong aja ma gue..." 
ucap Dylan khawatir. 


"Nggak papa kok Lan... Cuma kecapekan aja... Tadi malem 
banyak yg ganggu gue... Jadinya gue kurang, tidur deh..." 
jawab Sarah. 


"Kalo emang badan lo lagi nggak vit nggak usah deh izinin 
Dewi masuk ketubuh lo..." ucap Dylan khawatir. 


"Dylan keknya khawatir banget deh sama Sarah... Mungkin 
kedepannya mereka jadian ya... Semoga aja... Tapu lihat 
aja... Gue bakalan ngebuat kalian deket... Tunggu aja Lan... 
Rah..." batin Arjuna sambil tersenyum. 


"Jun... Lo kenapa senyum-senyum sendiri gitu???" tanya 
David. 


"Nggak papa..." ucap Arjuna masih tersenyum. 


"Gila lo ya..." ucap Alvaro. 


Sementara itu Arjuna tidak menanggapi ucapan Alvaro. Tak 
lama kemudian Arum dan Dinda kembali dengan membawa 
makanan dan minuman. 


"Lan... Cindy dah sadar belum???" tanya Arum. 


"Lo nggak lihat tuh... Dia masih pingsan... Bangunin gih..." 
ucap Dylan dingin. 


"Gimana caranya Lan???" tanya Arum. 


"Guyur tuh pake minuman..." ucap Dylan yg langsung 
dilakukan oleh Dinda. 


Karena merasa wajahnya tersiram air Cindy pun terbangun. 
Sedangkan Dylan, Alvaro, Arjuna, David dan Sarah tertawa. 


"Lo gila ya Din... Kenapa Cindy lo siram pake air???" tanya 
Arum yg emosi. 


"Tadi kan disuruh sama Dylan..." ucap Dinda dengan lola. 


"Dylan cuma becanda... Kenapa lo anggep serius???" tanya 
Arum yg sudah emosi. 


"Hehehe... Maap..." ucap Dinda dengan watadosnya. 


"Heh... Siapa yg nyiram gue pake air???" tanya Cindy yg 
sudah marah. 


"Dinda Cin..." jawab Arum. 
"Gue disuruh Din..." ucap Dinda. 


"Siapa yg nyuruh lo... Berani dia ya ma que..." ucap Cindy 
yg masih belum menyadari keberadaan Dylan dkk dan 


Sarah. 
"Gue... Kenapa... Nggak terima???" tanya Dylan ketus. 
"Te... Terima kok Lan..." ucap Cindy. 


"Kenapa lo nggak bilang kalo yg, nyuruh lo tuh si Dylan???" 
bisik Cindy pada kedua temannya. 


"Gue belum selesai ngomong lo nya udah nyerocos aja..." 
ucap Dinda. 


"Aduh... Aduh... Aduh... Kelapa gue pusing Lan..." ucap 
Cindy seraya memegangi kedua kepalanya. 


Bersambung... 
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"Kenapa lo nggak bilang kalo yg, nyuruh lo tuh si Dylan???" 
bisik Cindy pada kedua temannya. 


"Gue belum selesai ngomong lo nya udah nyerocos aja..." 
ucap Dinda. 


"Aduh... Aduh... Aduh... Kelapa gue pusing Lan..." ucap 
Cindy seraya memegangi kedua kepalanya. 


"Tinggal minum obat susah banget..." ucap Dylan ketus. 


Sementara itu David, Alvaro dan Arjuna terkekeh melihat 
kejadian tersebut. 


"Ih... Niatan caper malah dapet malu..." batin Cindy kesal. 


"Mampus lo Cin... Dylan nggak bakalan peduli ama lo karena 
dia nggak suka sama lo... Dia bakal khawatir kalo Sarah yg 
kenapa-napa." batin Arjuna 


"Rah... Lo udah makankan???" tanya Dylan. 
"Udah... Tadi kan gue makan ma kalian kan..." ucap Sarah. 


"Tadi cuma makan siomay... Nggak bakalan kenyang... Eh 
Vid, Jun... Beliin... Lo suka apa Rah???" tanya Dylan. 


"Terserah lo aja deh Lan..." ucap Sarah. 
"Lo suka nasi uduk nggak???" tanya Dylan. 
"Suka suka aja..." jawab Sarah. 


"Oke... Nasi uduk satu sama es teh... Eh jangan... Teh anget 
aja... Jangan yg panas... Cepetan... Lama gue depak lo dari 


Vangster..." ancam Dylan. 


"Iya Lan gue sama David berangkat sekarang." ucap Alvaro 
sembari menarik tangan David dan segera pergi dari uks. 


Sementara Arjuna hanya terkekeh, sedangkan Cindy dkk 
menatap Sarah dengan tatapan tidak suka. Dylan yg 
melihat Cindy dkk menatap Sarah dengab tajampun 
langsung angkat bicara. 


"Kenapa lihatin Sarah kek gitu... Gue tahu Sarah cantik... 
Tapi lihatinnya nggak usah sirik kek gitu dong... Mau gue 
colok tuh mata..." ucap Dylan ketus. 


Seketika mereka bertiga pun takut. 

"Guys... Cabut... Gue mau ganti baju ditoilet." ucap Cindy. 
Cindy dkk pun pergi dari sana. 

"Lo yakin kan kalo lo cuma kecapekan???" tanya Dylan. 
"Iya Lan... Lo tenang aja." ucap Sarah meyakinkan Dylan. 
"Ehem... Disini ada orang kali..." ucap Arjuna. 

"Loh... Gue kira lo ikut Alvaro ma David..." ucap Dylan. 
Arjuna menghembuskan napas kasar. 


"Emang ya... Kalo lagi kasmaran dunia serasa milik berdua... 
Udah... Nikah aja kalian..." ucap Arjuna. 


"Apaan sih lo Jun..." ucap Dylan. 


"Iya nih... Juna ngaco deh..." ucap Sarah. 


"Dih... Beneran... Kalo dideket kalian tuh ya... Ada orang tapi 
orang itu ngerasa kalo dia bukan orang... Dicuekin mulu..." 
ucap Arjuna. 


"Salah lo sendiri dideket gue..." ucap Dylan. 
"Serah lo deh Lan..." ucap Arjuna pasrah. 


Tak lama kemudian Alvaro dan David kembali dari kantin 
sambil membawa sebungkus nasi uduk dan teh hangat. 


"Nih..." ucap Alvaro sambil memberikan sekantong plastik 
yg berisi sebungkus nasi uduk dan seplastik teh hangat. 


"Lama banget..." ketus Dylan. 


"Yee... Udah dibeliin... Bukannya terima kasih... Malah 
ngomel..." ketus David. 


"Nggak terima??? Mau lo gue depak dari Vangster???" 
ancam David. 


"Iya Lan... Ampun..." ucap David. 


Dylan tidak mengiraukan ucapan David, ia memberikan 
plastik tersebut kepada Sarah. 


"Nih... Lo makan dulu..." ucap Dylan. 

"Nggak... Gue males..." ucap Sarah. 

"Pokoknya lo harus makan titik!!!" perintah Dylan. 

"Gue nggak mau makan titik!!!" kini suara Sarah meninggi. 


Dylan menghembuskan napas kasar. 


"Pokoknya lo harus makan... Gue yg suapin... Nggak ada 
penolakan!!! Karena Dewi nyuruh gue buar jagain lo... 
Pokoknya lo harus makan, titik... Nggak ada penolakan." 
tegas Dylan 


Sarah hanya terdiam. Sedangkan Dylan mulai menyuapi 
Sarah. Saat sedang menyuapi Sarah, Dylan menatap lekat 
manik mata berwarna hitam tersebut. 


"Cantik... Duh... Jantung gue kenapa deg degan gini ya???" 
batin Dylan. 


Saat Dylan terhipnotis oleh mata indah Sarah, Sarah 
menatap mata hitam milik Dylan yg tengah menatap 
matanya. Terjadi eyes contact antara Dylan dan Sarah. 
Mereka larut dalam keindahan mata yg mereka tatap. 
Hingga bel masuk berbunyi. Sarah yg tersadarpun 
memalingkan wajahnya. 


"Bel sialan..." umpat Dylan dalam hati. 


"Yah... Kita udah kasih waktu buat mereka... Malah belnya 
bunyi..." bisik David kepada Alvaro dan Arjuna. 


"Iya nih... Dasar bel sialan..." bisik Alvaro. 

"Udah... Ancurin aja tuh bel..." ucap Arjuna. 

"Ada cctv ogeb..." umpat David. 

"Iya maap gue lupa." ucap Arjuna sambil cengengesan. 


"Ya udah... Kita kekelas yuk..." ucap Sarah sambil beranjak 
dari bankar uks. 


"Lo udah nggak lemes lagi kan???" tanya Dylan. 


"Udah nggak kok Lan..." jawab Sarah. 


"Beneran???" tanya Dylan sambil membantu Sarah turun 
dari bankar. 


"Beneran... Lo kok jadi posesif gini sih Lan???" tanya Sarah. 
"Suka kali Rah ma lo..." ucap Alvaro. 

"Dih... Fitnah..." ucap Dylan. 

"Fakta mas Dylan..." ucap David. 

"Paan sih... Balik sono kekelas lo..." usir Dylan. 


"Maaf mas... Anda juga punya kelas... Bukan di uks ya 
kelasnya..." ucap Arjuna. 


"Gue anterin Sarah dulu... Takutnya dia kenapa-napa lagi..." 
ucap Dylan. 


"Nggak usah lah Lan... Gue udah baikan kok... Bener deh " 
ucap Sarah. 


"Nggak bisa... Pokoknya gue anterin lo kekelas lo titik... 
Nggak ada penolakan." ucap Dylan. 


"Tapi..." belum sempat Sarah menyelesaikan ucapannya 
Dylan terlebih dahulu menarik tangannya. 


Dylan mengantarkan Sarah sampai didepan kelas. 


"Makasih ya Lan... Sebenernya lo nggak usah sampek 
nganterin gue kekelas gini Iho." ucap Sarah. 


"Gak papa Rah... Lagian juga adek gue udah nyuruh gue 
jagain lo..." ucap Dylan. 


"Makasih ya Lan... Gue masuk dulu..." ucap Sarah. 


"Tunggu..." ucap Dylan sambil mencekal tangan Sarah. 
"Iya Lan... Kenapa???" tanya Sarah. 
"Nanti pulang sekolah lo dijemput nggak???" tanya Dylan. 


"Nggak... Gue pulang sendiri... Emang kenapa???" tanya 
Sarah. 


"Gue anterin lo pulang ya... Gue nggak nerima penolakan." 
ucap Dylan. 


"Iya deh... Mana bisa gue nolak perintah lo... Gue masuk 
dulu ya..." ucap Sarah sambil tersenyum. 


"lya... Belajar yg bener..." ucap Dylan 
"Iya Lan..." ucap Sarah sembari masuk ke kelasnya. 


Sedangkan Dylan sudah kembali ke kelasnya. Bel pulang 
sekolah berbunyu, kini Dylan sudah ada didepan kelas 
Sarah. Tak lama kemudian Sarah pun keluar dari kelasnya. 


"Loh Lan??? Lo nggak usah sampek nungguin gue juga 
kali... Gue yg bakal nyamperin lo kekelas lo... Kalo gini kan 
gue jadi nggak enak..." ucap Sarah. 


"Nggak papa kok Rah... Ya udah... Kita pulang yuk..." ajak 
Dylan. 


"Ya udah... Yuk..." ucap Sarah. 


Mereka berdua pun berjalan menuju parkiran motor. Sampai 
disana Sarah segera naik ke motor sport Dylan. Dylan pun 
melajukan motor sportnya menuju kerumah Bianca. Sampai 
dirumah Bianca terdapat 4 motor sport yg terparkir 
dihalaman rumah Bianca. 


"Lan... Masuk dulu yuk..." ajak Sarah. 

"Nggak usah lah Rah..." tolak Dylan dengan halus. 

"Nggak ada penolakan titik..." tegas Sarah. 

"Iya deh." 

Mereka berdua pun masuk kerumah Bianca. 
"Assalamualaikum..." ucap Sarah dan Dylan. 
"Wa'alaikumsalam..." ucap Devan dkk dan Bianca dkk. 

"Lo ngapain disini hah?!" bentak Rangga yg melihat Dylan. 


"Nyari mati lo hah?!" bentak Raffa yg kini berada didepan 
Dylan. 


"Santai bro... Gue kesini mau nganterin sodaranya Bianca..." 
ucap Dylan yg mencoba menenangkan Raffa dan Rangga. 


"Alah... Banyak bacot lo..." ucap Rangga. 


Rangga pun menghajar Dylan. Aksi baku hantam antara 
Rangga dan Dylan pun tak bisa terelakkan. Devan yg 
melihat itu pun segera menghentikan mereka. 


"Stop... Ini rumah orang... Kalian harus sopan..." tegas 
Devan. 


Kini Dylan dan Rangga memberhentikan aksi baku 
hantamnya. Kini mereka berdua duduk disofa yg ada 
diruang tamu Bianca. 


"Van... Lo bisa jelasin ini???" tanya Farel dingin. 


"Bisa... Gue sama Dylan sepakat damai..." jawab Devan. 


"Damai??? Lo lupa yg geng Dylan lakuin sama sekolah 
kita???" tanya Rangga dengan nada suara yg meninggi. 


"Gue bisa jelasin yg itu... Jadi..." 
Flashback on 


Pagi itu Vangster tengah berkumpul diruangan kosong yg 
ada disekolah. Mereka menggunakan ruangan itu untuk 
basecamp mereka disekolah. Saat tengah bahagianya 
dengan suasana yg penuh canda tawa itu, tiba-tiba 
seseorang masuk dengan tubuh yg penuh luka. Sang leader 
pun menghampirinya. 


"Siapa yg lakuin ini sama lo???" tanya Dylan yg sudah 
emosi. 


"Zer... Va... NOS..." 


"Bangsad... Bisa-bisanya dia ngusik kita... Cabut... Kita 
seorang sekolah leader mereka." ucap Dylan memberi 
arahan kepada anggotanya. 


Merekapun melajukan motornya menuju SMA GAJAH MADA 
dan mbuat kerusuhan disana. 


Flashback end 


"Tunggu... Jadi anggota lo kesekolah babak belur dan nuduh 
Zervanos yg ngelakuin itu???" tanya Raffa. 


"Iya... Setelah gue ngancurin SMA GAJAH MADA hacker geng 
gue bilang... Kalo orang yg ngeroyok anggota gue bukan 
Zervanos... Setelah dari markas gue segera balik ke SMA 
GAJAH MADA dan minta maaf ama pihak sekolah... 
Kerusakan yg disebabkan gue ama geng gue bakalan gue 
ganti..." ucap Dylan. 


"Makanya... Jadi orang jangan suudzon..." sewot Rangga. 


"Iya sorry... Gue udah ngambil keputusan disaat gue lagi 
emosi... Gue tahu gue salah... Dan gue pengen ngajak 
Zervanos damai ama Vangster... Kalian mau kan???" tanya 
Dylan dengan nada bersalah. 


Farel, Raffa, dan Rangga menatap tajam Dylan. 


"Udah lah yang terima aja ngapa sih???" bisik Sheerin pada 
Rangga. 


"Kalo kalian terima kan sekutu kalian jadi banyak... Dan 
nggak ada gengster yg bisa ngalahin kalian..." ucap Wilona. 


"Iya... Bener tuh yg diomongin Wilona..." imbuh Diana. 


Mereka bertiga menoleh kepada Devan. Devanpun 
mengangguk. 


"Oke... Gue terima ajakan damai lo..." ucap Rangga seraya 
tersenyum. 


"Nah... Gitu dong... Kan enak dilihatnya..." ucap Bianca 
seraya tersenyum. 


Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 
Author comeback nih... 
Gimana ceritanya??? 

Makin gak jelas ya... 

Kalo gitu komen... 

Kasih author saran... 

Oke... 


Dah... Segitu aja... 
See you guys... 
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Mereka bertiga menoleh kepada Devan. Devanpun 
mengangguk. 


"Oke... Gue terima ajakan damai lo..." ucap Rangga seraya 
tersenyum. 


"Nah... Gitu dong... Kan enak dilihatnya..." ucap Bianca 
seraya tersenyum. 


Ting... 


Notifikasi masuk dihp milik Bianca. Bianca membuka 
aplikasi whatsapp. Ternyata abangnya yg mengirim pesan 
padanya. 


Bang Deandra Cayang 
Dek... Antara malem kita dinner sama Citraloka ya... 


Citraloka??? 
Sapa tuh bang??? 


Orang Bandung yg abang ceritain dulu... 


Owalah... 
Gebetannya abang to... 
Oke... Jam berapa bang??? 


Jam 20.00... 
Dirumah aja ya dinnernya... 
Kamu sama Sarah tolong siapin makanan ya... 


Syap bang... 
Apapun untuk calon kakak ipar... 


Makasih ya... 
Abang kerja dulu ya... 
Assalamualaikum... 


Wa'alaikumsalam... 
(Whatsapp off) 


"Eh Rah... Ntar nanti bantuin gue beli bahan makanan ya..." 
ucap Bianca. 


"Lah??? Ngapain???" tanya Sarah. 

"Ntar malem kita dinner ma calon kakak ipar..." ucap Bianca. 
"Oke lah..." ucap Sarah. 

"Eh BTW lo siapa???" tanya Diana. 

Farel langsung mengacak-acak rambut Diana dengan keras. 
"Yg sopan dikit..." ucap Farel. 

"Ih... Paan sih lu..." ucap Diana kesal. 

"Nggak usah ngambek..." ucap Farel. 

"Lo aja kek gitu..." 

"Ya udah sih jangan ngambek..." ucap Farel. 

"Bodo..." 

Sarah terkekeh melihat tingkah sahabat sepupunya itu. 


"Nggak papa lah... Kenalin gue Sarah... Sepupunya Bianca." 
ucap Sarah. 


"Hai Rah... Gue Sheerin..." 

"Hai... Gue Wilona." 

"Hai... Gue Rangga." 

"Hai... Gye Raffa." 

"Hai... Gue Diana..." 

"Farel..." 

"Hai juga..." ucap Sarah tersenyum. 


Saat ini Devan sedang duduk disofa panjang bersama 
dengan Rangga. Bianca datang dan langsung mengusir 
Rangga. 


"Ngga... Pindah lo sana..." usir Bianca. 

"Emang ngapa sih???" tanya Rangga. 

"Gue mau duduk disini..." ucap Bianca. 

"Ya udah tinggal duduk susah banget..." ucap Rangga. 
"Lo minggir... Jangan disini..." ucap Bianca. 

"Ya elah... Nih sofa panjang Ca..." ucap Rangga. 
"Pokoknya lo minggir..." ucap Bianca kesal. 

"Iya deh..." 


Rangga pun bangkit dari sofa tersebut dan duduk disofa 
single. Sedangkan Bianca tidur dipaha Devan dengan 
tangan yg menggenggam hp. 


"Ya elah... Mau pacaran ternyata..." ucap Rangga dingin. 


"Eh Van... Lo suapin gue ya... Gue mau nonton..." ucap 
Bianca. 


"lya Bii..." ucap Devan. 


Bianca memulai acara nontonnya dan Devan menyuapi 
Bianca. 


"Ih... Ya Allah... Nadeo ganteng banget..." ucap Bianca 
gemes. 


"Eh anjir... Lo gimana sih bego... Nadeo luka tuh..." 

"Anjir Nadeo jatoh kan..." 

"Kalo nggak bisa main mending nggak usah main anjir..." 
"Ih gimana sih... Kok jadi Nadeo yg kena terus..." 

"Sekali lagi lo buat Nadeo cedera, gue santet lo..." 

"Tuh kan... Siap-siap ya ntar malem gue santet lo..." 


Karena kesal Bianca terus menyebut nama Nadeo, Devan 
pun bertanya. 


"Nadeo siapa sih Bii???" tanya Devan kesal. 
"Tanya Sheerin aja... Dia tahu..." ucap Bianca. 
"Siapa sih Rin???" tanya Devan. 


"Halah... Nadeo kipernya timnas itu Ihoo... Masa' lo nggak 
tahu sih???" tanya Sheerin. 


"Owalah... Kirain Nadeo siapa..." ucap Devan. 


"Eh Bi... Lo stremeang ya Bii..." tanya Devan. 
"Iya..." jawab Bianca. 

"Gue numpang lihat dong..." ucap Devan. 
"Ya udah ayo..." 


Bianca pun duduk disamping Devan, dan mereka berdua 
menonton pertandingan timnas. Sementara itu teman- 
teman Bianca dan Devan hanya menggelengkan kepala. 


Setelah 3 jam main dirumah Bianca mereka pun pulang 
kerumah masing-masing. Saat ini Ervan sudah ada dirumah. 


"Bang... Anterin yok ke supermarket." ucap Sarah. 
"Ngapain???" tanya Ervan. 


"Dinner... Bang Deandra ngajak gebetannya makan malem 
dirumah..." jawab Bianca. 


"Owalah... Ya udah yok..." ucap Ervan. 


Sarah dan Ervan pun pergi ke supermarket untuk membeli 
bahan-bahan yg mereka butuhkan. Tak lama kemudian 
mereka berdua kembali dari supermarket. Bianca dan Sarah 
segera menyiapkan makanan. Setelah selesai memasak 
Sarah dan Bianca segera bersiap-siap. Sekitar pukul 20.00 
Deandra dan Citraloka tiba dirumah. Bianca dan Sarah 
menyambut ramah kedatangan Citraloka. 


"Silahkan duduk kak..." ucap Bianca sembari tersenyum. 


"Terima kasih... Jangan panggil kak panggil teteh aja..." ucap 
Citraloka. 


"Oke teh Citra... Kenalin teh... Nama aku Bianca..." ucap 
Bianca. 


"Kenalim teh... Aku Sarah..." ucap Sarah. 
"Ervan teh..." 
"Iya... Teteh teh udah tahu..." ucap Citraloka. 


"Teh... Bang... Udah ada rencana mau nikah???" tanya 
Ervan. 


"Bang... Gila lo... Masak langsung nanya gitu aja sih???" 
bisik Sarah. 


"Nggak papa kok... Rencana mau nikah sih udah ada... Kalo 
nggak salah seminggu lagi di Bandung..." jawab Citra yg 
berhasil membuat Sarah, Bianca dan Ervan melongo. 


"Loh??? Bukannya bang Deandra sama teh Citra baru aja 
ketemu ya..." tanya Bianca. 


"Jadi gini... Sebenernya bang Deandra sama teh Citra udah 
punya hubungan dari 2 bulan yg, lalu... Tapi kami sepakat 
buat sembunyiin ini dari publik dulu... Bang Deandra juga 
udah ngelamar teh Citra... Nggak usah tunangan seminggu 
lagi bang Deandra sama teh Citra nikah..." jawab Deandra. 


"Kalo gitu teh Citra tinggal disini aja..." ucap Bianca. 
"Sekalian pendekatan ama calon adek ipar." imbuh Sarah. 
"Bang... Abis nikah mau tinggal dimana???" tanya Ervan. 


"Tinggal disini aja sama kalian... Abang masih punya 
tanggung jawab ngejagain kalian..." jawab Deandra. 


"Tapi teh Citra setuju tinggal disini apa nggak???" tanya 
Bianca. 


"Teteh setuju dong... Udah sekarang kita makan dulu... 
okee???" ucap Citra. 


"Oke teh..." ucap Sarah, Bianca dan Ervan bersama-sama. 
Malam itu mereka bercanda bersama. 
Bersambung.... 


Citraloka Ayu Lestari 
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"Tapi teh Citra setuju tinggal disini apa nggak???" tanya 
Bianca. 


"Teteh setuju dong... Udah sekarang kita makan dulu... 
okee???" ucap Citra. 


"Oke teh..." ucap Sarah, Bianca dan Ervan bersama-sama. 
Malam itu mereka bercanda bersama. 


Jam menunjukkan pukul 01.00, Bianca masih tertidur 
dikasur queen sizenya. la bermimpi saat kejadian 
pembunuhan Dewi. 


"Gue dimana???" gumam Bianca. 


la melihat sosok cewek yg ia ketahui itu adalah Dewi. la 
sedang bersama dengan seorang cewek berumur 2 tahun 
lebih tua darinya, tapi wajah cewek itu buram. 


"Itu siapa sih???" gumam Bianca. 


Dewi berjalan mundur karena cewek tersebut makin 
mendekatinya. Cewek tersebut menggenggam pisau yg bisa 
kapanpun ia gunakan untuk menusuk Dewi. 


"Jangan kak..." ujar Dewi sambil terus berjalan mundur. 


"Hahaha... Malem ini lo bakalan mati Dewi... Byee... Ini 
malem terakhir lo didunia ini... Jangan harap besok lo masih 
bisa lihat matahari lagi..." ujar cewek tersebut sambil 
tersenyum jahat. 


"Dewi.... Minggir Dew... Lari..." teriak Bianca yg tidak dapat 
didengar oleh Dewi. 


"Kak... Tolong... Jangan bunuh Dewi kak..." ujar Dewi... 


"Pokoknya lo harus mati malem ini..." ujar cewek tersebut 
yg langsung mengayunkan pisaunya. 


"Dewi..." teriak Bianca. 
Jleb... 


Pisau itu menancap tepat diperut Dewi. Seketika kaki Bianca 
melemas dan ia tidak bisa berdiri lagi. Yg terakhir ia lihat 
hanya gelang berwarna pink yg digunakan oleh cewek 
tersebut. 


"Dewi..." teriak Bianca yg terbangun dari mimpinya. 
Keringat dingin terus membasahi keningnya. 


"Huh... Cuma mimpi... Tapi keknya itu bukan mimpi biasa 
deh... Gue yakin itu petunjuk... Kenapa sih tuh cewek 
mukanya burem??? Nggak punya muka kali ya... Tapi yg 
penting gue dapet petunjuk kalo yg ngebunuh Dewi itu 
cewek... Besok aja deh gue ngomongnya... Kalo sekarang 
pasti Devan masih tidur... Ya udah gue lanjut tidur aja deh..." 
ucap Bianca. 


la pun segera tertidur. Tanpa ia sadari Dewi tengah berada 
disudut kamarnya. 


‘Dewi yakin kak Bianca sama kak Sarah bakalan bisa 
bantuin kak Dylan sama kak Devan buat nangkep pelaku yg 
sebenarnya.' ucap Dewi yg hilang bersamaan dengan angin 
malam yg berhembus. 


Jam menunjukkan pukul 05.00, Bianca masih berada 
dikasurnya yg empuk. Tidurnya amat sangat nyenyak... 
Hingga seseorang mulai mengganggunya. 


"Woy dek... Udah subuh... Bangun woy... Sholat subuh gih... 
Woy..." terima Ervan sambil menggedor-gedor pintu dengan 
keras. 


"Ihs... Paan sih bang... Ganggu aja lo..." ucap Bianca yg 
masih memejamkan matanya. 


"Anjir... Punya adek kebo banget sih... Bangun woy... Udah 
subuh nih... Bang Deandra, teh Citra sama Sarah udah siap- 
siap noh... Bangun woy..." teriak Ervan. 


"Ish... Iya bang..." ucap Bianca. 


la segera mengambil wudhu dikamar mandi dan segera 
keluar untuk segera pergi ke mushola pribadi mereka. 


"Gitu kek dari tadi..." ucap Ervan yg telah mendapati 
adiknya keluar dari kamar. 


Mereka segera menunaikan sholat subuh. Setelah selesai 
menunaikan sholat subuh Bianca dan Sarah melakukan 
kebiasaan mereka setiap pagi yaitu membuatkan sarapan. 
Tapi kali ini Citra ikut membantu. 


"Teh... Enaknya masak apa ya???" tanya Bianca. 


"Gimana kalo masak nasi goreng, ayam goreng sama telur 
goreng???" usul Citra. 


"Nah setuju... Aku masak telur goreng, Bianca ayam goreng, 
teh Citra masak nasi gorengnya..." ucap Sarah. 


"Enak ya lo Rah cuma masak telur goreng... Abis masak telur 
goreng pokoknya lo harus nyiapin alat makan, titik." ucap 
Bianca. 


"Iya deh Ca..." pasrah Sarah. 


"Udah... udah... udah... Mending kita langsung masak aja... 
Oke???" ucap Citra. 


"Oke teh..." ucap Sarah dan Bianca kompak. 


Mereka segera memasak dan tak butuh waktu lama semua 
makanan telah tersaji. Setelah meletakkan semua makanan 
diatas meja mereka bertiga mandi dan segera bersiap-siap. 
Sehabis selesai mandi mereka langsung menuju kemeja 
makan untuk sarapan. Selesai sarapan terdengar suara 
klakson motor dari luar rumah. 


Tin... Tin... 


"Devan udah jemput tuh... Gue berangkat dulu ya... 
Assalamualaikum..." pamit Bianca. 


"Wa'alaikumsalam..." 

Bianca membuka pintu namun yg ia dapati malah Dylan. 
"Sarah ada nggak Ca???" tanya Dylan. 

"Ternyata lo Lan... Kirain Devan..." ucap Bianca lesu. 


"Owh... Tadi Devan dibelakang... Sarah mana???" tanya 
Dylan. 


"Nih ada didalem... Rah... Dicariin Dylan..." teriak Bianca. 


"Iya..." 


Sarahpun keluar dari rumah. 

"Ada apa???" tanya Sarah. 

"Berangkat bareng gue yuk..." ajak Dylan. 
"Oke... Gue ambil tas dulu ya..." ucap Sarah. 
"lya... Cepetan..." ucap Dylan. 

"Oke..." 

Tak lama kemudian Devan datang. 
"Berangkat yok Biii..." ucap Devan. 


"Ya udah berangkat yok... Bye calon sodara ipar..." ucap 
Bianca pada Dylan. 


"Dih paan???" tanya Dylan. 

Devan dan Bianca hanya terkekeh. 

"Ya udah berangkat yok beb..." ucap Bianca. 
"Lo panggil gue apa tadi???" tanya Devan. 
"Cepet beb..." ucap Bianca. 

"Pegangan dulu..." 

"Iyhhaaa..." 

Bianca melingkarkan tangannya diperut Devan. 
"Duluan ya bro..." pamit Devan. 


"Iya..." 


Devan pun melajukan motornya. Tak lama kemudian Sarah 
keluar. 


"Berangkat yuk Lan..." ucap Sarah. 
"Yuk..." 


Sarah segera naik ke motor Dylan dan Dylan segera 
melajukan motornya. Dimeja makan keluarga Bianca... 
Deandra, Citra dan Ervan masih duduk dimeja makan. 


"Van... Adek lo udah punya pacar tuh... Lo nya kapan???" 
sindir Deandra. 


"Dih... Paan sih bang... Gue belum nemu cewek yg cocok 
aja..." ucap Ervan. 


"Udah... Udah... Ndra... Berangkat yuk..." ajak Citra. 
"Yuk... Lo nggak kekampus Van???" tanya Deandra. 
"Gue masuk jam 09.00 bang..." jawab Ervan. 


"Ya udah gue kerja dulu ya... Sendiri lo dirumah..." ucap 
Deandra sambil terkekeh. 


"Udah ah... Berangkat yuk..." ucap Citra. 


"Iya sayang... Bye jomblo... Baek-baek ya lo disini... Jaga 
rumah takut ada maling..." ejek Deandra dengan kekehan 
kecil. 


"Heh... Nggak boleh gitu..." nasehat Citra. 


"Mampus lo bang... Dimarahin kan..." ucap Ervan sambil 
terkekeh. 


"Udah... Berangkat yuk..." ajak Citra. 


"Oke..." 

"Assalamualaikum..." ucap Deandra dan Citra. 
"Wa'alaikumsalam..." 

Citra dan Deandra pun pergi kekantor. 

Di SMA N GAJAH MADA... 

Devan memarkirkan motornya diparkiran. 
"Kekelas yok... Gue anter..." ucap Devan. 
"Harus dong... Yuk..." ucap Bianca. 


Devan merangkul Bianca dan disepanjang koridor dipenuhi 
oleh canda tawa dari Devan dan Bianca, yg membuat semua 
penghuni koridor iri, kagum maupun senang. Tak sedikit 
juga siswa/i SMA N GAJAH MADA mengidolakan mereka 
berdua. Tak lama kemudian mereka sampai dikelas 12 IPA 2. 


"Gue masuk dulu ya Van..." pamit Bianca. 

"Bentar... Gue masih mau lihat muka lo..." ucap Devan. 
"Ih... Nanti istirahatkan bisa..." ucap Bianca. 

"Tapi pas pelajarankan nggak bisa..." ucap Devan. 
"Idih... Lebay lo Van..." ucap Bianca. 


"Biarin... Daripada gue lihatin cewek lain??? Kan mending 
lihatin lo... Ya nggak..." goda Devan. 


"Awas aja ya lo... Sampek ketahuan lo selingkuh dari gue... 
Abis lo ditangan abang gue..." ancam Bianca 


"Kenapa harus abang lo... Kenapa nggak lo sendiri aja???" 
tanya Devan. 


"Kan gue nggak bisa ilmu beladiri... Yg ada gue kalah 
dululah..." jawab Bianca. 


"Nggak bakalan... Gue nggak bakalan nyakitin lo... Lo mau 
tonjok gue, mau nendang gue, ngebanting gue, mau nusuk 
gue sekalipun... Gue nggak bakalan nyakitin lo... Secara 
fisik maupun batin..." ucap Devan. 


"Janji???" tanya Bianca sambil menunjuk Devan dengan 
telunjuknya. 


Devan tersenyum tipis. 
"Janji..." ucap Devan. 


Bianca mengembangkan senyumannya begitu juga dengan 
Devan. 


"Ya udah... Gue masuk ya Van... Bye..." ucap Bianca. 
"Bye..." ucap Devan sembari tersenyum. 
Bianca segera masuk ke kelasnya. 


Bersambung... 
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"Ya udah... Gue masuk ya Van... Bye..." ucap Bianca. 
"Bye..." ucap Devan sembari tersenyum. 

Bianca segera masuk ke kelasnya. 

skip kantin 


Saat ini Devan dkk dan Bianca dkk duduk disatu meja yg 
sama. 


"Mau pesen paan nih???" tanya Sheerin. 
"Gue sih mie ayam sama es teh." ucap Bianca. 
"Gue samain kek Bianca aja." ucap Devan. 


"Gue mau bakso sama es jeruk... Lo mau apa yang???" tanya 
Diana pada Farel. 


"Samain kek lo aja..." ucap Farel yg bersandar dibahu Diana. 


"Kalo gue nasgor seafood sama es teh... Raffa samain kek 
gue ya..." ucap Wilona. 


"lya... Ya udah yuk beb temenin..." ajak Sheerin. 
"Yuk..." 


Sheerin dan Rangga memesankan pesanan sahabat mereka. 
Sementara itu yg ada dimeja tersebut sibuk dengan pacar 
masing-masing. 


"Van... Lo punya nonya Dylan nggak???" tanya Bianca. 


"Punya kenapa???" tanya Devan. 


"Chat dia, suruh kecafe yg dulu... Sarah sekalian diajak, ini 
penting... Masalah Dewi." bisik Bianca. 


"Iya..." 
Dylanbangsad 


P 
Lan... 


Paan??? 


Ntar pulsek kecafe yg dulu... 
Kita ngebahas soal Dewi... 
Sarah sekalian diajak... 


Oke... 
(Read) 


(Whatsapp off) 


Tak lama kemudian Sheerin dan Rangga datang membawa 
pesanan mereka. Setelah makan mereka menghabiskan 
waktu untuk bercanda bersama dikantin. Tak terasa bel 
masuk berbunyi. Mereka segera kembali kekelas masing- 
masing. 


-skip cafe- 


Saat ini Bianca dan Devan tengah berada disalah satu meja 
cafe. Mereka sedang menunggu kedatangan Dylan dan 
Sarah. Tak lama kemudian Dylan dan Sarah datang. 


"Kemana aja sih??? Kok lama???" tanya Bianca. 


"Ya sorry... Tadi ada sedikit masalah ama Levator..." jawab 
Dylan. 


"Levator??? Buat masalah apa lagi lo Lan???" tanya Devan. 
"Sarah nih..." jawab Dylan. 

"Ya maap..." ujar Sarah. 

"Lo punya masalah paan Rah ma mereka???" tanya Bianca. 
"Jadi..." 

Flashback on 


Saat ini Sarah sedang ada di trotoar dekat sekolah. la 
menunggu kedatangan Dylan karena Dylan balik kesekolah 
untuk mengambil buku. Sebenarnya Dylan sudah menyuruh 
Sarah untuk ikut dengannya, tapi Sarah tidak mau dan 
memutuskan menunggu ditrotoar saja. Saat ia tengah 
menunggu Dylan ada 2 orang lelaki yg merupakan anggota 
Levator mendekatinya. 


"Cewek... Kok sendirian aja sih... Gue temenin ya..." ucap 
salah satu cowok itu. 


"Paan sih... Jangan macem-macem ya lo..." ucap Sarah. 


"Ada apa sih neng... Ama kita aja yuk..." ucap cowok yg 
lainnya. 


"Jangan berani macem-macem ya..." ancam Sarah. 


Dylan yg melihat Sarah diganggupun tak tinggal diam. 
Dylan menghajar kedua anggota Levator itu sendirian. Ia 
membabi buta mereka berdua sampai mereka berdua 
pingsan di trotoar tersebut. 


"Lo nggak papa Rah???" tanya Dylan panik. 


"Nggak papa kok Lan... Untung aja tadi ada lo..." jawab 
Sarah. 


"Lo sih... Udah gue bilang lo ikut gue aja malah ngeyel... 
Gini kan jadinya... Ubtubg aja gue cepet ambil bukunya... 
Kalo gue telat dateng gue udah nggak tahu lagi deh lo 
diapain ma mereka... Lain kali kalo dibilangin jangan 
ngeyel... Gu takut kalo lo sampek kenapa-napa... Lo 
paham???" ucap Dylan dengan nada sedikit marah 
bercampur khawatir. 


Sarah hanya bisa menunduk dan mengangguk. 
Flashback off 
"Ooo gitu..." 


"Lo sih Rah... Dibilangin Dylan tuh nurut... Nggak usah 
ngeyel..." nasehat Bianca. 


"Iya... Kan gue nggak tahu bakalan jadi kek tadi..." ucap 
Sarah sambil menunduk menyesali perbuatannya. 


"Iya... Lain kali nggak boleh gitu lagi... Bisa bahaya buat 
lo..." ucap Dylan. 


"Iya Lan..." 


"Udah... Udah... Gue mau ngomong gue dapet petunjuk dari 
Dewi... Orang yg ngebunuh Dewi pas pembunuhannya Dewi 
pake gelang pink." ucap Bianca. 


"Bentuk gelangnya kek gimana Bi???" tanya Devan. 


"Nah itu... Gue cuma lihat sekilas dan cuma tau warnanya 
aja..." Ucap Bianca. 


"Kalo gini susah Ca... Orang yg punya gelang warna pink 
banyak Iho..." ucap Sarah. 


"Gue juga kesel sebenernya... Kenapa saat gue dapet 
petunjuk gue nggak lihat penampilan pembunuh itu... Tapi 
yg pasti pembunuh itu cewek... Terus rambutnya diombre 
warna pink..." jelas Bianca. 


"Kita cari petunjuk lain aja... Kita mulai pencarian 
petunjuknya sekarang... Tapi kita ganti baju dulu... Oke... 
Nanti jam 16.00 gue jemput lo Bii... Kita kerumahnya Dylan 
buat nyari petunjuk... Siapa tahu ada petunjuk yg 
ditinggalin Dewi..." ucap Devan. 


"Gimana kalo kita tungguin mereka ganti baju aja... Biar 
nggak usah bolak-balik..." usul Dylan. 


"Ya udah tuh gitu aja..." ucao Sarah. 


Setelah membayar pesanan mereka, mereka segera pergi 
kerumah Bianca. Sesampainya dirumah Bianca mereka 
mendapati Ervan yg ada disana. 


"Assalamualaikum..." ucap mereka berempat. 
"Wa'alaikumsalam..." ucap Ervan. 

"Lo nggak kekampus bang???" tanya Bianca. 

"Udah pulang... BTW kalian ngapain kesini???" tanya Ervan. 


"Ini bang... Mau nungguin Bianca sama Sarah ganti baju... 
Kita mau jalan bareng..." ucap Devan. 


"Ooo... Lah... Ini sapa???" tanya Ervan dikala melihat Dylan. 


"Dylan bang... Temen sekolahnya Sarah." ucap Dylan. 


Ervan hanya ber oh saja. 


"Ya udah bang... Gue sama Sarah keatas dulu ya..." ucap 
Bianca. 


"Iya..." 
"Kalian berdua duduk dulu..." ucap Sarah. 
"Iya..." 

Sarah dan Bianca pergi kekamar masing-masing. 


"Van... Gue nitip Bianca ke lo... Jangan sampek Bianca 
kenapa-napa... Awas aja lo kalo sampek Bianca sedih... Abis 
lo ditangan gue..." ancam Ervan. 


"I... Iya bang..." ucap Devan gugup. 


"Tapi lo jangan bawa pasukan... Kalo gitu gue langsung 
tepar dong..." ucap Ervan sambil terkekeh. 


"Iya bang..." ucap Devan yg juga terkekeh. 
"Kalo lo... Gue rasa lo suka deh ama Sarah..." ucap Ervan. 
"Sarah??? Gue nggak tahu sih bang..." ucap Dylan. 


"Lan... Kalo lo emang suka ama Sarah... Tembak aja... Nggak 
usah takut..." ucap Ervan. 


"Masalahnya gue nggak pernah nembak cewek bang..." 
ucap Dylan. 


"Nggak pernah??? Sekali pun???" tanya Ervan kaget. 


Dylan hanya menggeleng. 


"Ya udah... Lo berguru aja ma gue..." ucap Ervan. 
"Kek apa aja bang ampek berguru segala..." ucap Devan. 


"Nggak papalah... Dijamin nggak akan ditolak deh Lan..." 
ucap Ervan. 


"Tapi bang... Gue aja nggak tahu gue suka apa nggak ama 
Sarah..." ucap Dylan. 


"Lo mantepin dulu hati lo... Kalo lo emang suka ama Sarah... 
Lo bisa temuin gue..." ucap Ervan. 


"Oke bang... Berarti lo pakboy ya..." tanya Dylan. 


"Nggak lah... Gue cuma punya mantan 3 kali... Sekarang 
belum punya pacar..." ucap Ervan. 


"Lah... Kenapa bang???" tanya Devan. 
"Belum nemu cewek yg cocok..." jawab Ervan. 
"Moga cepet dapet pacar ya bang..." ucap Devan. 


"Aamiin... Lo pada tahu nggak... Dirumah ini yg jomblo cuma 
gue anjir..." ucap Ervan. 


"Sukurin... Nasib tuh bang..." ucap Dylan sambil terkekeh. 


Mereka bertiga pun tertawa bersama. Setelah menunggu 
beberapa menit akhirnya Bianca dan Sarah sudah siap. 


Bersambung... 
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"Aamiin... Lo pada tahu nggak... Dirumah ini yg jomblo 
cuma gue anjir..." ucap Ervan. 


"Sukurin... Nasib tuh bang..." ucap Dylan sambil terkekeh. 


Mereka bertiga pun tertawa bersama. Setelah menunggu 
beberapa menit akhirnya Bianca dan Sarah sudah siap. 


Devan, Dylan, Bianca dan Sarah segera pergi ke rumah 
Dylan. Dirumah Dylan tampak sepi. 


"Masuk yuk... Rumah gue lagi sepi." ucap Dylan. 
"Yuk..." 

Merekapun masuk ke rumah Dylan. 
"Assalamualaikum..." ucap mereka berempat. 
"Wa'alaikumsalam..." ucap bi Lastri. 

"Eh... Bi Lastri udah pulang???" tanya Dylan. 

"Udah den..." jawab bi Lastri. 

"Anak bi Lastri gimana??? Udah sehat???" tanya Dylan. 


"Alhamdulillah udah sehat den... Ini teh temen-temennya 
aden ya... Bentar ya... Bi Lastri buatin minum dulu..." ucap 
bi Lastri. 


"Nggak usah bi... Nanti malah ngerepotin bibi..." ucap 
Bianca. 


"Nggak papa atuh non... Mau minum ada atuh???" tanya bi 
Lastri. 


"Sirup dingin aja bi... Pasti pada haus..." ucap Dylan. 


"Bentar dulu ya... Bibi siapin minumannya dulu..." ucap bi 
Lastri. 


"lya bi..." ucap mereka. 


Bi Lastri segera kedapur untuk membuatkan minuman 
untuk mereka berempat. 


"Kamar Dewi dimana Lan???" tanya Sarah. 
"Dilantai 2 gue anter aja ya..." ucap Dylan. 


"Iya... Tapi lo sama Devan jangan ikut masuk... Takut jadi 
fitnah..." ucap Bianca. 


"Okeee Bii..." ucap Devan. 


Mereka berempatpun menuju kekamar Dewi. Bianca dan 
Sarah masuk kedalam kamar Dewi sedangkan Dylan dan 
Devan menunggu diluar. Tapi pintu kamar tetap dibuka. 


Bianca dan Sarah mencari petunjuk yg kemungkinan ada 
dikamar Dewi. Saat tengah sibuk mencari, Sarah 
menemukan sebuah buku diary. 


"Mungkin kita bisa mulai dari buku ini..." ucap Sarah. 


"Nah... Betul tuh... Tapi bukunya harus dibuka pake kunci..." 
ucap Bianca. 


"Aelah Lan... Adek lo kenapa beli buku diary yg pake 
gembok sih???" tanya Devan. 


"Ya nggak tahu lah... Eh btw keknya yg beliin buku itu gue 
deh..." ucap Dylan sambil cengar-cengir. 


"Aelah... Dasar kutu badak..." ucap Bianca ngegas. 


"Ye maap... Dewi suka sih ama buku itu... Ya gue beliin lah..." 
ucap Dylan. 


"Udah... Udah... Sekarang kuncinya dimana???" tanya 
Sarah. 


"Kuncinya... Gue nggak tahu sih... Gye nggak pernah berani 
ngebuka buku itu sebelum diperbolehin adek gue." ucap 
Dylan. 


"Terus gimana dong ini..." tanya Bianca. 


Tak lama kemudian terdengar suara kunci yg jatuh, mereka 
kompak melihat ke sumber suara. 


"Kuncinya itu..." ucap Sarah. 
"Kata siapa??? Bisa aja kunci lemarikan???" ucap Devan. 


"Barusan Dewi yg jatuhin... Terus dia bilang kalo itu 
kuncinya..." ucap Sarah. 


"Ya udah ambil Rah..." ucap Devan. 


Sarahpun mengambil kunci tersebut. la membuka gembok 
yg teroasang dibuku diary tersebut. Sarah membuka 
halaman pertama. 


"Hari ini aku seneng banget... Punya temen baru... 
Temennya baik lagi... Selama ini akukan nggak punya 
temen selain kak Dylan sama temen-temennya. Dia 
baik banget, walaupun dia lebih tua dari aku tapi aku 
tetep perlakukan dengan baik... Nggak dijadiin 


babu... Ini pertama kalinya aku punya temen cewek, 
karena aku lebih sering main sama kakak aku." 


Lalu Sarah membuka halaman kedua. 


"Udah sebulan aku nggak nulis dibuku diary 
pemberian kak Dylan. Semakin lama aku temenan 
sama kak Clara kok dia semakin berubah ya... Selalu 
ngajakin aku main bareng kak Dylan sama kak 
Devan... Kalo aku nggak mau dia bentakin aku 
mulu... Dia juga ngajakin aku ngelakuin hal buruk. 
Aku nggak yakin mau temenan lagi ama dia... Tapi 
nanti aku nggak punya temen lagi dong..." 


Sarah membuka lembaran demi lembaran dibuku diary 
tersebut. 


"Entah kenapa tadi siang kak Clara ngajakin aku 
main ama kak Dylan dan kak Devan. Dia nempel 
mulu ke kak Devan tanpa nganggep aku ada, tapi yg 
kak Clara dapet dari kak Devan hanya bentakan. Aku 
jadi sedih karena tiba-tiba kak Clara bentak aku yg 
mau nenanggin dia... Aku nggak tahan lagi ama kak 
Clara." 


Sarah membuka lembaran selanjutnya. 


"Entah kenapa akhir-akhir ini kak Clara sering bentak 
aku, jadiian aku babu, nyuruh aku ini itu ini itu... Aku 
jadi nggak kuat... Hari ini aku mutusin buat main 
ama kak Dylan dan kak Devan. Aku, kak Dylan dan 
kak Devan makin akrab, tapi ntah kenapa aku dan 
kak Clara makin jauh... Dan aku nggak tahu apa 
alasannya." 


Tulisan Dewi berhenti sampai dihalaman tersebut. 


"Anjir... Nggak ada petunjuk sama sekali..." ucap Bianca. 


"Jangan mudah ambil kesimpulan Ca... Disini diceritain Clara 
yg mau temenan ama Dewi, sebulan mereka temenan Clara 
ngajarin hal buruk ama Dewi, abis itu maksa buat main 
bareng ama Devan dan Dylan, terus jadiin Dewi babu, abis 
itu Dewi deket sama Devan dan Clara ngejauhin Dewi... 
Sementara kita bisa nuduh Clara pelakunya..." ucap Sarah. 


"Tapi dengan alasan apa???" tanya Dylan. 


"Kayaknya Clara suka sama Devan dan dia manfaatin Dewi 
buat dia ngedeketin Devan, tapi malah Dewi yg deket sama 
Devan. Bisa aja dia dendam dan ngebunuh Dewi." jelas 
Sarah. 


"Tapi masa' iya... Pas kejadian pembunuhan Dewi aja kita 
masih kelas 10... Masa' Clara nekad ngebunuh Dewi???" 
tanya Devan. 


"Clara udah dibutakan Cinta Van... Oh bukan... Lebih 
tepatnya dia terobsesi banget sama lo Van..." jelas Sarah. 


"Ya udah... Kita laporin Clara kepolisi..." ucap Bianca. 


"Nggak semudah itu Ca... Kita hanya bisa menduga aja... 
Kita belum punya bukti yg kuat kalo Clara pelakunya. Kita 
harus cari bukti yg lain." ucap Sarah. 


"Yg diomongin Sarah bener Bii... Kita nggak bisa asal laporin 
Clara kepolisi... Kita butuh bukti kuat... Dan selama kita 
belum dapet bukti itu kita nggak akan nyerah gitu aja..." 
ucap Devan. 


"Tapi gue yakin banget kalo si Clara pelakunya..." ucap 
Bianca. 


"Sabar Ca... Kita kumpulin semua bukti yg kuat... Kita nggak 
boleh nyerah oke... Demi Dewi..." ucap Sarah. 


"Eh kalian tahu nggak kita kek organisasi paranormal yg ada 
difilm-film horor... Uuu keren..." ucap Bianca. 


"Gimana kalo kita namain aja???" usul Dylan. 
"Oke... Gimana kalo... The Milenial Dukun..." usul Devan. 


"Dukun mata mu... Kita bukan dukun anjir..." ucap Dylan 
ngegas. 


"Gimana kalo Sarah Andriana???" usul Bianca. 
"Lah... Ngapa jadi pake nama gue???" tanya Sarah. 


"Kan dah ada Sara Wijayanto, dan Sara Wijayanto itu bisa 
ngelihat makhluk astral... Disini yg bisa lihatkan cuma lo... 
Jadi kita namain Sarah Andriana... Gimana??? Setuju 
nggak???" tanya Bianca. 


"Setuju aja sih..." ucap Devan dan Dylan. 
"Oke... Gue buat grup ya..." ucap Bianca. 


"Temen gue ada yg cenayang... Gimana kalo dia ikutan 
nyelesaiin misi ini???" tanya Dylan. 


"Boleh tuh... Kirim no wa nya kegu biar gue masukin dia 
kegrup..." ucap Bianca. 


"Oke gue kirim ke no wa lo... Eh??? Gue nggak punya no wa 
lo anjir..." umpat Dylan. 


"Eh iya ya... Minta ama Devan..." ucap Bianca. 


"Iya..." 


Devan Pov 


Sebenernya gue nggak mau ngirim no wa nya Bia ke si 
Dylan, karena dulukan dia pernah bilang mau rebut Bia dari 
gue, tapi mau gimana lagi... Disuruh ama si Bia... Kalo nggak 
diturutin malah dianya yg ngambek ma gue... Ya udah gue 
kirim aja deh. 


Dylanbangsad 
Toa Masjid 


Nih gue kirimin no wa nya pacar gue... 
Jangan lo kepet... 

Awas aja sampek lo kepet... 

Perang dunia ketiga kita... 


lya Van iya... 
Gue nggak bakalan ngekepet pacar sahabat gue 
sendiri kok... 
Makasih ya... 


Y 
(Whatsapp off) 


Devan pov end 


Bersambung... 


44 


Setelah mendapatkan no Bianca, Dylan segera mengirim 
chat kepada Bianca. Setelah itu Bianca membuat grup yg 
bernama Sarah Andriana 


Bianca pov 
Sarah Andriana 


Anda telah menambahkan Sarah uwuu , kang 
cemburu , Dylan 


Anda menjadikan Sarah uwuu , kang cemburu dan 
Dylan sebagai admin 


Dylan menambahkan +62894******* 


Hai guys... 
Welcome to grup Sarah Andriana 


Grup paan nih??? 
Kok gue bisa masuk digrup ini??? 


Dylan 

Gue yg masukin... 

Kan lo cenayang jadi kita pengen lo ikut ngebantu 
nyelesaiin misi kita... 


Ooo... 
Oke... 


BTW nama lo siapa??? 


Nama gue Arjuna... 
Nama lo siapa??? 


Gue Bianca 


kang cemburu 
Pacar gue tuh... 
Jangan dikepet... 


Yaelah Van... 
Nggak bakal kali... 


Paan sih lo Van... 
Gue juga nggak akan ngeduain lo... 


Dylan 

Yaelah... 

Semenjak pacaran ma Bianca, Devan jadi posesif 
banget... 


Sarah uwuu 
lya nih... 
Eh gue kan kagak tahu yak 


Cuma ini doang nih pesertanya??? 


Sementara pesertanya segini dulu aja... 

Abis lulus kalo emang mau lanjut ngebantuin arwah- 
arwah gentayangan kayak gitu kita cari personel 
lain... 

Kalo bisa yg pemberani, nggak takut, imannya kuat, 
nggak mudah kegoda setan san siap menanggung 
semua resiko... 


Sarah uwuu 
Oke... 


Ya udah kapan gue bisa mulainya??? 


Dylan 
Besok aja... 


Ya udah gue mau pergi dulu... 


Kang cemburu 
Ya udah sono... 


Aelah... Gue diusir... 


Udah-udah nggak usah berantem 


Ya udah gue pergi dulu ya... 
Byee... 


(Whatsapp off) 


Bianca pov end 

"Terus sekarang kita gimana lagi???" tanya Sarah. 
"Kita coba cari petunjuk lain lagi oke???" tanya Bianca. 
"Oke..." jawab Sarah. 


"Van... Lan... Lo berdua coba cari dimana kek biar nggak 
cuma gue sama Sarah aja yg nyari..." ucap Bianca. 


"Oke syap Bii... Kita nyari kemana Lan???" tanya Devan. 
"Gudang... Kita coba cari digudang..." ucap Dylan. 
"Oke..." 


Akhirnya Devan dan Dylan mencari digudang. Dikamar Dewi 
Bianca dan Sarah masih terus mencari petunjuk. Hingga 
Sarah menemukan gelang berwarna pink. 


"Ca... Gue nemu ini..." ucap Sarah sembari memperlihatkan 
gelang itu kepada Bianca. 


"Gelang itu... Kyak pernah lihat tapi kok samar-samar ya???" 
tanya Bianca. 


"Gelang ini yg ada dimimpi lo kali..." ucap Sarah. 


"Nggak tahu gue... Soalnya gue cuma lihat sekilas dan yg 
paling jelas itu warnanya... Bukan bentuk gelangnya..." ujar 
Bianca. 


"Ya udah... Sementara nih gelang sama ini buku diary Kita 
dulu yg bawa..." ucap Sarah. 


"Oke... Nggak papa sih..." ucap Bianca. 
Sementara itu digudang... 


"Lan... Gudang rumah lo serem aja... gila..." ujar Devan 
sambil melihat gudang tersebut dengan tatapan ngeri. 


"Iya juga ya Van... Gue jarang kesini Van... Yg sering bi Lastri 
sama mang Asep..." ujar Dylan. 


"Kok gue merinding ya Lan???" tanya Devan. 


"Iya Van... Gue juga merinding..." ucap Dylan. 


Tak lama kemudian terdengar suara perempuan yg tertawa 
menggema digudang tersebut. Dylan dan Devan saling 
menatap. 


"Aaa.... Mbak kunti..." tetiak Dylan dan Devan. 


Setelah itu mereka langsung berlari meninggalkan gudang 
tersebut. 


"Aaa... Mbak... Gue masih jomblo jangan ganggu gue..." 
teriak Dylan sambil berlari. 


"Mbak... Gue belum nikah... Gue masih pengen punya 
anak... Jangan ganggu gue mbak..." ujar Devan sambil 
berlari. Lalu... 


Bruk... 


"Aduh... Devan... Dylan... Lo berdua gimana sih??? Pake lari- 
larian segala lagi..." omel Bianca. 


"Iya lo berdua ih... Sakit nih ditabrak lo berdua..." omel 
Sarah. 


"So... Sorry... Tadi gue sama Devan denger suaranya mbak 
kunti..." ujar Dylan sambil ngos-ngosan. 


"Iya... Mana suaranya serem lagi..." ujar Devan. 
Bianca dan Sarah tertawa. 


"Ih... Kok lo berdua malah ketawa sih???" tanya Dylan yg 
sebel diketawain sama Bianca dan Sarah. 


"Iya nih... Bukannya ditolongin malah diketawain..." ujar 
Devan sebel. 


"Abisnya lo berdua penakut... Cuma denger suaranya aja 
takut." ujar Bianca. 


"Iya nih... Gimana kalo ketemu yg asli... Dah pingsan tuh 
mereka berdua..." imbuh Sarah. 


"Lo mah gitu Bii... Ya jangan sampek ketemu yg asli lah..." 
ucap Devan. 


"Ya udah... Tapi bantuin kita bangun woy... Sakit nih..." ucap 
Bianca. 


"lya iya..." ucap Dylan dan Devan. 


Akhirnya Dylan dan Devan membantu Sarah dan Bianca 
bangun. 


"Gimana??? Udah nemu petunjuk digudang???" tanya Sarah 
yg sudah berdiri. 


"Belum... Gara-gara suaranya mbak kunti tadi gue sama 
Devan lari..." jawab Dylan 


"Jadi kalian berdua belum nyari apa-apa dong???" tanya 
Bianca dengan nada bicara yg tinggi. 


Sementara itu kedua laki-laki yg ada didepannya hanya 
menggeleng. 


"Astagfirullah... Penakut banget sih jadi cowok..." ucap 
Bianca. 


"Ya mau gimana lagi???" tanya Devan. 


"Ya udah gini deh... Sekarang kita berempat keruang tamu... 
Kita bahas dulu masalah diary... Gudangnya pikir nanti aja 
deh..." ucap Bianca. 


"Ya udah... Kalian berdua jangan gitu lagi... Cowok tuh harus 
berani... Jangan jadi penakut..." ucap Sarah. 


"Iya..." jawab Dylan dan Devan. 


Bianca dan Sarah meninggalkan mereka berdua yg masih 
tertunduk. Hingga Dylan mengangkat kepalanya. 


"Van... Van... Anjir... Kita ditinggalin woy...” ucap Dylan 
sambil menepuk bahu Devan. 


"Ih anjir... Susulin aja yuk... Nggak mau ketemu ma mbak 
kunti gue..." ucap Devan yg meninggalkan Dylan disana. 


"Ih bangsad... Van tungguin gue..." teriak Dylan sembari 
menyusul Devan. 


KKK KK 


Saat ini Bianca, Sarah, Devan dan Dylan tengah berada 
diruang tamu. 


"Lan... Lo tahu tentang gelang ini???" tanya Bianca yg 
mengeluarkan sebuah gelang berwarna pink. 


"Nggak tahu gue... Tapi yg pasti ini bukan dari keluarga... 
Karena keluarga gue nggak akan pernah yg namanya 
ngebeliin Dewi gelang kek gini..." jawab Dylan. 


"Coba lo cek lagi di diarynya Dewi... Siapa tahu gelang itu 
mlada hubungannya sama nih gelang..." usul Devan. 


"Nah... Ide bagus tuh..." ujar Sarah. 


Bianca kembali mengecek tulisan yg ada dibuku diary Dewi, 
namun hasilnya nihil... Mereka tidak menemukan petunjuk 
apapun tentang gelang tersebut. 


"Nggak ada sama sekali..." ucap Bianca. 


Mereka semua tampak lesu. Lalu Sarah melihat bekas 
sobekan disalah satu lembar dibuku diary tersebut. 


"Kayaknya ada selembar kertas yg disobek deh..." ujar 
Sarah. 


Dylan mencoba mengingat tentang bekas sobekan tersebut. 
Flashback on 


Saat ini seorang gadis cantik tengah menulis dibuku diary 
pemberian kakaknya. 


Ceklek 


Suara knop pintu yg dibuka itu berhasil mengalihkan 
perhatiannya. Tampak sang kakak yg tengah berdiri 
diambang pintu. 


"Kak Dylan..." ujar gadis tersebut. 
"Kamu lagi nulis apa Dew???" tanya Dylan. 
"Biasa... Ngisi diary..." ujar gadis yg dipanggil Dewi tersebut. 


Dewi menyobek selembar kertas dan menaruhnya 
dibeberapa tumpukan kertas yg tidak banyak. 


"Mau diapain tuh kertas dek???" tanya Dylan. 


"Aku pindahin kegudang..." jawab Dewi yg mengangkat 
kertas tersebut. 


"Kenapa nggak dibuang aja???" tanya Dylan yg mengikuti 
langkah Dewi menuju gudang. 


"Sayang... Ini gambar buatan Dewi dulu... Bisa dibuat 
kenangan..." ujar Dewi. 


Sementara itu Dylan hanya ber'oh' saja. Saat ini Dewi dan 
Dylan tengah berada digudang rumah mereka. Dewi 
meletakkan tumpukan kertas tersebut disalah satu kardus 
lalu menutupnya. 


"Balik yuk kak..." ajak Dewi sembari menggandeng tangan 
kakaknya. 


"Yuk." 
Flashback off 


Saat ini Dylan, Devan, Sarah dan Bianca tengah berada 
digudang rumah milik Dylan. Dylan membuka salah satu 
kardus. 
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Saat ini Dylan, Devan, Sarah dan Bianca tengah berada 
digudang rumah milik Dylan. Dylan membuka salah satu 
kardus. 


la mencari kertas yg sempat ditaruh disana oleh Dewi. 
Setelah mencari selama 1 jam kertas tersebut tak kunjung 
ketemu. 


"Argh... Tuh kertas dimana sih???" ucap Dylan yg sudah 
mulai frustasi. 


"Kayaknya nggak ada disini deh..." ujar Devan. 


"Ya udah sekarang kita balik dulu kerumah masing-masing... 
Besok kita lanjut nyari.... Oke???" usul Sarah. 


"Oke..." ujar Dylan lesu. 


"Hey... Semangat dong... Jangan nyerah gitu..." ujar Sarah 
mencoba menyemangati Dylan. 


Dylan hanya mengangguk. 


"Lan... Diary sama gelangnya Dewi gue bawa dulu nggak 
papakan???" tanya Bianca. 


"Nggak papa kok... Bawa aja..." ujar Dylan. 


KKK KK 


Saat ini Bianca tengah berada dikamar miliknya. la terus 
menatap buku diary tersebut. 


"Dew... Kasih kita petunjuk lagilah... Kalo gini kita cuma bisa 
nyurigain Clara... Tolong permudah pencarian pelaku 
pembunuhan lo dengan lo ngasih tahu petunjuk lain Dew..." 
gumam Bianca sembari masih terfokus pada buku diary 
tersebut. 


Tak lama kemudian ia terlelap dalam mimpi indahnya. 


KAKAK 


Pagi ini Bianca sudah berada disekolah bersama dengan 
Devan. 


"Sorry ya Bii... Gue nggak bisa nganterin lo kekelas... Gue 
ada masalah dimarkas... Jadi mungkin hari ini gue bolos..." 
ujar Devan. 


"Bolos??? Nggak bisa apa lo kesampingin masalah geng lo 
dulu... Kita harus fokus nyelesaiin masalah Dewi dulu Van... 
Pleaselah... Jangan buat masalah makin banyak..." ujar 
Bianca. 


"Iya Bii... Gue tahu kita harus nyelesaiin maslahnya Dewi... 
Tapi gue ini leader Iho... Gue nggak bisa ninggalin geng gue 
Kalo lagi susah... Gue punya tanggung jawab sebagai leader 
Bii... Please lah... Lo ngertiin masalah gue kali ini... Dikala 
gengnya diserang masa' seorang leader sembunyi... Ayo 
lah..." ujar Devan. 


"Ya udah lo tinggal ngundurin diri kek jadi leader... 
Gampangkan???" ujar Bianca. 


"Nggak semudah itu Bii... Gue udah dipercaya sama leader 
sebelumnya... Dan gue nggak boleh ngerusak kepercayaan 
dia..." jelas Devan. 


"Ya udah... Tinggal suruh leader sebelumnya nggantiin lo... 
Gampangkan..." ujar Bianca. 


"Nggak bisa Bii... Ini udah jadi tanggung jawab gue..." 


"Serah lo deh Van... Males gue debat ama lo..." ujar Bianca 
yg langsung masuk kekelasnya. 


Devan mengacak rambutnya frustasi. Lalu ketiga 
sahabatnya datang menghampirinya. 


"Van... Kita harus cepet-cepet ke markas... Anak-anak kalah 
jumlah nih..." ujar Rangga. 


"Lo telfon dulu markas di Jaktim... Suruh mereka kesini... 
Nggak pake lama..." ujar Devan tegas. 


"Gue udah telfon markas di Jaktim... Mereka lagi dijalan..." 
ujar Farel. 


"Ya udah sekarang kita kemarkas... Nggak pake lama..." ujar 
Devan tegas. 


Mereka berempatpun pergi ke markas mereka dengan 
kecepatan diatas rata-rata. Mereka tidak memperdulikan 
teriakan para guru yg menyuruh mereka untuk kembali 
kesekolah. 


Sementara dikelas, Bianca membanting tasnya kebangku yg 
ia duduki, hingga Sheerin tersentak kaget. 


"Lo kenapa sih Ca???" tanya Sheerin. 


"Lo tahu nggak sih??? Si Devan bolos karena markas mereka 
diserang... Gue udah coba ngelarang dia tapi nggak 
didengerin... Kan kesela banget gue..." ujar Bianca 
mengeluarkan amarahnya. 


"Lo pms ya Ca???" tanya Sheerin. 
"Kenapa??? Masalah???" tanya Bianca yg sudah emosi. 
"Nggak kok..." jawab Sheerin sedikit takut. 


"Pantesan emosian kek gini... Ternyata lagi pms..." batin 
Sheerin. 


"Ih... Ngeselin banget tahu nggak sih???" tanya Bianca yg 
sudah sangat emosi. 


"lya nih... Si Rangga tadi juga gue larang ke markas tetep 
aja ngeyel..." ujar Sheerin yg Kini ikut emosi. 


"Ih... Rasanya pengen ngejambak rambut orang tahu 
nggak???" ujar Bianca yg tersulut emosi. 


"Bodo ah... Gue mau bolos... Lo ikut nggak???" tawar Bianca 
yg masih tersulut emosi. 


"Ya udah ayo..." ujar Sheerin. 
Akhirnya mereka berdua pun bolos pelajaran pertama. 


daa 


Saat ini di rumah Bianca tengah membahas acara 
pernikahan Deandra dan Citra yg akan diselenggarakan 
beberapa hari lagi di Bandung. 


"Mau pake adat apa ini???" tanya Ervan. 
"Adat Sunda aja ya..." jawab Citra. 


"Okee... Terserah kamu aja..." ujar Deandra. 


"Jadi 3 hari sebelum acara pernikahannya kita harus udah 
sampek Bandung..." ujar Ervan. 


"Semuanya ikut kan... Ca... Rah... Kalian ikut ya..." ujar 
Deandra. 


"Pastilah bang..." ujar Bianca. 
"Emang udah beli bajunya bang???" tanya Sarah. 


"Ini abang baru mau pesen baju... Ca... Kamu hubungin 
penata riasnya ya..." ujar Deandra. 


"Syap bang..." ujar Bianca. 

"Ca... Kita kekamar dulu yuk..." bisik Sarah. 

"Oke..." 

"Bang... Caca sama Sarah kekamar dulu ya..." pamit Bianca. 
"Iya..." 

Bianca dan Sarahpun masuk kekamar Bianca. 

"Ca... Masalahnya si Dewi gimana nih???" tanya Sarah. 


"Oh iya ya... Kita kita kabarin temen-temen dulu... Kalo kita 
beberapa hari ini nggak bisa nemenin mereka nyari 
petunjuk." saran Bianca. 


"Oke..." 
Sarah pov 


Gue dan Bianca segera menghubungi temen-temen lewat 
grup. 


Sarah Andriana 


Cacangtip : 

Guys... 

Beberapa hari ini gue sama Sarah 
nemenin kalian nyari petunjuk... 


Arjunabochilll : 
Lho... Kenapa??? 


Bang Deandra mau nikahan nih... 
Kita disuruh ikut... 


Dylan2020 : 
Ooo... 
Oke nggak papa kok... 


Devan: 


Tapi nanti nyari petunjuknya susahlah... 


Kan nggak ada Sarah... 


Dylan2020 : 
Kan masih ada si Arjuna... 


Arjunabochilll : 
Nah... 
Eta... 


Ya usah gue mau kebawah lagi... 
Mau rapat keluarga... 


(whatsapp off) 


KKK KK 


nggak bisa 


Hari ini Ervan, Deandra, Citra, Bianca dan Sarah menuju 
Bandung. Setelah menempuh perjalanan yg cukup jauh 


akhirnya mereka sampai dirumah orang tua Citra. Rumah yg 
terkesan mewah dengan cat warna putih yg menambah 
kesan elegant. 


"Ma... Pa... Kulawarga Deandra parantos sumping...” ujar 
Citra dengan bahasa Sundanya. 
(Ma... Pa... Keluarganya Deandra udah sampek) 


"Gancang pisan, sanes kawinan dina tilu dinten..." ujar 
mama Citra. 

(Cepet banget, bukannya acara pernikahannya tiga hari 
lagi...) 


"Ngahaja ma... Supados henteu caket kana dinten kawinan." 
jawab Citra. 
(Sengaja ma... Biar nggak mepet sama hari pernikahannya) 


"Ooo... Ini teh saha???" tanya mama Citra. 
“leu adi na Deandra ma..." jawab Citra. 


"Ooo... Kenalin atuh... Nama tante teh Kembang... Tante teh 
mamanya Citra." ujar mama Citra. 


"Nama saya Bianca tante..." 
"Saya Sarah tante..." 
"Saya Ervan tante..." 


"Pasti pada capek ya... Bi Ningsih... Siapin kamar buat 4 
orang..." ujar mama Citra. 


"Iya nyonya..." 


Setelah bi Ningsih selesai menyiapkan kamar, Bianca segera 
meletakkan semua barangnya dan merebahkan tubuhnya 
dikasur. 


Ting... 


Sebuah notifikasi dari whatsapp masuk kehp Bianca. Bianca 
pun membuka aplikasi whatsapp. 


Kang cemburu 


Bii... 

Lo masih marah ya... 

Bi... 

Bii... 

Bi jawab lah... 

Bii gue minta maaf ya... 

Mau gimana lagi gue kan harus ngebantuin temen- 
temen gue... 

Bi... 

Jangan marah... 


Kenapa??? 
Gue minta maaf... 
Buat??? 


Gue nggak nurut sama lo... 
Jadi gue mau minta maaf 


ly 
Lo maafin gue kan??? 
ly 


Kok ngebalesnya singkat sih??? 
Lo masih marah ya ma gue??? 


G 
Mis ngetik 


Kalo gitu lo istirahat aja 
Y 


Gue mau sekolah dulu 
Lo istirahat yg cukup ya 


ly 
(Whatsapp off) 


Bianca meletakan hpny dikasur dan langsung pergi untuk 
berkeliling. Sayangkan kalo kita nggak keliling kota 
Bandung... 
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Bianca meletakan hpny dikasur dan langsung pergi untuk 
berkeliling. Sayangkan kalo kita nggak keliling kota 
Bandung... 


la segera turun kebawah. Disana ia mendapati Ervan yg 
tengah bermain game dan Sarah yg tengah membaca novel. 


"Keliling Bandung kuyyy..." ajak Bianca. 

"Oke... Ngikut gue mah..." ujar Ervan. 

"Gue juga ikut... Daripada gabut disini." ujar Sarah. 

"Ini teh pada mau kemana sih???" tanya tante Kembang. 
"Mau keliling kota Bandung tan..." jawab Bianca. 


"Ya udah sok atuh... Mau jalan kaki atau pake mobil???" 
tanya tante Kembang. 


"Mau jalan kaki aja tan..." jawab Ervan. 
"Ya udah... Sok..." ujar tante Kembang. 


"Ya udah tan... Kami pergi dulu ya... Assalamualaikum..." ujar 
Sarah. 


"Wa'alaikumsalam..." ujar tante Kembang. 


Mereka bertigapun berkeliling kota Bandung. Mereka begitu 
fokus melihat pemandangan kita Bandung tersebut. 
Hingga... 


Bruk... 


Ervan menabrak seorang cewek. 


"Duh... Sorry gue nggak sengaja..." ujar Ervan sambil 
membantu cewek yg terjatuh tersebut. 


"Nggak papa kok..." ujar cewek tersebut. 
"Teh... Teteh nggak papa kan???" tanya Bianca. 


"Teteh??? Gue bukan orang Bandung... Gue orang Jakarta... 
Gue baru liburan disini bareng keluarga gue sama mau 
kondangan juga sih... Anaknya sahabat papa gue mau 
nikah..." jelas cewek itu. 


"Ooo..." Ervan, Bianca, dan Sarah hanya ber'o' saja. 


"Kenalin... Gue Zahra..." ujar cewek itu sambil mengulurkan 
tangannya. 


"Gue Ervan... Dan ini adek-adek gue... Namanya Bianca 
Sama Sarah..." ujar Ervan sambil menjabat tangan Zahra. 


"Kalian tinggal diamana???" tanya Zahra setelah 
melepaskan jabat tangan mereka. 


"Tuh... Disana..." ujar Bianca sambil menunjuk rumah orang 
tua Citra. 


"Lho??? Lo siapanya teh Citra ya???" tanya Zahra. 
"Lo kenal teh Citra???" tanya Sarah. 


"Kenalah... Dulukan teh Citra sering banget nemenin gue 
main... Gie juga mau ke acara pernikahannya teh Citra... 
Denger-denger dia mau nikah ama orang Jakarta." ujar 
Zahra. 


"Iya... Teh Citra mau nikah ama abang gue..." ujar Ervan. 


"Ooo gitu... Eh... Kalian mau kemana???" tanya Zahra. 
"Mau keliling Bandung nih..." jawab Bianca. 

"Gue ikut ya..." ujar Zahra. 

"Dengan senang hati..." ujar Ervan. 


Mereka pun berkeliling kota Bandung bersama. Setelah 
berkeliling mereka langsung pulang kerumah masing- 
masing. 


daa 


Hari ini Deandra dan Citra akan melangsungkan acara 
pernikahan mereka dengan adat Sunda. 


Dah bayangin aja kalo itu Deandra ma Citra... 


Bianca dan Sarah sedang ada diruang ris pengantin, 
sementara Ervan sibuk membantu orang-orang yg 
mempersiapkan makanan. 


"Gus... Ada yg bisa gue ambilin nggak???" tanya pada salah 
seorang remaja laki-laki bernama Bagus, dalam waktu 2 hari 
Ervan dan Bagus sudah akrab seperti memang sudah lama 
berteman. 


"Itu... Gelasnya teh masih ada dibelakang... Minta tolong 
ambilin ya." ujar Bagus pada Ervan. 


"Oke..." ujar Ervan. 


Ervan segera mengambil gelas yg ada didapur. Setelah 
mengambil gelas tersebut ia segera pergi keluar dan 
mendapati Zahra yg sedang menata snak dan minuman 
diatas meja. 


"Eh... Zah... Lo juga ikut bantu-bantu disini???" tanya Ervan. 
"Iya Van... Disuruh sama bunda..." ujar Zahra. 


"Udah... Lo nggak usah ikut bantu-bantu... Lo kan tamu... 
Biar gue aja yg nyelesaiin ini..." ujar Ervan. 


"Nggak usah lah Van... Gue bisa... Gue juga pengen 
bantuin..." ujar Zahra. 


"Ya udah seh serah lo..." ujar Ervan. 


Mereka berdua melakukan pekerjaan mereka berdua. 
Setelah acara pernikahan selesai Zahra dan Ervan 
membersihkan piring dab gelas bersama. 


"Eh kalian... Udahan... Istirahat duku atuh... Masa' kerja 
terus sih???" ujar Bagus. 


"Iya Gus..." 
"Zah... Istirahat dulu yuk... Capek nih gue..." ujar Ervan. 
"Oke..." 


Mereka berdua pun istirahat dan ikut makan. Setelah selesai 
mereka ikut berkumpul diruang tengah rumah Citra. 


"Jadi kalian berdua teh mau tinggal di Jakarta???" tanya 
tante Kembang. 


"Iya ma... Rencananya gitu..." jawab Deandra. 
"Berangkatnya kapan???" tanya papa Citra. 


"Besok pa... Soalnya adeknya Deandra teh harus sekolah..." 
ujar Citra. 


"Ya udah... Sekarang kalian istirahat dulu atuh... Besok teh 
kalian tinggal berangkat... Biar disiapin bi Ningsih sama 
mang Jaja..." ujar tante Kembang. 


"lya..." 


Setelah itupun Ervan, Deandra, Citra, Bianca dan Sarah 
istirahat, sedangkan Zahra dan keluarganya sudah kembali 
ke Jakarta. 


KAKAK 


Hari ini Deandra, Citra, Ervan, Bianca dan Sarah akan 
kembali ke Jakarta. Setelah berpamitan mereka segera 
melajukan mobilnya menuju Jakarta. Kali ini mobil Deandra 
dikemudikan oleh Ervan. 


Setelah menempuh perjalanan berjam-jam akhirnya mereka 
sampai dirumah. Mereka berkumpul dituang tengah terlebih 
dahulu. 


"Bang... Teh... Rah... Caca kekamar dulu ya..." pamit Bianca. 


"Iya... Nanti jam 13.00 turun kebawah ya... Kita makan 
bareng." ujar Citra. 


"Syap teh..." ujar Bianca. 


Bianca segera menuju kekamarnya, sedangkan yg lain 
berada diruang tengah karena malas menuju kamar mereka 
yg harus melewati banyak anak tangga. 


Saat mereka sedang asyik menonton TV terdengar suara 
teriakan. 


"Aaaa..." 


Sontak mereka langsung melihat satu sama lain. 


"Itu suaranya Caca..." ujar Sarah. 


"Caca kenapa??? Jangan-jangan..." perkataan Ervan 
terpotong oleh Deandra. 


"Udah nggak usah dilanjutin... Kita langusng samperin 
Caca..." ujar Deandra. 


"Nah... Betul tuh... Ayo..." ujar Citra yg segera beranjak dari 
duduknya diikut yg lain. 


Mereka segera menuju kamar Bianca dan mendapati kamar 
Bianca yg penuh dengan coretan berwarna merah dan 
berbau amis. Melihat itu Citra langsung memeluk Bianca yg 
menangis. 


"Siapa yg lakuin ini???" tanya Ervan yg tersulut emosi. 


"Sarah... Yang, lakuin ini makhluk halus atau manusia???" 
tanya Deandra. 


"Bukan makhluk halus bang... Kalo makhluk halus pasti dia 
masih ada dikamar ini... Tapi nggak... Dan tulisan itu kayak 
dibuat oleh manusia." ujar Sarah sambil menunjuk tulisan 
yg ada ditembok kamar Bianca. 


Tulisan yg ditulis menggunakan darah tersebut membuat 
mereka shok karen bertuliskan "jangan ikut campur sama 
urusan gue... Atau lo akan mati!!!" Tulisan yg berisi kan 
ancaman itu sontak membuat kedua abang Bianca marah. 


"Udah... Sekarang kita tenangin Caca dulu..." ujar Citra. 


Mereka segera membawa Bianca keruang tengah dan 
memberikan Bianca segelas air putih untuk 
menenangkannya. Sesekali Bianca terisak dan membuat 


keluarganya merasa tidak terima atas perlakuan yg 
didapatkan oleh Bianca. 


"Siapa yg lakuin itu Ca??? Bilang sama abang..." ujar Ervan. 
"Yang lakuin itu..." 
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Mereka segera membawa Bianca keruang tengah dan 
memberikan Bianca segelas air putih untuk 
menenangkannya. Sesekali Bianca terisak dan membuat 
keluarganya merasa tidak terima atas perlakuan yg 
didapatkan oleh Bianca. 


"Siapa yg lakuin itu Ca??? Bilang sama abang..." ujar Ervan. 
"Yang lakuin itu..." 


"Caca nggak tahu... Ya... Yang pasti... Wak... Waktu hiks... 
Caca buka hiks... Pintu... Udah kayak gitu..." ujar Bianca yg 
masih sesegukan. 


"Argh... Liat aja... Kalo sampek tuh orang ketangkep... Abis 
tu orang ma gue..." ujar Ervan yg tersulut emosi. 


"Halo???" 


"Saya minta rekaman cctv di sekitar rumah dan gang 
tempat saya tinggal..." 


"Nggak pake lama... Saya tunggu 10 menit lagi... Kalo 
telat... Anda aya pecat!!!" 


Tuuttt... 
Deandra menelepon karyawannya. 


"Kamu tenangin diri kamu dulu ya Ca... Abang pastiin 
orangnya ketangkep... Nanti malem kamu tidur dikamar 


tamu aja Ca..." ujar Deandra. 


"Jangan bang... Mending Caca tidur sama Sarqh aja... Sarah 
takut Caca diteror lagi..." ujar Sarah. 


"Ya udah... Caca tidur sama Sarah dulu... Kamar kamu biar 
bibi yg beresin." ujar Deandra. 


Bianca mengangguk pelan. 


"Ya udah kalian istirahat aja deh... Biar ini jadi urusan gue 
sama bang Deandra." ujar Ervan. 


"Cit... Kamu bawa Bianca kekamar Sarah gih..." ujar 
Deandra. 


"lya a'... Ayo Ca... Rah... Teteh anterin kekamar..." ujar Citra 
sambil menuntun Bianca. 


Sarah, Bianca dan Citra kembali kekamar. Sedangkan Ervan 
dan Deandra masih menunggu video dari cctv yg akan 
dikirimkan oleh karyawan Deandra. 


Tak lama kemudian terdapat notif dari hp Deandra yg 
ternyata adalah rekaman video cctv. Deandra dan Ervan 
segera menonton video tersebut. Mereka melihat seseorang 
dengan memakai pakaian serba hitam. 


"Argh... Kok nggak jelas gini sih mukanya???" tanya Ervan 
yg sudah tersulut emosi. 


"Sabar Van... Biar abang suruh karyawan abang buat nyari 
rekaman cctv yg lain. Udah... Sekarang lo istirahat... Biar 
nanti Karyawan abang yg nyari rekaman cctv yg lain... 
Oke..." ujar Deandra. 


"Nggak bang... Ervan nggak akan istirahat sampek tuh 
orang ketangkep..." ujar Ervan. 


"Van... Kalo lo mau nangkep pelakunya sedangkan lo 
kecapekan nggak akan berhasil Van..." ujar Deandra. 


"Sekarang lo balik kekemar lo... Istirahat... Abang yakin lo 
pasti capek karena kemaren..." ujar Deandra. 


"Iya bang..." 


Ervan pun kembali kekamarnya dan beristirahat. 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 06.15 pagi. Hari ini Bianca jalan 
kaki, bukan karena Devan tak ingin menjemputnya, 
melainkan karena ia sedang ingin jalan kaki. Ditengah jalan 
menuju SMA GAJAH MADA ia dihadang oleh 3 orang cowok 
yg sepertinya merupakan anak gengster. 


"Lo Bianca kan???" tanya salah seorang dari mereka. 


"lya... Lo siapa??? Gue nggak kenal lo ya..." ujar Bianca yg 
mulai takut. 


"Lo nggak perlu tau gue siapa... Tangkep..." ujar lelaki itu 
memberikan arahan. 


Lalu kedua lelaki disebelahnya memegangi kedua lengan 
Bianca. 


"Lo mau apa ha?! Jangan macem-macem ya... Gue bisa 
teriak kalo lo nggak lepasin gue." ujar Bianca. 


"Teriak aja... Ini gang sepi... Nggak akan ada orang yg akan 
nyelametin lo." ujar lelaki tersebut. 


"Lepasin... Tolong... Tolong... Tolong... Ih lepasin..." ujar 
Bianca sambil meronta-ronta mencoba melepaskan diri. 


Alvaro yg, merupakan teman Dylan tak sengaja melewati 
gang tersebut dan melihat Bianca. 


"Itu kan cewek yg sama Devan waktu itu... Dia kenapa??? 
Dia punya masalah apa ama anak Red Monster??? Bodo 
amat... Gue harus tolongin dia." Alvaro segera turun dari 
motornya. 


Alvaro segera menghajar para anak Red Monster. Tak butuh 
waktu yg lama Alvaro berhasil menumbangkan mereka. 


"Cabut lo pada..." bentak Alvaro. 
"Cabut..." ujar salah seorang lelaki. 


Mereka segera mengendarai motornya dan segera pergi dari 
sana. 


"Lo nggak papa kan???" tanya Alvaro. 


"Gue nggak papa kok... Makasih ya... Lo udah tolongin gue 
dari mereka." ujar Bianca. 


"Iya sama-sama... Lo mau berangkat sekolahkan???" tanya 
Alvaro yg mendapat anggukan dari Bianca. 


"Gue anterin yuk..." tawar Alvaro. 


"Nggak usah... Lagian sekolahnya kan udah deket." tolak 
Bianca. 


"Nggak papa ayok... Dari pada lo digangguin lagi ama 
mereka." bujuk Alvaro. 


"Nggak usah... Mmm... Btw nama lo siapa??? Dari tadi kita 
ngomong-ngomong tapi nggak tahu namanya satu sama 
lain..." ujar Bianca sambil terkekeh. 


"Oh iya ya... Kok bisa sih???" tanya Alvaro sambil terkekeh. 


"Ya bisa lah... Kenalin gue Bianca." ujar Bianca sambil 
mengulurkan tangannya. 


"Gue Alvaro..." ujar Alvaro sambil menjabat tangan Bianca, 
beberapa detik setelah itu mereka melepaskan tangan 
mereka. 


"Lo temennya Dylan itu kan???" tanya Bianca. 
"Kok lo kenal Dylan???" tanya Alvaro. 


"Dylan kan temen deketnya sepupu gue sama pacar gue... 
Ya pasti tahu lah..." jawab Bianca. 


"Sepupu lo??? Siapa???" tanya Alvaro. 


"Si Sarah... Eh ya udah ya... Gue mau berangkat dulu... Bye 
Al..." ujar Bianca sambil berjalan meninggalkan Alvaro. 


Sementara itu Alvaro menatap punggung yg semakin 
menjauh tersebut. Tiba-tiba kedua sudut bibirnya terangkat 
menciptakan lekungan yg membuatnya semakin tampan. 


"Cantik..." gumam Alvaro yg terus tersenyum. 


Setelah punggung Bianca benar-benar menghilang, Alvaro 
segera melajukan motornya menuju kesekolahannya. 
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Sementara itu Alvaro menatap punggung yg semakin 
menjauh tersebut. Tiba-tiba kedua sudut bibirnya terangkat 
menciptakan lekungan yg membuatnya semakin tampan. 


"Cantik..." gumam Alvaro yg terus tersenyum. 


Setelah punggung Bianca benar-benar menghilang, Alvaro 
segera melajukan motornya menuju kesekolahannya. 


daa 


Bianca sampai di sekolahannya. Saat memasuki gerbang 
orang pertama yg ia lihat adalah Devan yg tengah berada 
didekat gerbang. Devan langsung menghampiri Bianca 
dikala Bianca memasuki gerbang. 


"Pagi Bii..." sapa Devan ramah. 
"Pagi..." jawab Bianca dingin. 


"Dingin amat mbak... Kena kurma baru tahu rasa Ihoo..." ujar 
Devan. 


"Garing tau nggak???" ujar Bianca cuek. 

"Dikasih aer lah biar nggak garing..." ujar Devan. 
"Serah lo..." ujar Bianca ketus. 

"Bii... Jangan marah... Tambah jelek Iho..." ujar Devan. 


"Kan gue emang jelek... Lo nya aja yg baru nyadar..." ujar 
Bianca ketus. 


"Kata siapa lo jelek???" tanya Devan. 


"Lo..." jawab Bianca singkat, padat and jelas. 
"Kapan???" tanya Devan lagi. 

"Barusan..." jawab Bianca. 

"Masa'???" 

"Bodo..." 


"Jangan marahlah... Gue minta maaf... Ya... Please... Ya Bi..." 
pinta Devan sambil menyatukan kedua tangannya . 


"Hm..." jawab Bianca dingin. 


"Hey... Jangan marah... Oke??? Nanti pulang sekolah jalan 
yuk..." ajak Devan. 


"Kemana???" tanya Bianca. 

"Serah lo... Kemana aja nurut..." ujar Devan. 

"Males..." ujar Bianca. 

"Yah... Bi... Jalan ya... Please... Ya... Mau ya..." pinta Devan. 
"Nggak..." jawab Bianca singkat. 

"Please... Mau ya???" pinta Devan. 


"Dah sampek kelas gue... Mending lo balik kekelas lo..." 
suruh Bianca yg berhenti didepan kelasnya. 


"Tapi ntar pulang sekolah mau jalan ama gue ya???" ujar 
Devan. 


"Hmm..." ujar Bianca. 


"Oke... Gue anggep itu jawaban 'ya'... Bye toa masjid... Gue 
balik kekelas ya..." ujar Devan sambil berlari tanpa melihat 
kedepan. 


"Awas itu ada..." 
Bruk... 


"Devan... Kamu bisa jalan yg benar tidak sih??? Jalan itu liat 
kedepan... Jangan liat kebelakang..." bentak pak Samsul yg 
merupakan guru killer di SMA GAJAH MADA. 


"lya pak... Salahnya siapa punya murid cantik kek gitu..." 
ujar Devan tanpa rasa bersalah. 


"Devan!!! Bisa-bisanya ya kamu modus sama adeknya 
Ervan... Udah... Sekarang kamu balik kekelas..." bentak pak 
Samsul. 


"Iya pak... Bye toa masjid..." ujar Devan. 
Bianca hanya tertawa melihat tingkah pacarnya itu. 


"Devan!!! Dalam hitungan ke-3 kamu nggak balik kekelas 
siap-siap keliling lapangan 10 ." bentak pak Samsul. 


"Iya pak iya... Aelah sensi amat pak..." ujar Devan. 
"Devan!!!" 

"lya pak iya... Bye Bi..." 

"Satu..." 

"Iya pak ini saya kekelas..." 


"Dua..." 


"Aelah pak... Santay aja lah..." 
"Ti..." 


Belum sempat pak Samsul menyelesaikan ucapannya Devan 
langsung saja berlari meniggalkan pak Samsul. Sementara 
Bianca terkekeh melihat tingkah pacarnya yg membuat pak 
Samsul marah. 


"Bianca!!! Kenapa kamu nggak masuk???" bentak pak 
Samsul. 


"Kan lagi liatin pacar saya pak..." ujar Bianca santay. 


"Sekarang kamu masuk atau bapak suruh kamu keliling 
lapangan 10 ." ancam pak Samsul. 


"Aelah pak... Sensi amat..." ujar Bianca sambil masuk 
kekelas. 


Pak Samsul memijit pelipisnya pelan. 


"Punya murid gini amat sih??? Dua-duanya bikin saya 
pusing aja." ujar pak Samsul. 


aaa 


Bel istirahat telah berbunyi. Kini kantin telah dipenuhi oleh 
para siswa/i yg ingin mengisi perut mereka. Seperti biasa 
Bianca dkk dan Devan dkk duduk bersama disatu meja. 


"Pada mau pesen paan nih???" tanya Diana. 
"Gue mie ayam sama es teh..." jawab Sheerin. 
"Ya udah... Samain semua aja biar cepet..." ujar Bianca. 


"Oke... Rel... Yuk..." ujar Diana. 


"Nggak ah Di... Gue capek..." tolak Farel. 


"Ih Rel... Kok lo ngeselin sih???" tanya Diana yg kesal 


dengan Farel. 


"Lo sendiri aja ya..." ujar Farel. 


"Lo mah gitu Rel..." ujar Diana sambil mengerucutkan 


bibirnya. 


"Iya deh iya... Gue temenin..." ujar Farel yg bangkit dari 


duduknya. 


"Nggak usah kalo nggak ikhlas... Gue bisa sendiri... 


"Ikhlas ini Iho... Ayok." 


"Boong... Lo nggak ikhlas... Keliatan dari muka lo... 


"Beneran Di gue ikhlas..." 
"Boong." 
"Nggak." 
"Boong." 
"Nggak." 
"Boong." 
"Nggak." 
"Boong." 


"Ng..." 


"Stop!!! Kalian mau berantem terus??? Perut kita udah pada 
sakit nih minta diisi makanan." protes Rafa. 


"lya iya... Rel... Yok..." ujar Diana. 
"Katanya tadi nggak usah..." ujar Farel. 


"Bodo gue nggak peduli." ujar Diana sambil menarik tangan 
Farel. 


Mereka berdua segera pergi memesankan pesanan para 
sahabat mereka. Sementara itu dimeja, ke-6 sahabatnya 
heran sama mereka. 


"Bisa-bisanya ya... Mereka tiap ketemu berantem terus... 
Tapi ya tetep langgeng..." ujar Sheerin. 


"Iya tuh... Gue sampek herman lho..." ujar Bianca. 
"Herman???" gumam Devan. 


"Heran dodol..." ujar semua orang yg ada dimeja itu kecuali 
Bianca. 


"Ya maap... Kan salah..." ujar Bianca sambil cengengesan. 
"Nye... nye... nye... nye..." ujar Sheerin. 


KKKKK 


"Van... Rel... Fa... Ngga... Bi... Bi... Bianca... Bianca Van..." 
ujar salah seorang murid bername tag Muhammad Satya 
Kusumo. 


"Bianca kenapa?!" bentak Devan. 


"Bianca... Bianca..." ujar Satya ngos-ngosan. 


"Lo tenangin diri lo dulu... Tarik nafas... Tahan... Jangan 
dibuang mubazir..." ujar Rangga. 


"Ngga... Lo bercanda disaat yg nggak tepat... Mendingan lo 
diem aja..." ujar Raffa. 


"Iya maap." 


"Yaelah ni bocah pake nurut lagi... Woyy... Nggak usah tahan 
napas segala lagi... Si Rangga cuma bercanda... Eh lo nya 
ngelakuin beneran." ujar Devan yg melihat Satya menahan 
napasnya. 


"Iya... Iya... Maap..." ujar Satya. 


"Njir... Bianca kenapa??? Ngomong sekarang?!" bentak 
Devan. 


"Bianca ngebully cewek cupu namanya Mutia..." ujar Satya. 


"Ngebully??? Jangan ngadi-ngadi deh... Bianca nggak 
mungkin ngebully orang." ujar Devan tak percaya. 


"Sumpah Van... Gue lihat tadi... Bianca sama temen- 
temennya ngebully Mutia... Tadi gue lihat si Bianca nyiram 
Mutia pake es teh yg Mutia bawa... Cepetan Van, Rel, Fa, 
Ngga... Sebelum terjadi apa-apa sama Mutia." ujar Satya. 


"Jangan ngada-ngada... Gue tahu... Pacar gue sama temen- 
temennya nggak akan pernah ngebully orang." ujar Farel 
membela pacarnya. 


"Kalo kalian nggak percaya mending ikut gue sekarang." 
ujar Satya. 


Satya berjalan dengan diikuti oleh Devan dkk. Sampai 
dikoridor sekolah yg nampak sepi dan tidak ada cctv Devan 


dkk melihat 4 perempuan yg mereka sayangi tengah 
membully gadis bernama Mutia. 


"Lo tuh ya... Kalo ngomong dijaga... Jangan main bacod aja... 
Lo udah ngebuat gue marah banget sama lo..." bentak 
Bianca kepada seorang gadis yg tengah menunduk. 


"Gue kan nggak sengaja." ujar gadis bernama Mutia 
tersebut. 


"Nggak sengaja... Nggak sengaja pala lu... Jelas-jelas lo 
sengaja!!! Lo sengaja mancing emosi kita... Lo sengaja 
nabrak Bianca... Dan lo sengaja tumpahin es teh kebaju 
Bianca." bentak Diana. 


"Gue kan nggak sengaja... Lo nya aja yg jalan nggak liat- 
liat..." ujar Mutia sambil menunduk dengan nada ketakutan. 


"Alah... Ngeles aja lu..." imbuh Wilona. 


"Gue nggak sengaja... Kalian aja jalan nggak bener..." ujar 
Mutia dengan nada ketakutan. 


Tangan Bianca terangkat dan ingin menampar Mutia, tetapi 
suara yg amat familiar menghentikannya. 


"Bianca Firdha Abraham..." bentak Devan yg menghentikan 
gerakan tangan Bianca. 


Sontak mereka semua menoleh kearah Devan dkk. 
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Tangan Bianca terangkat dan ingin menampar Mutia, tetapi 
suara yg amat familiar menghentikannya. 


"Bianca Firdha Abraham..." bentak Devan yg menghentikan 
gerakan tangan Bianca. 


Sontak mereka semua menoleh kearah Devan dkk. Devan 
dkk menghampiri Bianca dkk dan Mutia. 


"Gue kira lo cewek baik-baik... Tapi nyatanya lo sama aja 
kayak Clara... Tukang bully..." bentak Devan. 


"Tukang bully gimana??? Gue nggak pernah bully orang ya 
Van... Lo jangan asal nuduh deh..." ujar Bianca yg mulai 
tersulut emosi... Ralat sudah tersulut emosi. 


"Sekarang!!! Sekarang lo lagi ngebully Mutia!!!" bentak 
Devan. 


"Ngebully??? Bianca nggak pernah ngebully orang Van... 
Mutia nya aja yg ngebuat Bianca sama kita-kita emosi." 
bentak Wilona. 


Bayangkan... Seorang Wilona yg biasanya kalem sekarang 
ngomongnya ngegas... 


"Kan... Gu... Gue... Nggak... Se... Ngaja..." ujar Mutia yg 
mulai terisak. 


Raffa menarik tangan Wilona untuk menjauh dari teman- 
temannya. 


"Wil... Gue kecewa sama lo... Gue kira lo nggak kayak yg 
lainnya... Gue kira lo lebih dewasa dari yg lain... Ternyata 


gue salah... Lo sama temen-temen lo sama kayak Clara dan 
dayang-dayangnya... TUKANG BULLY." ujar Raffa penuh 
penekanan dibagian capslock. 


"Tukang bully Fa??? Gue tukanv bully??? Lo buka mata lo 
lebar-lebar Fa??? Gue nggak akan pernah ngebully orang. 
Dan lo... Lo lebih percaya sama orang lain ketimbang gue??? 
Pacar lo sendiri???" tanya Wilona yg sudah tersulut emosi. 


"Iya... Gue lebih percaya Mutia karena gue liat pake mata 
kepala gue sendiri... Lo sama temen-temen lo ngebully 
Mutia." jawab Raffa menahan amarah. 


"Lo cuma lihat waktu kita bentak si Mutia!!! Lo nggak lihat 
kejadiannya dari awal." ujar Wilona emosi. 


"Gue tetep nggak percaya sama lo..." ujar Raffa. 


"Terserah lo... Gue nggak peduli..." ujar Wilona 
meninggalkan Raffa. 


Wilona memilih pergi kekantin belakang sekolah, dia ingin 
menenangkan pikirannya dulu. Sementara itu Raffa kembali 
ketempak Bianca dkk dituduh membully Mutia. 


"Gu... Gue kan nggak sengaja..." ujar Mutia terisak. 


"Halah... Banyak bacod lo... Dasar Ratu drama... Nggak 
punya attitude... Bangsat lo Ti..." bentak Diana. 


Plak... 
Tamparan Farel mendarat dipipi kanan Diana. 
"Di!!! Lo yg salah!!! Kok lo yg bentak Mutia?!" bentak Farel. 


"Rel... Lo sadar nggak sih?! Lo nampar gue Rel..." bentak 
Diana yg menahan tangisannya. 


"Lo yg salah Di!!!" bentak Farel. 


"Gue bilangin ke lo Rel... Inget ini baik-baik!!! Dari gue 
pertama kali pacaran sampek sekarang, baru kali ini gue 
ditampar sama pacar gue!!!" bentak Diana. 


"Lo tolol Rel!!! Lo nggak percaya sama pacar lo sendiri?! Lo 
tolol Rel sumpah!!!" bentak Sheerin. 


"Rin!!! Diem!!! Ini bukan urusan lo!!!" bentak Rangga. 


"Bukan urusan gue?! Bukan urusan gue lo bilang?! Urusan 
Diana otomatis jadi urusan gue juga!!!" bentak Sheerin. 


"Stop!!!" bentak Devan. 


"Kalian minta maaf sama Mutia!!! Atau..." ujar Devan 
menggantung. 


"Atau apa?! Atau apa ha?! Lo pada mau nampar kita-kita?! 
Gue persilahkan!!! Tampar gue!!! Tampar gue Van tampar!!! 
Tampar yg kenceng!!! Sampek nih pipi berdarah!!! Tampar 
Van tampar!!!" ujar Bianca lantang. 


"Mulai detik ini... Kalau kalian belum minta maaf sama Mutia 
didepan semua siswa SMA GAJAH MADA, jangan harep 
kalian kita maafin." ujar Raffa. 


"Oke fine!!! Mulai detik ini kita PUTUS!!!" bentak Bianca yg 
langsung meninggalkan Devan dkk. 


"Gue kecewa sama lo Rel... Kita udahan." bentak Diana 
sambil menangis dan segera menyusul Bianca. 


"Gue nggak nyangka kalian nggak percaya sama kita!!! 
Buat lo Van... Jangan pernah deketin Bianca lagi... Buat lo 
Rel... Jangan pernah temuin Diana lagi... Buat lo Fa... Jangan 


pernah lo temuin Wilona lagi, karena mulai detik ini kalian 
putus!!! Dan buat lo Ngga... Gue kecewa banget... Mulai 
detik ini... Kita putus!!! Jangan pernah temuin, deketin 
ataupun nyariin gue lagi!!!" bentak Sheerin. 


Plak... 


Satu tamparan mendarat dipipi Rangga. Sheerin segera 
menyusul kedua sahabatnya. Tangisnya sudah tidak bisa 
dibendung lagi dan tumpah begitu saja. 


Mereka bertiga segera mengambil tas mereka dan juga tas 
Wilona dan langsung menuju rooftop. Saat mereka bertiga 
sampai dirooftop mereka melihat Wilona yg sudah duduk 
termenung disana dengan tatapan kosong dan juga pikiran 
Kosong. Sheerin mendekati Wilona dan memegang pundak 
Wilona. 


"Cha... Lo jauhin Raffa ya... Sorry banget... Gue bilang ke 
Raffa atas nama lo kalo mulai sekarang lo sama dia putus." 
ujar Sheerin. 


Wilona menatap Sheerin dan langsung memeluknya. 
"Makasih... Lo udah bilangin itu ke Raffa." ujar Wilona. 


Bel masuk berbunyi tapi keempat gadis tersebut memilih 
membolos. Kali ini jam pelajaran terakhir dan mereka akan 
membolos sampai pulang sekolah. 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 15.00, saat ini Bianca sudah ada 
dirumahnya. Ia membuka pintu dengan malas. 


"Assalamu'alaikum..." ujar Bianca dengan tidak 
bersemangat. 


"Wa'alaikumsalam..." ujar Ervan dan Citra karena Deandra 
sedang berada dikantor. 


"Ca... Tumben nggak teriak-teriak..." ujar Ervan. 


Bianca tidak menjawab dan segera menuju kamarnya. 
Bianca mengunci kamarnya dari dalam. Sementara itu Citra 
dan Ervan saling menatap. 


"Adek kamu kenapa???" tanya Citra. 


"Nggak tau teh... Palingan juga ada masalah dikit." ujar 
Ervan. 


"Tapi nggak biasanya lho si Caca kayak gini." ujar Citra. 


"Iya sih teh... Ya udah Ervan coba tanya Caca ya..." ujar 
Ervan. 


"Iya... Teteh mau siapin makanan buat Caca dulu." ujar Citra. 
"Iya teh... Ervan kekamar Caca dulu..." ujar Ervan. 
"lya..." 


Ervan segera menuju kekamar Bianca. Sampai didepan 
kamar Bianca ia mengetuk pintu kamar Bianca karena 
dikunci. 


Tok... tok... tok... tok... 


"Ca... Ini abang... Buka pintunya Ca... Lo belum makan... Lo 
kan punya penyakit maag... Makan ya Ca..." ujar Ervan. 


"Caca nggak laper bang..." ujar Bianca. 


"Lo harus makan Ca... Lo kan punya maag." ujar Ervan. 


"Nggak laper bang..." ujar Bianca. 
"Caca kenapa bang???" tanya Sarah yg tiba-tiba muncul. 


"Astagfirullah... Kaget gue Rah... Lo tuh salam dulu kek..." 
ujar Ervan. 


"Ya maap bang... Eh... Caca kenapa???" tanya Sarah. 


"Nggak tahu tuh... Tadi dia pulang sekolah udah nggak 
semangat gitu... Gue tanya kenapa dia malah nggak jawab." 
jelas Ervan. 


"Biar gue aja bang..." ujar Sarah. 
Sarah mengetuk pintu kamar Bianca. 
Tok... Tok... Tok... 


"Ca... Lo kenapa??? Kalo ada masalah cerita aja sama que... 
Ca... Buka pintunya." ujar Sarah. 


"Gue nggak papa Rah... Gue lagi pengen sendiri." ujar 
Bianca. 


"Seenggaknya kamu makan dulu Ca... Teteh udah buatin 
makanan buat kamu... Kamu makan ya..." ujar Citra lembut. 


"Nggak teh... Caca nggak laper." ujar Bianca. 


Tiba-tiba Dylan dkk sudah ada didepan kamar Bianca 
bersama dengan keluarga Bianca. 


"Ada apa sih???" tanya Dylan. 


"Astagfirullahaladzim..." ujar semua karena kaget dengan 
kehadiran Dylan dkk. 


"Lo tuh ngagetin aja sih Lan." ujar Sarah. 
"Ye maap... Emang ada paan sih???" tanya Dylan. 
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"Ada apa sih???" tanya Dylan. 


"Astagfirullahaladzim..." ujar semua karena kaget dengan 
kehadiran Dylan dkk. 


"Lo tuh ngagetin aja sih Lan." ujar Sarah. 
"Ye maap... Emang ada paan sih???" tanya Dylan. 


"Bianca... Pulang sekolah tiba-tiba nggak semangat gitu... 
Terus dia langsung kekamar dan kunci pintu... Nggak mau 
keluar... Nggak mau makan, padahal kan dia punya maag... 
Gue bingung nih... Gue nggak mau sampek maagnya Bianca 
kambuh..." jelas Ervan. 


"Maag???" tanya Alvaro yg diangguki Ervan. 


"Ca... Keluar Ca... Lo makan dulu... Kasian abang lo sama 
kakak lo... Ca... Kakak lo udah buatin makanan nih... Keluar 
gih... Makan... Nanti maag lo kambuh Iho..." ujar Alvaro. 


"Nggak Al... Gue nggak laper... Kalo lo mau lo makan aja... 
Gue lagi pengen sendiri... Kalian tenang aja... Maag gue 
nggak akan kambuh kok... Gue punya cemilan banyak 
disini..." ujar Bianca. 


"Tapi lo tetep harus makan Ca..." ujar Alvaro. 
"Gue lagi nggak mood..." ujar Bianca. 


"Udah lah Ro... Mungkin dia lagi pengen sendiri dulu..." ujar 
David. 


"Ya udah... Kita kebawah aja yuk..." ajak Sarah. 


"Gue keluar ya... Mau ketemuan ma temen-temen que... 
Teh... Ervan keluar ya..." pamit Ervan. 


"Iya..." ujar semuanya. 


Ervan segera menuju ke garasi. Sebelum menancapkan gas 
ia menghubungi teman-temannya. 


Intinya ini grup!!! 


Guys... 
Kecafe biasa sekarang... 


RajaDewangga 
Baru aja gue mau ngajakin ketemuan... 


GavinErrian 
Oke gue otw sekarang... 


RajaDewangga 

2in 

Cepet.. 

Nggak pake lama... 


GavinErrian 
lya 


RajaDewangga 
Sabar Van 


(Whatsapp off) 


Ervan segera menancap has menuju kecafe tempat biasa 
mereka nongkrong yaitu Abraham's caffe, yap... Cafe 
milik keluarga Ervan. 


Tak butuh waktu lama Ervan sampai dicafe tersebut. la 
mengedarkan pandangannya dan mendapati kedua 
sahabatnya yg sudah sampai. la segera menghampiri 
mereka dan menduduk pantatnya dikursi sebelah Gavin. 


"Ada paan bro???" tanya Raja. 


"Ada yg aneh ma adek gue... Tiba-tiba pulang sekolah tadi 
dia kayak nggak semangat gitu... Terus nggunciin diri 
dikamar dan nggak mau keluar." jelas Ervan. 


"Sama... Icha sama Diana juga kek gitu... Pulang sekolah 
Icha langsung nggak semangat... Terus katanya tante 
Yesinta... Dari pulang sekolah Diana melamun terus... Nggak 
punya semangat... Katanya Diana juga nggak mau makan 
sama sekali... Tante Yesinta juga udah buatin makanan 
kesukaan Diana... Tapi nggak disentuh sama Diana sedikit 
pun..." jelas Gavin. 


"Sama... Sheerin juga kayak gitu... Gue udah jauh-jauh 
beliin dia rendang kesukaan dia tapi dianya nggak mau 
makan sama sekali... Biasanya kalo ada rendang dia 
langsung makan..." jelas Raja. 


"Kita tanya ama cowok mereka aja... Lo punya no nya kan 
Vin???" tanya Ervan. 


"Oke... Gue chat mereka dulu..." ujar Gavin. 
Raffa Wizka 


Fa 
Lo ke Abraham's cafe sekarang 


Kenapa bang??? 


Nanti juga lo tahu 
Cepetan, nggak pake lama... 


Otw bang... 

Sekalian ajakin sahabat lo 
lya bang 

(Whatsapp off) 


"Mereka lagi otw." ujar Gavin yg hanya diangguki oleh 
kedua sahabatnya. 


Sementara itu dimarkas Zervanos... 


"Van... Ngga... Rel... Banga Gavin ngajakin kita ketemuan di 
Abraham's caffe." ujar Raffa. 


"Ada apa emang???" tanya Rangga. 
"Adek mereka paling... Yuk..." ujar Devan. 


Mereka berempatpun menuju ke Abraham's cafe dengan 
kecepatan tinggi yg membelah jalanan kota Jakarta. Tak 
lama kemudian sampailah mereka di Abraham's cafe, 
mereka segera mengahampiri meja Ervan dkk. 


"Ada apa???" tanya Devan singkat. 


"Gue mau tanya... Kenapa adek kami sifatnya jadi 
berubah??? Disekolah ada masalah apa???" tanya Ervan. 


"Kami putus..." ujar Devan dengan santainya. 


"Kenapa?! Selama ini gue udah percaya kalo lo bisa jagain 
adek que ya Van... Buktinya apa?! Lo sakitin adek que 


Van!!!" bentak Ervan yg membuat pengunjung cafe 
memperhatikannya. 


"Udah Van udah..." ujar Gavin menenangkan Ervan. 


"Gue tanya... Kenapa kalian mutusin adek-adek kami???" 
tanya Raja berusaha menahan emosi. 


"Mereka ngebully cewek cupu..." ujar Devan santai. 
Bugh 


Satu tonjokan mendarat diwajah Devan yg mengakibatkan 
luka lebam. Ervan mencekram kerah Devan. 


"Lo jangan asal nuduh ya... Adek-adek gue nggak akan 
pernah ngebully orang!!!" ujar Ervan. 


"Buktinya tadi mereka ngebully orang..." ujar Farel dengan 
santainya. 


Bugh 


Satu tonjokan dari Raja berhasil mendarat diwajahnya yg 
membuat sudut bibir Farel robek dan mengeluarkan darah. 
Raja mencekram kerah Farel. 


"Diana emang bukan adek kadung maupun sepupu gue... 
Tapi... Diana udah gue anggep adek gue... Sekali lo nyakitin 
Diana... Lo berurusan sama gue... Bukan cuma Diana... 
Bianca, Sheerin, Wilona... Kalian berani nyakitin mereka... 
Kalian berurusan sama gue... Inget ya... Inget ini baik-baik... 
Adek-adek gue... Nggak akan pernah ngelakuin hal yg 
nggak baik... Inget itu..." bentak Raja. 


"Inget... Kalian udah bikin cewek nangis... Setiap air mata yg 
menetes dari mata perempuan karena disakiti seorang 


lelaki... Maka... Setiap tetes air mata itu akan dihitung oleh 
Allah... Kalian udah ngebuat adek kami meneteskan air 
mata... Dan setiap tetes air mata itu adalah dosa bagi 
kalian..." ujar Gavin. 


"Van... Ja... Tenangin diri kalian... Kita balik... Adek kita lebih 
ngebutuhin kita..." ujar Gavin. 


Ervan dan Raja melepaskan kerah baju Devan dan Farel 
dengan kasar. Lalu mereka bertiga segera pulang kerumah 
masing-masing. 


Sampai dirumah Ervan masih tidak melihat Bianca. la 
menghela napas. Ia berjalan menuju kamar Bianca. 


Tok... Tok... Tok... 


"Ca... Abang masuk ya... Lo lagi butuh temen curhat??? Lo 
bisa curhat ke abang... Abang janji akan jaga rahasia..." ujar 
Ervan. 


"Nggak bang... Caca lagi pengen sendiri... Abang ngertiin 
Caca ya..." ujar Bianca. 


"Ya udah Ca... Tapi jangan lupa makan ya..." ujar Ervan. 
"Iya..." 

"Abang kekamar dulu ya..." ujar Ervan. 

"Iya bang..." 

Ervan pov 

Gue masuk kekamar gue. Gue rebahin tubuh gue dikasur 


king size milik gue. Ngelihat Caca kayak gini dunia gue 
hancur. Gue nggak pernah lihat Caca sampek gini pas 


pacaran. Gue masih nggak terima atas perlakuan Devan ke 
Caca. 


Saat ini gue lagi pengen banget nonjok orang. Gue pergi 
keruangan yg biasanya buat ngegym, ruangan itu udah 
jarang dipake karena papa udah meninggal, dulu ruangan 
itu dibuat emang buat papa ngegym. Gue jalan kearah 
samsak yg masih sama seperti dulu. 


Gue mulai mukul samsak itu tanpa menggunakan sarung 
tangan mauoun pelindung tangan yg lain. Gue lampiasin 
semua amarah gue kesamsak itu. Gue marah... Sangat 
marah. Pengen banget rasanya gue patahin tuh tulang. 


Tiba-tiba teh Citra ngebuka pintu, gue hanya ngelirik sekilas 
dan tetap fokus pada samsak didepan gue. 


"Van... Berhenti... Nanti tangan kamu sakit..." ujar teh Citra. 
"Nggak bakalan teh... Ervan kuat..." ujar gue. 

"Tapi tangan kamu udah pada lebam..." ujar teh Citra. 
"Cuma luka dikit teh... Nggak papa... Ervan kuat..." ujar gue. 
"Nanti kalo tangan kamu sakit gimana???" tanya teh Citra. 


"Nggak akan teh... Teteh keruang keluarga aja... Ervan lagi 
pengen sendiri." ujar gue. 


"Ya udah teteh kebawah ya... Kalo udah capek istirahat 
aja..." ujar teh Citra. 


"lya teh..." 


Teh Citra pun turun kebawah. Gue ngelanjuti kegiatan 
mukul samsak gue. Setelah puas gue pun berhenti. 


Ervan pov end 


KKK KK 


Jam menunjukkan pukul 06.00, saat ini dimeja makan sudah 
ada Bianca, Sarah, Deandra, Ervan dan Citra yg tengah 
Sarapan. Hari ini adalah hari Minggu jadi mereka berempat 
berniatan untuk piknik kepantai bersama dengan Raja, 
Gavin, Sheerin, Wilona dan Diana. Sebenarnya orang tua 
mereka diajak, namun orang tua mereka menolak karena ini 
adalah piknik untuk anak-anak muda. 


"Ca... Kok makannya dikit banget???" tanya Citra. 
"Lagi nggak pengen makan teh..."jawab Bianca. 
"Makan yg banyak... Nanti sakit Ihoo..." ujar Deandra. 
"Nggak bang... Nggak akan sakit." ujar Deandra. 


Ervan mengambil piring Bianca dan menambahkan nasi 
serta lauk. 


"Ih bang... Kok ditambahin sih???" tanya Bianca kesal. 
"Biar nggak sakit Ca... Dah tuh makan..." ujar Ervan. 
"Nggak ah... Kebanyakan." ujar Bianca sambil cemberut. 
"Yo dah gue suapin ya..." ujar Ervan. 


"Nih buka mulut..." ujar Ervan sambil menyodorkan sendok 
berisi makanan. 


Bianca memakan suapan Ervan. Ervan menyuapi Bianca 
sampai habis, dan dirinya pun sampai lupa makan. 


"Bang... Makasih... Lo mau nyuapin gue... Sampek lo sendiri 
aja belum makan." ujar Bianca. 


"Nggak papa Ca... Lagian dah lama gue nggak nyuapin lo 
kan... Terakhir kali pas lo masih umur 9 thn." ujar Ervan. 


"Inget gue bang... Pas itu kalo lo nggak nyuapin gue... Gue 
nggak akan makan." ujar Bianca sambil terkekeh. 


"Iya lah... Kalo tidur maunya ma gue, sekolah gue yg anter, 
makan gue yg nyuapin, dongeng gue yg dongengin, pr gue 
yg bantuin... Lo dulu tuh manja banget ma gue... Kasian 
bang Drandra kayak nggak keanggep sama sekali..." ujar 
Ervan sambil terkekeh. 


Dimeja makan tersebut mereka kembali bernostalgia 
bersama. 


daa 


Jam menunjukkan pukul 10.00, semuanya sudah berkumpul 
dirumah Bianca. Mereka semua segera menuju kepantai. 
Setelah menempuh bermenit-menit perjalanan akhirnya 
mereka sampai dipantai. Bianca, Diana, Sheerin dan Wilona 
segera berlari kebibir pantai. Mereka menikmati hembusan 
angin pantai yg menerpa wajah mereka. Mereka begitu 
menikmati angin pantai dipagi itu. 


"Rin, Ca, Di, Wil... Kalian kenapa??? Nggak kayak 
biasanya???" tanya Sarah. 


"Nanti gue ceritain... Sekarang... Kita seneng-seneng dulu..." 
ujar Bianca. 


"Oke..." 


Sarah, Sheerin, Diana dan Wilona sibuk bermain air, 
sedangkan Bianca masih terduduk dipinggiran pantai. Ervan 
pun menghampiri adik tersayangnya tersebut. Ervan 
memdudukan dirinya disebelah Bianca. 


"Ada apa Ca??? Kok nggak ikutan main ma mereka???" 
tanya Ervan. 


"Nggak papa bang..." jawab Bianca. 


Sebuah ide jahil muncul diotak Ervan. Ia mengambil pasir 
basah dan melemparkannya ke punggung Bianca. 


"Ih bang... Jahil banget sih... Awas lo ya..." ujar Bianca. 


"Kejar aja kalo bisa... Wle..." ujar Ervan yg sudah berada 
cukup jauh dari Bianca. Ervan juga menjulurkan lidahnya. 


Bianca segera mengejar Ervan yg sudah menjauh. Sehingga 
mereka kejar-kejaran. Aksi mereka direkam oleh Citra. Entah 
kenapa Citra merasa kalau suatu saat ia akan rindu pada 
momen seperti ini. Sebuah senyuman manis tercipta 
diwajah Indah Citra. 


Ervan berlari menuju ketikar yg diduduki oleh Deandra, 
Citra, Raja dan Gavin. la berhenti berlari dan ikut duduk 
ditikar. 


"Dah Ca... Huh huh huh... Capek que... Duduk sini... 
Istirahat... Lo nggak capek apa... Ngejar gue mulu." ujar 
Ervan dengan napas ngos-ngosan. 


"Capek sih bang..." ujar Bianca yg ikut duduk ditikar 
tersebut. 


Ervan memandang wajah cantik adiknya tersebut. 


"Entah kenapa gue kok kangen ya ama lu... Padahal lo aja 
selalu ada disetiap hari gue..." batin Ervan. 


Jam menunjukkan pukul 15.00, mereka semua berkumpul 
ditikar untuk makan siang. Setelah menyiapkan makanan 
Citra kembali merekam kegiatan mereka. Tapi kamera lebih 
sering ia fokuskan kepada Bianca. 


"Hai Ca... Lagi makan apa???" tanya Citra yg merekam aksi 
mereka. 


"Lagi makan masakan kakak ipar Caca yg cuantiq nih... Enak 
banget Iho... Asli... Mau nyoba nggak???" ujar Bianca. 


"Nggak usah... Kamu aja yg makan..." ujar Citra. 


Setelah makan mereka lanjutkan bercanda dan lagi-lagi 
fokus kamera Citra lebih sering kepada Bianca. Sesekali 
Bianca tertawa keras karena candaan mereka ataupun cerita 
mereka. 


Tak terasa jam menunjukkan pukul 17.00, senja dipantai itu 
sangat Indah. Lalu mereka meminta tolong Kkepada 
seseorang untuk memotret mereka semua. 


"Guys... Kita lihat senja yuk..." ajak Bianca. 
"Yuk..." 


Mereka semua pun melihat senja dipantai tersebut. Citra 
masih tak luput dari kameranya, ia kembali merekam 
kegiatan mereka. 


"Ca... Seneng nggak hati ini???" tanya Citra. 


"Seneng banget teh... Udah lama Caca nggak piknik kayak 
gini." jawab Bianca sembari tersenyum. 


Sekitar pukul 19.00 mereka pulang. Jam 20.00 mereka baru 
sampai dirumah Bianca. Karena Sheerin, Diana, dan Wilona 
sudah tertidur Citra menyuruh mereka tidur dirumah 
mereka. Diana, Sheerin dan Wilona tidur dikamar Bianca 
sedangkan Bianca tidur dikamar Sarah bersama sang 
pemilik kamar. Ervan, Raja dan Gavin tidur dikamar Ervan. 


Kukuruyuk... 


Suara kokokan ayam membangunkan mereka. Jam masih 
menunjukkan pukul 05.00, mereka semua segera menuju 
kemushola rumah Bianca dan melaksanakan ibadah sholat 
subuh. 


Selesai sholat mereka langsung mandi. Selesai mandi 
Bianca dan Sarah membantu Citra memasak didapur. Jam 
menunjukkan pukul 06.20, Bianca dkk berpamitan kepada 
Deandra, Raja, Gavin dan Citra. 


Mereka berenam segera keluar dari rumah. Didepan rumah 
ada Dylan dan Alvaro. Kalau Dylan sudah jelas akan 
menjemput Sarah... Lh terus Alvaro kenapa??? 


"Rah... Cabut kuy..." ujar Dylan. 

Sarah hanya mengangguk dan segera naik ke motor Dylan. 
"Eh Al... Lo kenapa kesini???" tanya Bianca. 

"Mau anterin lo..." ujar Alvaro. 


"Nggak usahlah... Gue dianterin ama abang gue kok..." ujar 
Bianca. 


"Nggak papa... Ayolah... Sekali-kali gue anterin ya... Mau 
ya... Please..." ujar Alvaro. 


"Bang???" tanya Bianca yg langsung melihat kearah Ervan. 


Ervan mengangguk dan tersenyum. Bukannya Ervan 
langsung percaya begitu saja dengan Alvaro, tapi saat 
sampai disekolah nanti biar Devan melihat Alvaro dengan 
adiknya. la ingin Devan melihat bahwa masih banyak laki- 
laki diluar sana yg akan mendapatkan hati Bianca. 


Bianca pun naik keatas motor ninja hijau milik Alvaro. Alvaro 
segera melajukan motornya menuju ke SMA N GAJAH MADA. 
Tak lama kemudian mereka sampai di SMA GAJAH MADA 
bertepatan dengan Devan yg juga memasukkan motornya 
kearea parkir yg terletak didekat gerbang. 


Tapi Devan memboncengkan seorang cewek cupu, cewek 
tersebut adalah musuh Bianca dkk yaitu Mutia. Mutia turun 
dari motor Devan dan menampilkan smirk yg hanya dilihat 
oleh Bianca. 


Bianca segera turun dari motor Alvaro. 
"Makasih ya Al udah mau anterin gue..." ujar Bianca. 


"Sama-sama... Nanti pulang sekolah gue jemput ya..." ujar 
Alvaro. 


"Nggak usah Al... Nanti malah ngerepotin lo..." tolak Bianca. 


"Gue nggak terima penolakan... Oke??? Ya udah gue 
berangkat dulu... Belajar yg bener..." ujar Alvaro. 


"Iya bawel..." ujar Bianca. 
Alvaro mengacak-acak rambut panjang milik Bianca. 


"Bye..." ujar Alvaro dan segera melajukan motornya untuk 
menjauhi SMA N GAJAH MADA. 


Pemandangan itu tak luput dari Devan dan siswa/i SMA N 
GAJAH MADA. Tanpa memperdulikan mereka yg menatapnya 
dengan tatapan benci. Ia berjalan santai menuju kelasnya. 
Sampai dikelas ia langsung meletakkan tasnya dan segera 
mendudukan dirinya dikursi. la membuka novel terbaru yg 
sempat ia beli kemarin. 


Bersambung... 


Assalamualaikum wr wb para reader yg author 
cintai.... Eeeaaakkk... 

Terima kasih ya... Sekarang cerita author udah ada 1 
k pembaca... 

Untuk part ini author sengaja nulis banyak... 

Untuk 1 k readernya author nulis part ini sampek 
2154 kata... 

Niat banget kan author nulisnya 

Oh iya... Biar kita lebih akrab jangan panggil author 
ataupun kak ya... Berasa tua gw... 

Panggil aja Alifa... Sebenernya bukan itu sih nama 
panggilan gw... 

Tapi gw lagi pengen dipanggil pake nama itu... Jadi 
panggil Alifa aja ya... 

Dah lama gw kagak ngebacod gini... 

Oh iya... Vomentnya jangan lupa... 

Juga tolong di-share ke temen-temen kalian... 

Oke... 

Gw pamit undur diri... 

Bye semua... 
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"Iya bawel..." ujar Bianca. 
Alvaro mengacak-acak rambut panjang milik Bianca. 


"Bye..." ujar Alvaro dan segera melajukan motornya untuk 
menjauhi SMA N GAJAH MADA. 


Pemandangan itu tak luput dari Devan dan siswa/i SMA N 
GAJAH MADA. Tanpa memperdulikan mereka yg menatapnya 
dengan tatapan benci. Ia berjalan santai menuju kelasnya. 
Sampai dikelas ia langsung meletakkan tasnya dan segera 
mendudukan dirinya dikursi. la membuka novel terbaru yg 
sempat ta beli kemarin. 


Lalu Kia yg merupakan teman sekelas Bianca pun 
menghampiri Bianca. 


"Ca... Lo tadi dianterin siapa Ca???" tanya Kia. 


"Alvaro..." jawab Bianca dengan fokus yg tetap pada 
novelnya. 


"Alvaro??? Siapa???" tanya Kia. 
"Anak PB..." ujar Bianca. 


"Lha terus... Kok lo nggak bareng Devan??? Kok Devan 
malah ngeboncengin cewek cupu itu???" tanya Kia. 


"Gue dah putus ma Devan. Mungkin mereka udah jadian... 
Gue juga nggak tahu..." ujar Bianca yg masih setia 
membaca novelnya. 


"What?! Lo putus ma Devan?!" teriak Kia yg langsung 
ditatap oleh seisi kelas. 


Semua yg ada dikelas langsung berkumpul dimeja Bianca. 
"Beneran Ca... Lo putus ma Devan???" 

"Kok bisa sih???" 

"Lo diselingkuhin Devan???" 

"Lo ada masalah apa sama Devan???" 

"Kalo lo pengen cerita, cerita aja nggak papa." 


"Tenang Ca... Lo itu cantik... Pasti masih ada cowok yg lebih 
baik dari Devan." 


Begitulah ocehan semua murid yg ada dikelas Bianca. 
Teman sekelas Bianca selalu memberi support kepada 
Bianca. Disaat Bianca kesusahan pasti teman sekelasnya 
membantu. Mereka sangat baik kepada Bianca walaupun 
Bianca bukan teman baik mereka. 


(Pen punya temen sekelas kek gin ) 

"Jangan ditanyain dulu Bianca nya..." ujar Kia. 

"Terua kenapa lo sama Devan bisa putus???" tanya Ridwan. 
"Difitnah..." ujar Sheerin yg tiba-tiba muncul. 

Sheerin duduk di bangkunya. 

"Difitnah??? Sama siapa???" tanya Jefan. 


"Mutia." jawab Bianca yg masih fokus pada novelnya. 


"Si cupu??? Berani juga dia sekarang ya..." ujar Putri. 
"Dia itu Drama Queen... Jadi biasa..." ujar Sheerin 
"Drama Queen???" tanya Kia. 


"Lo nggak percaya???" tanya Bianca tapi saat ini ia menatap 
tajam Kia. 


"Antara percaya nggak percaya sih..." ujar Kia. 


"Serah lo pada... Mau percaya apa nggak... Itu hak kalian 
dan itu bukan urusan gue." ujar Bianca dingin. 


"Eh... Gue ada info nih... Dari akun Lambe Turah katanya 
Sheerin, Wilona sama Diana juga putus ama most wanted 
boy SMA N GAJAH MADA." ujar Mika. 


"Ha?! Emang bener???" tanya Ridwan. 
"Hm..." jawab Sheerin. 


"Hih... Anjir... Si Mutia ngajakin ribut aja sih..." ujar Ridwan 
kesal. 


"Lo percaya sama gue???" tanya Bianca. 


"Percaya... Gue juga pernah difitnah sama si Mutia sampek 
kedua orang tua gue dipanggil ke sekolahan..." ujar Ridwan. 


"Kok bisa???" tanya Bianca. 


"lya... Jadi waktu itu si Mutia mecahin kaca jendela ruang 
kepala sekolah... Terus dia nuduh gue... Gue disalahin ama 
guru-guru, tapi gue nggak ngaku orang gue nggak 
mecahin... Terus guru-guru ngancem kalo gue nggak ngaku 
pihak sekolah bakalan manggil orang tua gue kesini... Gue 
tetep nggak mau ngaku dan akhirnya orang tua gue 


dipanggil... Barang-barang gue disita coy ama orang tua 
gue... Mulai dari mobil, motor, hp, laptop, tablet, komputer, 
kartu atm, semuanya..." jelas Ridwan sambil menahan emosi 
kala mengingat dirinya dituduh. 


"Ih kok Mutia kayak gitu sih???" tanya Mila. 
"Muka aja polos... Tapu kelakuan kayak gitu..." ujar Mika. 


Acara ghibah mereka berhenti karena bel masuk sudah 
berbunyi. 


aaa 


Bel istirahat telah berbunyi. Saat ini Bianca dkk tengah 
berjalan melewati koridor. 


"Eh... Denger-denger Bianca dkk putus ama Devan dkk 
lho..." 


"Iya... Gue juga tahu..." 


"Berita itu udah kesebar di aku lambe turahnya SMA GAJAH 
MADA kali... Seantero sekolah juga pasti udah tau..." 


"Beneran mereka dah putus??? Kesempatan deketin Bianca 
nih..." 


"Heh... Katanya si Bianca lagi deket ama Alvaro..." 
"Alvaro siapa???" 

"Anak SMA N PERMATA BANGSA." 

"Oh... Alvaro yg itu..." 


"Wih... Neng Sheerin makin cakep aja..." 


"Most wantednya SMA N GAJAH MADA dah pada jomblo 
dong... Kesempatan nih..." 


Kira-kira begitulah ocehan para siswa/i SMA N GAJAH MADA 
yg sangat... Sangat unfaedah. 


Saat ini Bianca dkk sudah berada dikantin. Mereka 
berempat menjadi pusat perhatian seluruh penghuni kantin. 
Mereka berjalan menuju meja yg berada tepat disebelah 
Devan dkk, tapi kali ini dimeja tersebut ada seorang Mutia. 
What?! Mutia guys... 


Bianca dkk hanya memberi tatapan tajam kedapa Devan 
dkk yg kini tengah memperhatikan mereka. 


"Gue mi ayam sama es teh..." ujar Sheerin. 

"Samain semua..." tambah Wilona. 

"Iya... Gue pesenin dulu..." ujar Diana. 

Diana pun memesankan pesanan ketiga sahabatnya itu. 
Sementara itu dimeja Devan dkk. 

"Gue beli jus mangga." ujar Farel dingin. 


Keempat orang tersebut hanya mengangguk. Keadaan Farel 
saat ini sedang tidak baik-baik saja karena tidak ada lagi 
Diana... Orang yg selalu membuatnya ngomong panjang 
lebar, orang yg selalu membuat dia lebih cerewet, orang yg 
selalu mengajak ia beradu bacod, orang yg selalu 
mensupportnya, orang yg selalu membuatnya bahagia 
dengan tingkah konyolnya. 


Diana... Cewek itu sudah bukan siapa-siapanya lagi. 
Terdapat sebuah penyesalan dihati Farel kala ja 


memutuskan hubungannya dengan Diana, namun ia pikir ia 
telah membela kebenaran. 


Saat ini Farel tengah menuju stand jus buah dan tak sengaja 
ia berpapasan dengan Diana yg ingin membeli jus jambu. 


Mata Farel tak lepas dari wajah cantik Diana, namun Diana 
sama sekali tak memandang Farel... la menganggap Farel 
tidak ada disebelahnya, ia menganggap Farel tak pernah 
ada, ia menganggap semua kenangannya dengan Farel 
hanyalah mimpi buruk belaka, saat ini ia sama sekali tidak 
mengenal cowok disebelahnya ini. 


(Mamposss lu Rell) 


"Mbak jus jambu 1... Cepet ya mbak... Nggak pake lama... 
Saya mau ambil pesanan temen saya." ujar Diana. 


"Iya mbak..." 


"Mbak... Kok panas ya... Lain kali kasih Kipas angin ya 
mbak... Biar pelanggannya nggak kepanasan." ujar Diana. 


"|... Iya mbak..." 


Setelah menunggu beberapa menit akhirnya jus jambu 
pesanan Diana pun jadi. 


"Berapa mbak???" tanya Diana. 

"6 ribu mbak..." 

Diana memberikan selembar uang berwarna ungu. 
"Kembaliannya ambil aja mbak." ujar Diana. 


"Makasih mbak..." 


"Iya sama-sama..." 


Diana segera pergi dari stand jus buah. Sementara itu Farel 
menatap punggung Diana yg semakin menjauh. 


"Mau pesen apa mas???" 

"Jus mangga 1." jawab Farel. 

"Iya mas... Ditunggu ya..." 

Sementara itu Farel hanya mengangguk. 
Bersambung... 


Assalamualaikum epribadeh... 

Al... Comeback dong... 

Ih... Si Mutia pengen tak bunuh aja deh... 

Kesel sendiri gw... 

Eh guys... Dah lama gw nggak ngebacod kek gini 
Iho... Komen napa komen... Biar gw seneng gitu... 
Ngebuat orang seneng itu dapet pahala Iho... 

Masa' kalean nggak mau pahala??? 

Kalean pengen bikin gw seneng kagak??? 

Kalo pengen gampang aja kok... 

Tinggal vote, komen, follow sama share ke temen- 
temen kalean... 

Dah gitu aja gw dah seneng... 

Yo dah sekian... GW mau pamit... 

Bye... 

Wassalamu'alaikum epribadehh... 
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Diana segera pergi dari stand jus buah. Sementara itu Farel 
menatap punggung Diana yg semakin menjauh. 


"Mau pesen apa mas???" 

"Jus mangga 1." jawab Farel. 

"Iya mas... Ditunggu ya..." 

Sementara itu Farel hanya mengangguk. 


Saat ini bel pulang sekolah telah berbunyi. Diana, Sheerin 
dan Wilona sudah pulang dari 2 menit yg lalu, sementara 
Bianca masih didepan gerbang menunggu Alvaro. Tak lama 
Alvaro pun sampai digerbang SMA N GAJAH MADA. 


"Jalan dulu yuk..." ajak Alvaro. 


"Pulang dululah... Nanti kalo abang gue nyariin gimana???" 
tanya Bianca. 


"Nggak bakalan... Tadi gue ketemu sama abang lo sekalian 
gue minta izin buat ngajakin lo jalan... Dan katanya boleh..." 
jawab Alvaro. 


"Owh... Yo dah ayok..." ujar Bianca yg langsung naik ke 
motor ninja milik Alvaro. 


Alvaro pun melajukan motornya. Kepergian mereka tak 
luput dari mata Devan. 


"Van... Ayok..." ujar Mutia. 


"Iya..." 


Devan pun melajukan motornya. Sementara itu Alvaro 
mengajak Bianca keliling Jakarta. Mereka berdua tampak 
bahagia hari ini, san sepertinya Bianca pun tidak larut 
dalam kesedihan karena Devan. 


"Ca... Ke coffee shop yukk..." ajak Alvaro 

"Yuk." 

Mereka berduapun menuju kesalah satu coffee shop. 
"Mbak." panggil Alvaro. 

"Iya mas... Mbak... Mau pesen apa???" tanya pelayan cafe. 
"Espresso nya satu." ujar Bianca. 

"Coffee lattenya satu." ujar Alvaro. 

"Saya ulangi ya... Espresso 1 sama coffee latte 1." 
"Iya mbak." ujar Alvaro. 

"Ya udah mas... Mbak... Ditunggu ya..." 

"Iya mbak..." ujar Bianca dan Alvaro. 


Pelayan tersebut segera pergi untuk menyiapkan pesanan 
mereka berdua. 


Saat ini Alvaro dan Bianca tengah berada ditaman. Mereka 
berdua duduk disalah satu bangku taman. Bianca terlihat 
bahagia saat bersama Alvaro. Mereka bercanda dan tertawa 
bersama. Itu membuat Devan yg ada disana naik pitam. 
Tanpa pikir panjang Devan langsung menghampiri mereka 
berdua. 


Bugh... 


Satu tonjokan berhasil mendarat diwajah Alvaro. 


"Devan!!! Lo apa-apaan sih?! Kenapa lo mukul Alvaro ha?!" 
bentak Bianca. 


"Lo yg apa-apaan?! Kenapa lo malah jalan ama dia?!" bentak 
Devan. 


"Terserah guelah mau jalan ama siapa aja... Itu bukan 
urusan lo!!!" bentak Bianca. 


"Pokoknya... Gue nggak mau tau... Lo nggak boleh jalan 
sama cowok lain selain gue." bentak Devan. 


"Van... Lo nggak tau malu ya... Kita udah putus Van!!!" 
bentak Bianca. 


"Lo sendiri yg dengan tololnya ngebuat hati Bianca sakit. 
Sekarang... Kalian udah putus Van... Inget... UDAH PUTUS!!!" 
ujar Devan penuh penekanan dibagian capslock. 


Deg... 


Devan baru saja teringat kalau dia bukan siapa-siapanya 
Bianca lagi. Tolol lu Van... Malu sendirikan lu... 


Tanpa sepatah katapun Devan langsung pergi meninggalkan 
Alvaro dan Bianca. Bianca langsung duduk disamping 
Alvaro. 


"Al... Lo nggak papakan?" tanya Bianca yg melihat sudut 
bibir Alvaro robek dan mengeluarkan darah. 


"I'm Okay... Nggak papa Ca... Ini cuma luka kecil kok." ujar 
Alvaro. 


"Tapi tetep aja itu luka... Keterlaluan banget sih si Devan..." 
ujar Bianca. 


"Udah Ca... Gue nggak papa... Gue kan inti Vangster masa' 
luka kecil aja cemen sih?" ujar Alvaro sambil terkekeh. 


"Ih... Tapi tetep aja itu luka... Kita kerumah gue sekarang... 
Gue bakalan obatin luka lo." ujar Bianca. 


"Nggak usah Ca..." ujar Alvaro. 


"Kita kerumah gue sekarang... Atau gue pulang sendirian... 
Biar lo dimarahin ama abang gue." ancam Bianca. 


"Iya iya... Galak amat mbak... PMS ya?" goda Alvaro. 
"Ih... Paan sih Al?" ujar Bianca. 


"Udah... Udah... Jangan marah... Nanti cantiknya ilang 
Ihoo..." goda Alvaro. 


"Masa bodo... Gue kan emang jelek..." ujar Bianca. 
"Jelek? Siapa yg bilang?" tanya Alvaro. 
"Devan... Dia bilang gue jelek." ujar Bianca. 


"Dia bilang gitu?" tanya Alvaro yg hanya diangguki oleh 
Bianca. 


"Buta kali tuh orang... Masa' cewek secantik lo dibilang jelek 
sih?" tanya Alvaro. 


"Udah Al... Mending kita kerumah gue sekarang..." ujar 
Bianca sambil menarik tangan Alvaro. 


Alvaro melajukan motornya menuju kerumah Bianca. 
Sesampainya disana Bianca langsung masuk. 


"ASSALAMUALAIKUM EPRIBADEHH... BIANCA YG CANTIK, 
BAIK, IMUT, RENDAH HATI DAN TIDAK SOMBONG DAH 


PULANGGGG...." teriak Bianca kala memasuki rumah. 
"Ada apa sih Ca... Kok pulang teriak-teriak." ujar Citra. 
"Hehehehe... Maaf teh..." ujar Bianca sambil cengengesan. 
"Itu siapa Ca?" tanya Citra kala melihat Alvaro. 

"Temen Bianca teh..." jawab Bianca. 

"Saya Alvaro kak..." ujar Alvaro. 


"Saya Citra, jangan panggil kak... Panggil aja teteh." ujar 
Citra. 


"Ita teh..." 


"Oh iya teh... Bianca mau ambil kotak P3K. Kotaknya dimana 
teh?" tanya Bianca. 


"Dikotak obatlah Ca... Masa' iya dikulkas." jawab Citra. 


"Oh iya ya... Bentar ya teh... Al..." ujar Bianca sambio berlari 
mengambil kotak P3K. 


Tak lama kemudian Bianca kembali sambil membawa kotak 
P3K. Bianca duduk disebelah Alvaro. 


"Kok luka lo tambah parah sih Al?" tanya Bianca saat 
melihat sudut bibir Alvaro lebam berwarna keunguan. 


"Nggak tau... Nggak gue apa-apain kok... Suer..." ujar Alvaro. 
"Ya udah... Biar gue obatin deh." ujar Bianca. 


Bianca mulai mengobati luka Alvaro. Saat Bianca sudah 
selesai mengobati luka Alvaro, Bianca pun pergi kekamarnys 


untuk mengganti pakaian. Tak lama setelah itu Bianca 
turun. 


Sekitar pukul 17.00 barulah Alvaro pulang. 


"Gue pulang dulu ya Ca... Udah sore soalnya... Takut 
kemaleman..." ujar Alvaro. 


"Nggak makan malem disini aja Al?" tanya Bianca. 


"Nggak usah Ca... Gue pulang aja... Takutnya bunda gue 
nyariin." ujar Alvaro. 


"Oh ya udah... Hati-hati ya Al." ujar Bianca. 
"Iya Ca... Assalamualaikum..." ujar Alvaro. 
"Wa'alaikumsalam..." ujar Bianca. 


Bianca melambaikan tangannya dan Alvaro hanya 
membalas dengan senyuman. Alvaro segera melajukan 
motornya meninggalkan pekarangan rumah Bianca. Setelah 
motor Alvaro tak terlihat Bianca memutuskan untuk masuk 
kedalam rumah. 


Bianca melihat Citra yg duduk disofa ruang keluarga, dan 
Bianca memutuskan untuk dudul disamping Citra. 


"Caca... Teman kamu udah pulang?" tanya Citra. 
"Udah teh... Baru aja pulang." jawab Bianca. 
"Oh..." 

"Teh... Bang Ervan dimana?" tanya Bianca. 


"Tadi Ervan pergi keluar... Kayaknya sih jalan ama si Zahra." 
ujar Citra. 


"Loh? Sejak kapan bang Ervan jadi deket ama kak Zahra?" 
tanya Bianca. 


"Sejak kemarin..." ujar Citra. 
"Oh..." 


"Assalamualaikum..." ujar Ervan sambil berjalan masuk 
kerumah. 


"Wa'alaikumsalam..." 

"Cie yg baru jalan ma doi..." goda Bianca. 

"Paan sih? Cuma temen kok... Nggak lebih..." ujar Ervan. 
"Moga aja secepatnya bisa lebih dari temen." batin Ervan. 
"Temen pa temen?" goda Citra. 

"Temen teh..." jawab Ervan. 


"Temen cinta... Eaaakkk." goda Bianca yg membuat Citra 
dan Bianca tertawa. 


Garing lu... Sumpah... 
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"Moga aja secepatnya bisa lebih dari temen." batin Ervan. 
"Temen pa temen?" goda Citra. 
"Temen teh..." jawab Ervan. 


"Temen cinta... Eaaakkk." goda Bianca yg membuat Citra 
dan Bianca tertawa. 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 19.00 malam. Setelah makan 
malam Bianca segera masuk kekamarnya. Saat ia membuka 
pintu yg pertama kali ia lihat adalah seorang gadis berumur 
14 yg mengatakan gaun putih yg kotor oleh bercak darah 
dan juga tanah. Tampak gadis tersebut menangis darah 
membasahi wajahnya yg berlumuran darah dan juga tanah. 


'Kalian egois... Hanya karena masalah ego kalian... Kalian 
melupakanku.' teriak arwah tersebut. 


"Dewi... Maafin kami Dew... Kami terlalu egois sampek lupain 
masalah kamu... Maaf Dew..." ujar Bianca merasa bersalah. 


'Nggak!!! Kalian udah nggak bisa dipercaya lagi... Kalian 
terlalu lama nyelesaiin masalah Dewi...' bentak Dewi. 


"Maaf Dew... Kakak emang egois... Sekali lagi kakak minta 
maaf." ujar Bianca. 


'Nggak... Dewi akan nyelesaiin masalah Dewi sendiri... Dewi 
akan hilangin dalang dari kematian Dewi." bentak Dewi. 


"Hilangin? Maksud kamu Dew?" tanya Bianca. 


Dewi tersenyum miring dan langsung menghilang entah 
kemana. Setelah sadar yg dikatakan oleh Dewi, Bianca 
bergegas turun kebawah. 


Tak lupa ia juga menelpon Devan. 


"Halo Van... Arwah Dewi marah... Lo harus cepet kerumah 
Clara sekarang... Ajak Dylan ama Arjuna juga... Cepetan... 
Nggak pake lama." bentak Bianca dan langsung mematikan 
panggilan secara sepihak. 


Dia terus berlari, saat sampai dibawah ia melihat Sarah 
tengah menonton TV. 


"Rah... Ikut gue sekarang... Ini gawat." ujar Bianca. 
"Gawat apa?" tanya Sarah. 
"Dewi..." jawab Bianca. 


Seakan peka Sarah langsung berlari keluar rumah diikuti 
Bianca. 


"Kalian mau kemana?" tanya Citra. 
"Keluar bentar teh..." teriak Bianca. 


Mereka berlari menuju kerumah Clara yg berjarak 500 
meyer dari rumah mereka. 


Sementara itu dirumah Clara... 


Saat ini Clara tengah menonton acara kesukaannya. Malam 
ini Clara berada dirumah sendiri karena kedua orang tuanya 
ada bisnis diluat kota, sedangkan pembantu, supir dan 
tukang kebunnya sedang pulang kampung semua. 


Saat ia tengah asik menonton tiba-tiba lampu berkedip 
dengan cepat. 


"Ih... Kok kedip-kedip gini sih? Konslet kali ya... Mana 
pembantu pada pulang kampung lagi." monolog Clara. 


Tak lama setelah itu lampu benar-benar padam. 


"Ih... Kok mati sih?" tanya Clara. 


"Siapa lo... Gue nggak pernah kenal sama lo!!!" bentak 
Clara. 


'Udah lupa sama aku ya kak? Tapi akunya nggak akan 
pernah lupa sama kakak... Hihihihihi...' 


"Lo siapa ha?! Keluar sekarang..." bentak Clara. 


Namun tidak ada jawaban. Lalu secara tiba-tiba lampu 
kembali menyala. Didinding terdapat tulisan bertuliskan 
"kematian mu..." yg ditulis menggunakan darah. 


"Kematianmu? Maksud lo apa ha! Keluar lo sekarang." 
bentak Clara. 


Dewi pun menampakkan dirinya. 


"Ha??? Dewi??? Nggak... Nggak... Nggak... Dewi udah 
mati..." bentak Clara. 


Clara mengambil sapu dan memukul arwah Dewi namun 
sapu tersebut menembus tubuh Dewi. 


Lalu dalam sekejap mata Dewi berada dihadapan Clara. 


"Aaa..." teriak Clara yg didengar oleh Bianca. 


Bianca terus berlari hingga ia mendengar suara teriakan 
Clara. 


"Clara..." teriak Bianca. 


Saat ia sampai dirumah Clara bertempatan dengan Devan, 
Arjuna dan Dylan. 


"Kayaknya si Clara udah mulai diganggu deh... Kita masuk 
sekarang..." ujar Bianca. 


"Bener tuh..." ujar Sarah. 


Tanpa basa-basi mereka langsung masuk kerumah Clara. 
Saat sampai didalam ruang keluarga mereka mendapati 
Clara yg ingin melompat dari lantai 2. 


"Clara... Jangan lompat Clar..." teriak Bianca namun Clara 
tidak mendengarkan karena ia dikuasai oleh arwah Dewi. 


Tanpa basa-basi Bianca segera naik kelantai 2. 
"Kalian berdua cepetan ambil kasur." ujar Sarah. 


Arjuna dan Devan segera mengambil kasur dan meletakkan 
tepat dibawah Clara. Sementara itu Bianca mencoba 
berkomunikasi dengan Dewi. 


"Dew... Kakak mohon... Kamu jangan bunuh kak Clara ya... 
Please..." ujar Bianca. 


'Nggak kak... Aku bakalan tetep ngebunuh kak Clara...' 


Bianca menarik tangan Clara paksa yg membuat Clara 
sedikit menjauh dari tepi tangga. 


‘Aaa... Kakak kenapa sih selalu ngegagalin rencana aku?’ 


"Maaf Dew..." 
Bianca membacakan ayat-ayat suci Al-Qur'an. 
'Aaa... Panas... Kak... Berhenti kak...' 


Tak lama setelah itu Dewi keluar dari tubuh Clara. Clara pun 
terjatuh tak sadarkan diri. Bianca mencoba membangunkan 
Clara. 


"Clar... Bangun Clar... Clar..." ujar Bianca sambil menepuk- 
nepuk pipi Clara. 


Tak lama setelah itu Clara terbangun. 
"Bianca... Biancaaaa..." Clara memeluk Bianca. 


"Gue takut Ca... Gue nggak pengen mati Ca... Tolongin 
gue..." ujar Clara dipelukan Bianca. 


Sarah, Dylan, Arjuna dan Devan menghampiri mereka. 


"lya Clar... Lo akan selamat kok Clar... Ungakapin kejahatan 
lo kepolisi." ujar Bianca. 


"lya... Itu satu-satunya cara Clar..." ujar Dylan. 


"Nggak... Nggak mau... Gue nggak mau dipenjara... Nggak 
mau..." ujar Clara sambil berlari. 


"Clar... Tunggu Clar... Clara..." teriak Dylan sambil berlari 
mengejar Clara diikuti yg lainnya. 


Clara mencoba membuka pintu untuk keluar namun 
terkunci. 


"Dikunci..." Clara berlari menuju kamarnya dan 
menguncinya. 


"Huh... Huh... Huh... Kayaknya gue aman deh disini." ujar 
Clara yg mulai ngos-ngosan. 


'Aman? Aman dari apa kak?' 


Saat ini arwah Dewi sudah berada didepannya. Seketika 
tubuh Clara terangkat dan Clara terhempas membentur 
dinding hingga pelipisnya berdarah. 


'ni belum seberapa... Aku akan bermain-main denganmu 
dulu kak... Kau mau kan? Hihihihihi...' 


"Nggak... Pergi lo dari sini!!! Pergi!!!." bentak Clara. 
Tiba-tiba Dewi muncul didepan Clara. 


"Aaa..." 
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'ni belum seberapa... Aku akan bermain-main denganmu 
dulu kak... Kau mau kan? Hihihihihi...' 


"Nggak... Pergi lo dari sini!!! Pergi!!!." bentak Clara. 
Tiba-tiba Dewi muncul didepan Clara. 
"Aaa..." 


aaa 


Saat ini Bianca, Sarah, Devan, Arjuna dan Dylan sudah ada 
didepan kamar Clara. 


"Aaa..." 
"Van... Lan... Dobrak pintunya sekarang." ujar Bianca. 
"Kalian mundur dulu..." ujar Dylan. 


Arjuna, Sarah dan Bianca mundur. Dylan dan Devan pun 
mendobrak pintu itu. Tak lama setelah itu pintu terbuka. 
Mereka kaget karena Dewi mencekik Clara yg pelipisnya 
mengeluarkan darah. 


"Dewi... Kakak mohon lepasin kak Clara." ujar Bianca. 
'Nggak akan..." 


"Dewi... Kakak mohon kamu maafin kak Clara ya... Kamu 
balik kealam kamu dengan tenang... Oke?" ujar Dylan 
lembut. 


'Nggak kak... Aku nggak akan maafin dia...' 


Ujar Dewi dan langsung merasuki tubuh Bianca. Tiba-tiba 
Bianca menangis tanpa sebab. 


"Ca... Lo kenapa?" tanya Arjuna. 


Lalu Bianca berjalan menuju Clara dan mencekik Clara 
hingga tubuh Clara terangkat dan tidak menginjak tanah. 


'Kamu harus mati kak...' 


"Bianca... Lo kenapa Ca... Lepasin Clara Ca... Sadar Ca... 
Sadar." ujar Devan mencoba menjauhkan tangan Bianca 
dari Clara namun hasilnya nihil. 


'Aku bukan Bianca... Aku Dewi...' 


"Oke... Dewi... Kamu keluar ya... Jangan lukain kak Clara 
sama kak Bianca ya... Kamu keluar dari tubuh kak Bianca 
ya... Oke?" ujar Devan. 


'Nggak kak... Aku nggak akan keluar dari tubuh kak Bianca 
sampai pembunuh brengsek ini mati...' bentak Dewi. 


Clara mengambil vas bunga disebelahnya dan memukul 
kepala Bianca dengan vas tersebut. Untung saja vas 
tersebut tidak terlalu besar, tapi cukup untuk membuat 
Bianca pingsan dan pelipisnya mengeluarkan darah. 


"Clara... Lo keterlaluan Clar... Lo brengsek Clar... Dasar 
manusia nggak tau diri..." umpat Devan. 


"Lo gila Clar... Bianca udah mau nyelametin lo tapi dengan 
mudahnya lo nyakitin Bianca... Dasar manusia nggak punya 
attitude..." bentak Sarah. 


"Gue nggak peduli... Yg penting gue selamet." ujar Clara 
dan langsung pergi meninggalkan kamar. 


Mereka segera mengelilingi Bianca. 


"Kita harus balut luka Bianca dengan kain biar darahnya 
nggak keluar terus." ujar Arjuna. 


"Cepet kalian cari kain..." ujar Devan panik. 


Sarah pun mengambil kain putih yg ada disebelah kasur 
Clara. 


"Sarah sama Arjuna kalian disini jagain Bianca... Gue sama 
Dylan bakalan kejar si Clara..." ujar Devan. 


"Iya Van... Cepetan..." ujar Sarah. 


Devan hanya mengangguk lalu segera berlari mengejar 
Clara diikuti oleh Dylan. 20 menit telah berlalu kini Bianca 
tersadar dari pingsannya. 


Bianca memegangi kepalanya yg pusing. 
"Gue kenapa?" tanya Bianca. 


"Lo tadi kerasukan arwahnya Dewi, terus si Clara mukul 
Kepala lo pake vas..." jelas Arjuna. 


"Dylan sama Devan dimana?" tanya Bianca. 
"Mereka lagi ngejar Clara..." jawab Sarah. 
"Kita susul mereka..." ujar Bianca. 


"Tapi keadaan lo masih kayak gini Ca... Gue nggak akan 
biarin lo ngejar mereka." tegas Sarah. 


"Gue nggak peduli." Bianca langsung berdiri dan menyusul 
Dylan dan Devan diikuti Arjuna dan Sarah. 


Mereka bertiga masuk kedalam ruang tamu dan 
menemukan Clara yg terpojok karena didepannya saat ini 
berdiri arwah Dewi yg sedang memegang pisau sedangkan 
belakang Clara adalah tembok. 


‘Mati kau pembunuh brengsek.' 
"Dewi stop..." bentak Sarah yg mampu menghentikan Dewi. 


"Ini bukan kamu Dew... Karena seorang Dewi nggak akan 
pernah jadi pembunuh... Kalo kamu emang sayang sama kak 
Dylan... Kamu kembali kedalam kamu lagi ya sayang... Biar 
urusan disini kak Sarah sama kakak-kakak yg lain yg 
urusin..." ujat Sarah. 


'Nggak kak... Dewi akan mengadili pembunuh ini sendiri." 
ujar Dewi seraya menatap Sarah. 


Lalu datanglah Devan dan Dylan. Dylan berjalan mendekati 
Dewi dan memeluk Dewi. 


"Kakak sayang kamu Dew... Kakak nggak mau kamu jadi 
pembunuh... Kamu ini orang baik... Kamu nggak akan 
ngebunuh orang kan? Sekalipun itu musuh kamu... Kamu 
tenang aja... Kamu sekarang bisa kembali lagi kralam 
kamu... Karena kakak sama kak Devan udah telpon polisi. 
Sekarang kasus ini akan diseret kepengadilan dan kak Clara 
akan mendapatkan balasan yg setimpal... Kakak mohon 
dek... Kamu balik kealam kamu ya..." ujar Dylan yg masih 
mendekap Dewi, dan tak sadar air mata Dylan mulai 
mengalir. 


Dewi melepaskan pelukannya. 


‘Kalo itu mau kakak... Dewi akan nurut kak...' ujar Dewi ygt 
tubuhnya mulai menghilang. 


Sebelum benar-benar menghilang ia melemparkan sebuah 
memori card dihadapan Devan. 


‘Kalo kak Devan liat rekaman yg ada dimemori card itu... 
Kak Devan bakalan tau yg sebenarnya...' ujar Dewi dan 
langsung menghilang. 


Devan mengambil memori card tersebut. 
"Clar... Lo harus pertanggung jawabin ini..." ujar Sarah. 


"Iya... Gue bakalan pertanggung jawabin ini... Gue tau gue 
salah..." ujar Clara sambil menunduk. 


Tak lama datang polisi dan juga ambulans. 
"Ada apa ini?" tanya salah satu polisi. 


"Tangkep saya pak... Saya pelaku pembunuh yg terjadi 2 
tahun yg lalu..." ujar Clara. 


"Oh ternyata kamu... Tangkep dia..." ujar komandan polisi. 
Bawahan polisi tersebutpun memborgol tangan Clara. 


"Bentar pak... Saya mau ngucapin makasih sama mereka..." 
ujar Clara. 


"Baiklah..." 


"Van, Jun, Ca, Rah, Lan... Gue mau ngucapin makasih sama 
maaf ke kalian... Makasih udah selametin gue... Dan maaf... 
Ini semua terjadi karena kesalahan gue." ujar Clara. 


"Nggak papa kok Clar... Setiap manusia juga punya 
kesalahan..." ujar Bianca. 


"Ya udah... Gue pergi dulu..." ujar Clara. 


Lalu polisi membawa Clara kepenjara, sedangkan Bianca 
diobati diambulans. Tak lama Deandra, Citra, dan Ervan 
datang. 


"Caca..." ujar Citra yg langsung memeluk Bianca. 
"Kamu nggak papa kan sayang?" tanya Citra. 
"Caca nggak papa kok teh..." jawab Bianca. 
"Guys... Gue ke markas dulu ya..." pamit Devan. 
"Iya..." 

"Sekalian aja nggak usah balik..." jetus Ervan. 
"Van..." 


"Ya udah gue pergi bye..." ujar Devan seraya mengendarai 
motornya menuju ke markas Zervanos. 


KKK KK 


Pagi ini Bianca kesekolah diantar oleh Ervan dan saat 
memasuki koridor di melihat ada segerombolan anak-anak 
siswa/siswi GAJAH MADA. Bianca pun menerobos kerumunan 
siswa/i tersebut dan betapa terkejutnya dia kala melihat 
Mutia yg sudah terduduk dilantai. 


"Ini ada apa sih?" tanya Bianca kesalah satu siswa. 


"Si Mutia ketauan ngefitnah lo sama temen-temen lo... 
Jadinya gini deh... Dia dibully ama Devan dkk." jawab siswa 
tersebut. 


"Sekarang mereka dimana?" tanya Bianca. 


"Dirooftop... Tadi temen-temen lo yg bawa mereka kesana." 
ujar siswa tersebut. 


"Oke... Gue kesana dulu..." ujarBianca sambil berlari menuju 
Ke rooftop. 


Tak lama setelah itu ia sampai diroof top. 


"Kenapa kalian ngebully Mutia?" tanya Bianca setengah 
berteriak. 


"Karena kami udah tau kebenarannya... Maafin kami... Kalian 
mau kan?" tanya Rangga. 


Bianca mendekati keempat temannya. 
"Guys... Gue mau ngomong sesuatu." ujar Bianca. 


Seolah mengerti teman-teman Bianca dan Bianca manjauh 
dari Devan dkk. 


"Guys... Gimana? Kalian maafin mereka?" tanya Bianca. 


"Gue sih udah maafin mereka dari mereka bentakin kita 
itu..." ujar Wilona. 


"Gue sih ya... Gimana ya? Kalo nggak ada Farel sepi... Tapi 
gue juga masih kecewa." ujar Diana. 


"Iya... Paling parah sih lo Di... Lo pertama kali ini kan 
ditampar?" tanya Bianca. 


"Hahahaha... Gue bilang kek gitu cuma becanda kali Ca... 
Sebenernya kan gue pacaran udah 8 kali... Dan selama 
pacaran itu gue udah ditampar 4 kali karena ketauan mainin 
hatinya 2 mantan gue, terus yg ketiga karena cowoknya 
temen gue godain gue dan yg keempat karena Farel..." jelas 
Diana. 


"Anjir... Kalo lo gimana Rin?" tanya Bianca. 


"Jujur gue belum bisa nerima permintaan maaf mereka." ujar 
Sheerin. 


"Kasih kesempatan sekali lagi aja... Gue yakin mereka nggak 
akan ngulangin itu." ujar Wilona. 


"Kek gitu nggak seru..." ujar Bianca. 
"Maksud lo?" tanya Diana. 


"Gue punya rencana, jadi..." Bianca berbisik kepada para 
temannya. 


"Oke setuju..." ujar Diana, Sheerin dan Wilona. 
Mereka berempatpun menuju kearah Devan dkk. 
"Gimana? Kalian maafin kita kan?" tanya Devan. 
"Nggak!" jawab Bianca dkk ketus. 


"Yah... Em... Wilona sayang... Aku minta maaf ya... Kemaren 
tuh aku khilap... Maaf ya udah nggak percaya sama kamu..." 
ujar Raffa. 


"Nggak..." ujar Wilona ketus. 


"Please... Ya... Wil... Gue tau gue salah... Tapi kasih gue 1 
kesempatan lagi... Please... Gye janji gua nggak bakal 
ngulangin lagi... Dan gue janji gue akan percaya 
sepenuhnya ama lo... Gue kemaren bentak lo karena gue 
kaget aja pas denger kalo lo ngebully orang.. Ya... Maafin 
gue ya please..." ujar Raffa. 


"Gue..." 
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"Gimana? Kalian maafin kita kan?" tanya Devan. 
"Nggak!" jawab Bianca dkk ketus. 


"Yah... Em... Wilona sayang... Aku minta maaf ya... Kemaren 
tuh aku khilap... Maaf ya udah nggak percaya sama kamu..." 
ujar Raffa. 


"Nggak..." ujar Wilona ketus. 


"Please... Ya... Wil... Gue tau gue salah... Tapi kasih gue 1 
kesempatan lagi... Please... Gye janji gua nggak bakal 
ngulangin lagi... Dan gue janji gue akan percaya 
sepenuhnya ama lo... Gue kemaren bentak lo karena gue 
kaget aja pas denger kalo lo ngebully orang.. Ya... Maafin 
gue ya please..." ujar Raffa. 


"Gue..." 

daaa 

"Gue... Maafin lo... Tapi dengan satu syarat..." ujar Wilona. 
"Apa?" tanya Raffa dengan mata berbinar. 

"Lo harus percaya sepenuhnya sama gue." ujar Wilona. 


"Oke... Deal... Yes... Gue baikan dong ama Yayang Wilo..." 
ujar Raffa sambil meloncat. 


"Bi... Masa' lo nggak mau maafin gue?" tanya Devan. 


"Gue bakalan maafin lo kalo lo bersedia penuhin 3 
permintaan gue." ujar Bianca. 


"Oke gue akan lakuin... Apa permintaan lo?" tanya Devan. 


"Lo loncat dari rooftop ini..." ujar Bianca yg membuat 
mereka semua kaget. 


"Oke... Gue bakalan loncat dari sini..." ujar Devan. 
"Van! Lo gila ya?" bentak Rangga. 
"Masa bodo..." 


Devan berjalan menuju ketepi roof top. Devan memejamkan 
matanya dan menarik napas panjang lalu 
menghembuskannya. Saat hendak melompat dari rooftop 
ada sepasang tangan yg melingkar diperut Devan. 


"Gue becanda... Jangan pergi..." ujar Bianca yg memeluk 
Devan dari belakang. 


"Gue emang kecewa sama lo... Tapi kekecewaan gue kalah 
sama Cinta gue..." ujar Bianca. 


"Berarti kita baikan kan?" tanya Devan. 
Bianca mengangguk lalu melepaskan pelukannya. 


"Makasih Bi... Udah mencintai gue yg nggak tau diri ini..." 
ujar Devan sambil memegang kedua tangan Bianca. 


"Iya Van... Masama..." ujar Bianca sambil tersenyum. 
"Berarti permintaan lo tinggal 1..." ujar Devan. 
"Lah... Kok bisa?" tanya Bianca yg kaget. 

"Ya iyalah... Kan lo udah gunain 2." ujar Devan. 


"Gue baru minta 1 sama lo." ujar Bianca yg tak terima. 


"Lo udah minta 2... Yg pertama lo minta gue buat lompat 
dari sini... Kedua lo minta gue jangan pergi... Nah... Kan 
udah 2 permintaan." ujar Devan santai. 


"Curang lo Van..." ujar Bianca. 

"Nggak wle..." ujar Devan sambil menjulurkan lidahnya. 
"Bodo ah... Gue ngambek..." ujar Bianca. 

"Ya udah... Ngambek aja sono..." ujar Devan. 

"Dasar nggak peka..." ujar Bianca sambil cemberut. 


"Canda sayang... Jangan ngambek ah... Nanti makin cantik 
lho..." ujar Devan sambil merangkul Bianca. 


"Dih... Paan sih... Gombal..." ujar Bianca sambil tersenyum. 
"Biarin..." 

"Di..." panggil Farel. 

"Paan?!" bentak Diana. 

"Maafin que..." ujar Farel. 

"Nggak..." ketus Diana. 


"Kayaknya gue harus pake cara itu deh... Moga aja Diana 
maafin gue... Kalo nggak... Malu gue..." batin Farel. 


Farel menghembuskan napas berusaha menenangkan diri. 
Farel mulai berjalan mendekati Diana. 


"Diana sayang... Please... Maafin aku ya... Please... Aku 
nggak bisa hidup tanpa kamu..." ujar Farel sambil 
mengeluarkan puppy eyesnya. 


Semua yg disana tampak syok dengan Farel, bahkan Diana 
saja sampai menganga. 


"Itu beneran lo Rel?" tanya Sheerin. 
"Lo bisa diem nggak." ujar Farel dingin. 
Seketika semua yg ada disana pun tertawa. 


Hingga... 


Plak... 


Diana menampar pipi Farel karena refleks sambil terus 
tertawa. 


"Gila... Gila... Gila... Ini beneran lo Rel..." tanya Diana yg 
tawanya semakin keras. 


"Ya iyalah sayang... Ya masa' mang Udin?" ujar Farel sambil 
memutar bola matanya malas. 


Semua belum berhenti tertawa. Hingga pada akhirnya tawa 
mereka berhenti. 


"Gila sih... Seorang Farel bisa kayak gitu." ujar Raffa. 


"Gue nggak nyangka sumpah." ujar Devan. 


"Apalagi gue... Hahahaha..." ujar Diana. 

"Udahlah ketawanya... Jadi gimana nih?" tanya Farel. 
"Oke oke... Gue maafin..." ujar Diana. 

"Hm..." 

"Ih... Kok respon lo kayak gitu sih?" tanya Diana. 
"Harusnya gimana?" tanya Farel dingin. 


"Bodo... Males gue ama lo..." ujar Diana pergi meninggalkan 
rooftop diikuti Farel. 


"Jangan ngambek..." ujar Farel. 
"Bodo..." ketus Diana. 


Farel menggenggam tangan Diana dan mengajaknya 
kekantin. 


Kembali lagi ke rooftop... 

"Em... Rin... Gue mau minta maaf..." ujar Rangga. 
"Nggak..." ketus Sheerin. 

Rangga menghela napas panjang. 


"Gue udah tau lo bakalan ngejawab kayak gitu... Gue nggak 
maksa lo maafin gue... Gue cuma mau bilang... Kalo... Gue 
bakalan kuliah di London setelah lulus nanti." ujar Rangga. 


"Lo jangan ngeprank gue deh Ngga..." ujar Sheerin. 


"Gue nggak becanda Rin... Gue hanya berharap lo bisa 
maafin gue dan kita abisin waktu kita bersama... Karena 3 


minggu lagi ujian kelulusan dan seminggu setelah acara 
perpisahan kelas 12 gue bakalan berangkat ke London." ujar 
Rangga. 


Sheerin pun memeluk Rangga. 


"Ngga... Pelase... Jangan pergi... Gue maafin lo Ngga... Tadi 
gue cuma becanda... Lo jangan pergi ya Ngga... Please 
Ngga..." ujar Sheerin yg air matanya mulai turun. 


"Gue nggak bisa tinggal Rin... Gue harus nerusin pendidikan 
gue di London... Gue nggak lama kok disana... Cuma 4 
tahun... Dan setelah itu gue pulang kesini buat nemuin lo..." 
ujar Rangga sambil mengelus kepala Sheerin. 


"Hua... 4 hiks tahun kan lama hiks..." tangisan Sheerin mulai 
menjadi-jadi saat Rangga mengatakan bahwa ia akan kuliah 
di London selama 4 tahun. 


"Udah Rin udah... Gue janji... Setelah gue pulang dari 
London kita nikah... Oke?" tanya Rangga. 


"Hua... Nggak mau..." teriak Sheerin. 
"Maunya kapan hm? Sekarang?" goda Rangga. 


Sheerin sontak mendorong Rangga dan Rangga mundur 
beberapa langkah sembari terkekeh. 


"Gila lo... Ya nggak sekarang juga lah..." ujar Sheerin yg 
sudah blushing. 


Sementara itu Rangga hanya terkekeh. 


"Gue tuh takutnya lo suka ama cewek disana... Secara 
cewek London kan perfect banget..." ujar Sheerin. 


"Gue janji Rin... Gue nggak akan suka ama cewek London... 
Biar lo percaya kalo gue beneran Cinta sama lo... Gimana 
kalo 3 hari sebelum gue berangkat ke London kita tunangan 
dulu?" tanya Rangga. 


"Gila... Cepet amat Ngga..." ujar Sheerin. 
"Nggak papa... Biar lo percaya..." ujar Rangga. 


"Eh udah bel... Turun yuk..." ujar Sheeri yg langsung turun 
dari rooftop diikuti yg lainnya. 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 20.00 saat ini dirumah Bianca 
semua sedang makan malam. Mereka semua makan dengan 
keheningan. Tiba-tiba Citra mual-mual dan segera menuju 
kekamar mandi. 


"Teh Citra kenapa bang?" tanya Bianca panik. 


"Abang juga nggak tau... Abang samperin teteh dulu ya..." 
ujar Deandra yg diangguki oleh Bianca dan Ervan. 


Deandra pun segera menyusul Citra. 


"Kira-kira teh Citra kenapa ya bang?" tanya Bianca kepada 
Ervan. 


"Nggak tau... Tunggu... Apa... Jangan-jangan... Teh Citra 
hamil?" tebak Ervan. 


"Bisa jadi..." ujar Sarah. 
"Yes... Gue punya ponakan..." ujar Bianca 


Bersambung... 
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Jam menunjukkan pukul 20.00 saat ini dirumah Bianca 
semua sedang makan malam. Mereka semua makan 
dengan keheningan. Tiba-tiba Citra mual-mual dan segera 
menuju kekamar mandi. 


"Teh Citra kenapa bang?" tanya Bianca panik. 


"Abang juga nggak tau... Abang samperin teteh dulu ya..." 
ujar Deandra yg diangguki oleh Bianca dan Ervan. 


Deandra pun segera menyusul Citra. 


"Kira-kira teh Citra kenapa ya bang?" tanya Bianca kepada 
Ervan. 


"Nggak tau... Tunggu... Apa... Jangan-jangan... Teh Citra 
hamil?" tebak Ervan. 


"Bisa jadi..." ujar Sarah. 
"Yes... Gue punya ponakan..." ujar Bianca 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 05.30 saat ini Bianca dan Citra 
tengah memasak didapur. Tiba-tiba Citra merasa mual dan 
segera menuju kamar mandi. Setelah dirasa lebih baik Citra 
kembali menuju dapur. 


"Udah teh... Biat Caca aja... Teteh duduk aja..." ujar Bianca. 
"Nggak usah Ca... Teteh bisa kok..." ujar Citra. 


"Udah... Kali ini biar Caca sendiri yg buatin makanan buat 
kita... Teteh duduk aja." ujar Bianca. 


"Ya udah teteh nurut... Makasih ya Ca..." ujar Citra. 
"Sama-sama teh..." ujar Bianca. 


Citra duduk dikursi sembari memperhatikan Bianca 
memasak dan tak lupa ia merekam semua kegiatan Bianca. 
Entahlah... Akhir-akhir ini Citra jadi sering merekam 
kegiatan Bianca mulai dari membereskan rumah, belajar, 
bermain, bercanda bersama kedua abangnya, makan 
bahkan kala ia menjahili kedua abangnyapun tak pernah 
luput dari kamera milik Citra. 


Mungkin sekarang memori card yg sudah mengabadikan 
kegiatan Bianca sudah lebih dari 8 dan semua itu hanya 
Bianca. 


"Kenapa direkam lagi sih teh?" tanya Bianca yg menuju 
kearah meja sambil membawa dua piring yg diisi oleh lauk. 


"Nggak papa... Lagi pengen aja..." ujar Citra yg masih 
mengarahkan kameranya ke Bianca. 


"Oh... Udah berapa memori card yg habis teh?" tanya Bianca 
sedikit terkekeh. 


"8 mungkin... Dan ini yg ke-9." jawab teh Citra. 
"Banyak amat sih teh?" ujar Bianca sambil terkekeh kecil. 
"Nggak papa lah..." ujar Citra yg ikut terkekeh. 


daa 


Jam menunjukkan pukul 16.00, saat ini Citra, Deandra, 
Bianca, Sarah dan Ervan sedang ada dirumah sakit untuk 
memeriksakan Citra. Dan saat ink Deandra dan Citra tengah 


berada diruangan dokter Alfin, dokter yg biasanya akan 
menangani keluarga Abraham ketika sakit. 


"Gimana dok keadaan istri saya?" tanya Deandra. 


"Selamat pak Deandra... Sebentar lagi bapak akan jadi ayah 
begitu juga dengan ibu yg sebentar lagi akan menjadi 
bunda." ujar dokter Alfin. 


Seketika senyum keduanya merekah. 
"Beneran dok?" tanya Citra. 
"Bener bu..." jawab dr Aldi seraya tersenyum. 


Beberapa menit kemudian mereka keluar dari ruangan dr 
Aldi. 


"Gimana teh... Bang?" tanya Bianca. 
"Teteh kamu hamil Ca..." jawab Deandra. 


"Alhamdulillah... Yess... Nanti malem biar Sarah sama Caca 
yg masak... Teteh nggak usah." ujar Sarah. 


Citra hanya tersenyum. 


aa 


Sepulang dari rumah sakit Bianca memilih jalan-jalan 
menggunakan motor ninjanya. Saat ditengah jalan ia 
hampir saja menabrak seorang gadis berumur 17 tahun, 
namun dengan cepat ia menarik rem dan tidak jadi 
menabrak gadis tersebut. Bianca segera turun dari 
motornya dan menghampiri gadis tersebut. 


"Maaf... Maaf... Lo nggak papa kan?" tanya Bianca. 


"Gue nggak papa kok..." ujar gadis tersebut. 

"Nama lo siapa?" tanya Bianca. 

"Olivia... Tapi biasanya dipanggil Oliv." ujar gadis tersebut. 
"Gue Bianca... Lo habis dari mana?" tanya Bianca. 

"Habis dari kuburan mama sama papa..." ujar gadis tersebut. 
"Lo tinggal dimana?" tanya Bianca. 

"Disana Bi..." ujar Oliv. 

"Gue anter ya..." ujar Bianca. 

"Nggak usah Bi... Takut ngerepotin." ujar Oliv. 

"Nggak papa... Cepetan naik." ujar Bianca. 


Mau tak mau Oliv pun naik ke motor Bianca. Tak lama 
setelah itu mereka sampai dirumah kecil yg sepi. 


"Ayo Bi masuk... Maaf rumahnya kecil." ujar Oliv. 


"Iya nggak papa..." ujar Bianca seraya memasuki rumah 
Oliv. 


"Lo tinggal disini sama siapa?" tanya Bianca. 


"Sendirian Bi... Gue nggak punya keluarga lagi..." ujar Oliv 
sambil menunduk. 


"Kalo makan lo gimana?" tanya Bianca. 


"Habis sekolah biasanya que kerja dicafe sebagai pelayan." 
ujar Oliv. 


"Ooooh..." 
Lalu adzan maghrib berkumandang. 
"Udah maghrib nih... Gue numpang sholat ya..." ujar Bianca. 


"Maaf Bi... Tapi gue nggak punya mukenah." ujar Oliv tidak 
enak. 


"Lo non muslim ya?" tanya Bianca. 

"Iya, gue kristen." ujar Oliv. 

"Oh ya udah... Gue pulang dulu mau sholat." ujar Bianca. 
"Lo disini aja dulu... Itu masih maghrib Iho..." ujar Oliv. 


"Nggak papa... Gue pulang dulu ya... Maghrib waktunya 
cuma sebentar..." ujar Bianca. 


"Ya udah hati-hati ya Bi..." ujar Oliv sambil mengikuti Bianca 
yg menuju keluar rumah. 


"Iya... Selamat malam..." ujar Bianca seraya naik ke 
motornya. 


"Malam Bianca..." ujar Oliv. 


Oliv melambai kearah Bianca yg dibalas senyuman oleh 
Bianca. Bianca menlajukan motornya meninggalkan rumah 
Oliv. 


da 


Jam menunjukkan pukul 05.30, saat ini Bianca dan Sarah 
tengah menyiapkan makanan. Tak lama kemudian mereka 
selesai membuat makanan. Bianca memasukkan nasi dan 
beberapa lauk kedalam bekalnya. 


"Tumben kamu bawa bekal Ca..." ujar Deandra. 


"Ini bukan buat Caca bang, ini buat temen Caca. Kasian dia 
harus kerja dulu buat bisa makan, dia juga udah nggak 
punya siapa-siapa." jelas Bianca. 


"Kamu baik banget sih Ca..." ujar Citra. 
"Makasih teh..." 


daa 


Saat ini Bianca tengah berada dirumah Oliv. Bianca pun 
mengetuk pintu rumah Oliv. 


Tok... Tok... Tok... 

"Permisi, selamat pagi." ujar Bianca. 
"Iya..." Ujar seseorang dari dalam rumah. 
Lalu Oliv pun membukakan pintu. 


"Eh Bianca... Kenapa pagi-pagi gini udah kesini aja?" tanya 
Oliv. 


"Nih... Gue bawain makanan." jelas Bianca. 
"Eh? Nggak usah repot-repot kali Bi..." ujar Oliv. 


"Nggak papa... Ya udah dimakan nih... Gue mau sekolah 
dulu... Bye Oliv..." ujar Bianca. 


Bianca memberikan makanan itu kepada Oliv dan segera 
berangkat kesekolah. 


daa 


2 bulan telah berlalu dan ujian kelulusan sudah selesai. 1 
minggu lagi akan ada acara perpisahan kelas 12. Saat ini 
Bianca tengah makan siang dengan keluarganya. 


"Teh, bang... Caca kerumahnya Oliv dulu ya." ujar Bianca 
kala selesai Makan. 


"Iya Ca... Hati-hati..." ujar Citra. 


"Iya teh... Ya udah Caca pamit ya... Assalamualaikum..." ujar 
Bianca sambil mengambil kotak makanan yg sudah 
disiapkan dan juga kunci motor. 


2 bulan terakhir ini Bianca memang sering membawakan 
makanan untuk Oliv dan keluarga Bianca juga tau itu. Saat 
ini Bianca sudah berada didepan rumah Oliv. Dan Bianca 
langsung masuk kerumah Oliv, bukannya ia tidak sopan, 
melainkan karena Oliv menyuruhnya langsung masuk jika ia 
berkunjung dirumah Oliv. 


"Liv, lu dimana?" tanya Bianca yg sudah memasuki rumah 
Oliv. 


"Iya Ca bentar..." ujar Oliv dari dalam kamarnya. 


Bianca memilih mendudukkan pantatnya dikursi ruang 
tamu Oliv. Tak lama setelah itu Oliv keluar dari kamarnya. 


"Makasih ya Ca, lo selalu kesini dan bawain gue makanan, 
gue akan bales Budi untuk ini semua." ujar Oliv. 


"Nggak usah Liv, gue udah nganggep lu sodara gue sendiri, 
tapi gue ada satu permintaan yg harus lo penuhi." ujar 
Bianca. 


"Permintaan apa?" tanya Oliv. 


"Gue mau... Lo..." 


Bersambung .... 
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Ya maap... 


Dah tunggu aja gw dipart selanjutnya... 


Bye... 
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"Makasih ya Ca, lo selalu kesini dan bawain gue makanan, 
gue akan bales Budi untuk ini semua." ujar Oliv. 


"Nggak usah Liv, gue udah nganggep lu sodara gue sendiri, 
tapi gue ada satu permintaan yg harus lo penuhi." ujar 
Bianca. 

"Permintaan apa?" tanya Oliv. 

"Gue mau... Lo..." 


KAKAK 


Hari ini hari untuk acara perpisahan kelas 12, seluruh murid 
kelas 12, para guru dan para wali murid berada diaula SMA 
GAJAH MADA. Hari ini Devan dkk dan Bianca dkk akan 
menampilkan duet mereka. 


"Baiklah untuk acara pembukaan mari kita sambut Wilona 
dan Raffa..." 


Wilona dan Raffa pun naik ke panggung. 


"Assalamualaikum wr.wb... Nama saya Raffa Wizka Siregar 
dan dia Wilona Icha Wijaya." ujar Raffa. 


"Kami berdiri disini akan membawakan lagu Bukti." ujar 
Wilona. 


Raffa dan Wilona mulai keposisi masing-masing. 


"Fa... Nggak kerasa ya kita udah mau lulus aja..." ujar 
Wilona. 


"Iya Wil... Gue juga nggak nyangka." ujar Raffa. 


"Emmm... Sebenernya gue pengen ngomong ini dari dulu..." 
ujar Wilona. 


"Ngomong apa Wil?" tanya Raffa. 
Wilona menghela napas panjang. 


"Lo nggak akan pernah berpaling dari gue kan?" tanya 
Wilona. 


"Nggak akan Wil, gue nggak akan pernah berpaling dari lo... 
Selamanya..." ujar Raffa sembari menangkup kedua pipi 
Wilona. 


Lalu alat musik tanda lagu dimulai, mulai berbunyi. 
"Bukti"-Virgoun 


"Memenangkan hatiku bukanlah satu hal yg mudah... Kau 
berhasil membuatku tak bisa hidup tanpa mu..."-Raffa 


"Menjaga cinta itu bukanlah satu hal yg mudah... Namun 
sedetikpun tak pernah mau berpaling dari ku..."-Wilona. 


"Beruntungnya aku dimiliki kamu... Kamu adalah bukti... 
Dari cantiknya paras dan hati... 

Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi... 

Tentang terang dan gelapnya hidup ini... 

Kaulah bentuk terindah... 

Dari baiknya Tuhan pada ku... 

Waktu tak mengusaikan cantikmu... 

Kau wanita terhebat bagiku..."-Raffa. 


"Tolong kamu camkan itu..."-Raffa& Wilona. 


"Meruntuhkan egoku buknlah satu hal yg mudah... 
Dengan kasih lembut kau pecahkan kerasnya hatiku...” 


Raffa. 
"Beruntungnya aku... Dimiliki kamu..."-Wilona. 


"Kamu adalah bukti... Dari cantiknya(tampannya) paras dan 
hati... 

Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi tentang terang dan 
gelapnya hidup ini."-Raffa&Wilona. 


"Kaulah bentuk terindah... 

Dari baiknya Tuhan pada aku... 

Waktu tak mengusaikan tampanmu... 

Kau lelaki terhebat bagiku tolong kamu camkan itu."-Wilona. 


"Kamu adalah bukti... 

Dari cantiknya paras dan hati... 

Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi... 

Tentang terang dan gelapnya hidup ini..."-Raffa. 


"Kaulah bentuk terindah... 

Dari baiknya Tuhan padaku... 

Waktu tak mengusaikan cantikmu(tampanmu)... 
Kau wanita(lelaki) terhebat bagiku... 

Tolong kamu camkan itu..."-Raffa&Wilona. 


"Tolong kamu camkan itu"-Raffa& Wilona. 


Suara tepuk tangan memenuhi aula SMA GAJAH MADA kala 
lirik dari lagu tersebut berhenti. Raffa dan Wilona 
membungkukkan badannya dan mengucapkan terimakasih, 
setelah itu mereka turun dari panggung. 


"Baiklah mari kita sambut penampilan selanjutnya... Mari 
kita sambut Rangga dan Sheerin." 


Rangga dan Sheerin pun naik keatas panggung. 


"Adek gue tuhh..." ujar Raja kepada Ervan dan Gavin. 
"lye iye..." 
Rangga dan Sheerin pun segera mengambil posisi mereka. 


"Emmm... Sayang... Bentar lagi gue mau ke luar negri... Gue 
mau kuliah... Lo nggak papa kan kalo gue tinggal?" tanya 
Rangga. 


"Nggak papa kok Yang... Ini juga kan demi masa depan lo... 
Gue nggak akan ngelarang." jawab Sheerin. 


"Selama gue di London lo jaga hati ya buat gue..." ujar 
Rangga. 


"Pasti Ngga... Lo juga jaga hati ya... Jangan ampek kepincut 
ama cewek London..." ujar Sheerin. 


"Ya enggak lah... Gue kan setia..." ujar Rangga. 


"Kali aja lo kepincut ma cewek London... Secara kan cewek 
London pada bening-bening, cantik, royal pokoknya perfect 
dehh..." ujar Sheerin. 


"Dahh... Pokoknya temen cinta gue cuma lo..." ujar Rangga. 
"Kalo nggak mau?" tanya Sheerin. 
Teman Cinta 


"Bahagianya diriku telah milikimu... 
Tak pernahku meragu... 

Tak lagi ku mencari cinta selainmu... 
Takkan ku tinggalkan kamu... 

Jika kudapat menata jalanku... 
Kuingin kau selamanya denganku... 
Engkau wanita tercantikku... 


Kuingin kau tau... 
Maukah kau jadi teman cintaku?"-Rangga. 


"Tak akan ku mencari cinta selainmu... 
Takkan kutinggalkan kamu... 

Jika kudapat menata jalanku... 

Kuingin kau selamanya denganku... 
Engkau lelaki terbaikku... 

Kuingin kau tau... 

Kuingin kau jadi teman cinta ku..."-Sheerin. 


"Jangan pergi dari hidupku..."-Rangga. 

"Tetap disini temaniku."-Sheerin. 

"Sungguhku tak mau kamu jauh dariku..."-Rangga&Sheerin. 
"Jangan tak setia padaku..."-Rangga. 

"Kau hanya untukku..."-Rangga&Sheerin. 


"Engkau wanita tercantikku... 
Kuingin kau tau... 
Kau merubah warna hidupku..."-Rangga. 


"Engkau lelaki terbaiku... 
Kuingin kau tau... 
Kau merubah warna hidupku... "-Sheerin. 


"Dan aku jatuh cinta kepadamu (kepadamu)... 
Tanpa batas waktu... 
Maukah kamu jadi teman cinta ku?"-Rangga. 


Suara tepuk tangan mulai menggema diaula tersebut. 
"Anjir gue baper..." ujar Raja dan Ervan. 


"Makanya cari pacar sono..." ujar Gavin. 


"Emang lu dah ada?" tanya Raja. 
"Belom..." jawab Gavin sambil cengengesan. 
"Yee... Dasar upil onta..." ujar Ervan. 


Sementara itu Rangga dan Sheerin sudah turun dari 
panggung. 


"Baik kita sambut pasangan yg nggak kalah sweetnya... Ini 
dia Diana dan Farel, trouble maker dan ice prince..." 


"Anjir... Trouble maker nggak tuh..." batin Diana seraya naik 
Keatas panggung. 


Diana dan Farel mengambil posisi mereka. 
"Di... Gue cinta ama lo..." ujar Farel. 

"| know... Gue juga cinta ama lo Rel... Tapi..." 
"Tapi apa?" tanya Farel. 


"Lo yakin cinta kita bisa utuh sampek kita nutup mata?" 
tanya Diana. 


"Gue yakin... Yakin 100 %... Susah seneng udah kita 
lewatinkan?" tanya Farel yg diangguki oleh Diana. 


Farel tersenyum tipis dan memegang tangan kiri Diana. 
Sampek tuwek 


"Seneng-seneng bareng, susah-susah bareng... 
Nyanding sliramu, sayang sliramu... 

Wis tak angan-angan, we bakal dadi jodohku... 

Wis tak angan-angan, kowe dadi pilihanku... "-Diana. 


"Tenang, ra sah sepaneng, tenang, aku wes seneng... 

Rene, rangkulen aku tak nggo sangu turuku... 

Besok milih o dino kowe tak lamar... 

Ra sah nduwe roso aku ninggalno awake dewe wes dadi 
Siji..."-Farel. 


"Sampek tuwek... 

We ra bakal tak culno... 

Masio wis wewancine sayang-sayangan neng kene... 
Siji-sijine wong seng nggawe ayem e ati... 

Nggawe uripku, seneng mesem saben bengi..."-Farel&Diana. 


"Hu-whoa-ah... 
Wis tak angan-angan, we bakal dadi jodohku, oh."-Diana. 


"Seneng-seneng bareng, susah-susah bareng... 
Nyanding sliramu, sayang sliramu... 

Wis tak angan-angan, we bakal dadi jodohku... 

Wis tak angan-angan, kowe dadi pilihanku..."-Farel. 


"Tenang, ra sah sepaneng, tenang, aku wes seneng... 

Rene, rangkulen aku tak nggo sangu turuku... 

Besok milih o dino kowe tak lamar... 

Ra sah nduwe roso aku ninggalno awake dewe wes dadi 
Siji..."-Diana. 


"Sampek tuwek... 

We ra bakal tak culno... 

Masio wis wewancine sayang-sayangan neng kene... 
Siji-sijine wong seng nggawe ayem e ati... 

Nggawe uripku, seneng mesem saben bengi..."-Farel&Diana. 


"Sampek tuwek... 

We ra bakal tak culno... 

Masio wis wewancine sayang-sayangan neng kene... 
Siji-sijine wong seng nggawe ayem e ati... 

Nggawe uripku, seneng mesem saben bengi..."-Farel&Diana. 


"Nggawe uripku, ohhh..."-Diana. 


"Mesem saben bengi... "-Farel. 


Prok... Prok... Prok... 


Suara tepuk tangan mengakhiri penampilan Diana dan 
Farel. 


"Beneran Rel... Lo mau ngelamar gue?" tanya Diana. 
"Beneran... Lo tinggal milih tanggal berapa." jawab Farel. 
"Tanggal 6 Juli nanti ya..." ujar Diana. 

"Oke... Besok gue ngomong ama orang tua gue." ujar Farel. 
"Aaa... Masa'?" tanya Diana. 


"Beneran... Dah kebelakang yukk... Gue laper..." ajak Farel 
sembari menarik tangan Diana. 


Farel dan Diana pun turun dari panggung. 


"Oke... Kali ini pasangan tersad pada tahun ini akan 
menampilkan lagu yg berjudul "aku yg salah"... Marilah kita 
sambut Devan dan Bianca... Queen dan King SMA GAJAH 
MADA..." 


"Sad matamu... Nak ora neng sekolahan ndasmu wis tak 
dupak Ren..." batin Bianca. (Sad mata lu... Kalo nggak 
disekolah kepala lu dah gue tendang Ren...) 


Bianca dan Devan pun menaiki panggung dan mereka 
segera mengambil posisi masing-masing. 


Aku yg salah 


"Sejak pertama kita... Menjalin kisah cinta... 
Tak ada yg bisa... Merubah kisah kita... -Devan. 


"Ternyata aku salah... 

Iman yg berbicara... 

Tolong aku Tuhan... 

Mengapa semuanya terjadi... "-Bianca. 


"Tolong tanyakan pada Tuhanmu... 

Bolehkah aku yg bukan umat-Nya, mencintai hamba-Nya... 
Bila memang cinta ini salah... 

Mengapa kita yg harus terjatuh... 

Terlalu dalam..."-Devan&Bianca. 


"U-u-u-uhh... (Tolong tanyakan pada Tuhanmu) 

Bolehkah ku... Ho-o-o-o... 

(Bolehkah aku) yg bukan umat-Nya 

Bila memang cinta ini salah(haa-aa akankah cinta tetap 
terjaga ha-aa) 

Mengapa kita yg harus terjatuh..."-Devan(Bianca) 


"Terlalu dalam... 
Ternyata beta salah..."-Devan&Bianca. 


Devan dan Bianca selesai bernyanyi bersamaan dengan 
Bianca yg mengeluarkan air mata. Devan menghapus air 
mata Bianca. 


"Jangan nangis... Semua pasti ada jalannya... Tuhan tau yg 
terbaik untuk kita... Kita berdoa aja suapaya kita ditakdirkan 
bersama..." ujar Devan mencoba menenangkan Bianca yg 
hanya diangguki Bianca dengan senyumannya yg manis. 


"Anjirrr gue baperr..." teriak Ervan. 


"Diem Van.. Malu-maluin aja lo..." ujar Zahra yg tiba-tiba 
berada disebelahnya. 


"Astagfirullah... Lo kapan datengnya Zah?" tanya Ervan. 
"Dari tadi..." jawab Zahra. 

"Ooo..." 

Sementara itu dibelakang panggung... 


"Ya Allah nggak kerasa gue usah lulus SMA aja..." teriak 
Diana. 


"Iya nih... Seneng banget gue..." ujar Wilona. 
"Lo pada seneng... Lah gue..." ujar Sheerin lesu. 


"Udahlah Rin... Gue di London juga nggak lama kok... Cuma 
5 tahunan." ujar Rangga menenangkan Sheerin. 


Nggak lama matamu! 

"Itu lama anjir..." batin Sheerin. 

"Udahlah... Kita have fun dulu..." ujar Bianca. 

"Eh nanti malem ke Abraham's cafe kuyy..." ajak Diana. 
"Kuyylahh..." 


Bersambung... 
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"Ya Allah nggak kerasa gue usah lulus SMA aja..." teriak 
Diana. 


"Iya nih... Seneng banget gue..." ujar Wilona. 
"Lo pada seneng... Lah gue..." ujar Sheerin lesu. 


"Udahlah Rin... Gue di London juga nggak lama kok... Cuma 
5 tahunan." ujar Rangga menenangkan Sheerin. 


Nggak lama matamu! 

"Itu lama anjir..." batin Sheerin. 

"Udahlah... Kita have fun dulu..." ujar Bianca. 

"Eh nanti malem ke Abraham's cafe kuyy..." ajak Diana. 
"Kuyylahh..." 


daa 


Malam ini Bianca dkk dan Devan dkk sedang berada di 
Abraham's cafe. 


"Pesen gih... Gue traktir..." ujar Bianca. 


"Asekk... Dapet gratisan..." ujar Rangga dan dihadiahi 
jitakan oleh Sheerin. 


"AWW. .. ul 


"Malu-maluin lo Ngga..." ujar Sheerin. 


"Hehehehehe... Ya maap yang..." ujar Rangga sembari 
cengengesan. 


"Nggak papa kali... Lo pada pesen gihh... Beneran gue 
traktir kok... Nggak kaleng-kaleng." ujar Bianca. 


"Siap bu boss..." ujar mereka semua kompak yg 
mengundang gelak tawa seisi meja. 


"Mbakk..." panggil Diana pada salah satu waiters. 
"Iya mbak mau pesen apa?" tanta waiters tersebut. 


"Saya mau pesen..." akhirnya mereka memesan makanan, 
minuman dan beberapa camilan. 


"Love you Bi..." bisik Devan. 
"Jadi cinta ama gue karena gue traktir nihh?" goda Bianca. 


"Ya nggaklahh... Gue cinta sama lo tulus Bi... Gue nggak 
akan pernah ninggalin lu... Gue janji." ujar Devan. 


"Aaa... So sweet..." ujar Diana. 


"Iya lah... Cowok lu mana bisa kayak gue..." ujar Devan 
sombong. 


"Sombong amat lu Van, eh tapi bener sih." ujar Diana yg 
langsung mendapat tatapn tajam dari Farel. 


"Ya udah jangan pacaran ma gue, pacaran ama Devan aja 
sono, kalo nggak ama anak Vangster sekalian." ujar Farel 
dingin. 


"Ya udah gue ke markas Vangster dulu... Bye Farel..." ujar 
Diana seraya bangkit dari duduknnya. 


Farel mencekal tangan Diana dan menarik Diana untuk 
duduk di kursinya kembali. Seketika tatapan Farel berubah 
jadi tajam. 


"Berani selingkuh?" tanya Farel dingin. 


"Ya nggak lah... Kalo gue selingkuh yg ada gue mampus..." 
jawab Diana. 


"Inget!!! Jangan pernah selingkuh..." ujar Farel dingin. 


"Nggak janji." ujar Diana enteng yg langsung membuat Farel 
memelototinya. 


"lya iya... Insyaallah..." ujar Diana, lalu mengerucutkan 
bibirnya sementara yg lain tertawa tapi tidak dengan 
Sheerin. 


Gadis itu sedari tadi hanya diam sambil bersandar dibahu 
Rangga. 


"Lo kenapa sih Rin? Ada masalah?" tanya Wilona. 


"Pacar gue mau ke London." jawab Sheerin dengan tidak 
bersemangat. 


Sedangkan yg lain menghembuskan napasnya. 


"Udahlah jangan sedih, gue kesanakan cuma mau belajar 
nggak mau nyari pacar." ujar Rangga. 


"Tapi ya tetep aja gue sedih..." ujar Sheerin. 


"Oke, selama seminggu ini kita jalan bareng deh..." ujar 
Rangga. 


"Beneran?" tanya Sheerin. 


"Iya bener..." jawab Rangga. 


"Yey..." teriak Sheerin seperti anak kecil tapi tetap bersandar 
dibahu Rangga. 


Semua yg menyaksikan itu hanya memutar bola matanya 
malas. 


"Kalian mau lanjutin kuliah dimana nih?" tanya Rangga. 


"Kami semua sih di Universitas Indonesia, Jakarta, nggak 
semua juga sih... Si Raffa katanya mau jadi pemain baaket. 
Gue sih ambil fakultas Psikologi." jawab Bianca. 


"Gue ambil fakultas hukum." ujar Diana. 

"Sama." ujar Farel. 

"Gue ambil fakultas ekonomi dan bisnis." ujar Devan. 
"Gue ambil fakultas kedokteran." ujar Wilona. 


"Bulan depan gue bakalan ikut seleksi disalah satu klub 
basket di Jakarta." ujar Raffa. 


"Ooo... Good luck ya kalian semua..." ujar Rangga. 
"Iya Ngga, lu juga ya... Good luck..." ujar Bianca. 


Malam itu mereka menghabiskan waktu bersama. Malam yg 
dipenuhi canda dan tawa sangat harmonis. Tapi dibalik tawa 
itu Bianca menutupi semua rasa sedihnya. 


"Dasar bego, kenapa lo malah nerima waktu Devan ngajakin 
balikan? Lo bego Ca lo bego. Lo egios Ca, lo udah dibutain 
rasa cinta lo ama Devan. Lo harusnya mikir kalo lo ama 
Devan nggak akan pernah nyatu. Dasar bego. Maaf Van. 


Abis ini gue pergi dari hidup lo. Mungkin lo bisa bahagia 
sama orang lain." batin Bianca. 


Tak lama senyumnya mengembang. 


End 


Tapi boong 

Tenang... 

Masih ada part selanjutnya. 

Ditunggu aja ya... 

Tapi story ini mau end... 

Paling juga cuma beberapa part sama beberapa 
ekstra part aja... 

Pokoknya tunggu aja next part nya... 

Oh iya jangan lupa voment ama follow yaa... 
Bye guysss 

Lop yuu 
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"Dasar bego, kenapa lo malah nerima waktu Devan ngajakin 
balikan? Lo bego Ca lo bego. Lo egios Ca, lo udah dibutain 
rasa cinta lo ama Devan. Lo harusnya mikir kalo lo ama 
Devan nggak akan pernah nyatu. Dasar bego. Maaf Van. 
Abis ini gue pergi dari hidup lo. Mungkin lo bisa bahagia 
sama orang lain." batin Bianca. 


Tak lama senyumnya mengembang. 


KKK KK 


Jam menunjukkan pukul 15.00, saat ini keluarga Devan 
sedang ada diruang keluarga. 


"Tina, Arra... Kalian bantuin bunda masak ya." ujar bunda 
Devan. 


"Ya kan biasanya juga begitu bun." ujar Tina. 


"Hehehehe iya ya... Eh iya Sam, Van... Kalian tolong beliin 
ini yaa." ujar bunda Devan sembari memberikan catatan dan 
3 lembar uang 100 rb. 


"Siap bun... Bang ayok..." ujar Devan. 
"Iya." ujar Sam seraya mematikan hpnya. 


Devan dan Sam segera menuju kesuper market. Setelah 
membeli beberapa bahan mereka pun kembali kerumah. 


Setelah masak mereka semua berpakaian rapi, Arra, Naura 
dan Tina memakai dress selutut sedangkan Devan, Sam dan 
Tian memakai kemeja. 


"Ini ada apa sih bun, yah? Cuma mau makan malem kok 
harus pake pakaian rapi kek gini?" tanya Devan yg sedikit 
kesal. 


"Udah kamu diem aja." ujar ayah Devan. 


Devan hanya memutar bola matanya malas. Lalu pintu 
rumah keluarga Devan diketuk. Bunda Devan segera 
membukakan pintu. 


"Sudah datang nak?" tanya bunda Devan. 
"Udah tante." jawab gadis tersebut. 

"Ya udah masuk yuk." ajak 

Gadis tersebutpun masuk. 


"Devan, Tina, Sam, Arra kenalin ini Olivia. Bunda sama ayah 
sepakat bakalan jodohin Oliv dengan Devan." ujar bunda 
Devan. 


Devan terkejut dan segera berdiri. 


"Nggak bun, Devan nggak mau, Devan udah punya Bianca, 
dan tetap Bianca yg Devan pilih." ujar Devan meninggikan 
nada bicaranya. 


"Bianca beda dengan kamu Devan. Kalian nggak bisa sama- 
sama." ujar bunda Devan lembut. 


"Devan akan minta Bianca pindah keyakinan." ujar Devan. 


"Jangan Van. Kamu boleh mencintai Bianca, tapi jangan 
pernah rebut dia dari Tuhannya." ujar ayah Devan. 


"Pokonya Devan nggak mau dijodohin kecuali Bianca." tegas 
Devan. 


"DEVAN!!! INI DEMI KAMU, AYAH SAMA BUNDA TAU YG 
TERBAIK BUAT KAMU!!!" ujar ayah Devan dengan 
meninggikan nada bicaranya. 


"Arra juga nggak setuju kalo Bang Dev dijodohin sama 
selain kak Bia." ujar Arra. 


"Dek... Kamu diem ya, jangan ikut campur... Oke?" ujar Tina 
lembut yg diangguki oleh Arra. 


"Yah, bun... Kalo menurut Sam kalian terlalu egois. Biarin 
Devan nentuin pilihannya sendiri yah, bun. Dia udah gede." 
ujar Dam lembut. 


"Tapi pilihan dia beda dengan dia. Mereka nggak akan 
pernah nyatu. Pokoknya ayah mau Oliv dan Devan nikah, 
nggak ada bantahan. Kalo perlu kalian nikah secepatnya." 
tegas ayah Devan. 


"Argh..." Devan mengacak rambutnya frustasi dan langsung 
pergi kekamarnya. 


Sementara itu Oliv hanya menunduk. Tina memegang bahu 
Oliv. 


"Yg sabar ya. Devan emang gitu orangnya." ujar Tina lembut 
yg diangguki oleh Oliv. 


"Arra juga setuju sama bang Devan. Arra cuma mau kak Bia. 
TITIK!" ujar Arra dan segera masuk kekamarnya. 


"Maaf tante, om... Sebaiknya kita batalkan saja perjodohan 
ini." ujar Oliv. 


"Jangan Oliv... Kami akan berusaha membujuk Devan." ujar 
bunda Devan. 


"Sekarang kita makan malam dulu, nanti Devan sama Arra 
biar bunda bawain makanan mereka kekamar mereka." ujar 
bunda Devan. 


Merekapun makan malam bersama. 


da 


Jam menunjukkan pukul 12.00, saat ini Devan dan Bianca 
sedang berada di Abraham's cafe. 


"Ada apa Van? Tumben ngajak ketemuan, biasanya lo 
langsung nyamperin kerumah." tanya Bianca. 


"Bi, gue Mau ngomong sesuatu sama lo." jawab Devan. 
"Ngomong apa? Ngomong tinggal ngomong." ujar Bianca. 
"Gue... Gue... Gue mau dijodohin." ujar Devan. 

Uhukk... Uhuk... 


Bianca tersedak saat meminum kopinya karena ucapan 
Devan. 


"Serius?" tanya Bianca yg hanya diangguki oleh Devan. 
"Nama ceweknya siapa?" tanya Bianca. 

"Olivia, dia seiman sama gue." ujar Devan. 

"Owh, kayaknya dia cewek baik-baik deh Van." ujar Bianca. 


"Gue nggak peduli. Gue maunya nikah sama lo Bi, dan 
bukan cewek itu." ujar Devan. 


"Kita nggak bisa sama-sama Van. Kita beda. Dan Tuhan lo 
sama Tuhan gue nggak akan ngerestuin cinta beda agama 


ini Van." ujar Bianca. 
"Ya udah, lo pindah ke agama gue." ujar Devan enteng. 


"Pindah pindah pala lo. Gue nggak bisalah Van. Gue nggak 
mau pindah agama Van. Dan nggak akan pernah mau. Kalo 
lo disuruh milih antara Tuhan dan cinta, lo bakalan milih 
mana? Tuhan kan? Jadi maaf, gue nggak bisa pindah 
kepercayaan. Allah Tuhan ku, Islam agama ku, Muhammad 
nabi ku, dan Al-Qur'an kitab ku dan selamanya akan tetap 
seperti itu." ujar Bianca panjang lebar. 


Devan dibuat diam dengan perkataan Bianca. Benar kata 
Bianca, jika ia disuruh memilih antara cinta dan Tuhan, ia 
akan tetap memilih Tuhannya. 


"Saran gue mending lo terima perjodohan itu, dan kita 
udahan." ujar Bianca. 


"Maksud lo?" tanya Devan dengan nada yg sedikit 
meninggi. 


"Kita udahan sampek disini. Setelah ini kita hanya sebatas 
temen. Nggak lebih." ujar Bianca. 


"Loh... Nggak bisa gitu dong Bi... Kita kan baru balikan." ujar 
Devan tak terima atas keputusan Bianca. 


"Seharusnya gue nggak nerima ajakan lo buat balikan, 
seharusnya gue nggak nerima lo pas lo nembak gue. 
Seharusnya gue nggak nerima cinta lo. Seharusnya gue 
nggak pernah jalin hubungan sama lo. Maaf Van. Maaf. 
Hubungan kita sampek disini doang. Mulai sekarang kita 
PUTUS!!!" ujar Bianca dan segera keluar dari Abraham's 
cafe. 


"Bianca... Bi... Tunggu Bi... Bianca..." teriak Devan sembari 
mengejar Bianca. 


"Jangan ikutin gue. Gue lagi mau sendiri." ujar Bianca yg 
mampu membuat Devan menghentikan langkahnya. 


KKK KK 


Disisi lain Rangga dan Sheerin sedang menghabiskan waktu 
bersama. Saat ini mereka sedang ada dibioskop. Mereka 
akan menghabiskan waktu seminggu ini untuk quality time 
bersama. 


"Mau kemana lagi?" tanya Rangga. 

"Makan yuk, laper gue." ujar Sheerin. 

"Siap princess." ujae Rangga. 

Mereka berdua segera kerumah makan terdekat. 
"Mas..." panggil Rangga. 

"Iya kak mau pesan apa?" tanya waitera tersebut. 
"Gue ayam kremes ama es teh aja." ujar Sheerin. 
"Samain aja ya mas." ujar Rangga. 

"Iya kak." 

eK 

Sementara itu ditaman Wilona dan Raffa sedang berdua. 
"Nggak kerasa ya Fa, kita udah lulus aja." ujar Wilona. 


"Iya nih, gue bener-bener nggak nyangka." ujar Raffa. 


"Kesana yuk." ujar Wilona sembari menunjuk sebuah tempat 
disebrang jalan. 


"Yuk." ujar Raffa. 


"Kejar gue ya Fa..." ujar Wilona sembari berlari kearah 
tempat tersebut. 


"Oke, gue tangkep lo." ujar Raffa semvari berlari. 


"Coba aja kalo bisa... Wlee..." ujar Wilona sembari 
menjulurkan lidahnya. 


Raffa tersenyum, namun senyumannya pudar saat melihat 
mobil kencang yg akan menabrak Wilona. 


"WIL... AWAS..." teriak Raffa. 
"Aaaa..." 
Bruk... 


Tubuh Wilona terlempar sejauh 4 meter dari tempatnya 
berdiri tadi. 


"WILONAA..." teriak Raffa. 


Raffa langsung saja menghampiri Wilona yg sudah terkapar 
lemas dengan bersimbah darah. Raffa meletakkan kepala 
Wilona di pangkuannya. 


"WILONA... BANGUN WIL.... WIL... WILONAA..." teriak Raffa. 


Semua orang yg ada disana pun segera membantu mereka. 
Raffa segera menelpon ambulans. 


Sesampainya di rumah sakit, Wilona segera dibawa ke ICU. 


"Maaf mas, mas nunggu disini dulu ya." ujar salah satu 
suster. 


"Tapi pacar saya sus..." 


"Percayakan pacar mas sama kami, mas nunggu diluar 
dulu." ujar suster tersebut dan segera menutup pintu ICU. 


Raffa segera menelpon keluarga Wilona beserta teman- 
temannya. Tak lama mereka datang. 


"Raffa... Hiks kok Wilona bisa ka-kayak gini? Hiks." tanya 
mama Wilona sembari menangis. 


"Maaf tante. Jadi tadi Raffa sama Wilona lagi ditaman, terus 
Wilona lari kesebrang jalan, Raffa ngejar Wilona. Tapi pas dia 
lagi nyebrang ada mobil yg nabrak Wilona. Dan mobil itu 
kabur. Maafin Raffa yg nggak bisa jagain Wilona tante." ujar 
Raffa sambil menunduk. 


"Ini bukan salah lo Fa. Kita berdo'a aja semoga Wilona bisa 
diselamatin." ujar Gavin. 


"Aamiin bang. Van, Rel, Ngga... Kalian ikut gue sekarang." 
ujar Raffa. 


"Tunggu, kalian mau kemana?" tanya Bianca. 


"Gue mau nyari orang yg nabrak Wilona." jawab Raffa dan 
langsung pergi menuju markas Zervanos dengan Devan, 
Farel dan Rangga. 


Tak lama mereka sampai dimarkas Zervanos. 


Brak... 
Raffa menendang pintu masuk Zervanos. 


"Bim... Gue minta lo cari info tentang orang yg nabrak 
Wilona. Gue nggak mau tau dalam waktu 10 menit harus 
KETEMU!!!" teriak Raffa. 


Bima merupakan hacker yg dimiliki oleh Zervanos. 
"I-iya Fa." ujar Bima. 
10 menit kemudian... 


"Fa namanya Agus Hermanto. Umur 47 tahun, dia suka 
mabuk. Dia juga korupsi di ABRAHAM'S GROUP sehingga 
mereka rugi 50 juta." ujar Bima. 


"ABRAHAM'S GROUP kan perusahaan keluarganya Bianca." 
ujar Rangga. 


"Lo kirim alamat rumah dia sekarang." ujar Devan. 


"Iya bos." Bima segera mengirim alamat rumah orang yg 
bernama Agus Hermanto. 


Devan, Farel, Raffa dan Rangga segera menuju kerumah 
manusia tersebut. Tak lama mereka sampai disana. 


Brakkk... 
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"Lo kirim alamat rumah dia sekarang." ujar Devan. 


"Iya bos." Bima segera mengirim alamat rumah orang yg 
bernama Agus Hermanto. 


Devan, Farel, Raffa dan Rangga segera menuju kerumah 
manusia tersebut. Tak lama mereka sampai disana. 


Brakkk... 


KAKAK 


Raffa menedang pintu rumah orang tg bernama Agus 
Hermanto. Mereka lihat disana Ague sedang memakai obat- 
obatan terlarang. 


"Rel, telpon polisi." bisik Devan. 
"Siapa kalian?!" bentak Agus. 


"Ck, diem lo!!! Kagak usah banyak bacod." tegas Raffa yg 
langsung menghajar Agus. 


"GARA-GARA LO WILONA MASUK ICU." 

Bugh... 

"GARA-GARA LO WILONA KOMA!!!" 

Bugh... 

"DAN GARA-GARA LO, MAMA WILONA NANGIS." 


Bugh... 
Bugh... 


Bugh... 
Bugh... 


Raffa menghajar Agus dengan membabi buta. 
"Udah Fa." ujar Rangga sembari memegangi Raffa. 


"Si brengsek ini yg udah ngebuat Wilona koma Ngga, dia 
Ngga dia!!!" bentak Raffa yg terus memberontak. 


"Udah Fa, sabar... Tenangin diri lo dulu." ujar Devan. 


"GUE NGGAK BISA SABAR VAN. DIA UDAH NYELAKAIN 
ORANG YH GUE SAYANG VAN. COBA KALO BIANCA YG 
DIGITUIN. LO PASTI NGGAK TERIMAKAN?!" bentak Raffa. 


Bugh... 
Satu bogeman mendarat dipipi kiri Raffa. 


"Lo sabar Fa. Kita sebagai sahabatnya Wilona juga nggak 
terima Wilona diginiin, tapi lo tahan emosi lo Fa. Jangan 
Sampek lo ngebunuh orang Fa. Wilona nggak akan pernah 
suka liat lo kayak gini Fa." bentak Devan. 


Seakan tersadar apa yg ia perbuat Raffa lantas beristighfar. 
"Astagfirullah..." 


Semenjak Raffa menjadi pacar Wilona, ia menjadi sosok yg 
lebih baik, selalu taat beribadah, dan menjadi lebih alim 
dari sebelumnya. 


Tak lama polisi datang dan menangkap Agus. 


"Pak, saya berharap dia mendapatkan hukuman yg setimpal, 
selain memakai narkoba dia juga telah melakukan aksi 
tabrak lari. Kalau kalian tidak bisa memberikan hukuman yg 


setimpal kepada dia... Saya pastikan saya sendiri yg akan 
memberi dia hukuman." tegas Raffa kepada salah satu 
polisi. 


"Tenang saja dek, kami akan memberikan hukuman yg 
setimpal kepada bapak Agus... Kamu tenang saja." ujar 
polisi tersebut. 


"Baik pak saya serahkan ini semua kepada pihak polisi." ujar 
Devan. 


"Iya dek, kalian tenang saja. Baik saya pamit dulu ya. 
Assalamualaikum..." ujar polisi. 


"Wa'alaikumsalam." ujar Farel, Rangga dan Raffa. 


Setelah itu polisi dan Agus pun segera naik ke mobil dan 
segera melanjutkan kekantor polisi. Mereka berempat 
menjalankan motor mereka ke RS tempat Wilona dirawat. 
Tak lama kemudian mereka sampai di RS tersebut. 


"Tan, gimana keadaannya Wilona?" tanya Raffa. 


"Belum tau nak. Dokter belum ngasih tau." ujar mama 
Wilona. 


Raffa mengusap wajahnya kasar. 
"Argh..." 


Raffa mendudukan dirinya dilantai rumah sakit. la terus 
memanjatkan do'a. 


"Ya Allah, semoga Wilona baik-baik saja dan bisa segera 
berkumpul bersama kami." batin Raffa. 


Sekitar 10 menit kemudian dokter pun keluar dari ruangan 
Wilona. 


"Dengan keluarga pasien?" 
"Saya papanya dok." ujar papa Wilona. 


"Baik, pasien mengalami benturan yg sangat keras yg 
mengakibatkan pasien koma." ujar dokter. 


DEG 


Badan mama Wilona, Gavin, Raffa dan teman-teman Wilona 
melemas. 


"Apa dok? Koma?" tanya Bianca yg masih tidak percaya. 


"Iya, dan saya belum bisa memastikan kapan pasien sadar, 
kita semua hanya bisa berharap semoga pasien cepat 
sembuh." ujar dokter. 


"Kami boleh masuk kan dok?" tanya Gavin. 


"Boleh, tapi jangan langsung semuanya, mungkin keluarga 
duku baru teman-temannya. Kalau begitu saya pamit dulu." 
ujar dokter dan segera berlalu setelah mendapat anggukan 
dari mereka. 


Keluarga Wilona segera masuk keruang rawat Wilona. 
Setelah mereka selesai gantian para sahabat Wilona. Dan yg 
terakhir Devan dkk. 


Raffa duduk dikursi sebelah bankar Wilona, ia 
menggenggam tangan Kiri Wilona. 


"Wil, maafin gue yg nggak bisa jagain lo." ujar Raffa sembari 
menggenggam tangan Wilona. 


"Fa..." 
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Raffa duduk dikursi sebelah bankar Wilona, ia 
menggenggam tangan kiri Wilona. 


"Wil, maafin gue yg nggak bisa jagain lo." ujar Raffa sembari 
menggenggam tangan Wilona. 


"Fa..." 
daaa 
"Fa oe " 


"Lo yg sabar ya, kita do'ain semoga Wilona cepet siuman." 
lanjut Devan. 


Raffa menampilkan fake smile nya. "Iya Van, makasih udah 
nenangin gue, makasih kalian selalu ada buat gue." 


"Slow aja Fa... Kita kan sahabat... Susah seneng kita harus 
bareng dong." ujar Rangga. 


"Makasih ya Ngga, Van, Rel..." 

"Iya sama-sama." 

"Ya udah bro... Kita keluar dulu ya..." pamit Rangga. 
"Iya..." 


Devan, Rangga dan Farel pun keluar dari ruangan Wilona 
dirawat. Mereka memberikan waktu untuk Raffa bersama 
dengan Wilona. 


"Wil, lo tau nggak? Gue kesepian tanpa lo. Padahal baru 
beberapa jam yg lalu. Tapi beneran, nggak boong. Gue sedih 


liat lo kayak gini, gue kesepian tanpa lo. Please Wil, lo 
cepetan bangun ya... Kita semua khawatir sama lo Wil. 
Mama papa lo, bang Gavin, Bianca, Diana, Sheerin, Devan, 
Farel, Rangga, anak-anak Zervanos, gue... Semua khawatir 
sama lo Wil. Please... Lo bangun ya... Jangan tidur mulu... 
Oke?" air mata Raffa mulai menetes tanpa perintahnya. 


Tak lama adzan ashar berkumandang. 


"Wil... Gue sholat dulu ya... Lo kan selalu bilang sama gue 
kalo harus sholat tepat waktu, gue akan inget nasehat lo 
itu... Bye Wil... Gue sholat dulu." ujar Raffa sembari keluar 
dari ruangan Wilona. 


KKK KK 


"Ya Allah, selamatkan Wilona, semoga dia segera siuman 
dan kembali berkumpul bersama kami lagi. Saat ini 
keinginan hamba hanyalah keselamatan Wilona, biarpun 
Wilona bukan jodoh hamba yg terpenting dia siuman dulu 
Ya Allah, tapi hamba mohon jodohkanlah hamba dengan 
Wilona Ya Allah. Sesungguhnya Engkau lah Tuhan maha 
pengabul do'a. Aamiin." 


Raffa saat ini sedang berada dimasjid dekat RS, banyak 
pasang mata yg menatapnya heran seakan bertanya “itu 
Raffa inti Zervanos kan?" 


Raffa melepas sarung dan segera melipatnya, ia 
mengembalikan sarung tersebut ketempatnya. 


aaa 


Selama Wilona koma, Raffa selalu menemani Wilona pagi, 
siang sore hingga malam. Ia tak pernah absen sekalipun 
dalam menjaga Wilona. Ia juga selalu mengajak Wilona 
berbicara walaupun hasilnya tetap nihil. 


Hari ini tanggal 6 Juli dan merupakan hari yg menyebalkan 
untuk Diana karena pagi tadi Farel susah untuk dihubungi. 
Siang ini Farel tidak membalas pesan dari Diana, bahkan ia 
juga tidak mengangkat telepon dari Diana. 


Tut... 


"Ihh, kok nggak diangkat sih? Awas aja ya lu Rel... Seharian 
ini gue bakalan ngambek ama lu... Wait, wait, wait... Emang 
bisa? Bodo ah, gue usahain. Ihhh tapi gue sebel banget ma 
tuh bocah. Gue liat dia on tapi chat gue nggak dibales, 
telepon gue nggak diangkat. Maunya apa sih tuh anak?" 
monolog Diana. 


Ting! 


Satu pesan masuk dihp Diana. Diana pun membuka 
whatsappnya dan Diana melihat bahwa Bianca 
mengiriminya pesan. 


CacaTolol 
Di! 
Paan? 


Masa gue liat si Farel 
ditaman... 


Ohh 
Terus gue harus apa? 


Dia jalan ama cewek 
lain ogeb 

Gue liat dia jalan ama 
dekel kita dulu 


What?! 

Bangsad!!! 

Pantesan chat gue nggak 
bales 

Ternyata tuh bocah selingkuh 
Ca!!! 

Mereka dimana?! 


Ditaman deket alun- 
alun Di 
Cepetan lo kesini!!! 


Gue otw sekarang!!! 


Diana langsung mengambil kunci mobilnya dan segera 
tancap gas menuju ketaman tersebut. Sampai disana Diana 
mengedarkan pandangannya dan melihat Farel yg sedang 
duduk bersama dengan cewek lain. 


Dengan amarah yg memuncak Diana menghampiri Farel dan 
cewek itu. Sampai dihadapan Farel, Diana menampar pipi 
Farel. 


Plak... 


Tangan Farel memegangi pipi kanannya yg merah akibat 
ditampar oleh Diana. 


"Bagus yaa... Chat gue nggak dibales, telepon gue nggak 
diangkat taunya lo malah selingkuh disini sama adek kelas 
nggak tau diri ini." bentak Diana. 


"Lo apa-apaan sih Di... Dateng-dateng main nampar orang 
aja." ketus Farel. 


"Hahaha... Lo yg apa-apaan Rel. Gue salah apa sama lo 
sampek lo selingkuhin gue gini. Lo juga Ndah. Seorang 


Indah yg terkenal baik dan nggak pernah macem-macem 
ternyata malah nikung kakel yg sering ngebantuin lo? 
Hahahaha... Dunia emang lucu ya..." teriak Diana yg 
membuat pengunjung taman memperhatikan mereka. 


Sementara itu Indah hanya menunduk. 


"Dasar cewek nggak tau diri, keganjenan, DASAR 
PELACURR!!!" bentak Diana. 


Plak... 


Satu tamparan mendarat mulus dipipi kanan Diana. Diana 
memegangi pipinya. 


"LO JANGAN KETERLALUAN DI!!!" bentak Farel. 


Sementara itu Indah yg ada disebelah Farel sudah 
menangis. Farel membawa Indah kedalam pelukannya. 


"DASAR ANJENG, BANGSAD, BRENGSEK LU BERDUA..." 
teriak Diana diakhiri dengan Diana yg mengacak rambutnya 
sebal dan berlalu meninggalkan mereka berdua. 


Saat ini Diana menangis dan langsung menuju supermarket 
terdekat. la membeli banyak sekali camilan, saat ini 
tangisnya sudah berhenti namun matanya masih sembab 
dengan hidung yg memerah. 


Diana membawa troli berisikan camilan kekasir. 
"Banyak amat mbak." ujar mas kasir. 


"Diem lo!!! Bacod amat sih, tinggal lo itung aja totalnya 
susah amat dahh." ketus Diana. 


"Iya mbak iya... Totalnyaa... 239 rb mbak." ujar mas kasir. 


"Nih." Diana memberikan uang senilai 250 rb. 


"Kembaliannya ambik aja." ujar Diana dan segera pergi dari 
supermarket dan kembali kerumahnya. 


Sampai dirumah yg Diana lakukan hanya menangis sambil 
ngemil, abis itu nonton drakor sambil nangis padahal 
filmnya nggak sad: ( tidur ampek jam 15.00, sholat ashar 
abis itu ngemil lagi, nonton drakor lagi ampek jam 19.00. Oh 
iya abis sholat tadi Diana semoet mandi jad badannya 
nggak lengket. 


Kan nggak ada paedah, mendingan juga hangout bareng 
Bianca ama Sheerin kalo nggak ya jengukin aja si Wilona. 
Emang ya kalo udah jadi sad girl pasti langsung jadi gabut, 
apa-apa nggak mood. 


Tok... Tok... Tok.. 
"Masuk... Pintunya nggak dikunci." ujar Diana. 


Pintu kamar Diana pun terbuka dan menampilkan sosok 
mama Diana. 


"Dek, kamu ganti baju yaa... Mama sama papa mau ajak 
kamu kesuatu tempat." ujar mama Diana. 


"Kemana sih ma? Diana lagi males nih..." ujar Diana ogah- 
ogahan. 


"Udah kamu nurut aja, kamu pake dres yg baru aja mama 
beliin ya. Dalam waktu 20 mnt kamu turun kebawah dandan 
yg cantik... Oke?" 


"Hmmm..." 


"Ya udah mama turun dulu, bye daughter..." ujar mama 
Diana sembari keluar dan menutup pintu. 


Diana berjalan menuju lemari dan mengambil dress 
berwarna pink. 


Tapi karena Diana tolol dia malah mengenakan hodie dan 
celana jeans - 


Kan beda jauhhhh banget. Lalu Diana turun dengan 
mengenakan hoodie pink tersebut yg dipadukan dengan 
celana jeans. 


"Loh... Sayang... Kok kamu pake pakaian kayak gitu sih? Kan 
tadi mama nyuruhnya pake dress." ujar mama Diana kala 
melihat anaknya yg sengklek itu. 


"Males ma... Mending gini..." jawab Diana. 


"Nggak... Nggak... Nggak... Kamu balik keatas pake dress yg 
tadi lagi... Nggak ada penolakan karena papa nggak nerima 
penolakan." tegas papa Diana. 


Mau tak mau Diana pun kembali kekamarnya dan memakai 
dress yg dibelikan untuknya. Setelah itu Diana turun dan 
langsung masuk kedalam mobil. 


Tak lama mereka tiba disebuah taman. 


"Sayang... Udah sampek nih... Kita turun ya." ujar mama 
Diana. 


"Nggak ah ma... Diana disini aja." tolak Diana. 


"Udah... Kamu ikut aja Baby... Papa jamin kamu suka deh..." 
ujar papa Diana. 


"Iya deh iya..." ujar Diana ogah-ogahan. 


Diana dan kedua orang tuanya menuju kesebuah pesta yg 
diadakan ditaman tersebut. Tiba-tiba lampu padam. 


"Loh? Kok mati?" tanya Diana. 
"Ma? Pa? Kalian dimana? Jangan becanda deh..." 


Kedua orang tua Diana yg awalnya ada disebelah Diana 
tiba-tiba menghilang. 


"Maa... Pa..." 
"Diana takut gelas maa... Pa..." 
"Kalian dimana sih?" 


Saat menoleh kebelakang Diana terkejut karena melihat... 


Dengan Farel yg ada dibelakang Diana dan berlutut dengan 
membuka kotak cincin. 


"Will you marry me?" tanya Farel lembut. 
Plak... 


"Gila lo... Masa' lo mau nikah ma gue, nanti si Indah lo 
kemanain ogeb." bentak Diana. 


"Ihh, dasar lemot. Tadi tuh cuma akting." ujar Farel jangkel. 
"Ohh gituu... Tapi akting lo nggak keren." ujar Diana. 


"Masa'? Lo aja apmek nangis ama ngurung diri dikamar." 
ujar Farel. 


"Ihh, kate sape?" tanya Diana. 
"Kate aku lahh." jawab Farel. 
"Hilih... Nyenyenyenye." 


"Emang dasar cewek, selalu nggak mau kalah." gumam 
Farel. 


"Apa? | ul 


"Nggak papa. Terus inj gimana woii, pegel nih tangan gue." 
ujar Farel. 


"Iya iya, gue mau." ujar Diana ketus. 


"Dihhh, jadi nggak nih? Kalo nggak cincinya mau gue jual 
lagi." ancam Farel. 


"Iya iya, pasanginlah ogeb." ujar Diana. 

"Iya... Mana jari lo.." 

Farel pun memasangkan cincin tersebut kejari Diana. 
"Yeayyy..." 

Semua orang pun keluar dari tempat persembunyiannya. 
"Cieee DiFa nihhh." ujar Rangga. 

"DiFa?" tanya Diana. 

"Diana Farel lahhh..." 

"Ihh kok lucu sih namanya?" ujar Diana. 

"Ya jelas lahhh, kan yg nyari ganteng." ujar Rangga. 
"Dihh? Emang lu ganteng?" tanya Bianca. 


"Ya iyalah... Buktinya banyak cewek yg naksir que." ujar 
Rangga. 


"Heleh... lya iya..." 


"Udah-udah jangan ribut, mending kita party aja dehh..." 
lerai mama Diana. 


"Kuyy..." teriak Diana yg mampu membuat semua orang 
tertawa. 
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"Dihh? Emang lu ganteng?" tanya Bianca. 


"Ya iyalah... Buktinya banyak cewek yg naksir gue." ujar 
Rangga. 


"Heleh... Iya iya..." 


"Udah-udah jangan ribut, mending kita party aja dehh..." 
lerai mama Diana. 


"Kuyy..." teriak Diana yg mampu membuat semua orang 
tertawa. 


daa 


Jam menunjukkan pukul 09.00, saat ini Sheerin, Bianca, 
Mama dan papa Rangga, Diana, Farel, Raffa, Devan, Sarah, 
Dylan, Arjuna, Alvaro, dan David sedang ada dibandara 
untuk mengantarkan Rangga. 


"Lo yg baik-baik disana, jangan ganjeng... Awas aja lo kalo 
samoek ngelirik cewek lain, gue mutilasi dah luu." ancam 
Sheerin. 


"lya iya... Serem amat sih mbaknya." sindir Rangga. 
"Biarin... Wle..." 


"Ishhh, udah lahh jangan ngambek... Kan gue mau 
berangkat." ujar Rangga. 


"Iya iya... Pamit dulu gih ama yg lain." ujar Sheerin. 


"Iya..." 


Rangga menuju kearah ortunya. 


"Bun... Yah... Rangga pamit ya... Do'ain Rangga semoga lulus 
dengan nilai yg maksimal..." ujar Rangga sambil menyalimi 
tangan kedua orang tuanya. 


"Iya kak... Aamiin." 


Rangga berpelukan bersama kedua orang tuanya. Lalu 
beralih kepada para sahabatnya. 


"Gue pamit bro." ujar Rangga sambil berpelukan dengan 
para sahabatnya ala cowok. 


"lya bro... Ati-ati disana." ujar Devan. 


"Iya bro... Do'ain semoga gue pulang dengan nilai yg 
maksimal." 


"Aamiin. Kami selalu do'ain yg terbaik buat lo." ujar Rangga. 
"Makasih bro. Gue berangkat dulu ya..." ujar Rangga. 
"Iya bro... Hati-hati..." ujar Raffa dan Devan. 


Rangga terkekeh. "Lo nggak mau ngucapin apa gitu ke gue 
Rel?" 


"Semoga berhasil Ngga. Cepet-cepet balik biar kita nggak 
kepisah lama. Semoga lo lulus dengan nilai yg memuaskan, 
awas aja gue sampek denger nilai lo jelek." ujar Farel 
panjang lebar yg mampu membuat semuanya cengo. 


"Gilak sih, dah berapa kata itu woiii?" tanya Raffa. 
Sementara itu Farel hanya memutar bola matanya malas. 


Rangga terkekeh. "Gue bakalan kangen kalian." 


"Udahlah sono lu masuk ke pesawat, nggak usah ngomong 
gitu, bukannya sedih gue malah jijik." ujar Devan. 


"Eh Van, lu ngomong yg bener dikit ngapa? Temen lo mau 
berangkat ke London masih aja digituin." ujar Rangga 
malas. 


Devan terkekeh kecil. "Iya iya... Maap... Oh iya good luck ya 
Ngga... Semangat belajar..." 


"Makasih, ya udah gue masuk dulu. Dari tadi gue nggak jadi 
masuk karena kalian." ujar Rangga. 


"Iya iya..." 
"Bye semua..." 
Rangga melangkahkan kakinya menuju kedalam bandara. 


"NGGA!!!" panggil Sheerin yg mampu membuat Rangga 
membalikkan badan. Sheerin berlari kearah Rangga dan 
segera memeluknya. 


"Jangan nakal hiks, awas aja hiks kalo nakal, nanti hiks gue 
santet lu hiks." ujar Sheerin yg sudah menangis dan makin 
mempererat pelukannya. 


Rangga terkekeh karena sikap Sheerin. "Gue nggak bakalan 
nakal kok disana, lo tenang aja. Pacar gue cuma 1 yaitu 
Sheerin Azizelda Sanjaya dan selamanya hanya dia." 


"Beneran ya?" tanya Sheerin sembari melepaskan 
pelukannya 


"Beneran." ujar Rangga sembari tersenyum. 


"Janji?" tanya Sheerin sembari mengacungkan jari 
kelingkingnya. 


Rangga tertawa dengan cukup keras yg mampu 
membuatnya menjadi pusat perhatian semua yg ada 
dibandara. 


"Ihh, kok lo ketawa sih?" tanya Sheerin kesal sembari 
mengerucutkan bibirnya. 


Tawa Rangga makin keras melihat tingkah Sheerin. "Anjir 
Rin, sumpah... Lu kek bocil tau nggak? Hahahahahaha." 


Plak... 


"Ishh... Sakit Rin." ujar Rangga kala tangan mulus Sheerin 
mendarat dipipinya dengan tidak estetik. 


"Salah lo sendiri ngetawain gue." ketus Rangga. 
"Iya iya... Nggak ngetawain lagi." ujar Rangga. 
"Bodo ahh, serah lu." ujar Sheerin. 


"Jangan ngambeklahh... Nanti pas gue udah sampek 
London, gue langsung vc, lu dahh." bujuk Rangga. 


"Beneran ya?" tanya Sheerin. 
"Beneran... Suer... Nggak bakalan boong." ujar Rangga. 
"Oke..." ujar Sheerin sembari tersenyum. 


Rangga mengacak rambut Sheerin kasar. "Ihh jadi gemes 
dehh." 


"Anjir, rambut gue berantakan NGGAA!!!" teriak Sheerin 
dikata terakhir yg membuat semua orang geleng-geleng 
kepala. 


"Iya iya maap, ehh ya udah gue berangkat dulu yaa, udah 
mau terbang nih pesawatnya." ujar Rangga. 


"Iya, hati-hati Ngga." ujar mereka semua kompak. 


Seulas senyuman tercipta dibibir Rangga. Rangga pun 
menarik kopernya dan segera masuk. Sebelum Rangga 
semakin jauh Sheerin berteriak. 


"NGGA!!!" 
Rangga membaikkan badannya. 


"| LOVE YOU." teriak Sheerin yg membuatnya menjadi pusat 
perhatian. 


"| LOVE YOU TOO." Rangga pun ikut berteriak. 
"Dasar bucin." sewot Diana. 


"BIARIN WLE." teriak Sheerin dan Rangga kompak yg 
membuat Diana memutar bola matanya malas. 


"Bacod." gumam Diana yg hanya didengar oleh Farel. 


"Sssssttttt... Jangan gitu. Kasian mereka harus Idr-an." ujar 
Farel pelan. 


"Nyenyenyenye." 


"Heh! Sama calon suami nggak boleh gitu. Mau lo jadi calon 
istri durhaka?" peringat Farel pelan. 


"Iya iya, maaf calon suami." ujar Diana sembari memberikan 
senyumnya yg ua paksa. 


"Jangan senyum." ujar Farel datar. 


"Kenapa?" tanya Diana bingung. 


"Kalo lo senyum tambah cantik, nanti ada yg suka sama lo. 
Gue nggak mau milik gue disukai apalagi disentuh sama 
orang lain." ujar Farel datar namun tegas. 


"AAA... GUE BAPER MASA'." teriak Diana yg mampu 
membuat orang disekitarnya tutup telinga. 


"Dihh... Gila lo?" sewot Bianca. 


"AAA... BIANCA FIRDHA ABRAHAM... MASA' FAREL NIKIN GUE 
BAPER IHHH." teriak Diana yg mampu membuat orang-orang 
geleng kepala. 


"Gila lo Di." ujar Raffa, Bianca, Devan, Sheerin, dan Farel 
bersamaan, sedangkan mama Rangga tertawa dan papa 
Rangga geleng-geleng kepala. 


"Udah-udah, daripada si Diana bikin malu mending kita 
pulang aja." usul Bianca. 


"Ya udah yukk." 


Mereka pun pergi meninggalkan Diana yg masih berdiri di 
tempat. 


"Lah? Gue ditinggal anjir... Tungguin gue woyy." teriak Diana 
dan segera berlari mengejar mereka semua. 
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"Udah-udah, daripada si Diana bikin malu mending kita 
pulang aja." usul Bianca. 


"Ya udah yukk." 


Mereka pun pergi meninggalkan Diana yg masih berdiri di 
tempat. 


"Lah? Gue ditinggal anjir... Tungguin gue woyy." teriak Diana 
dan segera berlari mengejar mereka semua. 


KAKAK 


"Gimana kalo pernikahannya kita adain 2 minggu lagi?" usul 
Tian. 


"Kok mendadak banget sih yah? Nggak ada acara lamaran? 
Atau tunangan dulu kek. Devan masih mau kuliah yah, 
Devan masih mau mandiri yah, Devan aja baru lulus SMA 
masa' langsung nikah aja sih? Devan masih mau ngejar cita- 
cita Devan yah, Devan nggak mau nikah dulu, Devan mau 
fokus kuliah." tolak Devan. 


"Kamu masih bisa kuliah Van, dulu aja kakek kamu nikah 
pas umur 19 kok, kamu juga masih bisa mandiri, Kamu juga 
masih bisa ngejar cita-cita kamu buat jadi pengusaha. Nikah 
nggak akan menghalangi itu semua Van." jelas Naura. 


"Tapi bun... Yah..." 


"Pokoknya ayah nggak nerima penolakan, titik! 2 minggu 
lagi kalian nikah dan nggak ada penolakan dari siapapun, 
keputusan ayah udah nggak bisa diganggu gugat!!!" ujar 
Tain sedikit meninggikan suaranya. 


"Aaarrrggghhh... Terserah ayah aja lah, walaupun Devan 
nolak ayah nggak akan pernah batalin perjodohan ini. 
Udahlah yah, Devan capek, Devan ke markas dulu mau 
nenangin diri." ujar Devan sembari menyambar jaket 
Zervanos yg ia sampirkan disandaran sofa dan segera keluar 
rumah. 


"Devan..." panggil Tian. 
"Yah... Biarin Devan nenangin pikirannya dulu." ujar Sam. 
"Tapi..." 


"Devan juga butuh nenangin pikirannya yah. Nikah diusia 
yg muda kayak gini pasti susah buat Devan." ujar Tia. 


"Ya sudah, ayah mau kekantor dulu 1 jam lahi ayah bakalan 
ada meeting sama klien ayah yg dari Semarang." ujar Tian. 


"Iya yah, semoga meetingnya berhasil." ujar Naura. 
"Ya sudah ayah berangkat dulu." 

"Iya yah." 

Tian pun segera menuju ke kantornya. 


"Huffttt..." Oliv menghembuskan napasnya aembari 
menunduk. 


Tia memegang bahu Oliv. "Tenang aja, Devan bakalan 
nerima perjodohan ini kok." 


"Bukan itu yg aku pikirin kak..." ujar Oliv. 
"Terus?" tanya Tia. 


"Sesuatu yg mengganjal pikiranku." jawab Oliv. 


"Ya udah, mending kami istirahat aja. Tia, kamu anter Oliv 
kekamarnya." ujar Naura. 


"Iya ma, yuk Liv." 


Tia dan Oliv pun segera menuju kekamar tamu. 


KKK KK 


"Masa' bonyok gue nyuruh gue nikah 2 minggu lagi sih? Kan 
nggak elite banget." kesal Devan. 


"Yaa, mau gimana lagi? Jalanin aja sin Van. Apa susahnya." 
ujar Raffa sembari memakan apel yg sudah tersedia disana. 


"jalanin aja pala lu. Ya nggak bisa lah. Masa' lo mau disuruh 
nikah ama orang yg nggak lo cinta sama sekali, kenal aja 
kagak." ujar Devan kesal. 


"Itu yg terbaik buat lo." untuk sekian lama akhirnya Farel 
pun angkat bicara. 


"Aaarrrggghhh... Semua orang ngomong kayak gitu. 'Itu yg 
terbaik buat lo, itu yg terbaik buat lo.’ hahahahahaha, 
bulshit." teriak Devan yg sudah mulai frustasi. 


"Udahlah Van, mending kita urusin penambahan member 
baru Zervanos generasi ke-9." ujar Raffa. 


"Oke... Kita kesampingin masalah pribadi kita. Jadi? Ada yg 
minat buat gabung nggak?" tanya Devan yg sudah sedikit 
tenang. 


"Menurut informasi yg gue dapet sih, yg mai gabung jadi 
member Zervanos generasi ke-9 ada 900 orang dari markas 
yg di Jakpus, jaksel, Tangerang, Bandung, Semarang, 


Salatiga, sama Surabaya. Dan yg keluar totalnya ada 200- 
an." jelas Raffa. 


"200? Kok banyak banget?" tanya Devan. 


"Ada yg katanya mau nikah, ada yg mau fokus kerja, ada yg 
mau fokus sekolah, ada yg dilarang sama ortunya, dan ada 1 
anggota yg meninggal." jelas Farel. 


"MENINGGAL? KOK BISA?" tanya Devan sembari berteriak. 


"Dia gantung diri Van, nih, sebelum dia gantung diri, dia 
nitip surat ini buat lo." ujar Raffa sembari memberikan 
Devan sepucuk surat. 


Devan mengambil surat itu dan membacanya. 


Bos... 

Gue pamit, maaf gue harus ninggalin Zervanos. Gue 
udah nggak kuat lagi buat hidup. Sebelumnya gue 
mau ngomong tapi gue takut lo marah besar, jadi 
gue tulis disurat ini aja. 


Maaf bos, gue kecanduan narkotika, udah ketauan 
polisi juga bos, maaf, gue nggak mau nama Zervanos 
tercemar karena gue yg brengsek ini, jadi gue milih 
buat bunuh diri. 


Gue nggak mau Zervanos dicap jelek, karena bagi 
gue Zervanos itu keluarga, Zervanos itu pahlawan 
dan Zervanos itu berlian. Sekali lagi gue minta maaf 
bos. 


Eriko Saputra 
Jakarta Pusat 


Devan meremas kertas tersebut lalu melemparkannya ke 
sembarang arah. 


"Bangsat, gue nggak bisa jadi leader yg becus. Kumpulin 
semua anggota Zervanos sekarang!!!" tegas Devan. 


"Iya Van." 
Zervanos Jaksel 


Kumpul di markas utama 
sekarang!!! 


Zervanos Jakpus 


Kumpul di markas utama 
sekarang!!! 


Zervanos Tangerang 


Kumpul di markas utama 
sekarang!!! 


Zervanos Bandung 


Kampul di markas utama 
sekarang!!! 


20 menit kemudian para anggota Zervanos yg disuruh 
untuk ke markas utama yg ada di Jakpus pun datang. Ada 
sekitar 600 orang yg datang, semuanya berkumpul dilantai 
1 sedangkan Devan, Raffa dan Farel berada dilantai 2. 


"Hari ini salah satu anggota Zervanos, keluarga kita semua 
udah berpulang meninggalkan Zervanos dan dunia ini 
untuk selamanya. Eriko Saputra, dia meninggal karena 
gantung diri, dan gue berharap kejadian kayak gini nggak 
pernah terulang lagi. Gue Cristiano Devan Adijaya selaku 


leader Zervanos hari ini resmi mengundurkan diri. Dan... 
Gue nunjuk Kelvin Fardiansyah sebagai leader baru kalian. 
Kelvin gue minta lo maju kedepan." ujar Devan dengan 
lantang. 


Lalu cowok yg bernama Kelvin Fardiansyah pun menaiki 
tangga menuju kelantai 2. 


"Gue Cristiano Devan Adijaya hari ini telah menyerahkan 
tanggung jawab leader kepada Kelvin Fardiansyah. Kalau 
sampai kejadian kayak yg dialami Erik keulang lagi, gue 
nggak akan segan-segan ngebubarin Zervanos." tegas 
Devan. 


"Gue Kelvin Fardiansyah nerima jabatan ini, dan berjanji 
akan memenuhi tanggung jawab gue sebagai leader. Dan 
gue janji gue akan perketat pengawasan terhadap anak 
Zervanos. Hari ini gue Kelvin Fardiansyah leader Zervanos 
yg baru akan berjanji untuk membuat Zervanos berada 
dipuncak kejayaannya." tegas Kelvin. 


"Gue pegang janji lo. Laki-laki dinilai dari ucapan dan 
tindakan bro, pastiin Zervanos nggak kayak gengster lain. 
Sampek gue denger Zervanos nyerang duluan tanpa ada 
alasan atau gue denger Zervanos ngebuat kerusuhan, orang 
yg pertama gue cari lo. Inget itu." bisik Devan. 


"Lo tenang aja bang, gue akan ngebuat Zervanos sebagai 
pahlawan, bukan pembangkang." ujar Kelvin mencoba 
meyakinkan Devan. 


"Bagus." 
Devan memakaikan jaket leader Zervanos kepada Kelvin. 


"Mulai sekarang, jaket ini punya lo." ujar Devan. 


Kelvin tersenyum. "ZERVANOS?!" 


"Kami membantu bukan membangkang." teriak ratusan 
anggota Zervanos yg hadir. 


Senyuman terukir diwajah Farel, Raffa, Devan, Kelvin dan 
seluruh anggota Zervanos. 


"Ya udah, mulai hari ini gue, Raffa, Farel dan Rangga resmi 
mengundurkan diri. Gue berharap Zervanos tetap jadi 
Zervanos yg dulu, yg menjaga kekeluargaan, yg saling 
menjaga satu sama lain, yg selalu menolong orang yg 
membutuhkan, dan selalu jadi pahlawan." ujar Devan. 


"Zervanos nggak akan pernah berubah, Zervanos yg 
sekarang akan tetap menjadi Zervanos yg dulu. Karena misi 
kita itu membantu bukan membangkang." ujar Kelvin. 


"Ya udah, kami pulang dulu, masalah para member baru 
sekarang udah jadi urusan lo Vin. Ya udah, gue pamit." ujar 
Devan lalu pergi dari markas Zervanos dan diikuti Raffa dan 
Farel. 


"lya..." 
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"Zervanos nggak akan pernah berubah, Zervanos yg 
sekarang akan tetap menjadi Zervanos yg dulu. Karena misi 
kita itu membantu bukan membangkang." ujar Kelvin. 


"Ya udah, kami pulang dulu, masalah para member baru 
sekarang udah jadi urusan lo Vin. Ya udah, gue pamit." ujar 
Devan lalu pergi dari markas Zervanos dan diikuti Raffa dan 
Farel. 


"Iya..." 

daaa 

Siang ini matahari bersinar dengan terang namun tidak 
membuat suhu bumi terlalu panas. Bianca sedang memberi 


makan Fly-nya itu. Setelah itu ia pergi ke ruang TV dan 
segera ikut yg lain menonton TV. 


"Dek, bantuin gue dong." ujar Ervan. 
"Bantuin apaan bang?" tanya Bianca. 


"Gue pengen nembak Zahra nih... Bantuin yaa... Please..." 
ujar Ervan sembari menangkupkan kedua tangannya . 


"Mmmm..." 


"Gue beliin es krim cone yg coklat 5 dehh, buat lo semua es 
krimnya. Ya ya ya ya, mau ya. Lu kan cantik, baik, pinter, 
solehah, rajin ibadah, rajin menabung... Dosa, eh salah rajin 
menabung uang maksudnya. Ya ya ya, mau yaaa." 


"Oke, eee tapi, beliin juga camilan ya." ujar Bianca dengan 
mata berbinar. 


"Yahhh, abis dong duit gue..." keluh Ervan. 
"Nggak mau tau, pokoknya beliin itu semua." tegas Bianca. 
"lya iya, ya udah gimana nih caranya?" tanya Ervan. 


"Caranya, langsung lamar aja kerumahnya. Susah amat idup 
lu Pergusohhh." jawab Bianca 


"LAMAR? KAN GUE BILANGNYA JADIAN BUKAN LAMARAN." 
teriak Ervan. 


"Yaa, kalo jadi gue sih mendingan langsung dilamar aja, 
daripada nanti diembat orang yee kan Rah?" tanya Bianca 
ke Sarah yg sedang memakan kripik kentang. 


"Yoi." 
"Mmmm, gimana yaa?" gumam Ervan. 


"Udahlah Van, lamar aja kali... Bener tuh kata Caca... Dari 
pada diembatkan mending lamar aja." ujar Deandra 
mendukung ucapan adiknya. 


"Nahhh bener tuhh, yg suka Zahra banyak Ihoo Van." imbuh 
Citra. 


"Yaa tapi masalahnya kapan? Gimana? Dimana? Dan 
bagaimana?" tanya Ervan beruntun. 


"Aelahh, pikirin nanti aja dehh. Kita nonton TV aja dulu." 
ujar Bianca. 


Ervan hanya menghela napas panjang. 


"Mmm... Btw hubungan lo ama Dylan dah sampek mana 
Rah?" tanya Bianca. 


Uhuk... Uhuk... 


Sarah tersedak kala mendengar pertanyaan yg Bianca 
lontarkan. 


"Yeee malah keselek." ujar Bianca. 


"Gimana nggak keselek coba? Lo nya aja nanyanya yg aneh- 
aneh." ujar Sarah. 


"Aneh? Aneh dimananya ya mbak?" tanya Bianca. 
"Yaa aneh, intinya aneh, pokoknya aneh." ujar Sarah. 


"Dih? Jangan-jangan kalian janjian nihh, yee kann." tebak 
Bianca. 


Plak... 

Ervan menabok belakang kepala Bianca. 
"Jadian ogebb." ujar Ervan. 

"Oh iyaaa, itu lahh serah luu." ujar Bianca. 
"Nggak jelas." ujar Sarah datar. 


"Ehh, Rah... Jawab!!! Lo jadiankan ama si Dylan?" tanya 
Bianca. 


"Dihh? Lu nanya apa maksa gue jadian ama Dylan?" ketus 
Sarah. 


"Mmmm... Dua-duanya... Hehehe." jawab Bianca sembari 
cengengesan. 


"Nye nye nye nye." 


KKK KK 


Sabtu 


Hari dimana Devan dan Oliv mengikat janji pernikahan. Saat 
ini Devan telah siap dengan jasnya 


Yaa kayak gitu dehh, kalo nggak... sesuai imajinasi kalian 
aja. 


Sedangkan Oliv sudah mengenakan gaun putihnya. 


la tampak cantik mengenakan gaun tersebut dan juga 
model tatanan rambut yg sangat menawan menambahkan 
kesan elegan. Bahkan Devan saja sampai terpukau dengan 
penampilan Oliv. 


'Cantik' 
Satu kata yg mampu menggambarkan sosok Oliv dipikiran 
Devan. 


Devan menggelengkan kepalanya guna menepis pemikiran 
bodohnya. la dan Oliv segera menuju ke poduim(entah 
apapun itu namanya, intinya itu, pokoknya itu.) 


Saat mengedarkan pandangannya, mata Devan tak sengaja 
menangkap sosok Bianca yg sangat cantik dengan gaun 
hitamnya dengan rambuy yg digerai dan mencurly diujung 
rambut. 


Bianca berjalan menuju ke kedua pasangan tersebut. Lalu ia 
berhenti didepan mereka. 


"Happy wedding ya, semoga kalian sama-sama terus 
sampek jadi nenek kakek, bahkan sampek maut misahin 


kalian." ujar Bianca sembari tersenyum kecut. 


"Iya Ca, makasih ya. Semoga lo cepet dapet jodoh." ujar 
Oliv. 


"Aamiin. Oh iya Van, jagain Oliv... Mulai sekarang dia istri lo. 
Gue nggak mau sampek Oliv kenapa-napa. Cepet dapet 
momongan ya, biar gue cepet gendong ponakan gue." ujar 
Bianca seraya tersenyum. 


"Amin in aja Ca." ujar Oliv juga ikut tersenyum. 


Sementara itu Devan hanya terdiam sembari memasang 
wajah datar. 


"Ya udah, gue samperin sahabat-sahabat gue dulu ya." ujar 
Bianca. 


"Iya." 
"Byee." 


Bianca berjalan menuju kearah Diana dan Sheerin, disana 
juga ada inti Zervanos angkatan ke-8 dan juga inti Zervanos 
angkatan ke-9 yg tidak lain dan tidak bukan adalah Kelvin 
dkk. 


Selama 30 menit Devan memperhatikan. Bianca dia tampak 
baik-baik saja, tapi tiba-tiba Bianca pergi dengan berlinang 
air mata. Dengan bodohnya Devan mengikuti Bianca. 
"Devan..." 


Devan tak menghiraukan teriakan dari orang tuanya beserta 
sahabatnya. 


Bianca tak sadar bahwa dia diikuti Devan. Bianca 
menyebrang jalan tanpa melihat kanan kiri, sungguh bodoh. 


Lalu... 
Tin... 
Brak... 


Bianca tertabrak oleh mobil berwarna hitam yg melaju 
kencang. 


Seketika kedua kaki Devan lemas, ia segera menghampiri 
Bianca yg terbaring dengan bersimbah darah. 


"BIANCA..." 


Devan meletakkan kepala Bianca kepangkuannya 
membiarkan darah Bianca mengotori jas putinnya dengan 
darah. 


"Bi... Bangun Bi... Bianca... Bangun... Bangun Bi bangun!!! 
Please... Hiks... Bi!!!" teriak Devan sembari menepuk-nepuk 
pipi Bianca. 


Semua yg ada diacara ikut melihat kejadian tersebut. 


"Rel, panggil ambulans sekarang." perintah Raffa yg 
diangguki Farel. 


"Caca... Hiks... Bangun Ca... Hiks... Bangun nggak?!" teriak 
Sheerin. 


"Bangun Ca!!! Kalo lo nggak bangun, gue bakalan marah 
sama lo dan nggak akan maafin lo." teriak Diana. 


Namum tidak ada respon dari Bianca. 


"BIANCA... HIKS... CA... GUE HARUS BILANG APAA SAMA 
BANG DEANDRA HIKS. BANGUN CA HIKS BANGUN..." teriak 
Sheerin sembari mengguncangkan tubuh Bianca. 


"CA... HIKS." Farel segera memeluk Diana yg menangis 
sejadi-jadinya. 


Tak lama ambulans datang dan mereka segera membuat 
Bianca kerumah sakit. 


"Maaf ya... Kalian tunggu diluar, biar saya dan anggota 
medis yg menangani pasien." ujar suster. 


"Tapi sus... Hiks... Sahabat hiks.. Sa hikss... Ya sus..." ujar 
Diana. 


"Iya kami tau, tapi biarkan kami yg menangani ini, kalian 
tunggu saja diluar." ujar suster tersebut lalu menutup pintu. 


"Bianca Rell... Bianca... Bilang sama gue kalo ini cuma 
mimpi." ujar Diana didepakan Farel. 


"Ssttt, udah diem ya. Jangan nangis lagi. Gue yakin kalo 
Bianca bakalan selamet, oke? Udah udah jangan nangis." 
ujar Farel sembari mengelus rambut Diana. 


"Please, jangan lagi. Kemaren kemaren Wilona, sekarang 
Bianca. Ya Allah... Selamatkanlah mereka berdua. Aamiin." 
batin Sheerin. 


Menit berganti menit, jam berganti jam, dan siang berganti 
malam namun Bianca masih saja belum keluar dari ruang 
ICU. 


Ceklek... 
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"Ssttt, udah diem ya. Jangan nangis lagi. Gue yakin kalo 
Bianca bakalan selamet, oke? Udah udah jangan nangis." 
ujar Farel sembari mengelus rambut Diana. 


"Please, jangan lagi. Kemaren kemaren Wilona, sekarang 
Bianca. Ya Allah... Selamatkanlah mereka berdua. Aamiin." 
batin Sheerin. 


Menit berganti menit, jam berganti jam, dan siang berganti 
malam namun Bianca masih saja belum keluar dari ruang 
ICU. 


Ceklek... 


aa 


Semua yg ada disana pun mengalihkan pandangan kearah 
pintu ICU yg terbuka. 


"Dok, gimana keadaaan hiks adik saya?" tanya Ervan. 


"Hufftt... Adik kamu koma Van dan saya nggak bisa nentuin 
kapan Bianca siuman." ujar dokter Aldi. 


"Kami boleh hiks njenguk dia dok... Hiks?" tanya Citra. 


"Boleh, silahkan tapi jangan langsung semuanya, 
bergantian saja." ujar dokter Aldi. 


"Iya dok." 


"Ya udah, saya mau keruangan saya dulu." ujar dokter Aldi 
dan langsung menuju ke ruangannya. 


Deandra, Citra, Ervan dan Sarah segera masuk keruangan 
Bianca. Mereka melihat orang yg mereka sayangi terbaring 
lemah dan harus menggunakan peralatan medis untuk 
membantunya untuk tetap hidup. 


Mata mereka memanas melihat pemandangan yg sangat 
mengenaskan tersebut. Citra tidak tahan dengan 
pemandangan tersebut dan langsung pingsan. 


"Teh, bang... Teteh kenapa?" tanya Ervan. 


"Mungkin nggak kuat liat keadaan Caca hiks. Ya udah kami 
pulang duluan ya." ujar Deandra lalu menggendong Citra 
ala bridal style lalu segera keluar dari ruangan Bianca. 


"Bang... Hiks Caca bang.. Hiks... Dia kenapa malah kayak 
gitu? Hiks. Caaa." tangis Sarah pecah begitu saja. 


Ervan pun memeluk adik sepupunya tersebut. 


"Stttt... Nggak usah nangis. Bianca cewek kuat kok, yakin 
aja... Dia bakalan balik lagi sama kita. Kamu cukup do'ain 
aja yaa." ujar Ervan sembari mengelus kepala Sarah, hingga 
tak menyadari setetes air matanya keluar. 


30 menit mereka berdua didalam ruangan tersebut dan 
segera keluar. 


Kini giliran Devan dkk, Sheerin dan Diana, bahkan Oliv dan 
Devan tidak sempat mengganti baju mereka. Hati mereka 
terasa teriris kala melihat orang yg selalu membuat mereka 
tertawa kini harus terbaring lemah dibankar rumah sakit 
dengan bantuan alat medis untuk bertahan hidup. 


"Hiks, Ca... Bangun Ca hiks." ujar Diana didekapan Farel. 


Sheerin menghampiri tubuh Bianca dan duduk dikursi 
sebelah bankar Bianca. Sheerin memegang tangan Bianca 
yg terlihat pucat. 


"Ya kuat ya Ca, kita akan tetep do'ain yg terbaik buat lo. Lo 
cepet bangun ya, kagak ada lo kagak seru nih." ujar Sheerin 
lalu mencium tangan Bianca. 


"Mending kalian berdua ganti baju dulu deh." ujar Raffa. 
"Tapi..." 


"Van, baju lo kena darah, bau diruangan ini juga baunya 
darah. Mending kalian pulang terus ganti baju baru kesini 
lagi." nasihat Farel. 


"Oke, ya udah gue sama Oliv pulang dulu." ujar Devan. 


Devan dan Oliv pun segera pulang kerumah mereka. Setelah 
Devan dan Oliv pulang kini mereka keluar dari ruangan 
Bianca. Sheerin, Diana, Ervan, Sarah, Raja, dan Gavin 
bahkan sampai menginap dirumah sakit demi menemani 
kedua orang yg mereka sayangi. 


da 


Hari demi hari terus terlewati. Kini genap 1 bulan Bianca 
Koma. Saat ini Devan dkk, Sheerin, Diana, Sarah, Deandra, 
Citra dan Ervan dkk sedang berada diruangan Bianca 
Karena kata dokter terdapat tanda-tanda bahwa Bianca akan 
siuman. 


Semua yg ada disana tersenyum bahagia. Tak lama mata 
Bianca terbuka. 


"Bba-ng." 


"Iya Ca kenapa? Ada yg sakit? Atau kamu pengen makan? 
Kamu pengen minum?" tanya Ervan sembari memegang 
tangan Bianca. 


Bianca menggeleng. "Aku cuma mau ngungkapin 
kebenaran." 


"Kebenaran apa?" 


"Ka-kalau yg ngejodohin De-devan sa-sama Oliv bbuk-an 
ortu De-van, ta-tapi aku." 


"Tapi kenapa Bi?" 
"Kita bedda, kita ngg-nggak sa-ma." 


"Kan kita bisa bicarain ini dulu Bi, jangan main ambio 
keputusanlah." wajah Devan yg tadinya bahagia kini sedikit 
terukir raut kecewa. 


"Wwak-tu ggue nggak bba-nyak Ila-gih." 


"BIANCA!!! KAMU NGGAK BOLEH NGOMONG GITU, TETEH 
YAKIN KAMU PASTI SEMBUH CA." bentak Citra yg kini sudah 
mengeluarkan air mata. 


Sebuah senyuman terukir dibibir pucat itu. "Hha-bis ini Cca- 
ca bbakalan sem-buh teh." 


"Tta-pi Cca-ca akan mmenghilang. Bb-bukan tttubuh Caca, 
tapi jjiwa Cca-ca." 


"Nggak Ca nggak, gue yakin lo bakalan sembuh dan kumpul 
bareng sama kita-kita gue yakin Ca hiks." teriakan Diana yg 
mampu membuat sebuah senyuman terukir dibibir pucat 
itu. 


"Sse-mua yyang hhi-dup ppasti aaakan mmatih han-nya 
tinggal mennung-guh wwaktu." suara Bianca yg serak kini 
membuat semua orang yg tadinya bahagia kembali 
menangis. 


"Ddan-n mung-mungkin iini-i ja-jadi wakttu ter-rakhir Cacca 
di-di du-nia in-i." 


"Nggak Ca, kamu jangan ngomong kayak gitu." pipi 
Deandra kinu basah karena air mata yg jatuh. 


Bianca kembali tersenyum. "Jja-ngan per-rnah takutt di-ting- 
gal o-orang ya-ng ka-lian sayyy-yang, tttakut Ilah kal-lau 
Tuhan yg ning-galin ka-kal-ian." 


Hiks... Hikss... 


Kini diruangan itu hanya ada isak tangis orang yg tak ingin 
melihat orang yg mereka sayangi pergi. 


"Ttapi Cca-ca ngg-nggak akan pernah pergi karenna Cac-ca 
a-kan selal-lu a-da di-hat-i o-rang y-ang ngg-nggak aa-kan 
lup-pain Cacccca." 

Tittt... 


Seketika tangis mereka pecah disana. 


"DOKTER... ADIK SAYA DOK." teriak Ervan dan tak lama 
dokter datang. 


"Kami akan melakukan semampu kami harap kalian 
menunggu diluar saja." 


"Tapi sepupu sayaaa dok, hiks." tangis Sarah semakin keras 
kala mereka disuruh menunggu diluar. 


"Iya saya paham, tapi kalau ruangan ini penuh saya tidak 
bisa leluasa bergerak." 


"Kita keluar, dan biar dokter yg tanganin Caca. Kita percaya 
sama dokter." nasihat Deandra. 


Mereka semua pun keluar. Mereka semua terduduk dilantai. 
Diana yg terus menangis histeris didekapan Farel, Citra yg 
tak henti-hentinya memeluk Deandra sembari menangis, 
Sheerin yg tak henti-hentinya menangis didekapan Raja, 
Sarah yg menangis dan langsung didekap oleh Ervan, dan 
Kini istri sah Devan yg tak bisa menghentikan tangisnya 
dipelukan Devan dan tak lupa Raffa dan Gavin yg juga 
menangis melihat orang yg sudah mereka anggap keluarga 
harus menghadapi situasi seperti ini. 


Sekitar 2 jam dokter didalam ruangan, dan... 


Ceklek 


Bersambung... 
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Mereka semua pun keluar. Mereka semua terduduk dilantai. 
Diana yg terus menangis histeris didekapan Farel, Citra yg 
tak henti-hentinya memeluk Deandra sembari menangis, 
Sheerin yg tak henti-hentinya menangis didekapan Raja, 
Sarah yg menangis dan langsung didekap oleh Ervan, dan 
kini istri sah Devan yg tak bisa menghentikan tangisnya 
dipelukan Devan dan tak lupa Raffa dan Gavin yg juga 
menangis melihat orang yg sudah mereka anggap keluarga 
harus menghadapi situasi seperti ini. 


Sekitar 2 jam dokter didalam ruangan, dan... 
Ceklek 

daa 

"Gimana keadaan adek saya dok?" tanya Ervan. 


"Maaf mas. Tapi adek mas udah nggak bisa di selametin. 
Saya udah nggak bisa selametin." ujar dokter. 


Deg 


Sheerin, Diana, Oliv, Citra dan Sarah menangis sejadi- 
jadinya. 


"Nggak mungkin... Adek saya nggak mungkin meninggalkan 
dok... Ini nggak mungkin, pasti dokter salah nihh." Eevan 
mencoba menyangkalnya, tapi tubuh kaku yg ada diatas 
bankar itu membuatnya terpaku dan tak bisa berkata-kata. 


"Ini nggak mungkin. Nggak, nggak mungkin. Caca nggak 
mungkin..." batin Ervan. 


"Argahhh." Ervan mengacak rambutnya frustasi dengan air 
mata yg tak berhenti mengalir. 


Sementara itu Sheerin, Diana, Oliv, Sarah dan Citra tak 
henti-hentinya menangis histeris. Sedangkan yg lain hanya 
mampu menenangkan dengan air mata yg terus menetes 
bahkan hanya untuk bersuara mereka tak mampu. Mereka 
masih tak bisa mempercayai kepergian orang yg sangat 
mereka sayangi, tapi itulah kenyataannya. Mereka tak bisa 
mengubah takdir yg Tuhan tetapkan. 


Mereka segera mengurus pemakaman Bianca. Setelah 
proses pemakaman selesai Gavin, Raja, Farel, Raffa, Diana, 
Dylan dan Sheerin memutuskan untuk tidur dirumah 
keluarga Abraham. 


KKK 


"Dok... Pasien bernama Wilona akan segera siuman." ujar 
salah satu suster. 


"Oke... Hubungi keluarganya." 
"Baik dokter. 


KKK 


Wilona membuka matanya secara perlahan dana 
menyesuaikan cahaya yg menusuk kedua matanya. 


"Ha-us." 
Gavin segera membantu sang adik untuk minum. 
"Wilonaa..." 


Mereka yg ada diruangan tersebut tampak bahagia. Tapi ada 
yg aneh... la sama sekali tak melihat Rangga dan Bianca. 


"Ca-caca sama Rang-ga mana?" tanya Wilona. 
"Rangga kuliah diluar negri... Soal Bianca..." 


"Udah... Yg penting Icha sehat dulu." ujar Ervan memotong 
perkataan Sheerin. 


Wilona hanya mengangguk. Mereka semua menatap sendu 
Kearah Wilona, karena pada saat ia baru saja terbangun ia 
harus kehilangan orang yg dia sayang. 


KKK 


"NGGAK... NGGAK MUNGKIN... INI NGGAK MUNGKIN... CACA 
NGGAK MUNGKIN MENINGGAL HIKS." Wilona berteriak 
histeris kala melihat batu nisan bertuliskan nama Bianca 
Firdha Abraham binti Bramastya Abraham. 


"Tapi ini kenyataannya Cha... Hiks." ujar Diana mencoba 
menenangkan Wilona. 


"Pokoknya gue mau ketemu Bianca." tegas Wilona. 


Mereka kini menatap sendu kearah tiga gadis yg kehilangan 
sahabatnya itu. Mereka kembali diingatkan oleh canda tawa 
Bianca, humor receh Bianca yg mampu membuat mereka 
bertiga terbahak-bahak. 


"Cha... Bianca nggak akan suka ngelihat lo kayak gini." ujar 
Sheerin. 


"Iya Cha... Bianca udah tenang disana, lagi pula kita punya 
Sarah yg bisa gantiin Bianca kan?" tanya Diana sembari 
menarik tangan Sarah. 


"lya Wil... Caca disana ikut sedih liat lo kayak gini." imbuh 
Sarah. 


Wilona mencoba menghentikan tangisannya. 


"lya... Hiks... Gue bakalan mencoba tegar." ujar Wilona 
menyeka air matanya. 


Sarah, Sheerin, Diana dan Wilona kini bergandengan tangan 
menatap tempat peristirahatan terakhir Bianca yg berada 
didepan mereka. Mereka melepaskan tautan tangan mereka 
bersamaan dan bergantian mencium batu nisan Bianca. 


"Ca... Lo yg tenang ya disana..." ujar Diana. 
"Makasih lo pernah ngisi hari-hari gue." ujar Sheerin. 
"Kami bakalan selalu inget lo." ujar Wilona. 


"Bianca Firdha Abraham akan selalu ada dihati dan pikiran 
kami." ujar Sarah. 


Mereka kompak tersenyum. 


End 


Wahhh udah end aja nih... 
Pendek ya? Ya maap. 
Kehabisan ide. 

Mau ekstra part nggak? 
Kalo mau komen ya... 
Udah sampek sini. 

Gw tunggu komennya. 
See you guys... 


Extra part 


5 tahun kini telah berlalu sejak meninggalnya Bianca. 
Bertempatan juga dengan pulangnya Rangga ke Indonesia. 
Sheerin dkk, Devan dkk dan juga keluarga Rangga sudah 
berada dibandara untuk menyambut kepulangan Rangga. 
Oh iya Devan dengan Oliv sudah memiliki putri bernama 
Bianca Achava Adijaya yg merupakan seorang indigo 
keturunan dari kakek Devan, sedangkan Diana sedang 
hamil, Wilona dan Raffa baru saja menikah, Sarah dan Dylan 
sudah memiliki 2 Putri kembar bernama Clarissa Ayu Putri 
Wirayuda yg merupakan seorang cenayang dan Chalista 
Dewi Putri Wirayuda yg juga merupakan seorang indigo. 


"Rangga mana sih?" kesal Sheerin karena tak kunjung 
melihat Rangga. 


"Nyasar kali." celetuk Diana. 
"Ya kali..." 


"Aunty... Kita kesini mau ngapain?" tanya Bianca yg 
berumur 3 tahun. 


"Kita mau jemput uncle Rangga Cava sayang." jawab 
Sheerin. 


"Uncle Langga itu siapa?" tanya Bianca. 


"Uncle Rangga itu tunangannya aunty Sheerin sama 
temennya papi Devan." jawab Sheerin. 


"Ooo... Jadi uncle Langga itu tunangannya aunty Sheelin?" 
gumam Bianca yg membuat mereka semua gemas. 


"Haii..." 


Teriak seseorang yg membuat mereka menatap orang itu. 
"RANGAAAA." 

Teriak Sheerin yg membuat Bianca kesal. 

"Ihh aunty blisik, Caca nggak uka." ujar Bianca. 

"Yee... Ngerusak moment aja lu bocah." sinis Sheerin. 
"Husss... Ama bocil nggak boleh gitu." ujar Rangga. 
"Hehe." 


"Btw anaknya sapee nihhh?" tanya Rangga sembari 
mencubit pipi Bianca. 


"Anak gue tuh." jawab Devan. 
"Ama syapa?" tanya Rangga. 


"Bini gua lah tolol... Ya kali ama tunangan lo." ujar Devan 
ngegas. 


"Sentuii kali boss." 


"Ehh nama kamu siapa sihh? Kok lucu banget?" tanya 
Rangga. 


"Nama atu Bianca." ujar Bianca. 


"Ooo... Namanya sama kayak nama temen uncle Rangga." 
ujar Rangga. 


"Btw... Bianca mana? Kok nggak ada?" tanya Rangga. 


"Bianca dah pulang." jawab Diana lesu. 


"Innalillahi. Kok bisa?" tanya Rangga. 
"Ya bisa lah... Namanya takdir." ujar Farel. 
"Uncle Payel... Gendong Caca." ujar Bianca. 


"Bwahahahahahahahahhahahahahahahhahahaha. Payel 
nggak tuhh." tawa Rangga seketika pecah. 


Farel mengendong Bianca lalu melayangkan tatapan tajam 
kepada Rangga. 


"Diem lu." ujar Farel dengan nada dingin. 


"Ih... Kamu mahhh nggak pernah berubah yaa... Dari dulu 
ketuss mulu." ujar Diana. 


"Bawaan yang." ujar Farel. 
"Udah-udah... Pulang yukk, gua capek nih." ujar Rangga. 
"Yuk." 


Mereka pun segera keluar dari bandara. Dengan seenaknya 
Rangga menyuruh Raffa membawakan kopernya sedangkan 
Rangga merangkul Sheerin. 


"Minggu depan nukah yuk Rin." ajak Rangga. 


"Hehh... Baru juga pulang dah ngajakin nikah aja lu." ujar 
Sheerin. 


"Yaaa nggak papa lahh... Daripada lu digandol ama orang 
duluan kan." ujar Rangga. 


"Ye... Dasar upil onta." 


KKK 


Kini mereka sedang berada diacara pernikahan. Ya, acara 
pernikahan Rangga dan Sheerin. 


"Yeuhhh si monyett... baru aja minggu lalu pulang dah nikah 
aje lu." ujar Raffa. 


"Liat lu pada dahh nikah jadinya gini deh... Daripada gue 
ngenes sendiri yee kannn." ujar Rangga. 


"Serah lu yaa... Btw happy wedding." ujar Raffa. 
"Iya makasih." 


"Duhh nggak nyangka gue, kita dah nikah aja nihh." ujar 
Wilona. 


"Iya... Keknya baru aja kemaren kita lulus SMA." ujar 
Sheerin. 


"Kemaren pala lu... Dah 5 taun yg lalu itu..." timpal Diana. 
"Iyaaa nih... Otaknya pada gesrek." imbuh Sarah. 


"Yeee... Maksud gue cepet aja gitu waktu berjalan." ujar 
Sheerin. 


"Iya ya... Dan nggak kerasa udah 5 tahun Bia ninggalin 
kita." ujar Oliv tiba-tiba yg membuat mereka seketika 
terdiam. 


"Eh.. Kok jadi melow gini sihh? Have fun dong... Kan bujang 
kita udah nikah." ujar Devan memecahkan suasana. 


"Iyaa... Jangan melow mulu." imbuh Dylan. 


"Papi... Papi... Tante itu siapa? Cantik deh..." ujar Bianca yg 
menunjuk kesudut ruangan yg bahkan tidak ada apapun, 


disaat yg lain sedang kebingungan Sarah melebarkan 
senyumnya. 


"Bianca dateng..." ujar Sarah yg membuat mereka terkejut. 
"Beneran?" tanya Sheerin. 


'Beneran... Ini gue Rin, Cha, Di... Ini gue... Caca.' ujar Bianca 
yg kini merasuki tubuh Sarah. 


"Cacaa." kompak mereka bertiga dan memeluk Bianca 
bersamaan diiringi dengan air mata mereka yg menetes. 


'Gue kangen sama kalian.' 
"Kita juga." jawab Devan. 
Mereka bertiga menguraikan pelukannya. 


'Van... Liv... Udah punya anak aja kalian.' kekehan terdengar 
dsri mulut manis tersebut. 


'Kenapa dikasih nama Bianca?' tanya Bianca sembari 
mengelus pucuk kepala Bianca kecil. 


"Bianca yg berarti putih, putih melambangkan kesucian, 
kami ingin Bianca kecil tumbuh dengab sifat suci dan baik, 
kayak lo." jawab Oliv. 

Bianca hanya mampu tersenyum. 


'Gue kesini hanya mau ngucapin happy wedding buat kalian 
semua. Juga, gue mau ngeliat ponakan gue." ujar Bianca 
sembari menatap 2 anak kecil yg digandeng oleh Dylan. 


'Sayang... Tante pesen jagain keluarga tante yaa.' 


Sementara itu Clarissa dan Chalista hanya diam. 


Bianca kembali tersenyum. 'Gue pamit ya...' 
"Ca... Gue sayang sama lo." ujar Sheerin. 

"Kita semua sayang sama lo Ca." kompak mereka. 
Bianca tersenyum kecil. 'Gue juga.' 

Bianca meninggalkan tubuh Sarah. 

"Duh... Pusing gue." ujar Sarah. 

"Lo duduk-duduk dulu Rah." 

"Iya," 

Sarah pun duduk disalah satu meja. 


Senyuman terukir dibibir Sheerin. "Lo akan selalu ada di hati 
kami Ca... Selalu... Selamanya..." batin Sheerin. 


HUHUHU 
Ekstra partnya gini doang yaaa 
Kagak punya ide nihh... 


Alhamdulillah dah tamat aja nih cerita. 
Btw makasih buat 3 k readers nyaa... 
Nggak nyangka Ihoo cerita gaje gini dapet 3 k readers... 


Huhu 

Terharu aku tuhh... 

Oke... Gue pamit... 

Jangan lupa mampir dilapak sebelah ya... 


Judulnya 'Zulaikha.' 
Bukan sequel nih... Cuma numpang promosi ajaa. 


Sekian dan terima gaji... 
Gw pamit. 


Byeee... 


